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PENGANTAR
KETUA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

Perkembangan jaman dengan segala dinamikanya menuntut pribadi
unggul dengan ciri kreatif dan memiliki daya imajinasi tinggi yang mampu
menyesuaikan dengan perubahan jaman, sebab untuk masa sekarang siapa yang
tidak mau berubah dia akan punah bahkan musnah.

Motivasi untuk terus berkreativitas dan berimajinasi seyogianya
dilakukan sejak dini, khususnya pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar. Salah
satu kegiatan yang dapat dilakukan adalah melalui penerapan literasi pada setiap
mata pelajaran di sekolah, baik mata pelajaran IPA, IPS, PKn, Bahasa,
Matematika dan mata pelajaran lainnya

Banyak sekali hasil riset yang mendukung tentang urgensi literasi dini
dalam mengembangkan kreativitas dan imajinasi anak. Sehingga alasan itu pula
yang mendorong Program Studi Pendidikan Dasar Sekolah Pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia untuk menyelenggarakan seminar yang
bertajuk “Membangun Imajinasi dan Kreativitas Anak melalui Literasi”.

Terdapat 6 (enam) fokus utama/sub tema dianataranya adalah, Literasi
dalam llmu Pembelajaran Sosial di SD, llmu Pngetahuan Alam SD, Bahasa
Indonesia SD, Matematika SD, Pendidikan Kewarganegaraan SD, Pendekatan,
Model, Metode, dan Strategi Pembelajaran di SD, Media dan Sumber belajar di
SD, Kompetensi Pendidik SD, dan Umum (Literasi Pendidikan Anak Usia Dini,
pembelajaran tematik-integratif di tingkat SD, Pedagogik Praktis, pendidikan
karakter, kebijakan dan manajemen pendidikan PAUD/SD unggul, dan lain-
lain). Tema dan sub tema tersebut dipandang cukup uptodate, dan memiliki
relevansi yang sangat tinggi terkait fenomena dan konteks pendidikan Sekolah
Dasar saat ini. Pembicara pada seminar kali ini adalah Dr. Dewi Utama Fayza,
dan Dr. Sofie Dewayani, selaku Tim Pengembang Program Indonesia
Membaca.

Atas nama ketua Program Studi Pendidikan Dasar Sekolah Pascasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia, saya mengucapkan terima kasih atas
partisipasi semua, baik pemakalah, peserta baik panitia, semoga acara ini dapat
memberikan manfaat dan menambah wawasan pada bidang keilmuan Sekolah
Dasar.

Bumi Siliwangi, 10 Desember 2015

Ketua Program Studi Pendidikan Dasar,
Dr. Hj. Ernawulan Syaodih, M.Pd.






PENGANTAR
EDITOR SEMINAR NASIONAL PRODI PENDAS SPS UPI
MEMBANGUN IMAJINASI DAN KREATIVITAS ANAK
MELALUI LITERASI

Pengembangan  imajinasi  dan  kreativitas  anak seyogyanya
dikembangkan sejak dini, sebab masa anak ini merupakan salah satu periode
yang cukup penting dalam kehidupan manusia. Para ahli menyebut pada masa
ini dengan periode keemasan. Pada masa ini semakin berkualitas rangsangan
khususnya pendidikan yang diberikan, maka akan signifikan pula dalam
meningkatkan kualitas diri individu, bahkan sepanjang hayat. Sebaliknya,
perlakuan yang salah sudah barang tentu memberikan dampak negative juga
pada perkembangan anak, mungkin juga sepanjang hayat.

Salah satu upaya mengembangkan kemampuan imajinasi dan kreativitas
anak dapat distimulasi melalui kegiatan literasi, untuk di Sekolah Dasar dapat
dikembangkan melalui semua mata pelajaran baik ilmu social maupun eksak.

Terdorong oleh keinginan tersebut maka, Program Studi Pendidikan
Dasar  Sekolah  Pascasarjana  Universitas  Pendidikan Indonesia
menyelenggarakan seminar nasional dengan tema yang diusung untuk
konferensi kali ini adalah “Membangun Imajinasi dan Kreativitas Anak
melalui Literasi”.

Semoga kegiatan ini dapat memberikan wawasan baru sekaligus media
untuk bertukar pengalaman dalam mengembangkan kualitas sumber daya
manusia khususnya anak Sekolah Dasar kearah yang lebih umum berkontribusi
konkrit dalam meningkatkan kualitas pendidikan di negeri kita tercinta
....INDONESIA.

Bumi Siliwangi, 10 Desember 2015

Editor
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PROGRAM PEDULI LINGKUNGAN SEBAGAI UPAYA
MENGEMBANGKAN ECOLOGICAL LITERACY SISWA

Pidi Mohamad Setiadi
Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Tasikmalaya

ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat tema Ecological Literacy dan keterampilan sosial di Sekolah
Dasar. Mengingat bahwa masalah lingkungan perlu disikapi secara serius dan
secepatnya, gagasan mengenai pendidikan Ecological Literacy perlu diwujudkan
dalam program-program peduli lingkungan. Ecological Literacy adalah kemampuan
yang didukung oleh kognitif dan dilengkapi perilaku empati kepada semua bentuk
kehidupan. Selain itu, Ecological Literacy bersifat kolektif, perlu tindakan bersama
untuk menghasilkan dampak positif bagi kelangsungan ekologi.Metode yang
digunakan berupa studi deskriptif, dengan partisipannya adalah guru dan siswa SD
Negeri Sukamanah 2. Program-program yang sejalan dengan Ecological Literacy yang
telah diimplementasikan oleh SD Negeri Sukamanah 2 Kota Tasikmalaya adalah
program daur ulang dan program kelompok pengelolaan kebersihan lingkungan
sekolah. Program-program ini berhasil hingga membawa SD Negeri Sukamanah 2 ini
menjadi Juara 1 Adiwiyata Kota Tasikmalaya dan Juara 3 Lomba Sekolah Sehat
Tingkat Provinsi Jawa Barat, dikarenakan adanya kesadaran bahwa kepedulian
lingkungan adalah tanggung jawab kolektif, baik sesama guru maupun siswa.
Kata kunci : ecological literacy, daur ulang, lingkungan sebagai sumber belajar,

program peduli lingkungan sekolah

PENDAHULUAN

Perkembangan sains dan teknologi dewasa ini menuntut sumber daya manusia
yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu memahami pengetahuan dan
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
pengetahuan yang telah dipelajari menjadi bermakna dan bermanfaat bagi dirinya,
masyarakat, dan kelestarian lingkungan di sekitarnya. Sumber pengetahuan salah
satunya adalah pendidikan. Dengan demikian, salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menciptakan manusia yang berkualitas adalah dengan meningkatkan kualitas
pendidikan.

Sementara itu, tujuan pendidikan nasional, yaitu membentuk manusia
pembangunan yang ber-Pancasila dan untuk membentuk manusia yang sehat jasmani
dan rokhaninya, memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan
kreativitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh
tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekerti
yang luhur, mencintai bangsanya, dan mencintai sesama manusia sesuai ketentuan
yang termaksud dalam UUD 1945.

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan ilmu sosial menurut Saxe (Sapriya,
2012) adalah untuk mendidik siswa sebagai warga negara yang baik (good citizenship),
warga masyarakat yang konstruktif dan produktif; yaitu warga negara yang memahami
dirinya sendiri dan masyarakatnya, mampu merasa sebagai warga Negara, berpikir



sebagai warga negara, bertindak sebagai warga Negara, dan jika mungkin itu juga
mampu hidup sebagaimana layaknya warga Negara.

Isu mengenai adanya masalah-masalah sosial di lapangan yang disebabkan oleh
ketiadaan keterampilan sosial seperti banyaknya orang mengabaikan kebersihan dan
tidak ada yang menegur, padahal menegur bisa menjadi salah satu keterampilan sosial.
Dapat dipahami bahwa kesadaran peduli lingkungan memerlukan keterampilan sosial.
Masalah sosial dan pola-pola hidup seperti pada pola konsumsi, cara pandang, dan
lain-lain bisa jadi diakibatkan oleh kecanduan teknologi informasi yang memaparkan
berbagai gaya hidup yang konsumtif dan tidak sehat. Semakin banyak makanan instan
yang lebih bagus warnanya, lebih awet, lebih enak, semakin buruk kesadaran
lingkungan dan kesehatan anak di zaman modern. Menonton televisi terlalu lama,
memasang AC sembarangan, dan perangkat-perangkat listrik yang lain tidak ramah
lingkungan (Goleman, 2009).

ECOLOGICAL LITERACY

Kata ekologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Kamus
Pusat Bahasa, 2002: 286) adalah “Ilmu tentang hubungan timbal balik antara makhluk
hidup dan (kondisi) alam sekitarnya (lingkungannya)”. Ekologi berasal dari dua kata
dalam bahasa Yunani, yaitu oikos yang berarti rumah atau tempat tinggal, dan logos
yang berarti ilmu. (Syamsuri et al., 2004: 93; Pratomo & Barlia, 2006: 13).

Lingkungan adalah “...segala apa saja (benda, kondisi, situasi) yang ada di
sekeliling makhluk hidup, yang berpengaruh terhadap kehidupan makhluk hidup yang
bersangkutan...” (Sumaatmadja, 2003: 80). Lingkungan memiliki komponen biotik dan
abiotik. Komponen biotik terdiri atas tumbuhan, hewan, manusia, dan mikroorganisme.
Komponen abiotik terdiri atas air, udara (oksigen, nitrogen, karbondioksida, dan lain-
lain), kelembaban, tanah, mineral, cahaya, suhu, salinitas, dan topografi. Kedua
komponen ini mengalami interaksi. Interaksi yang terjadi antar-individu sejenis disebut
populasi. Interaksi antar-populasi membentuk komunitas. Interaksi komunitas dengan
lingkungan abiotik memunculkan suatu sistem yang disebut ekosistem. Interaksi
tersebut dapat berbentuk: a) simbiosis mutualisme, hubungan saling menguntungkan;
b) simbiosis parasitisme, merugikan salah satu pihak; c) simbiosis komensalisme,
menguntungkan satu pihak dan tidak berpengaruh pada pihak lain; d) predatorisme,
hubungan saling memangsa; e) netralisme, hubungan yang tidak saling mempengaruhi;
f) kompetisi, perebutan suatu sumber makanan oleh berbagai organisme. Ekosistem-
ekosistem berinteraksi menjadi satu kesatuan yang disebut biosfer atau ekosfer
(Syamsuri et al., 2004: 93-107).

Pentingnya pelestarian lingkungan terkadang sering dilupakan oleh sebagian
manusia mengakibatkan kurang terpeliharanya lingkungan tersebut. Jika keadaan ini
terus dibiarkan dikhawarirkan keadaan tersebut akan semakin parah. Pemahaman yang
rendah akan pentingnya menjaga lingkungan sekirar dapat berakibat pada kerusakan
liugkungan, Sebagaimana yang digambarkan oleh Capra (2002, him. 11-12) bahwa
seiring dengan berakhirnya abad ke 20. masalah lingkungan menjadi hal yang utama.
Kita dihadapkan pada serangkaian masalah-masalah global yang membahayakan
biosfer dan kehidupan manusia dalam bentuk-bentuk yang sangat mengejutkan yang
dalam waktu dekat akan segera menjadi tak dapat dikembangkan lagi (irreversible).



Oleh sebab itu manusia memberikan andil besar bagi kelangsungan kehidupan
makhluk hidup di muka bumi ini, maka perlu adanya suatu tindakan untuk
mengembalikan keadaan alam menjadi lebih baik lagi. Bagi Brown (Capra, 2002, him.
13) sebuah masyarakat yang mampu mempertahankan kehidupan ialah yang mampu
memuaskan keburuhan-keburuhannya tanpa mengurangi prospek generasi-generasi
masa depan. Jelas bahwa yang dimaksud Brown jangan sampai terlalu memanfaatkan
kekayaan alam secara berlebihan hal ini dimaksudkan untuk melindungi kehidupan
yang akan datang, selanjutnya yang ditawarkan Capra (2002, him. 13) satu-satunya
solusi yang berkelanjutan (sustainable).

Di sinilah letak pentingnya suatu kecerdasan ekoliterasi untuk disampaikan
dalam pembelajaran di sekolah. Jika kecerdasan ekoliterasi ini dipupuk sejak SD,
diharapkan kecerdasan ini akan menjadi solusi atas beragam masalah ekologi yang
ditimbulkan oleh peradaban yang kurang memperhatikan keberlangsungan alam dan
lingkungan. Selain itu, kecerdasan ekoliterasi merupakan tanggung jawab Kkolektif,
sehingga membutuhkan suatu keterampilan sosial yang dapat memperkuat kecerdasan
ekoliterasi ini menjadi lebih konkrit dalam tindakan nyata di dalam kehidupan sehari-
hari.

Menurut Sunarto (1994, hlm. 126) lingkungan sosial memberikan banyak
pengaruh terhadap pembentukan berbagai aspek kehidupan, terutama kehidupan sosio-
psikologis. Manusia sebagai makhluk sosial, senantiasa berhubungan dengan sesama
manusia. Bersosialisasi pada dasarnya merupakan proses penyesuaian terhadap
lingkungan kehidupan sosial, bagaimana seharusnya seseorang hidup dalam
kelompoknya, baik dalam kelompok kecil maupun kelompok masyarakat luas. Meski
demikian, pentingnya siswa menguasai keterampilan sosial kurang begitu diikuti
dengan penyusunan program pembiasaan yang dapat mengembangkan hal tersebut.
Program pendidikan hendaknya tidak hanya berbasis hanya pada penguasaan
akademik. Siswa menjadi tidak memperoleh keterampilan mental yang diperlukan pada
taraf pengetahuan yang lebih tinggi (Semiawan, 1999).

Ecological Literacy didukung oleh:

1. Kecerdasan intelektual

2. Kecerdasan emosi (kemampuan mengontrol diri, mengenal potensi dan kelemahan
diri)

3. Kecerdasan sosial (berinteraksi dan berempati pada sesama manusia)

4. Kecerdasan spiritual

5. Empati pada semua makhluk hidup/bentuk kehidupan dalam sistem ekologi

Jadi, Ecological Literacy adalah kemampuan yang didukung oleh kognitif dan
dilengkapi perilaku empati kepada semua bentuk kehidupan. Selain itu, Ecological
Literacy bersifat kolektif, perlu tindakan bersama untuk menghasilkan dampak positif
bagi kelangsungan ekologi. Keterampilan sosial ini dibutuhkan untuk menjadi perekat
keharmonisan kehidupan manusia dengan sesamanya dan dengan alam sebagai tempat
hidup dan penyedia potensi sumber daya (Maryani, 2011, him. 9).

LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR

Lingkungan dapat menjadi sumber belajar, atau lebih dikenal dengan pendekatan
lingkungan. Mulyasa (dalam Heriawan dkk, 2012, him. 43) menjelaskan bahwa
pendekatan lingkungan merupakan suatu pembelajaran yang berusaha untuk



meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pendayagunaan lingkungan sebagai

sumber belajar.

Pembelajaran berdasarkan pendekatan lingkungan dapat dilakukan dengan cara-
cara, yaitu:

1. Membawa peserta didik ke suatu lingkungan untuk kepentingan pembelajaran.

2. Membawa sumber-sumber dari lingkungan ke sekolah (kelas) untuk kepentingan
pembelajaran. Sumber-sumber tersebut bisa sumber asli, seperti narasumber, bisa
juga sumber tiruan seperti model dan gambar.

3. Memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran memiliki banyak
keuntungan. Beberapa keuntungan tersebut yaitu:

4. Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada di
lingkungan.

5. Praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus seperti listrik.

6. Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi lebih konkrit,
tidak verbalistik.

7. Karena benda-benda tersebut berasal dari lingkungan siswa, maka benda-benda
tersebut akan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Hal ini juga
sesuaidengan konsep pembelajaran kontekstual (contextual learning).

8. Pelajaran lebih aplikatif, maksudnya materi pelajaran yang diperoleh siswa melalui
media lingkungan kemungkinan besar akan dapat diaplikasikan langsung, karena
siswa akan sering menemui benda-benda atau peristiwa serupa dalam
kehidupannya sehari-hari.

9. Media lingkungan memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Dengan
penggunaan lingkungan, siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan
benda,lokasi atau peristiwa sesungguhnya secara alamiah.

10. Lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada di lingkungan siswa
biasanya mudah dicerna oleh siswa, dibandingkan dengan media yang dikemas.

Beberapa kekurangan dan kelemahan yang sering terjadi dalam pelaksanaan
pembelajaran di dalam lingkungan berkisar pada teknis pengaturan waktu dan kegiatan
belajar. Kegiatan kurang dipersiapkan sebelumnya yang menyebabkan pada waktu
siswa dibawa ke tujuan tidak melakukan kegiatan belajar yang diharapkan sehingga
ada kesan main-main. Kelemahan ini bisa diatasi dengan persiapan yang matang
sebelum kegiatan itu dilaksanakan. Selain itu, ada kesan dari guru dan siswa bahwa
kegiatan mempelajari lingkungan memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga
menghabiskan waktu untuk belajar di kelas. Kesan ini keliru sebab kunjungan ke
lingkungan sekitar sekolah untuk mempelajari keadaan air, interaksi antar makhluk
hidup, komunitas, dan lain-lain dapat dilakukan dalam waktu yang singkat dan
langsung bisa kembali ke sekolah.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sukamanah 2 Kota Tasikmalaya.
Partisipannya adalah guru dan siswa SD Negeri Sukamanah 2 Kota Tasikmalaya tahun
ajaran 2014/2015. Metode penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif. Studi
deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya (Sukardi, 2008, him. 157;
Sukmadinata, 2010, him. 72). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah



wawancara, studi dokumentasi, dan observasi. Instrumen yang digunakan berupa
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman studi dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SD Negeri Sukamanah 2 Kota Tasikmalayaadalah sekolah yang mendapatkan
Juara 1 Sekolah Adiwiyata Kota Tasikmalaya di tahun 2013. Sekolah ini pun
mendapatkan Juara 3 Lomba Sekolah Sehat Tingkat Provinsi Jawa Barat di tahun
2013. Hal ini cukup menarik karena sekolah yang terletak di daerah pinggiran kota ini
bisa menjaga kebersihan dan keasrian lingkungan sekolah. Konsep Ecological Literacy
tercermin dalam salah satu misi sekolah yang berbunyi “Meningkatkan Budaya Peduli
Lingkungan”. Program yang dilaksanakan adalah pendisiplinan 7K (Keamanan,
Kebersihan, Ketertiban, Keindahan, Kenyamanan, Keasrian, dan Kekeluargaan). Misi
yang diterjemahkan menjadi program 7C tersebut senada dengan pernyataan dari
Maryani (2011, him. 9), Ecological Literacy adalah kemampuan yang didukung oleh
kognitif dan dilengkapi perilaku empati kepada semua bentuk kehidupan. Selain itu,
Ecological Literacy bersifat kolektif, perlu tindakan bersama untuk menghasilkan
dampak positif bagi kelangsungan ekologi. Keterampilan sosial ini dibutuhkan untuk
menjadi perekat keharmonisan kehidupan manusia dengan sesamanya dan dengan alam
sebagai tempat hidup dan penyedia potensi sumber daya.

Masih di tahun 2013, sekolah ini mengadakan sebuah pembelajaran proyek
untuk semua kelas berupa mendaur ulang bungkus plastik menjadi karpet daur ulang
berukuran 100 meter persegi. Proyek daur ulang ini dilaksanakan selama 4 bulan oleh
siswa dan guru. Setiap siswa dan guru mengerjakan bagian-bagian kecil untuk
disatukan. Meski demikian, jumlah bungkus plastik yang terkumpul baru 15 ribu
bungkus, sehingga tidak cukup untuk membuat karpet seukuran 100 meter persegi.
Namun, capaian akhir dari proyek ini bukan untuk mengejar rekor, tetapi untuk
membiasakan siswa agar dapat mengurangi sampah plastik dengan mendaur ulang.
Akhirnya, proyek ini berakhir dengan dibuatnya barang-barang sehari-har seperti tas,
dompet, tempat pensil, dan lain-lain. Produk hasil daur ulang tersebut digunakan oleh
siswa dan guru sendiri. Daur ulang sendiri merupakan salah satu gagasan dalam
Ecological Literacy yang dikemukakan oleh Goleman (2009) dan Capra (2002).

Dalam hal pengelolaan kebersihan lingkungan, guru dan beberapa siswa masuk
menjadi kelompok-kelompok pengelolaan lingkungan yang bertugas setiap Rabu dan
Kamis. Program ini dinilai cukup berhasil untuk mengatasi masalah lingkungan kotor,
karena guru ikut membimbing kelompok siswa. Selain itu, siswa pun belajar untuk
memenuhi tanggung jawab dalam menjaga keasrian lingkungan sekolah dan
sekitarnya. Sehingga, siswa terbiasa untuk menjaga kebersihan, keindahan, dan
keasrian lingkungan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Mulyasa (dalam Heriawan dkk,
2012, him. 43) bahwa pendekatan lingkungan merupakan suatu pembelajaran yang
berusaha untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pendayagunaan
lingkungan sebagai sumber belajar.

Hambatan dalam pelaksanaan program ini adalah pendanaan dan lahan yang
kurang memadai. Selain itu, perlu kinerja ekstra dari sekolah untuk mendapatkan
partisipasi orang tua siswa. Namun, sejauh ini orang tua siswa pun antusias untuk
berpartisipasi mewujudkan SD Negeri Sukamanah 2 sebagai sekolah peduli
lingkungan. Untuk selanjutnya, perlu ada sebuah kajian mengenai model-model



sekolah peduli lingkungan dan program-program yang dapat diterapkan sesuai dengan
kondisi sekolah, semisal sekolah di daerah perkotaan, pinggiran kota, dan daerah
pedesaan.

PENUTUP

Mengingat bahwa masalah lingkungan perlu disikapi secara serius dan
secepatnya, gagasan mengenai pendidikan Ecological Literacy perlu diwujudkan dalam
program-program peduli lingkungan. Kuncinya, dilakukan sekarang, dibiasakan sejak
dini, dan dilakukan secara bersama-sama dalam situasi pendidikan. Lingkungan pun
dapat dimanfaatkan sebagai laboratorium pendidikan Ecological Literacy.

Program-program yang sejalan dengan Ecological Literacy yang telah
diimplementasikan oleh SD Negeri Sukamanah 2 Kota Tasikmalaya adalah program
daur ulang dan program kelompok pengelolaan kebersihan lingkungan sekolah.

Untuk selanjutnya, perlu tindak lanjut dari pemerintah dan pemerintah daerah
untuk mendukung program-program ini agar bisa diimplementasikan di setiap sekolah,
baik berupa sosialisasi, penghargaan, hingga pendanaan. Seperti penghargaan dari
Provinsi Jawa Barat dan Pemerintah Kota Tasikmalaya untuk SD Negeri Sukamanah 2
Kota Tasikmalaya.
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN
DENGAN MEMBACA KRITIS

Muhamad Ramlan Zaini
Universitas Pendidikan Indonesia

ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang bagaimana membaca kritis dapat meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan. Kemampuan pengambilan keputusan sangat
diperlukan oleh setiap individu untuk dapat bertahan dalam kehidupan yang sangat
kompleks. Pengambilan keputusan berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan
mempertimbangkan nilai pribadi dan masayarakat. Keputusan yang ditetapkan
merupakan landasan dalam menentukan tindakan. Kemampuan pengambilan keputusan
tidak muncul dengan sendirinya tetapi harus dibina dan dilatihkan sejak dini kepada
anak. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan adalah dengan melatih kemampuan membaca kritis. Membaca
kritis merupakan proses penelaahan terhadap isi teks bacaan, dimana pembaca
menerapkan proses berfikir kritis untuk menilai dan memutuskan apakah menerima
atau menolak apa yang disajikan oleh penulis. Membaca kritis dapat diterapkan pada
siswa sekolah dasar kelas tinggi. Dengan media teks sederhana yang berisi tentang
masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Media tersebut dapat dibuat
oleh guru, bersumber dari buku cerita atau sumberlain yang relevan dengan tingkat
perkembangan anak.
Kata kunci: membaca kritis, pengambilan keputusan, berpikir kritis, bermakna,

media.

PENDAHULUAN

Manusia dalam hidupnya selalu diisi oleh peristiwa pengambilan keputusan yang
merupakan prasyarat dalam menentukan tindakannya. Tidakan yang diambil dari hasil
keputusan tersebut berkaitan erat dengan konsekuensi yang akan timbul. Terdapat dua
kemungkinan yang akan timbul dari proses pengambilan keputusan yaitu keputusan
tepat atau tidak tepat. Keputusan yang tepat akan berdampak positif sementara
keputusan yang tidak tepat akan menimbulkan kerugian bagi pengambil keputusan
maupun terhadap orang lain yang terkait atas keputusan tersebut.

Makna konsep pengambilan keputusan berkaitan dengan kemampuan berpikir
tentang alternatif pilihan yang tersedia, menimbang fakta dan bukti yang ada,
mempertimbangkan tentang nilai pribadi dan masyarakat (Sapriya, 2014). Jadi
pengambilan keputusan bukan hanya menentukan pilihan tanpa pertimbangan apa-apa.
Diperlukan proses berpikir kritis untuk menentukan sebuah pilihan.

Kemampuan seseorang dalam pengambilan keputusan tidak datang begitu saja.
Pengambilan keputusan adalah suatu keterampilan yang harus dibina dan dilatihkan
(Banks, dalam Sapriya, 2014). Apabila seseorang selalu membina kemampuan dalam
membuat keputusan maka orang tersebut akan memiliki kemampuan bertindak cerdas.
Bagi siswa di sekolah dasar kemampuan ini akan berpengaruh terhadap prestasi siswa
di sekolah. baik akademik maupun non akademik. Siswa yang mempunyai kemampuan
ini akan dapat mengatur pola belajarnya dan menyelesaikan semua tugas-
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tuganyamaupun karena dia memahami konsekuensi yang akan diterima apabila hal
tersebut tidak dilakukan.

Diantara kemampuan yang dapat menunjang pengambilan keputusan adalah
membaca kritis sebagaimana di kemukakan oleh Banks, (1990) bahwa kemampuan
membaca kritis diperlukan untuk membuat keputusan, memecahkan masalah, dan
keterlibatan warga negara yang efektif. Hal tersebut beralasan, karena proses membaca
kritis bukan hanya untuk mencari tahu tentang suatu informasi saja, tetapi lebih dari
itu, terdapat proses analisis terhadap bacaan, membuat penilaian terhadap apa yang
dibaca, mengevaluasi teks, dan pada akhirnya memutuskan menerima atau menolak.

Proses yang dilakukan dalam membaca kirits diperlukan untuk pengambilan
keputusan, misalnya seseorang sebelum memutuskan menandatangani sebuah
dokumen perjanjian maka harus dibaca terlebih dahulu apakah isi dokumen tersebut
sesuai dengan apa yang diharapkan bersama, proses berfikir berupa analisis diperlukan
terhadap konten dari dokumen tersebut untuk meyakinkan kesahihannya sehingga
keputusan yang diambil tidak keliru. Contoh lain dalam kehidupan sehari-hari siswa
disekolah misalnya seorang anak ingin membeli jajanan berupa makanan atau
minuman di warung, sebelum memutuskan membeli jajanan tersebut idealnya anak
tersebut mengidentifikasi terlebih dahulu apakah jajanan tersebut layak dikonsumsi
atau tidak dengan membaca kritis.

Jadi melalui membaca kritis siswa dilatih untuk berfikir kritis dan reflektif dapat
mengidentifikasi, menelaah, pada akhirnya harus memutuskan apakah menerima salah-
salah satu pilihan yang tersedia atau menolak pilihan-pilihan tersebut. karena
pentingnya kemampuan ini maka kemampuan membaca kritis harus dilatihkan sejak
dini kepada anak tentu saja prosesnya disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak
itu sendiri.

MEMBACA KRITIS

Membaca pada dasarnya adalah suatu proses yang dilakukan pembaca untuk
memperolah pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media tulisan
(Tarigan, 2008). Selanjutnya Burns dkk, (1996) menjelaskan bahwa membaca kritis
adalah mengevaluasi materi tertulis, yakni membadingkan gagasan yang tercakup
dalam materi dengan standar yang diketahui dan menarik kesimpulan dengan tepat.
Sedangkan Nurhadi (2010:59) menyatakan bahwa membaca kritis adalah kemampuan
mengolah bacaan secara kritis untuk menemukan keseluruhan makna bahan bacaan
baik yang tersurat maupun makna tersiratnya melalui tahap mengenal, memahami,
menganalisis, mensintesis, dan menilai. Berdasarkan pengertian tersebut dapat di
simpulkan bahwa membaca kritis merupakan keterampilan membaca yang lebih tinggi
tingkatannya dari membaca pemahaman. Karena dalam prosesnya mencakup semua
jenjang kemampuan berfikir bukan hanya untuk memahami saja tetapi untuk dikritisi
sampai pembaca memutuskan menerima atau menolak pendapat penulis.

Dalam konteks pembelajaran disekolah siswa dituntut untuk mempunyai
keterampilan membaca tersebut. Hal ini terkait dengan keharusan siswa menguasai
konsep-konsep atau materi pembelajaran disekolah. Kemampuan ini diperlukan bukan
hanya dalam mata pelajaran Bahasa Indonsia saja, tetapi untuk seluruh mata pelajaran.
Karena sumber pelajaran banyak berupa buku teks yang menuntut siswa untuk
membacanya dengan baik.



Dengan membaca kritis siswa dapat membandingkan apa yang terdapat dalam
buku teks atau sumber bacaan lainnya dengan pengetahuan dan nilai-nilai yang
diperoleh siswa sebelumnya. Jadi dalam prosesnya pembaca kritis harus menjadi
pembaca yang aktif bertanya, menentukan nilai dan mencari kebenaran. Banks, (1990)
mengungkapkan bahwa pembaca kritis harus dapat membuat penilaian dengan akurat,
memahami maksud penulis, dan mengevaluasi teks.

Untuk melatih siswa sekolah dasar dalam membaca kritis harus disesuaikan
dengan tingkat perkembangannya. Pembelajaran harus dikaitkan dengan pengalaman
siswa sebelumnya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pembelajarannya harus
bertahap mulai dari yang sederhana sampai yang lebih kompleks. media yang
digunakan dapat berupa teks cerita anak berupa cerpen atau pun bacaan ringan lainnya
baik yang diuat oleh guru maupun bacaan yang sudah tersedia. Untuk siswa dikelas
yang lebih tinggi dapat mempergunakan buku teks pelajaran atau teks yang bersumber
dari media massa yang berisi tentang isu-isu sosial yang berkembang dimasyarakat.

KEMAMPUAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Setiap orang dalam kehidupan sehari-hari dituntut harus melakukan tindakan
pengambilan keputusan, baik untuk kepentingan pribadinya maupun untuk kepentingan
masyarakat umum. mungkin diantara Kita sering dihadapkan pada pilihan sulit yang
mengharuskan kita harus segera mengambil keputusan. hal tersebut tentunya
memerlukan proses yang tidak gampang. Perlu menimbang-nimbang terhadap pilihan
keputusan yang mungkin akan diambil. Karena keputusan tersebut akan berdampak
pada dirinya terlebih lagi keputusan tersebut menyangkut orang lain.

Beberapa ahli menjelaskan tentang pengertian keputusan diantaranya
(Budiardjo, 2008) mengatakan bahwa keputusan adalah hasil dari membuat pilihan
diantara beberapa alternatif, sedangkan menurut Davis (dalam hasan, 2004)
menjelaskan Keputusan sebagai hasil pemecahan masalah yang dihadapi dengan tegas.
Suatu keputusan merupakan jawaban yang pasti terhadap satu pertanyaan, jawaban
tersebut diperoleh melalui proses berpikir dengan mempertimbangkan nilai-nilai yang
terkandung. Jadi keputusan ini dihasilkan melalui proses pengambilan keputusan.

Keputusan biasanya terbagi menjadi dua jenis yaitu keputusan pribadi dan
keputusan bersama. Keputusan pribadi merupakan keputusan yang diambil untuk
kepentingan diri sendiri dan dilakukan secara perorangan. Keputusan bersama
merupakan keputusan yang diambil bedasarkan kesepakatan bersama dan untuk
kepentingan bersama. Keputusan bersama tidak boleh menguntungkan satu pihak
dengan merugikan pihak lain. Namun keputusan pribadi juga bisa berdampak pada
pada orang lain.

Makna konsep pengambilan keputusan berkaitan dengan kemampuan berpikir
tentang alternatif pilihan yang tersedia, menimbang fakta dan bukti yang ada,
mempertimbangkan tentang nilai pribadi dan masyarakat. Apabila seseorang
dihadapkan pada pilihan-pilihan tersebut maka kemungkinan jawaban yang muncul
adalah pilihan yang tepat dan tidak (Sapriya, 2014:152). Berdasarkan hal tersebut
dalam proses pengambilan keputusan seseorang harus mempunyai pengetahuan tentang
masalah yang dihadapi, bukan berdasarkan keinginan atau pertimbangan subjektif
semata. Pengetahuan tersebut digunakan sebagai dasar dalam menilai manakah pilihan-
pilihan tersebut yang memiliki nilai kebenaran. Namun pegetahuan seperti apakah
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yang harus dimiliki oleh pembuat keputusan? Banks (1990) mengemukakan bahwa
pengetahuan yang diperoleh dengan proses inquiry, menilai, menganalisa dan
menjelaskan dengan penemuan nilai merupakan komponen yang sangat penting dalam
proses pengambilan keputusan.

Untuk mendapatkan keputusan yang baik prosesnya perlu dilakukan dengan
langkah-langkah yang benar. Langkah-lahkah dalam pengambilan keputusan
diantaranya dijelaskan oleh Sapriya, (2014) yaitu sebagai berikut: 1) Mengenal
persoalan atau masalah dasar; 2) memberikan jawaban alternatif; 3) Mendeskripsikan
bukti yang mendukung setiap alternatif; 4) mengenal nilai yang tersirat pada setiap
alternatif jawaban; 5) mendeskripsikan kemungkinan akibat yang muncul ketika
memilih setiap alternatif; 6) mendeskripsikan bukti dan nilai yang digunakan dalam
membuat pilihan.

MEMBACA KRITIS DAPAT MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Berdasarkan proses yang ditempuh pada dasarnya membaca Kkritis merupakan
proses pengambilan keputusan. keduanya memerlukan pengetahuan yang diperoleh
melalui proses inquri dan juga berpikir kritis dan juga pertimbangan berdasarkan nilai-
nilai yang dimiliki. Jadi seseorang yang mempunyai kemampuan membaca kritisnya
baik maka dipastikan kemampuan dalam proses pengambilan keputusannya akan baik
pula dan sebaliknya.

Proses berpikir kritis dalam membaca kritis dapat di terapkan bukan hanya
dalam membaca teks saja. tetapi dapat diterapkan untuk membaca isu-isu atau
peristiwa aktual yang terjadi dilingkungan kita. misalnya tentang peristiwa banjir yang
terjadi dilingkungan siswa, melalui proses berpikir kritis siswa harus dapat
mengidentifikasi penyebab terjadinya peristiwa tersebut, kemudian memunculkan
pilihan alternatif pencegahan atau penaggulangannya, kemudian menilai alternatif
tersebut untuk dipilih mana yang terbaik diantara pilihan tersebut. proses tersebut
merupakan proses yang dilakukan dalam pengambilan keputusan juga. Jadi proses
berfikir tersebut penting dimiliki oleh siswa.

SIMPULAN

Membaca kritis dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengambil
keputusan. kemampuan pengambilan keputusan sangat diperlukan oleh siswa disekolah
dasar, hal tersebut akan berdampak positif bagi perkembangan akademik maupun non
akademik siswa. Dalam lingkup yang lebih luas kemampuan pengambilan keputusan
berguna bagi siswa untuk dapat menentukan pilihan dalam kehidupan sehari-harinya
baik bersifat pribadi maupun dalam kehidupan sosial dengan masyarkat. Karena pada
prinsipnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak terlepas dari hubungan sosial
dengan orang lain. Kemampuan ini harus dilatihkan oleh guru sejak dini pada siswa .
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ABSTRAK

Tingginya intensitas kegiatan manusia, globalisasi, modernisasi dan perkembangan
tekonologi dewasa ini telah berdampak destruktif terhadap hubungan manusia dan
lingkungan dalam wujud perubahan lingkungan. Ekploitasi berlebihan terhadap sumber
daya alam tanpa upaya pemulihan kembali mengakibatkan rusaknya ekosistem.
Merespon hal tersebut UNESCO mengeluarkan Earth Charter yang telah disepakati
oleh warga dunia. Dengan dicanangkannya pendidikan untuk masa depan yang
berkelanjutan (education for sustainable development). Tujuannya adalah ’to empower
people with the perspectives, knowledge, and skills for helping them live in peaceful
sustainable societies”. Dalam charter tersebut menginspirasi untuk mengintegrasikan
materi pembelajaran dalam kurikulum dengan kehidupan sehari-hari dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dibutuhkan untuk sustainable way of life.
IPS di sekolah dasar adalah ilmu pengetahuan yang lebih banyak berkaitan dengan
kehidupan manusia dan lingkungan maka dalam pembelajarannya perlu melakukan
pembiasaan yang lebih konsisten. Pembelajaran IPS SD harus dapat mempersiapkan
siswa untuk mampu bersosialisasi, beradaptasi, dan berfungsi dengan baik dalam
lingkungan masyarakatnya dan menjadi warga negara yang baik. Green behaviour
dipilih sebagai konsep yang harus dikembangkan dalam pembelajaran IPS di sekolah
dasar. Melalui konsep green behaviour diharapkan siswa sekolah dasar memiliki
pengetahuan, sikap dan keterampilan hidup yang ramah dengan lingkungan. Literacraft
dipilih sebagai pendekatan yang dapat digunakan untuk mengembangkan green
behaviour sebagai alternatif dalam pembelajaran IPS SD.

Kata kunci: green behaviour, pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, literacraft

PENDAHULUAN

Lingkungan hidup Indonesia yang dianugerahkan Tuhan Yang Maha Esa kepada
rakyat dan bangsa Indonesia wajib dilestarikan dan dikembangkan kemampuannya.
Pelestarian dan pengembangan tersebut dimaksudkan agar dapat tetap menjadi sumber
dan penunjang hidup bagi rakyat dan bangsa Indonesia serta makhluk hidup lainnya
demi kelangsungan dan peningkatan kualitas hidup. Undang-undang Dasar 1945
sebagai landasan konstitusional bangsa Indonesia mewajibkan agar sumberdaya alam
dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Kemakmuran tersebut
hendaknya dapat dinikmati bagi generasi masa kini maupun generasi masa yang akan
datang secara berkelanjutan.

Hubungan antara makhluk hidup, terutama manusia dan lingkungannya, sudah
berlangsung sejak lama. Ketika manusia pertama hadir di muka bumi, sejak itulah
manusia membutuhkan lingkungan, seperti udara bersih untuk bernafas, membutuhkan
air untuk mandi, serta membutuhkan pakaian dan tempat tinggal yang semua bahannya
berasal dari alam. Oleh karena itu, manusia dan lingkungan merupakan satu kesatuan
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yang tidak dapat dipisahkan. Manusia dapat mempengaruhi lingkungan begitupula
sebaliknya, lingkungan mempengaruhi kehidupan manusia.

Tingginya intensitas kegiatan manusia, globalisasi, modernisasi, dan
perkembangan teknologi telah berdampak destruktif terhadap hubungan manusia dan
lingkungan. Perubahan lingkungan akan mempengaruhi kehidupan manusia baik
langsung maupun tidak langsung. Eksploitasi berlebihan terhadap sumberdaya alam
tanpa upaya pemulihan kembali mengakibatkan punahnya ribuan spesies. International
Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) (The Red List IUCN,
2015) mengingatkan ada 11.029 spesies binatang dan tumbuhan terancam punah.
Sudah ada 834 mengalami kepunahan, spesies terancam punah dari 5.204 jenis
meningkat menjadi 7.323 jenis dan ada 4.898 jenis yang nyaris punah.

Di Indonesia, dari 6.978 spesies tanaman endemik, 174 spesies diantaranya
terancam punah. Ketua Perkumpulan Forest Watch Indonesia (FWI), E. G. Togu
Manurung (Antaranews, 2015) dalam acara konferensi pers bertemakan “Nasib Hutan
Alam Indonesia dalam Perizinan Satu Pintu”, menyatakan bahwalaju deforestasi
Indonesia mencapai angka 1,1 juta hektar pertahun dan tetap mengkhawatirkan,
sehingga pemerintah perlu terus memperhatikan pemanfaatan hutan dan upaya
penyelamatan hutan seperti penanaman hutan kembali dan perlindungan hutan
Indonesia dari pembalakan liar (illegal logging). Selanjutnyadianalogikan satu juta
hektar wilayah hutan yang mengalami kerusakan deforestasi sama dengan tiga kali luas
lapangan sepak bola/menit.

Merespon hal tersebut, Earth Charter yang disepakati oleh masyarakat dunia
pada World Summit di Johannesburg, September 2002 (UNESCO, 2007)
mencanangkan pendidikan untuk masa depan yang berkelanjutan (education for
sustainable development). Adapun tujuannya adalah ”to empower people with the
perspectives, knowledge, and skills for helping them live in peaceful sustainable
societies”. Maksud dari pernyataan itu adalah untuk memberdayakan masyarakat
dengan perspektif, pengetahuan, dan keterampilan untuk membantu mereka hidup
dalam masyarakat berkelanjutan yang damai. Dalam charter tersebut menginspirasi
untuk mengintegrasikan materi pembelajaran dalam kurikulum dengan kehidupan
sehari-hari dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
sustainable way of life. UNESCO juga menekankan pentingnya keterampilan dalam
reducing, reusing, and recycling bahan-bahan yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Konsep-konsep tersebut telah tersedia dalam kurikulum untuk SD yang
selama ini telah dihafal oleh siswa.

Pendidikan di Indonesia telah mengadaptasi konsep tersebut dan termaktub
dalam UU No.20 Sisdiknas tahun 2003 kemudian dijabarkan dalam PP No0.19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan serta Permendiknas No.22 tahun 2006 dan 7
standar pendidikan lainnya. Kurikulum Indonesia yang memuat ESD mengamanatkan
bahwa institusi pendidikan “wajib” mewujudkan pembelajaran berbobot yang
menumbuhkan rasa patriotisme dan nasionalisme generasi masa depan
agarbertanggungjawab melestarikan sumberdaya alam.

““...Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas

manusia Indonesia seutuhnya melalui olahhati, olahpikir, olahrasa

danolahraga agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan
global. Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan
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untukmenghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan

berbasis potensi sumber daya alam Indonesia....” (Permendiknas, 2006).

ESD merupakan usaha untuk menciptakan sebuah dunia dimana semua orang
dapat merasakan keuntungan dari pendidikan dan mempelajari nilai-nilai, perilaku dan
gaya hidup yang dibutuhkan guna mencapai masa depan yang berkelanjutan dan
perubahan transformasi sosial. Hal tersebut mengandung pesan moral vyaitu
memperbaiki kehidupan manusia masa kini dan mendatang tanpa mempertinggi
pemakaian sumber daya alam melebihi daya dukung bumi. Direktur-Jenderal
UNESCO, Irina Bokova, dalam Koferensi Dunia Pendidikan untuk Pembangunan
Berkelanjutan (ESD) (2014) menyatakan bahwa “Untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan, teknologi, regulasi politik dan insentif keuangan tidak akan mencukupi
— kita perlu mengubah cara berpikir dan bertindak, sebagai individu dan sebagai
masyarakat”. Lebih lanjut dinyatakan bahwa pendidikan memiliki peran besar untuk
dimainkan dalam membantu menerapkan nilai-nilai, keterampilan dan pengetahuan
pembangunan berkelanjutan dalam keputusan daerah, nasional dan internasional,
dalam rangka memecahkan masalah-masalah kompleks yang kita hadapi.

llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu pengetahuan yang lebih banyak
berkaitan dengan kehidupan manusia dan lingkungan maka dalam pembelajarannya
perlu melakukan pembiasaan yang lebih konsisten. Pembiasaan tersenut harus
dilakukan sejak dini agar menumbuhkan kepedulian siswa pada lingkungan hidup.
Pembelajaran IPS SD harus dapat mempersiapkan siswa untuk mampu bersosialisai,
beradaptasi, dan berfungsi dengan baik dalam lingkungan masyarakatnya dan menjadi
warga negara yang baik. Sapriya (2009:12) menyatakan bahwa.

“...IPS di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan

pada peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan

(knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitudes and values)

yang dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah

pribadi atau masalah sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan

partisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga
negara yang baik.”

Mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman,
dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki
kehidupan masyarakat yang dinamis dan global. Permendiknas (2006) menyebutkan
aspek-aspek ruang lingkup pembelajaran IPS, meliputi.

1. Manusia, tempat, dan lingkungan.

2. Waktu, keberlanjutan dan perubahan.
3. Sistem sosial dan budaya.

4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Tujuan dan ruang lingkup pembelajaran IPS tersebut memuat materi tentang
permasalahan lingkungan. Permasalahan lingkungan ini sangat penting dibahas dalam
pembelajaran karena banyak permasalahan sosial yang terjadi akibat ketidakpedulian
masyarakat terhadap lingkungan. Siswa di lingkungannya banyak sekali dahadpakan
pada fakta-fakta permasalahan sosial tersebut. Namun, banyak siswa yang tidak
memahami  penyebab terjdinya permasalahan lingkungan dan bagaimana
mensikapinya. Banyak contoh permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitar
kehidupan siswa, misalnya lingkungan yang kotor, sampah yang menggunung, wabah
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penyakit, banjir, kebakaran hutan yang baru saja terjadi di Indonesia, terkadang hanya
dianggap sebagai peristiwa yang sudah biasa terjadi dan dirasa bukan menjadi
persoalan siswa itu sendiri.

Green behaviour dipilih dalam tema ini sebagai konsep yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar. Melalui konsep green
behaviour diharapkan siswa sekolah dasar memiliki pengetahuan, sikap dan
keterampilan hidup yang ramah dengan lingkungan. Literacraft dipilih sebagai
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengembangkan green behaviour sebagai
alternatif dalam pembelajaran IPS SD.Selama ini dalam pembelajaran IPS SD lebih
banyak menekankan aspek menghafal dan mengingat mengenai nama-nama
sumberdaya alam, nama-nama pohon, jenis polusi, gejala alam, jenis makanan, dan
lain-lain. Pembelajaran IPS mengenai lingkungan, jenis dan persebaran sumberdaya
alam lebih banyak menekankan pada aspek pengetahuan dan bukan pada sikap dan
keterampilan. Literacraft merupakan perpaduan antara pengetahuan, prakarya dan
literasi. Prinsipnya sama dengan literacy project namun dalam lietracraft ini harus ada
crafting. Crafting (exercise skill in making something)erat kaitannya dengan
pemahaman proses dan teks prosedur bisa menjadi sarananya. Dengan pendekatan
literacraft dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar kreativitas dan literasi siswa dapat
saling menguatkan yang pada akhirnya mengembangkan green behaviour siswa.

KONSEP GREEN BEHAVIOUR DALAM PENDIDIKAN

Konsep green behaviour telah banyak dikaji dari beragam disiplin ilmu dan
menghasilkan beragam istilah seperti go green, think green, green life, green school,
green architecture, green living, green city, dan lain-lain (Kalawarta, 2010). Semua
istilah tersebut mengacu pada ecological competence atau ecological literacy
(ecoliteracy). Ecoliteracy berarti keadaan di mana orang sudah tercerahkan tentang
pentingnya lingkungan hidup atau kesadaran tentang pentingnya lingkungan hidup
(Keraf, 2014). Orang yang sudah sampai pada taraf ecoliteracy adalah orang yang
sudah sangat menyadari betapa pentingnya lingkungan hidup, pentingnya menjaga dan
merawat bumi, ekosistem, alam sebagai tempat tinggal dan berkembangnya kehidupan.
Capra (1995) menyatakan “Ecoliteracy terkait dengan prinsip-prinsip organisasi
ekosistem untuk menunjang sustainable human society”.

Tujuan ecoliteracy yaitu terbentuknya kecerdasan masyarakat yang diperlukan
bagi sustainable development. Cushman (2012) menuliskan beberapa contoh green
behaviour yang merupakan aplikasi dari ecopedagogy yang merupakan perwujudan
dari Teaching Sustainability with the Earth Charter (pendidikan berkelanjutan
dengan”Piagam Bumi”). Beberapa contoh tersebut yaitu sebagai berikut.

“Elements constitute green behavior, Two things: Do good things Avoid
bad things. 1. Green things to do are: turn lights off when leaving a room,
use daylight whenever possible, take steps, not elevator, recycle paper, etc.
eat low -carbon footprint types of food, reuse cups, plates and utensils, dry
clothes outside on a line, not with an electrical dryer, purchase energy-star
appliances, walk or bike to work; next take public transportation, draw
close window curtains after sunset. 2. Environmentally damaging things to
avoid are: let the water run when brushing teeth and other water wasteful
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«

habits, leave computers and peripherals ,,on" overnight, open windows
when it feels a little too hot, drink water from individual plastic bottles”.

Berdasarkan uraian tersebut, green behaviour diantaranya adalah tindakan baik
yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya mematikan lampu ketika
sudah tidak dipakai, memilih menggunakan tangga saat naik maupun turun daripada
tangga berjalan, dan berjalan atau bersepeda ketika pergi ke kantor. Green behaviour
juga meliputi perilaku menghindari tindakan-tindakan yang tidak mendukung
lingkungan, misalnya membiarkan komputer menyala semalaman, membiarkan air
terus menerus mengalir saat sikat gigi, dan membuka jendela ketika udara dalam
ruangan sedikit panas, minum air dari botol yang dapat digunakan berulang-ulang.
Green behaviour bisa dimaknai sebagai perilaku yang tindakannya didasari oleh
norma, nilai dan aturan peduli terhadap lingkungan.

Earth Charter memberi peluang bagi pengembangan materi IPS di sekolah dasar
untuk menunjang sustainable development dengan tindakan-tindakan sederhana
tersebut di lingkungan siswa. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan cara berpikir
sistemik yang mengakui bahwa dunia ini merupakan satu kesatuan yang terpadu
sehingga penting umtuk memahami saling ketergantungan antara sistem ekologi,
sistem sosial dan sistem-sistem yang lain.

Pendidikan merupakan sarana yang tepat, dinilai strategis dan instrumen kuat
yang efektif untuk memperbaiki lingkungan hidup dengan cara melakukan komunikasi,
memberikan informasi, penyadaran, dan pembelajaran. Sehingga tahun 1992
dimunculkan Education for Sustainable Development (EfSD). Sustainable development
merupakan pembangunan yang dapat menjamin terpenuhinya kebutuhan manusia saat
ini tanpa mengurangi potensi pemenuhan kebutuhan dan aspirasi manusia di masa yang
akan datang. Sitorus (2004) memberikan tiga penegrtian terkait dengan pembangunan
berkelanjutan yaitu.

1. Memenuhi kebutuhan penduduk saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan
penduduk pada masa mendatang

2. Tidak melampaui daya dukung lingkungan.

3. Mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya alam dengan menyelaraskan
manusia dan pembangunan dalam sumberdaya alam.

Sudibyo (2008) menyatakan pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan
adalah “pendidikan yang digunakan untuk mendukung praktek pembangunan
berkelanjutan, artinya bahwa pendidikan tersebut digunakan untuk memberikan
penyadaran dan kemampuan kepada semua orang agar berkontribusi lebih baik bagi
masa sekarang dan masa yang akan datang”. Tujuan akhir dari pendidikan ini adalah
pendidikan berakhlak mulia dari usia dini sampai perguruan tinggi. Usaha ini
menekankan pada aktivitas lingkungan berupa pemikiran global dengan aksi lokal
(think globally act locally).

Stone dan Barlow (2005), untuk mencapai ecoliteracy diperlukan pendidikan
lingkungan hidup yang tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan melainkan
juga pembelajaran yang meaningful yang menyatukan antara kepala, tangan dan hati.
Green behaviour siswa akan terbentuk setelah siswa memperoleh pendidikan untuk
membangun kesadaran tentang pentingnya menjadikan mereka sebagai bagian dari
alam. Pendidikan lingkungan hidup juga diadaptasi ke dalam IPS dengan tujuan
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membekali siswa tentang pengetahuan, sikap dan keterampilan hidup yang ramah
lingkungan serta menangkal isu-isu lingkungan.

Ife dan Tesoriero (2006:28) menyatakan bahwa “Pendidikan lingkungan
merupakan salah satu green response terhadap masalah-masalah lingkungan”. Lebih
lanjut, UNESCO (2010) mengembangkan pendidikan lingkungan untuk
menyebarluaskan green behaviour, dengan tujuan.

“Education at all levels can shape the world of tomorrow, equipping
individuals and societies with the skills, perspective, knowledge and
values to live and work in a sustainable manner.Education for sustainable
development (ESD) is a vision of education that seeks to balance human
and economic well-being with cultural traditions and respect for the
earth’s natural resources. ESD applies transdisciplinary educational
methods and approaches to develop an ethic for lifelong learning; fosters
respect for human needs that are compatible with sustainable use of
natural resources and the needs of the planet; and nurtures a sense of
global solidarity”.

Di dalam Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Bab X tentang Hak, Kewajiban dan Larangan. Pasal
65 ayat 1dan 2 ditulis sebagai berikut.

1. Setiap orang berhak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat sebagai bagian
dari hak asasi manusia.

2. Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan lingkungan hidup, akses
informasi, akses partisipasi, dan akses keadilan dalam memenuhi hak atas
lingkungan hidup yang baik dan sehat.

Dari pernyataan dalam UU tersebut, siswa berhak mendapatkan informasi
mengenai lingkungan, salah satunya dengan pengembangan green behaviour yang
dilakukan melalui pembelajaran IPS di sekolah dasar. Dimulai dari hal sederhana
misalnya menghemat air, listrik, mengkonsumsi barang dan makanan yang tidak
merusak lingkungan. Kemudian dilanjutlan dengan kegiatan sebagai berikut.

1. Melatih siswa untuk menjaga lingkungan agar tetap terjaga kebersihan dan
keindahannya. Salah satunya dengan cara mengadakan jum’at bersih secara
rutin.Membersihkan toilet, ruang kelas, lapangan dan lingkungan sekitar
sekolah. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih kerjasama, gotong royong, menjaga
dan melestarikan lingkungan.

2. Memberikan arahan pada siswa atau anak untuk membuang sampah pada
tempatnya.5R atau Reuse, Reduce,Recycle, Replant dan Replace sampai
sekarang masih menjadi cara terbaik dalam mengelola dan menangani sampah
dengan berbagai permasalahannya. Penerapan sistem 5R menjadi salah satu
solusi pengelolaan sampah, di samping mengolah sampah menjadi kompos
atau memanfaatkan sampah menjadi sumber listrik (PLTSa: Pembangkit
Listrik Tenaga Sampah). Justru pengelolaan sampah dengan sistem 5R dapat
dilaksanakan oleh setiap orang juga anak-anak dalam kegiatan sehari-hari.

Dengan kegiatan tersebut diharapkan siswa mampu mengenal permasalahan
yang timbul akibat apa saja dari ketidakpedulian terhadap lingkungan, memahami
dengan baik dan berempati dan timbul sikap dalam diri mereka untuk mengembangkan
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perilaku yang ramah lingkungan, peduli lingkungan, melakukan green behaviour yang
dicapai melalui pembelajaran IPS.

PENDEKATAN LITERACRAFTDAN GREEN BEHAVIOUR DALAM
PEMBELAJARAN IPS SD

UNESCO memiliki definisi tentang melek aksara (literacy), yaitu kemampuan
untuk mengidentifikasi, mengerti, menerjemahkan, membuat, mengomunikasikan dan
mengolah isi dari rangkaian teks yang terdapat pada bahan-bahan cetak dan tulisan
yang berkaitan dengan berbagai situasi (Wikipedia, 2015). Makna literasi semakin
berkembang dari waktu ke waktu. Perkembangan makna tersebut mengikuti
perkembangan zaman yang bergerak cepat. Perkembangan zaman yang pesat jugalah
yang membukakan tirai penutup literasi. Sekarang literasi tak melulu mengenai baca-
tulis. Literasi adalah praktik kultural yang berkaitan dengan persoalan sosial dan
politik. Oleh karenanya para pakar pendidikan dunia berpaling kepada definisi baru
tentang literasi. Selain itu, dewasa ini kata literasi banyak disandingkan dengan kata-
kata lain, misalnya literasi komputer, literasi virtual, literasi matematika dan
sebagainya. Hal tersebut merupakan transformasi makna literasi karena perkembangan
zaman.

Guru memiliki peran penting dalam merangsang siswa untuk belajar, sehingga
dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus menggunakan pendekatan yang
komprehensif serta progresif sehingga guru bisa memotivasi rasa ingin tahu siswa dan
memicu mereka untuk berpikir kritis. Hal ini akan berhasil salah satunya jika guru
mampu mengembangkan pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran yang
dilaksanakan dapat meningkatkan kemampuan literasi dan potensi siswa seutuhnya.
Dalam pengembangan pembelajaran ini juga didalamnya guru harus mampu memilih
dan memanfaatkan bahan ajar yang ada sebaik mungkin, salah satunya yaitu buku,
guru harus mendorong siswa untuk membaca buku-buku yang berkualitas, karena
membaca sejalan dengan proses berpikir kritis yang memungkinkan siswa untuk kreatif
dan berdaya cipta.

Literasi dan kreatifitas dapat dikembangkan untuk memberikan pengetahuan apa
saja, baik sains, maupun kehidupan sosial. Sehingga bisa menjadi dasar untuk
mengembangkan otak kiri (sains, logika, analisa, organisasi ide) dan otak kanan
(bahasa, seni, imajinasi, kreativitas, kebebasan berpikir) secara seimbang. Istilah
Literacraft diadaptasi dari tulisan Pratiwi Retnaningdyah (Kompasiana, April 2015),
yang berarti penggabungan antara literasi dan cratfting. Layaknya doing literacy
project namun disertai dengan komponen crafting sebagai kompnennya. Crafting
sendiri erat kaitannya dengan pemahaman proses dan teks prosedur bisa menjadi
sarananya. Dalam teks prosedur, anak dilatih mengenali tujuan proses, bahan/alat yang
dibutuhkan dan urutan proses. Dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman proses
melakukan atau membuat sesuatu sangat penting untuk dikuasai danmenjadi bagian
dari functional literacy maupun work skills.

Dalam pembelajaran IPS SD, literacraft ini digunakan sebagai pendekatan
pembelajaran. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan green
behaviour yang telah dijelaskan sebelumnya. Materi pembelajaran IPS SD yang
berkenaan dengan pendidikan lingkungan dapat disampaikan dengan literacraft agar
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siswa menjadi lebih paham dari segi pengetahuan, memunculkan sikap dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk mengembangkan green behaviour.

Pembelajaran IPS menggunakan pendekatan literacraft ini dimulai dengan pre-
reading activity. Tahap ini penting untuk menggali background knowledge, tentang hal
hal-hal yang sudah diketahui oleh siswa, sebelum siswa menerima informasi baru.
Setelah itu, kemudian meminta siswa mengkomunikasikan pengetahuan yang ada
dalam buku, misalnya mengenai pengelolaan sampah menggunakan 5R (Reuse Reduce
Recycle Replant dan Replace). Kemudian guru mengajak siswa membuat crafting
dengan menggunakan barang-barang bekas yang mereka temui di halaman sekolah.
Siswa diberi kebebasan dalam membuat crafting ini agar kreativitasnya bisa muncul.
Perpaduan dengan literasinya dimasukkan ketika siswa menuangkan proses pembuatan
crafting dengan menggunakan teks prosedur. Proses literasi ini sangat penting untuk
dikembangkan pada siswa. Dengan terlibat dalam literacraft, guru memberi siswa
something to do with literacy. Dalam tahap ini siswa paham informasi apa yang harus
disampaikan kepada seluruh kelas. Semakin banyak buku yang dibaca, dan tulisan
yang dihasilkan dalam literacraft, lambat laun literasi siswa akan semakin sempurna.

Jarolimek  (1993:234) menyatakan bahwa “Dalam mengembangkan
pembelajaran IPS mengenai lingkungan hidup akan lebih bermakna bagi siswa apabila
guru mengangkat pengalaman siswa dan melakukan tindakan langsung dalam
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas”. Key principles dan unsur dari green
behaviour menjadi aspek untuk dipelajari dan dipraktekkan serta menciptakan crafting
dalam pembelajaran IPS. Green behaviour sebagai kompetensi yang meliputi head
(penegtahua), heart (kepedulian), hand (keterampilan), dan character of attitudes
(spirit) dapat diperoleh melalui pendekatan literacraft.

SIMPULAN

Pengembangan green behaviour sesuai dengan Earth Charter diperlukan
pembentukan pengetahuan tentang hal iti terlebih dahulu. Sehingga guru wajib
memberi stimulus kepada siswa untuk mempelajari konsep lingkungan, produksi,
distribusi, konsumsi dan sumberdaya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat
diperbaharui dari buku teks yang mereka miliki. Setelah itu siswa menggali
permasalahan-permasalahan lingkungan yang ada di lingkungan tempat tinggal dan
terkait dengan lingkungan sehari-hari. Langkah berikutnya adalah siswa menceritakan
apa yang dirasakan setiap hari seperti udara yang kotor, sampah yang menumpuk,
banjir, halaman sekolah yang panas dan berdebu tanpa pepohonan, misalnya. Langkah
berikutnya meminta siswa berkreasi membuat prakarya (crafting) dan menuliskannya
dalam literacy project. Langkah terakhir adalah refleksi green behaviour. Hal ini
dimaksudkan agar green behaviour ini akan tertanam dalam benak siswa dan
membentuk sikap serta karakter peduli terhadap lingkungan.
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ABSTRAK

Tujuan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar adalah untuk mengenal konsep-konsep
yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, memecahkan masalah, dan
keterampilan-keterampilan dalam kehidupan sosial. Isi tujuan tersebut adalah literasi.
Literasi yaitu suatu cara bagaimana peserta didik memperoleh informasi atau
pengetahuan dan bagaimana caranya menggunakan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi IPS di
Sekolah Dasar, yaitu cara memperoleh informasi dan ragam informasi yang didapat.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan 26 subyek di
SD negeri 6 Panjer Kabupaten Kebumen. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil
tahun ajaran 2015/2016 di kelas IV Sekolah Dasar. Data dihimpun menggunakan
teknik tes dan non-tes (observasi dan dokumentasi).Adapun hasil penelitian ini
berupa: (1) Cara mendapatkan informasi melalui mendengarkan, tanya jawab, dan
membaca sumber belajar; (2) ragam informasi yang didapat diantaranya menyebutkan
sikap kepahlawanan, cara menerapkan, dan pengalamanya dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu juga terdapat hubungan antara intensitas penyampaian materi dengan
informasi yang didapat. Semakin tinggi intensitas materi yang disampaikan, maka
semakin tinggi pula pemahaman siswa terhadap informasi tersebut. Penelitian ini
terbatas dari segi waktu dan subjek.

Kata kunci : literasi, IPS, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang memegang peranan penting untuk
kemajuan suatu bangsa dan negara. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional salah satunya dengan melakukan penyempurnaan
kurikulum, kurikulum yang diterapkan di sebagian besar lembaga pendidikan saat ini
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan sebagian kecil sudah
menerapkan kurikulum 2013. Semua kurikulum yang berlaku menuntut perubahan
paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran, salah satu perubahan paradigma
pembelajaran tersebut adalah guru dituntut untuk secara profesional merancang
pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan bermakna. Pembelajaran pada dasarnya
merupakan suatu proses interaksi komunikasi antara sumber belajar, guru dan siswa.
Interaksi komunikasi yang terjadi baik dilakukan dengan tatap muka maupun secara
tidak langsung.

Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program
pendidikan enam tahun bagi siswa usia 6-12 tahun. Pendidikan sekolah dasar sebagai
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bagian dari sistem pendidikan nasional mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan sumber daya manusia. Setiap mata pelajaran di SD memiliki tujuan
yang berbeda-beda. Salah satunya adalah pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial (IPS)
. Di dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tujuan pembelajaran IPS di Sekolah
Dasar adalah untuk mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan
kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

Berpijak dari tujuan pembelajaran IPS tersebut, maka selain menuntaskan
kurikulum dan mencapai prestasi belajar yang optimal sesuai dengan standar
prestasi lulusan maka pembelajaran IPS juga mengemban misi untuk megenalkan
individu  konsep-konsep kehidupan di masyarakat, membekali ketrampilan dalam
kehidupan sosial dan membentuk karakter siswa yang berliterasi sains. Literasi sains
adalah tindakan memahami sains dan mengaplikasikanya bagi kebutuhan masyarakat
(Suarnaya, 2014). Dari pengertian tersebut dapat ada unsur dalam literasi sains yaitu
proses memahami dan mengaplikasikan pengetahuan.

Dalam proses memahami sains setiap peserta didik memiliki kemampuan dan
cara yang berbeda-beda. Pada penelitian ini akan membahas bagaimana siswa di
sekolah dasar memahami informasi (pengetahuan) dalam kegiatan pembelajaran IPS
dan informasi apa yang diperoleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskrpsiikan anak memperoleh informasi (pengetahuan) dalam
kegiatan pembelajaran IPS di sekolah dasar.

LITERASI SAINS

Secara harfiah literasi berasal dari kata literacy yang berarti melek huruf atau
gerakan pemberantasan buta huruf (Nurkhoti’ah & kamari dalam Suarnaya, 2014).
Sedangkan istilah sains berasal dari bahasa Inggris Science yang bearti ilmu
pengetahuan. Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan (Depdiknas dalam Sukherti et al., 2013). Dalam KBBI
Online (2015) sains adalah pengetahuan sistematis yang diperoleh dari sesuatu
observasi, penelitian, dan uji coba yang mengarah pada penentuan sifat dasar atau
prinsip sesuatu yang sedang diselidiki, dipelajari, dan sebagainya.

literasi sains atau literacy pertama kali diperkenalkan oleh Paul de Hurt dari
Stanford University, Hurt mendefinisikan literasi sains sebagai tindakan memahami
sains dan mengaplikasikannya bagi kebutuhan masyarakat. Literasi sains menurut
National Science Education Standards adalah “scientific literacy is knowledge and
understanding of scientific concepts and processes required for personal decision
making, participation in civic and cultural affairs, and economic produvtivity”.
Literasi sains yaitu suatu ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan
proses sains yang akan memungkinkan seseorang untuk membuat suatu keputusan
dengan pengetahuan yang dimilikinya, serta turut terlibat dalam hal kenegaraan,
budaya dan pertumbuhan ekonomi. Literasi sains dapat diartikan sebagai
pemahaman atas sains dan aplikasinya bagi kebutuhan masyarakat (Widyaningtyas
dalam Sukherti et al., 2013).
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Pendidikan llmu pengetahuan sosial (IPS) adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu
sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang di organisasikan dan disajikan
secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan (Somantri dalam Sapriya,
2014:11). Menurut Sardjyo, dkk (2014:1.26) IPS adalah bidang studi yang
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan
meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan. Edgar B, Wesley (dalam
Sardjiyo, dkk, 2014:2.11) menyatakan bahwa materi yang disajikan dalam IPS itu
merupakan penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial yang digunakan untuk tujuan
pedagogis di sekolah.

llmu — ilmu sosial adalah terjemahan dari sains sosial (sosial scinces), selain
ilmu-ilmu sosial terdapat juga ilmu-ilmu alam (natural scinces) dan humanitis atau
humaniora. Semua bidang keilmuan ini berakar pada suatu bidang yang di sebut
filsafat. Setiap disiplin ilmu memiliki filsafatnya masing-masing yang pada akhirnya
semua disiplin ilmu itu berhulu pada ajaran agama (Sapriya, 2014 : 20-21)

AGAMA
FILSAFAT
ILMU-ILMU SOSIAL ILMU-ILMU ALAM HUMANITIS
(SOSISL SCINCES) (NATURAL SCIENSES) (HUMANIORA)

\ /

IlImu Pengetahuann
Sosial

Gambar 1. llmu pendukung IPS
(Sumber : Modifikasi Sapriya, 2014 :21)

Sampai saat ini peran — peran ilmu sosial masih menjadi konten utama untuk
social studies atau PIPS. Menurut Harold Kincaid (dalam sapriya, 2014:21)
mengemukakan social scince should describe how institutions relate to and influence
one another, how social structure develop and change and how those institutions and
structures influence the fate of individuals. Sosial sains (social scinces) merupakan
merupakan penggunaan kaedah saintifik untuk mengkaji bidang kemanusiaan di dunia
ini. la juga dikenali sebagai kajian sosial yang berlaku dalam dunia sosial dan
fenomena yang berlaku dalam dunia sosial yang melibatkan manusia (wikipedia.com).
Menurut Sardjiyo, dkk (2014:1.27) ilmu sosial (sosial scinces) adalah semua bidang
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ilmu yang berkenaan dengan manusia dalam konteks sosialnya atau semua bidang ilmu
yang mempelajari manusia sebagai anggota masyarakat.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa sains atau ilmu
pengetahuan adalah kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip yang diperoleh dari sesuatu observasi, penelitian, dan uji coba yang
mengarah pada penentuan sifat dasar atau prinsip sesuatu yang sedang diselidiki,
dipelajari, dan sebagainya. llmu sosial (sosial scinces) adalah salah satu bidang sains
atau ilmu pengetahuan. IPS adalah seleksi disiplin ilmu-ilmu sosial yang
disederhanakan untuk kepentingan pembelajaran di sekolah. Literasi sains adalah
suatu cara bagaimana orang (peserta didik) memperoleh informasi atau pengetahuan
dan bagaimana cara menggunakan informasi atau pengetahuan tersebut dalam
kehidupan masyarakat. Jadi literasi IPS adalah suatu cara bagaimana peserta didik
memperoleh informasi atau pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran dan bagaimana
caranya menggunakan pengetahuan tersebut digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan 26
subyek di SD negeri 6 Panjer Kabupaten Kebumen. Penelitian ini dilakukan pada
semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 di kelas IV Sekolah Dasar. Data dihimpun
menggunakan teknik tes dan non-tes (observasi dan dokumentasi). Proses analisis
data dilakukan dengan tahapan : (1) pengumpulan data; (2) reduksi data; (3) penyajian
data; (4) penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dokumentasi pembelajaran IPS kelas IV semester | pada
Kompetensi Dasar meneladani kepahlawanan dan patriotisme tokoh-tokoh di
lingkungannya, dari kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama 70 menit
diperoleh rincian kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 10 menit digunakan untuk
kegiatan pembukaan, 15 menit 24 detik merupakan kegiatan inti, 10 menit mendikte
siswa menulis soal evaluasi, 30 menit mengerjakan soal evaluasi, dan 4 menit 36 detik
untuk kegiatan penutup. Pada kegiatan inti pembelajaran yang berlangsung selama 15
menit 24 detik, terdapat tiga kegiatan siswa yang bertujuan untuk memperoleh
informasi (pengetahuan) tentang sikap-sikap kepahlawanan dan patriotisme dalam
kehidupan sehari —sehari. Adapun tiga kegiatan tersebut yaitu mendengarkan
penjelasan guru, tanya jawab dan membaca sumber belajar dengan rincian waktu
sebagai berikut:

Tabel 1. Kegiatan Tersebut yaitu Mendengarkan Penjelasan Guru, Tanya
Jawab dan Membaca Sumber Belajar

NO Proses Waktu Persentase
1 Mendengar  penjelasan 3 menit 34 detik 23,16 %
guru
2 Tanya jawab 8 menit 14 detik 53,46 %
3 Membaca sumber belajar 3 menit 36 detik 23,38 %
Jumlah 15 menit 24 detik 100 %
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, dari total waktu kegiatan inti pembelajaran
yang berlangsung selama 15 menit 24 detik, kegiatan siswa mendengarkan penjelasan
guru sekitar 3 menit 34 detik atau 23,16 % dari total waktu kegiatan inti. Pada kegiatan
mendengarkan guru, siswa memperhatikan penjelasan-penjelasan guru tentang sikap-
sikap kepahlawanan dan patriotisme yang terjadi di sekitar lingkungan siswa dan
kejadian-kejadian yang pernah di alami oleh siswa itu sendiri. Penjelasan guru juga
berupa penguatan-penguatan sikap kepahlawanan yang ada di buku materi. Selain
kegiatan mendengarkan, ada juga kegiatan tanya jawab. Kegiatan tanya jawab
merupakan kegiatan yang persentasenya paling tinggi yaitu 53,46% atau 8 menit 14
detik. Pada kegiatan tanya jawab ini, siswa terlihat terangsang untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan guru. Guru mengajukan pertanyaan seputar pengalaman siswa
yang berkaitan dengan sikap kepahlawanan dan patriotisme kemudian anak
menyebutkan contoh sikap kepahlawanan dan patriotisme dalam kehidupan sehari-hari.
Misalkan, salah satu pertanyan guru dalam kegiatan pembelajaran ini yaitu “ Coba
sebutkan contoh sikap rela berkorban dalam kegiatan sehari-hari, anak-anak?”.
Beberapa anak langsung merespon pertanyan dari guru dengan mengangkat tangannya,
ada siswa yang menjawab tolong menolong, membantu orang lain, mengajak bermain
adiknya, membantu menyeberangkan kakek atau nenek yang kesulitan, mendahulukan
kepentingan umum dan ada juga yang menjawab cinta tanah air. Selain itu, dalam
kegiatan tanya jawab ini guru menghadirkan suatu permasalahan yang ada kaitanya
dengan sikap kepahlawanan dan patriotisme dalam kehidupan sehari-hari untuk
dipecahkan oleh siswa. Salah satu permasalahan itu adalah “jika anak-anak naik
kendaraan umum, melihat kakek atau nenek yang sudah tua tidak mendapat tempat
duduk, apa yang anak-anak lakukan?”, beberapa anak mengangkat tangannya untuk
menjawab pertanyaan tersebut, salah satu anak menjawab yang harus dilakukan adalah
membagi tempat duduk yang ia tempati dengan kakek atau nenek tersebut.

Kegiatan membaca buku sumber dalam kegiatan pembelajaran berlangsung
selama 3 menit 36 detik atau 23,38% dari waktu kegiatan inti pembelajaran. Kegiatan
membaca buku sumber ini terjadi ketika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa,
sebagian besar siswa langsung membaca buku untuk mencari jawaban dan menjawab
pertanyaan guru. Membaca buku ini dijadikan anak sebagai jembatan berpikir dalam
menyebutkan contoh sikap kepahlawanan dan patriotisme dalam kehidupan sehari-hari
yang tidak tercantum di buku materi.

Setelah siswa melakukan kegiatan inti, siswa diberi soal evaluasi untuk
dikerjakan dengan cara guru mendiktekan soal dan siswa menulisnya. Siswa diberi tiga
soal untuk dikerjakan dan diberi waktu selama 30 menit untuk mengerjakan soal yang
telah di tulis. Hasil evalusi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2 Hasil Evaluasi

No Pertanyaan Jumlah Betul Persentase

1 Sikap kepahlawanan apa saja yang 13 50 %
perlu kalian miliki?

2 Bagaimana cara kalian 23 89 %

menerapkan sikap kepahlawanan
tersebut dalam kehidupan sehari-
hari?

26




3 Buatlah cerita singkat mengenai 22 85 %
sikap kepahlawanan yang pernah
kamu lakukan dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. Dari jawaban yang telah dikemukakan oleh siswa, secara umum dapat
dikelompokkan menjadi 2 macam. Kelompok jawaban siswa yang pertama yaitu
cenderung menjawab macam-macam sikap kepahlawanan yang perlu dimiliki
misalnya sikap rela berkorban, pantang menyerah, dan berani. Sedangkan
kelompok jawaban siswa yang kedua cenderung mengungkapkan contoh
perilakunya seperti tidak mengganggu orang lain, selalu berkata jujur, bersedia
menolong orang lain, rajin belajar, dan sebagainya.

2. Dari total jumlah jawaban siswa, 89% siswa menjawab cara menerapkan sikap
kepahlawanan dalam kehidupan sehari-hari dengan memberikan contoh
perilakunya seperti rajin belajar, selalu menolong orang yang membutuhkan,
selalu berkata jujur, menjaga adik bermain, dan sebagainya. Sedangkan sisanya
menjawab macam-macam sikap kepahlawanan yang perlu dimiliki misalnya sikap
rela berkorban, pantang menyerah, dan berani.

3. Dari keseluruhan jawaban, secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua tipe
jawaban. Tipe jawaban yang pertama, siswa benar-benar menceritakan
pengalaman pribadinya yang menggambarkan sikap kepahlawanan dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan tipe jawaban yang kedua, siswa membuat cerita
tentang sikap kepahlawanan dalam kehidupan sehari-hari yang bukan merupakan
pengalaman pribadi siswa.

Berdasarkan uraian proses pembelajaran di atas, cara memperoleh informasi atau
pengetahuan dalam mata pelajaran IPS di Sekolah dasar meliputi tiga kegiatan
pembelajaran yaitu mendengarkan penjelasan guru, tanya jawab dan membaca sumber
belajar. Dari ketiga kegiatan tersebut di dominasi dengan kegiatan tanya jawab, dalam
kegiatan tanya jawab guru cenderung menggali pengalaman siswa dan kejadian-
kejadian yang sering terjadi di lingkungan siswa tentang sikap kepahlawanan dan
patriotisme dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut berimplikasi pada hasil evaluasi
siswa tinggi pada soal nomor 2 dan 3. Pada soal nomor 2 siswa diminta untuk
bagaimana caranya menerapkan sikap kepahlawanan dan patriotisme dalam kehidupan
sehari-hari, hasilnya 89 % siswa menjawab dengan benar. Sedangkan pada soal nomor
3 siswa diminta untuk menceritakan pengalamannya ketika melakukan sikap
kepahlawanan yang pernah mereka lakukan, hasilnya 85 % siswa menjawab dengan
benar.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa: (1) Cara
mendapatkan informasi melalui mendengarkan, tanya jawab, dan membaca sumber
belajar; (2) ragam informasi yang didapat diantaranya menyebutkan sikap
kepahlawanan serta cara menerapkan dan pengalamanya dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu juga terdapat hubungan antara intensitas penyampaian materi dengan
informasi yang didapat. Semakin tinggi intensitas materi yang disampaikan, maka
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semakin tinggi pula pemahaman siswa terhadap informasi tersebut. Penelitian ini
terbatas dari segi waktu dan subjek.
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ABSTRAK

Manusia dan lingkungan memiliki hubungan yang saling mempengaruhi satu sama
lain, manusia mempengaruhi lingkungan dan lingkungan mempengaruhi manusia.
Hubungan yang buruk dalam bentuk perlakukan manusia terhadap lingkungan dapat
menyebabkan krisis lingkungan. Hal ini disebabkan kurangnya kepekaan manusia
terhadap lingkungan. Usaha untuk membangaun kepekaan manusia dalam wujud
environmental literacy dapat diupayakan melalui pendidikan dengan memasukkan
konten lingkungan ke dalam kurikulum sekolah. Salah satu mata pelajaran yang
memuat konten lingkungan sebagai salah satu tema wajib ialah llmu Pengetahuan
Sosial (IPS), khususnya di Sekolah Dasar.

Kata kunci : environmental literacy, IPS di Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Manusia dan lingkungan merupakan bagian yang tidak terpisahkan, keduanya
merupakan objek alam dalam ruang Bumi ini yang bekerja secara sistematis. Sebagai
suatu sistem, keduanya saling mempengaruhi satu sama lain, manusia mempengaruhi
lingkungan dan lingkungan mempengaruhi manusia (Goleman, 2010; Sumaatmadja,
2012; Muhaimin, 2015; Ibrahim, tt). Hubungan yang sudah tersistem antara manusia
dan lingkungan diatur oleh aturan-aturan alam yang berlaku, hal ini tidak terlepas dari
dampak yang ditimbulkan akibat hubungan timbal balik tersebut.

Kajian tentang hubungan manusia dengan lingkungan kemudian mendasari
kenyataan bahwasannya telah disediakan segala sumber kebutuhan di alam untuk
manusia bertahan hidup. Seperti yang diungkapkan oleh Sumaatmadija (2012) bahwa
manusia dilahirkan sekitar satu atau dua juta tahun yang lampau setelah segala sumber
daya tersedia. Hal tersebut memberikan asumsi bahwa manusia bergantung pada alam
untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya dengan memanfaatkan potensi (akal) manusia
dan potensi alam.

Manusia sebagai makhluk berakal hidup dengan memanfaatkan potensi di
lingkungan tempat tinggalnya. Keberadaan manusia sebagai makhluk hidup yang
berakal menjadikannya makhluk pemikir tentang keeksistensisannya di Bumi. Hal ini
bertolak dari filsafat eksistensialisme yang beranggapan bahwa segala benda hidup
atau mati yang terlepas dari diri manusia tidak memiliki makna bahkan nilai apapun
tanpa peran manusia sebagai makhluk yang berakal (Sadulloh, 2014; Tatang dan
Kurniasih, 2014). Pemaknaan negatif tentang eksistensialisme ini akan berujung pada
dampak buruk terhadap hubungan manusia dengan benda lainnya baik hidup ataupun
mati. Pandangan eksistensialisme yang dimaknai negatif inilah yang kemudian menjadi
cikal bakal sikap egoisme manusia mengeksploitasi alam secara berlebihan untuk
keberadaannya di Bumi.
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Dalam memanfaatkan alam hendaknya manusia menjadi manusia yang memiliki
kesadaran lingkungan sehingga kata eksploitasi menjadi tidak begitu menakutkan
ketika manusia memiliki perilaku yang selaras dengan lingkungan alam. Muhaimin
(2015, him. 4) mengaitkan bentuk kesadaran ini sebagai wujud dari kecerdasan
manusia dengan pemaknaan positif terhadap eksistensialisme, menurutnya manusia
yang cerdas ialah yang dapat memahami dirinya sendiri dan lingkungan tempat ia
tinggal untuk berperilaku yang selaras dengan berbagai dinamika kehidupan yang
kompleks dan terbatas sehingga menuntut manusia untuk terus menerus beradaptasi
sesuai dengan perubahan.

Interaksi yang buruk yang diakukan manusia dengan lingkungannya bisa
langsung dirasakan dari beberapa bencana alam yang ditimbulkan oleh manusia
Misalnya yang dengan sengaja mengeksploitasi hutan, melakukan penebangan liar
sehingga terjadi banjir. Ada juga yang dengan sengaja membakar lahan atau hutan
demi kepentiangan tertentu sehingga menimbulkan bencana asap. Beberapa daerah
melakukan ekspolitasi alam dalam bentuk pertambangan, hal ini tidak saja dilakukan
demi kepentingan negara, di daerah yang jauh dari ibu kota ada banyak manusia yang
melakukan pertambangan emas secara pribadi dan ilegal yang berujung pada
pencemaran air sungai.

Dalam skala kecil, masalah sampah yang diakibatkan kurangnya kesadaran
manusia dalam mengatasinya juga dapat menyebabkan krisis lingkungan, misalnya
terjadinya pencemaran air sungai ataupun banjir karena sampah yang dengan sengaja
dibuang ke sungai. Hasil penelitian survey yang pernah dilakukan oleh Frynce, et al
(2015) di salah satu kecamatan di Manado mengenai gambaran perilaku masyarakat
dalam mengolah sampah, menunjukkan hasil bahwa dalam hal tindakan masyarakat
dalam pengelolaan sampah padat hanya berada pada kategori cukup.

Contoh-contoh tersebut hanya sebagian dari masalah lingkungan yang
diakibatkan oleh ulah manusia. Tidak sedikit kerugian yang diakibatkan oleh
kurangnya kesadaran manusia dalam menjaga lingkungannya, beberapa diantaranya
bahkan sampai menghilangkan nyawa atau memakan korban jiwa. Misalnya yang
sudah belasan tahun terjadi ialah bencana asap di pulau Sumatera dan beberapa tahun
terakhir di Kalimantan. Dalam jurnal yang ditulis oleh Putri (2014) dan Candradewi
(2014) terkait kerugian yang diakibatkan bencana asap tahuanan di Riau, seperti
ganggungan kesehatan, aktifitas pendidikan, dan penerbangan, bahkan sampai merusak
hubungan bilateral dengan negara tetangga. Bahri (2002) dalam jurnalnya mengkaji
bahwa penyebaran kabut asap dipengaruhi kondisi angin dan cuaca, sehingga dampak
tidak saja dirasakan oleh daerah yang mengalami kebakaran.

Paham bahwa kesadaran lingkungan manusia dalam berinteraksi dengan alam
sangat berpotensi menjaga keseimbangan ekosistem, hendaknya dijadikan salah satu
tujuan utama, khususnya dalam pendidikan yang langsung bersinggungan dengan
manusia. Hakikat pendidikan yang bertujuan menjadikan manusia menjadi manusia
yang ideal merupakan hal yang terus diusahakan, salah satunya manusia yang “melek
lingkungan”. Istilah melek lingkungan lebih dikenal dengan environmental literacy.
Pendidikan dalam hal ini dimaksudkan pada pendidikan formal yang memiliki standar-
standar tertentu, yang sengaja diprogram dan tersistem dalam pencapaian hakikat
pendidikan.
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Memasukkan konten lingkungan ke dalam materi atau indikator pembelajaran
merupakan bentuk nyata dunia pendidikan dalam usaha membekali dan atau
membangun environmental literacy peserta didik khususnya di Sekolah Dasar sebagai
kaum muda yang haus akan nilai-nilai kebaikan, baik nilai lokal maupun nilai
universal. llmu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah salah satu mata pelajaran yang dimuat
dalam kurikulum di Sekolah Dasar. Sebagai bagian dari kurikulum, IPS memiliki
tujuan mulia yaitu menjadikan kaum muda menjadi warga negara yang baik, salah
satunya ialah warga negara yang melek lingkungan atau memiliki environmental
literacy.

ENVIRONMENTAL LITERACY

Environmental literacy terdiri dari dua kata yaitu “environmental” yang berarti
“lingkungan”, dan “literacy” yang jika diartikan dalam percakapan sehari-hari ialah
“melek”. Kata literasi atau melek ini akan memiliki arti jika disandingkan dengan topik
tertentu, kata literasi dalam penelitian ini disandingkan dengan kata lingkungan
menjadi literasi lingkungan atau dapat diartikan melek lingkungan. McBride, et al
(2013) menjelaskan istilah environmental literacy (melek lingkungan) pertama kali
dikenalkan oleh Roth di tahun 1968 yang diawali oleh isu dari Massachusetts Audubon
yang menanyakan “bagaimana kita bisa tahu bahwa masyarakat melek lingkungan?”,
sejak saat itulah kemudian istiah environmental literacy kemudian digunakan.

Isu masyarakat melek lingkungan kemudian makin diperkuat pada tahun 1972
dengan ditandai kurangnya kesadaran masyarakat tentang lingkungan, topik ini bahkan
untuk pertama kalinya menjadi perhatian internsional dan dibahas dalam Konferensi
PBB di Stockholm pada tahun 1972 (Palmer dan Neal, 1994; Blessing, 2012; Yoon
Fah dan Sirisena, 2014;)

Environmental literacy mengacu pada literasi tertentu yang menunjukkan
adanya perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, akan tetapi secara
teoritis  environmental literacy mengacu kepada perbuatan atau tindakan yang
kontinum, dimulai dengan kesadaran dan kepedulian dari masalah terkait lingkungan,
adanya pemahaman tentang masalah lingkungan, dan akhirnya mengambil tindakan
yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut (Ibrahim, tt).

Sama halnya dengan penjelasan Blessing (2012), bahwa environmental literacy
bukan hanya sekedar pengetahuan tentang konsep lingkungan dan ekologi saja, akan
tetapi didukung pula oleh keterampilan spesifik lainnya untuk mewujudkan yaitu sikap
dan kepedulian terhadap lingkunan yang kontinum, sikap dan kepedulian terhadap
lingkungan inilah yang kemudian menumbuhkan motivasi seseorang untuk
mewujudkan perilaku peduli lingkungan.

Dari kemiripan penjelasan Ibrahim dan Blessing, dapat disimpulkan bahwa
komponen environmental literacy ialah:

a. Adanya tanggung jawab terhadap lingkungan,

b. Adanya kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan,

c. Adanya pengetahuan dan pemahaman terkait masalah lingkungan, serta

d. Adanya tindakan yang berulang, barulah kemudian bisa dikatakan seseorang melek
lingkungan.

Hines, et al (2004) mengidentifikasi empat komponen yang menunjukkan bahwa
seseorang melek lingkungan, yaitu:
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a. Pengetahuan tentang isu-isu lingkungan

b. Pengetahuan tentang strategi tindakan yang khusus untuk diterapkan pada isu-isu
lingkungan

c. Kemampuan bertindak terhadap isu-isu lingkungan

d. Memiliki kualitas dalam menyikapi serta sikap personalitas yang baik.

Sedikit berbeda dari penjelasan Hines mengenai komponen environmemtal
literacy, dapat dilihat bahwa Hines lebih menekankan pada pengetahuan, tindakan, dan
nilai baik yang dimiliki individu. Hines tidak menyebutkan adanya sikap yang
kontinum dalam mengaplikasikan environmemtal literacy.

Palmer dan Neal (1994) memfokuskan komponen environmental literacy pada
dunia pendidikan ialah dengan mengembangkan kepekaan, kesadaran, pemahaman,
pemikiran kritis dan memecahkan masalah keterampilan yang berhubungan dengan
permasalahn lingkungan hidup serta pembentukan etika lingkungan. Komponen yang
dirumuskan oleh Palmer dan Neal ini lebih memfokuskan pada keharusan peserta didik
untuk melek lingkungan, sehingga komponen environmental literacy merupakan
bagian dari proses pencapaian kompetensi.

Palmer (1998) sendirinya mendeskripsikan dalam bentuk kompetensi
environmental literacy yang harus dimiliki seseorang dalam beberapa aspek, yaitu:

a. Pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan pada tingkatan yang bervariasi
dari lokal sampai global, baik terkait isu lingkungan, faktor-faktor yang
mempengaruhi, dan keterkaitan manusia dengan lingkungan.

b. Keterampilan menemukan isu dan solusi terkait masalah lingkungan baik secara
langsung ataupun dari pelajaran, keterampilan menentukan sikap atau pendekatan
untuk solusi masalah lingkungan.

c. Berpartisipasi dalam pembuat kebijakan tentang permasalahan lingkungan dalam
skala kecil atau besar dan berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan sebagai bentuk
respon dan kepedulian terhadap lingkungan.

Simmons di tahun 1995 dalam McBride, et al (2013) merumuskan komponen
environmental literacy untuk North American Association for Environmental
Education (NAAEE). Adapun komponen tersebut ialah sebagai berikut:

a. Mempengaruhi dalam wuud sensitivitas atau apresiasi terhadap lingkungan.

b. Pengetahuan tentang ekologi dalam berkomunikasi dan menerapkan konsep ekologi

c. Pengetahuan sosial-politiik, ekonomi, dan lingkungan yang saling berkaitan.

d. Pemahaman tentang kualitas udara, kualitas dan kuantitas air, kualitas dan kuantitas
tanah, penggunaan lahan dan pengelolaan habitat satwa liar, kependudukan,
kesehatan, dan limbah.

e. Keterampilan kognitif dalam perilaku mampu mengidentifikasi, mendefenisi, dan
atau menganalisis masalah lingkungan, sintesis, dan evaluasi informasi tentang isu-
isu lingkungan menggunakan sumber-sumber dan nilai-nilai pribadi seseorang.
Kemampuan untuk memilih strategi dan menciptakan tindakan yang tepat,
mengevaluasi, dan menerapkan rencana tindakan. Kemampuan untuk melakukan
penyelidikan dan analisis ilmiah terkait resiko, berpikir dalam hal sistem,
memprediksi, dan merencanakan penanggulangan.

f. Perilaku lingkungan yang bertanggung jawab (Environmentally Responsible
Behaviors/ERB)
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g. Locus of control adalah persepsi individu atau kemampuannya untuk membawa
perubahan karena atau perilakunya; individu yang memiliki locus of control internal
percaya tindakan mereka cenderung untuk memajukan perubahan.

Di dunia pendidikan, environmental literacy dapat diformulasikan pada soft
skills dan hard skills. National Curriculum Council (NCC) Inggris (Palmer dan Neal,
1994) menyatakan formulasi tersebut meliputi:

a. Pengetahuan, yaiu sebagai dasar informasi untuk membangun kesadaran dan
pelestarian lingkungan meliputi pengetahuan dan pemahaman tentang:

b. Keterampilan, yaitu berkaitan dengan keterampilan berkomunikasi, memecahkan
masalah, mencari informasi tentang hal-hal yang berhubugan dengan lingkungan.

c. Sikap, yaitu mengapresiasi, keterbukaan dan toleransi dengan hal-hal yang
berhubungan dengan lingkungan.

Dari semua penjelas terkait komponen ataupun kompetensi yang dimiliki
seseorang yang melek lingkungan di atas, penulis dalam hal ini meringkas dalam tiga
konteks yaitu, terkait pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dalam tataran
tingkat sekolah dasar. Adapun komponen environmental literacy yang sesuai untuk
ditingkatkan di pada peserta didik di Sekolah Dasar, yaitu:

a. Pengetahuan, yaiu sebagai dasar informasi peserta didik sekolah dasar untuk
membangun kesadaran dan pelestarian lingkungan meliputi pengetahuan dan
pemahaman tentang:

1) Dampak atau pengaruh aktifitas manusia terhadap lingkungan dalam lingkup
lokal;

2) Perbedaan tentang kondisi lingkungan di masa lalu dan masa sekarang;

3) Isu-isu lingkungan seperti polusi udara, pembakaran lahan, penebangan liar,
dil;

4) Pentingnya perencanaan, pengaturan, dan estetika dalam pengelolaan
lingkungan.

b. Keterampilan terkait:

1) Belajar yang berhubungan dengan lingkungan;

2) Pemecahan masalah yang berhubungan dengan lingkungan;

3) Keterampilan sosial yang berhubungan dengan lingkungan
c. Sikap terkait:

1) Apresiasi dan kepedulian terhadap lingkungan

2) Respon dan pemikiran terhadap isu-isu lingkungan

3) Menghargai pendapat dan pandangan orang lain

IPS DI SEKOLAH DASAR

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran
di sekolah yang merupakan bagian dari kurikulum sekolah (NCSS dalam Jarolimek
dan Parker, 1993; Sapriya, et al, 2006; Maxim, 2010). Istilah “Social Studies” atau
yang lebih dikenal di Indonesia dengan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) muncul pada
akhir abad 19 dan awal abad 20, merupakan salah satu mata pelajaran yang dimuat
dikurikulum sekolah formal, tidak terkecuali ditingkat sekolah dasar sekalipun. Seperti
yang dikemukakan NCSS dalam Jarolimek dan Parker (1993) dan Sapriya, et al (2006)
yang menekankan bahwa IPS sebagai bagian atau komponen yang penting dalam
kurikulum sekolah. Hal ini juga diungkapkan Maxim (2010), bahwasannya IPS
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merupakan bagian dari kurikulum sekolah di tinggkat sekolah dasar yang tidak mudah
untuk mendefenisikannya.

Beberapa ahli telah mendefenisikan IPS sebagai penyederhanaan ilmu-ilmu
sosial yang diintegrasikan sesuai dengan tingkat kebutuhan pengajaran. Edgar B.
Wesley yang merupakan tokoh penting dalam perumusan defenisi IPS, yang pertama
kali mendefenisikan IPS adalah penyederhanaan ilmu-ilmu sosial untuk tujuan
pedagogik (Zevin, 2007; Supardan, 2015). Welton dan Mallan dalam Sapriya, et al
(2006, him 4) mendefenisikan IPS adalah gabungan dari mata pelajaran yang berbasis
penemuan dan proses menyeluruh dari disiplin ilmu-ilmu sosial. Sementara NCSS
(1993-1994) lebih menekankan pada pengintegrasian ilmu-ilmu sosial dengan sasaran
utama yaitu “young people” atau kaum muda (de Malendez, et al, 2000, him. 24;
Maxim, 2010, him. 14; Gunawan, 2013, him. 20; Supardan, 2015, him. 12).

Tokoh lain seperti Maxim (2010, him. 8) menjelaskan IPS sebagai penamaan
atau label dari pengintegrasian ilmu-ilmu sosial. Istilah label atau penamaan juga
dikemukakan oleh Supardan (2015, him. 17) yang menyimpulkan IPS adalah istilah
atau penamaan satu bidang studi yang didalamnya terdapat ilmu-ilmu sosial yang
dengan sengaja diorganisir untuk program pembelajaran di sekolah.

Adapun tokoh-tokoh penting lain yang juga merumuskan defenisi IPS
diantaranya, Zevin (2007, him. 5) mendefenisikan IPS dalam beberapa pengkategorian,
yaitu IPS sebagai ilmu yang berdiri sendiri, IPS yang integratif, atau IPS sebagai relasi
dari beberapa disiplin ilmu. Jarolimek dan Parker (1993, him. 5) menyandingkan IPS
dengan pendidikan kewarganegaraan, yang mana IPS lebih fokus secara spesifik pada
pendidikan kewarganegaraan, yang artinya belajar untuk berpartisipasi dalam hidup
berkelompok.

Parker (2010, him. 3) sendirinya mendefenisikan IPS sebagai pusat dari
kurikulum sekolah yang baik karena merupakan tempat siswa belajar untuk melihat
dan menafsirkan dunia (orang-orang, tempat, budaya, sistem, dan masalah-masalah;
masa depan dan bencana) sekarang dan waktu yang lampau. Nursid Sumaatmadija
dalam Sapriya, et al (2006, him 5) menegaskan IPS merujuk sebagai program studi
gabungan yang berasal dari berbagai disiplin ilmu, dalam hal ini Nursid Sumaatmadija
tidak menekankan pada ilmu-ilmu sosial saja. Defenisi IPS yang dikemukakan oleh
Jarolimek, Parker, dan Nursid tentunya dipandang lebih luas karena tidak ada
spesifikasi ilmu-ilmu tertentu yang dikaitkan, namun lebih menekankan pada posisi
suatu isu/kasus/masalah dalam kehidupan sehari-baik makro atau mikro, baik lokal
maupun global yang dapat dikaji dari berbagai sudut pandang.

Dari berbagai defenisi di atas, defenisi yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh
kelompok “Penyederhanaan atau pengintegrasian ilmu-ilmu sosial” lebih mudah untuk
dipahami. Namun, dengan berkembangkanya ilmu pengetahuan, IPS tidak hanya
disiplin ilmu-ilmu sosial saja, akan tetapi IPS juga membutuhkan ilmu-ilmu lain sebagi
penunjang keabsahan ilmu pengetahuan sosial. Dari sanalah IPS dapat didefenisikan,
menurut peneliti IPS adalah bagian dari kurikulum formal yang merupakan
penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial dan ditunjang ilmu-ilmu lain (humaniora, agama,
alam, dll), serta disesuaikan dengan level atau jenjang pendidikan tertentu, pada waktu
tertentu, di negara tertentu, dan tujuan tertentu.

Defenisi IPS yang dikemukankan di atas ialah defenisi IPS secara umum,
defenisi IPS pada level atau jejang pendidikan tertentu, dalam hal ini ialah di sekolah
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dasar juga dirujuk oleh beberapa buku. Jarolimek dan parker (1993, him. 8)
menekankan IPS di sekolah dasar dan menengah pada usaha guru IPS dalam
membentuk peserta didiknya menjadi warga negara yang baik melalui pendidikan
kewarganegaraan.

Farris (2012, him. 14) menjelaskan bahwa IPS di sekolah dasar dan menengah
biasanya dapat diartikan sebuah pendekatan integratif yang mengkombinasikan dua
atau lebih ilmu-ilmu sosial untuk tujuan instruksional. Sementara Parker (2010, him. 4)
menerangkan bahwa pelajaran IPS di sekolah dasar merupakan wadah untuk
mengajarkan anak yang sebenarnya berada pada kesiapan untuk tahu berbagai hal
tentang ragam kebudayaan, seperti makanan, rumah adat dan busananya. Hal ini
berguna dalam kehidupan, perumpamaan ketika seseorang (anak) makan dia tidak
hanya makan tetapi tahu makanan apa yang dimakannya.

Gunawan (2013, him. 48) menyebutkan secara spesifik bahwa IPS di sekolah
dasar merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi sedemikian rupa
dari ilmu sosial yaitu Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi.
Supardan (2015, him. 16) menjelaskan bahwa IPS yang diajarkan di sekolah dasar
merupakan bentuk organisasi kurikulum yang meleburkan beberapa mata pelajaran
menjadi kajian yang luas, hal ini disesuaikan dengan karakteristik anak usia sekolah
dasar yang berfikir secara holistik.

IPS sebagai bagian dari kurikulum sekolah, selain memliki tujuan kurikuler juga
memiliki tujuan instruksional. NCSS pada tahun 1994 dalam Supardan (2015, him. 12)
menjelaskan tujuan dasar IPS ialah untuk membantu kaum muda menjadi warga
negara yang baik. Di Indonesia telah dirumuskan tujuan pembelajaran IPS tingkat
persekolahan oleh Departemen Pendidikan Nasional tahun 2006 dalam Supardan
(2015, hlm. 61) yang diadopsi dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
dengan rincian sebagai berikut:

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya;

b. Memliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial;

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nlai-nilai sosial dan kemanusiaan;

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

MENINGKATKAN ENVIRONMENTAL LITERACY PESERTA DIDIK
MELALUI IPS DI SEKOLAH DASAR

Krisis lingkungan yang diakibatkan oleh manusia menjadi topic yang
dibicarakan pada Konferensi PBB di Stockholm pada tahun 1972, selain itu adapula
konferensi Thilisi di Georgia 1997, dan konferensi PBB tentang lingkungan dan
pembangunan yaitu UNICED (United Nations Confference on Environment and
Development) atau The Earth Summit di Rio de Janeiro Brazil pada Juni 1992, dan di
Johannesrsburg Afrika Selatan tahun 2002, dilakukan dengan tujuan menggugah
kesadaran masyarakat akan lingkungan hidup (Palmer dan Neal, 1994; McBridge et al,
2013, Muhaimin, 2015;).

Keberadaan tema lingkungan dan manusia menjadi salah satu topic dalam
pendidikan diawali oleh Paulo Freire dengan gerakan yang dikenal dengan
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ecopedagogy. Gerakan ecopedagogy ini merupakan pemikiran dari pedagogi kritis oleh
Paulo Freire yang mengkritisi upaya dunia dalam menyelamatkan lingkungan untuk
dijadikan salah satu topic dalam pendidikan (Freire, 2005; Muhaimin, 2015).

Cara pandang ini merupakan salah satu upaya untuk mengubah perilaku dan
sikap yang dilakukan oleh manusia yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai lingkungan dan isu-isu
permasalah lingkungan yang pada akhirnya dapat menggerakkan tiap-tiap individu
untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan keselamatan lungkungan untuk
kepentingan generasi sekarang sampai yang akan datang, untuk keberlanjutan
kehidupan. Tujuan ini seperti yang terkandung dalam indikator-indikator manusia yang
melek lingkungan atau memiliki environmetal literacy dalam tingkat yang baik.

Praktik pembelajaran IPS di sekolah dasar hendakanya disesuaikan dengan
karakteristik anak usia skolah dasar yang berfikir secara holistik. Keberadaan
lingkungan di sekitar peserta didik tentunya sangat potensial untuk dijadikan sumber
belajar. Seperti yang dikemukakan Gunawan (2013, him. 52) bahwa pemanfaatan
lingkungan dalam praktik pembelajaran IPS akan mendukung pembelajaran menjadi
lebih menarik, menyenangkan dan efektif. Meningkatkan environmental literacy
peserta didik melalui pengintegrasian konten lingkungan ke dalam pembelajaran IPS
merupakan hal yang memang seharusnya. Penekanan ini bukanlah didasarkan atas
krisis lingkungan yang terjadi saat ini saja, ada pertimbangan besar.

Selain itu, diperkuat pula dengan mata pelajaran IPS yang mengangkat tema isu
lingkungan sebagai salah satu tema wajib dalam pembelajaran (Palmer, 1998; NCSS,
2002; Rifki, 2013; Alpusari, 2013; Sapriya, 2014). Lebih dalam terkait interaksi
manusia dengan lingkungan, sebelumnya telah dijelaskan bahwa keduanya saling
mempengaruhi satu sama lain, hal ini merupakan pernyataan yang dijadikan bahan
kajian dalam mata pelajaran IPS. Maxim (2010, him. 195) merumuskan pernyataan
tersebut, “how people have been changed by the environment” dan “how the
environment has been changed by people”.

SIMPULAN

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal, di dalamnya terdapat pelaku
pendidikan dan tujuan pendidikan, dari tujuan nasional sampai kepada tujuan
instruksional. Pentingnya manusia memiliki nilai kesadaran lingkungan ditandai
dengan keberadaan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di sekolah dengan
pencapaian tujuan yang lebih terencana. PLH merupakan kesepakan bersama antara
Menteri Negara Lingkungan Hidup dengan Menteri Pendidikan Nasional dalam wujud
program Adiwiyata sebagai penghargan kepada lembaga dibidang lingkungan hidup.

Keberadaan program Adiwiyata di sekolah ditandai dengan adanya
pengintegrasian materi terkait lingkungan dalam pembelajaran, sebagai mana yang
tertuang dalam Pasal 6 ayat (1) huruf b, Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 02 Tahun 2009 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata.
Pengintegrasian konten lingkungan hidup yaitu dengan memiliki dan melaksanakan
kurikulum sekolah berbasis lingkungan.

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran
di sekolah yang merupakan bagian dari kurikulum sekolah (NCSS dalam Jarolimek
dan Parker, 1993; Sapriya, et al, 2006; Maxim, 2010, hlm. 7), sehingga IPS juga
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berperan penting dalam pelaksanaan program Adiwiyata. Selain itu, diperkuat pula
dengan mata pelajaran IPS yang mengangkat tema isu lingkungan sebagai salah satu
tema wajib dalam pembelajaran (Palmer, 1998; NCSS, 2002; Rifki, 2013; Alpusari,
2013; Sapriya, 2014). Lebih dalam terkait interaksi manusia dengan lingkungan,
sebelumnya telah dijelaskan bahwa keduanya saling mempengaruhi satu sama lain, hal
ini merupakan pernyataan yang dijadikan bahan kajian dalam mata pelajaran IPS.
Maxim (2010, hlm. 195) merumuskan pernyataan tersebut, “how people have been
changed by the environment” dan “how the environment has been changed by people”.

Environmental literacy peserta didik dapat dijadikan sebagai salah satu basis
dalam pembelajaran IPS. Dengan menjadikan atau memanfaatkan environmental
literacy sebagai basis pembelajaran untuk mengembangkan kesadaran lingkungan pada
peserta didik tentunya akan sangat membantu keselamatan dan keseimbangan
ekosistem melalui jalur pendidikan. Tinggi atau rendahnya pengetahuan dan pemahaman
peserta didik di sekolah dasar tentang lingkungan akan mempengaruhi kesadaran dan nilai
ataupun karakter yang digambarkan dalam bentuk perilaku peserta didik, yaitu bagaimana
cara peserta didik berinteraksi dengan lingkungan alam di sekitarnya. Apabila pemahaman
peserta didik tentang lingkungan rendah, tentunya menjadi hal yang harus dikahwatirkan
bagi kelangsungan lingkungan alam baik dimasa sekarang dan masa yang akan datang.
Alasan ini dapat dijadikan pertimbangan guru dalam mengusung pembelajaran berbasis
environmental literacy pada pelajaran IPS di sekolah dasar sebagai alternatif untuk
menganalisis sejauh mana literasi lingkungan peserta didiknya, sehingga guru dapat
mengambil tindak lanjut atau penanganan yang tepat.
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ABSTRAK

Setiap warga negara pada berbagai jenjang pendidikan perlu  memiliki
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan yang scientific literate adalah suatu
kebutuhan. Siswa-siswa tidak dapat mencapai performance yang tinggi tanpa
bimbingan guru yang terampil dan profesional, waktu belajar yang cukup, ruangan
gerak, dan sumber belajar di sekelilingnya. Dalam pembelajaran sains siswa perlu
mendapatkan bimbingan dari guru yang tentunya telah memenuhi standarisasi yang
kompeten, hal tersebut karena proses belajar sains bukan semata belajar secara verbal
saja tetapi kegiatan belajar yang perlu pemahaman konsep ilmiah, logika berpikir
kritis, keterampilan dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara
umum literasi sains memiliki beberapa komponen, komponen tersebut adalah (1)
Mampu membedakan mana konteks sains dan mana yang bukan konteks sains (2)
Mengerti bagian-bagian dari sains dan memiliki pemahaman secara umum aplikasi
sains (3)Memiliki kemampuan untuk menerapkan pengetahuan sains dalam pemecahan
masalah (4) Mengerti karakteristik dari sains dan mengerti kaitannya dengan budaya
dan (5) Mengetahui manfaat dan resiko yang ditimbulkan oleh sains. Kenyataannya
guru yang diidealkan mengajar di SD/MI adalah lulusan PGSD/PGMI yang meskipun
banyak di klaim mampu dan menguasai berbagai mata pelajaran namun hal tersebut
tidak menjamin kemampuan guru secara konsepsi sudah baik dalam sains bisa
mengajarkan dan menanamkan literasi pada anak terutama pada pelajaran sains.

Kata kunci : literasi sains, kompetesi guru

PENDAHULUAN

Mutu pendidikan menjadi salah satu syarat penting untuk menjawab tantangan
perkembangan saat ini. Hal tersebut perlu dukungan demi terwujudnya sumber daya
manusia yang cerdas, bermoral, serta mampu bersaing di era globalisasi. Oleh karena
itu sudah seharusnya pendidikan ini perlu diprioritaskan pengembangannya.Seiring
dengan pesatnya perubahan dan perkembangan di berbagai bidang kehidupan, seorang
guru ditunut untuk mampu menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dan
menghadapi semua tantangan tersebut. Guru dalam hal ini sebagai tenaga pendidik
merupakan komponen yang sangat penting.dalam menentukan keberhasilan proses dan
hasil belajar para siswanya. Dalam hal ini kemampuan dan keterampilan guru harus
ditingkatkan. Profesionalisme seorang guru tidak terjadi secara otomatis melainkan
akan semakin  meningkat secara bertahap, dari guru yang standar
kompetensinyaminimal berangsur-angsur meningkat seiring dengan berjalannya waktu
dan pelatihan-pelatihan yang diikuti oleh guru.Kompetensi yang harus dikuasai guru
adalah mengembangkan diri secara professional. Hal ini berarti guru bukan hanya
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harus menguasai materi atau menerangkan dengan tepat akan tetapi juga dituntut
mampu menilai kinerjanya sendiri sebagai upaya proses pembelajaran.

Standar kompetensi guru sekolah dasar adalah kriteria minimal yang harus
dipenuhi oleh seseorang agar mampu dan layak menjalankan tugas sebagai guru SD
dalam standar kopetensi guru kelas SD/MI lulusan S1 PGSD, yang diterbitkan Dirjen
Dikti tahun 2006, yang dikutip Conny R Semiawan (2007;7.9) standar kompetensi
dirumuskan dalam empat rumpun kompetensi, yaitu: (1) kemampuan mengenal peserta
didik; (2) penguasaan bidang studi; (3) kemampuan menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik, dan (4) kemampuan mengembangkan profesionalisme secara
berkelanjutan.

Setiap warga negara pada berbagai jenjang pendidikan perlu memiliki
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan yang scientific literateadalah suatu
kebutuhan. Siswa-siswa tidak dapat mencapaiperformanceyangtinggi tanpa bimbingan
guru yang terampil dan profesional, waktu belajar yang cukup, ruangan gerak, dan
sumber belajar di sekelilingnya. Semua ini tidakterlepas dari dukungan sistem
pendidikan yang berlaku. Dalam pembelajaran sains siswa perlu mendapatkan
bimbingan dari guru yang tentunya telah memenuhi standarisasi yang kompeten, hal
tersebut karena proses belajar sains bukan semata belajar secara verbal saja tetapi
kegiatan belajar yang perlu pemahaman konsep ilmiah, logika berpikir Kkritis,
keterampilan dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Belajar denganpenekanan pada proses sains dipandang lebih memberi bekal
kemampuan kepada siswa sepertimelakukan pengamatan (observasi), inferensi,
bereksperimen, inkuiri  merupakan pusat atau inti pembelajaran IPA. Dengan
berinkuiri para siswa mendeskripsikan objek dan peristiwa, mengajukan pertanyaan,
membangun penjelasan, menguji penjelasannya terhadap pengetahuan ilmiah
mutakhir, dan mengomunikasikan gagasannya kepada yang lain. Mereka
mengidentifikasi asumsi-asumsi mereka, menggunakan pemikiran kritis dan logis,
dan mempertimbangankan penjelasan alternative. Dengan cara ini para siswa aktif
mengembangkan pemahamn IPA mereka dengan mengombinasikan pengetahuan
mereka dengan keterampilan bernalar dan berpikirnya. Pertama, pemahaman IPA
menawarkan pemenuhan personal dan kegembiraan, keuntungan bagi untuk dibagikan
dengan siapa pun. Kedua, negara-negara dihadapkan pada pertanyaan- pertanyaan
dihadapkan dalam kehidupannya yang memerlukan informasi ilmiah dan cara
berpikir ilmia untuk mengambil keputusan dan kepentingan orang banyak yang perlu
di informasikan seperti, udara, air dan hutan. Pemahaman IPA dan kemampuan
dalam IPA juga akan meningkatankan kapasitas siswa untuk memegang pekerjaan
penting dan produktif di masa depan. Masyarakat bisnis memerlukan pekerja
pemula yang siap

Berbagai pertanyaan muncul mengenai mengapa literasi sains begitu penting
atau sejauh mana pentingnya literasi sains tersebut, bagaimana literasi sains bisa terjadi
atau siapakah yang paling berperan dalam penerapan literasi sains di SD/MI, apakah
guru saja atau ada pihak lain, lalu kriteria guru yang bagaimana yang mampu
menerapkan literasi sains di SD/MI, pertanyaan-pertanyaan tersebut sebenarnya
merupakan pangkal kesuksesan pembelajaran sains jika terjawab dan dilaksanakan
dengan baik.
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APA ITU LITERASI SAINS?

Secara harfiah literasi berasal dari kata literacy yang bearti melek
huruf/gerakan pemberantasan buta huruf (Echols&Shadily, 1990). Sedangkan
istilah sains berasal dari bahasa Inggris Science yang bearti ilmu pengetahuan.
Sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan (Depdiknas dalam Mahyuddin, 2007). Pudjiadi mengatakan bahwa
“sains merupakan sekelompok pengetahuan tentang obyek dan fenomena alam yang
diperoleh dari pemikiran dan penelitian para ilmuwan yang dilakukan dengan
keterampilan bereksperimen menggunakan metode ilmiah”.

C.E.de Boer mengemukakan bahwa orang pertama yang menggunakan
istilah “Scientific Literacy” adalah Paul de Hart Hurt dari Stamford University
yang menyatakan bahwa Scientific Literacy bearti memahami sains dan aplikasinya
bagi kebutuhan masyarakat. Literasi sains menurut National Science Education
Standards adalah “scientific literacy is knowledge and understanding of scientific
concepts and processes required for personal decision making, participation in
civic and cultural affairs, and economic produvtivity”.Literasi sains yaitu suatu
ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan proses sains yang akan
memungkinkan seseorang untuk membuat suatu keputusan dengan pengetahuan
yang dimilikinya, serta turut terlibat dalam hal kenegaraan, budaya dan
pertumbuhan ekonomi juga dapat dipahami sebagai aplikasi sains bagi kebutuhan
masyarakat.

Literasi sains juga dipandang sebagai kemampuan menggunakan
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan
alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Definisi
literasi sains ini memandang literasi sains bersifat multidimensional, bukan hanya
pemahaman terhadap pengetahuan sains, melainkan lebih dari itu. Penilaian
pemahaman peserta didik terhadap karakteristik sains juga sebagai penyelidikan
ilmiah, kesadaran akan betapa sains dan teknologi membentuk lingkungan
material, intelektual dan budaya, serta keinginan untuk terlibat dalam isu -isu
terkait sains, sebagai manusia yang reflektif.

Secara umum literasi sains memiliki beberapa komponen, komponen tersebut
adalah:

1. Mampu membedakan mana konteks sains dan mana yang bukan konteks sains

2. Mengerti bagian-bagian dari sains dan memiliki pemahaman secara umum aplikasi
sains

3. Memiliki kemampuan untuk menerapkan pengetahuan sains dalam pemecahan
masalah

4. Mengerti karakteristik dari sains dan mengerti kaitannya dengan budaya

5. Mengetahui manfaat dan resiko yang ditimbulkan oleh sains

IMPLEMENTASI LITERASI SAINS DI SD/MI

Ilmu pengetahuan alam (IPA) erat hubungannya dengan cara mencari tahu
tentang alam semesta secara sistematis sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan
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pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. dalam pembelajaran sains dapat diciptakan kondisi
agar Siswa selalu aktif untuk ingin tahu terhadap permasalahan alam sekitar. Hal Ini
sejalan dengan empat pilar pendidikan universal seperti yang dirumuskan oleh
UNESCO (Asy’ari: 2006) yaitu learning to know, learning to do, learning to
be, dan learning to live together yang menjadikan Siswa harus lebih banyak menggali
potensi-potensi yang dimilikinya untuk dikembangkan. Sehingga dengan semakin
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, sebaiknya pembelajaran sains di
sekolah juga diusahakan agar sejalan dengan atau mengikuti laju perkembangan iptek
tersebut.

Proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar memahami alam sekitar secara ilmiah.literasi sains
diarahkan kepada siswa secara inkuiri sehingga dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam. Di tingkat SD/MI
diharapkan ada penekanan pembelajaran salingtemas (sains, lingkungan, teknologi dan
masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuar
suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara
bijaksna.

Dengan adanya inovasi pembelajaran, guru akan mengalami kesulitan untuk
mengembangkannya dalam pembelajaran. Begitu juga yang dialami oleh guru sains.
Banyak guru sains dalam pembelajarannya masih kurang bervariasi dalam
menggunakan pendekatan pembelajaran hal ini menyebabkan hasil belajar Siswa
menurun. Sementara untuk menanamkan suatu konsep, terutama dalam bidang sains
perlu diterapkan suatu pendekatan tertentu. Sumrall (Asy’ari: 2006) mengungkapkan
bahwa salah satu alasan guru kurang menggunakan metode atau pendekatan yang
bervariasi disinyalir karena menuntut pemikiran, persiapan, dan pengelolaan kelas
yang relatif sulit.

Umumnya pendekatan dan metode yang digunakan dalam sains (IPA) digunakan
pula dalam non IPA, seperti ilmu sosial atau yang lainnya. Pemilihan pendekatan dan
metode tentu saja disesuaikan dengan karakteristik materi, situasi dan kondisi peserta
didik serta sarana dan prasarana pendidikan yang ada. Perlu diketahui tidak ada
pendekatan atau metode yang cocok untuk semua materi, dan didalam pembelajaran
suatu materi tertentu dapat saja mengunakan lebih dari satu pendekatan atau metode.
Adapun ragam pendekatan dan metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran
sains antara lain (1) Metode ceramah (2) Metode diskusi (3) Metode tanya jawab (4)
Metode demonstrasi (5) Metode pemberian tugas dan resitasi (6) Metode eksperimen
(7) Metode problem solving.

Ketika pembelajaran dilaksanakan hanya sebatas transfer ilmu secara verbal saja
dalam sains maka dikhawatirkan siswa akan mengalami hal-hal seperti (1) Tidak
mudah memahami (2) Kurangnya kemampuan berpikir kritis (3) Meningkatnya
kuantitas miskonsepsi dan (4) Kesalahpahaman dalam menerima materi.

Ragam pendekatan dan metode tersebut dilaksanakan dengan harapan mampu
membuat peserta didik bukan sekedar mengetahui namun memahami dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, hal inilah yang dimaksud
dengan literasi sains. Jadi, dengan metode atau pendekatan apapun yang digunakan
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dalam KBM sejatinya harus mampu menghidupkan tujuan utama literasi sains sebagai
hasil pembelajaran interaksi guru dan murid.

KARAKTERISTIK PENDIDIK YANG DINILAI MAMPU MENERAPKAN
LITERASI SAINS DI SD/MI

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Menurut Finch & Crunkilton,
(1992) Menyatakan “Kompetencies are those taks, skills, attitudes, values, and
appreciation thet are deemed critical to successful employment”. Pernyataan ini
mengandung makna bahwa kompetensi meliputi tugas, keterampilan, sikap, nilai,
apresiasi diberikan dalam rangka keberhasilan hidup/penghasilan hidup. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa kompetensi merupakan perpaduan antara pengetahuan,
kemampuan, dan penerapan dalam melaksanakan tugas di lapangan kerja.

Kompetensi guru terkait dengan kewenangan melaksanakan tugasnya, dalam hal
ini dalam menggunakan bidang studi sebagai bahan pembelajaran yang berperan
sebagai alat pendidikan, dan kompetensi pedagogis yang berkaitan dengan fungsi guru
dalam memperhatikan perilaku peserta didik belajar (Djohar, 2006).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah hasil
dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Menurut Suparlan
(2008) menambahkan bahwa standar kompetensi guru dipilah ke dalam tiga komponen
yang saling berkaitan, yaitu pengelolaan pembelajaran, pengembangan profesi, dan
penguasaan akademik.

Saat ini pengajar di jenjang SD/MI diidealkan oleh pemerintah adalah lulusan
PGSD/PGMI, namun muncul juga pertanyaan apakah guru tersebut mampu memahami
semua konsep pembelajaran dalam setiap mata pelajaran ? Sedangkan, guru-guru
tersebut bisa dikatakan sebagai guru borongan, dan untuk mampu menanamkan literasi
sejatinya pengajar harus memahami secara mendalam dan fokus mengenai satu materi
yang dijadikan target literasi suatu mata pelajaran. Dengan pemahaman seperti ini
muncul asumsi bahwa seharusnya pengajar di SD/MI untuk mata pelajaran tertentu
haruslah merupakan seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan yang linier
dengan apa yang akan diajarkan di sekolahnya.

SIMPULAN

Literasi sains di SD/MI perlu diterapkan agar siswa selain memiliki kemampuan
pemamahan konsep yang baik dan benar, menurunkan kuantitas miskonsepsi pada
siswa dalam materi-materi sains, juga agar siswa mampu menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari berkaitan dengan materi-materi yang sudah dipelajari dan fenomena-
fenoma alam yang sering ditemui oleh siswa. Dalam pelaksanaannya, guru atau
pendidik harus memiliki kriteria-kriteria yang sesuai dengan kompetensi yang telah
ditentukan oleh pemerintah. Penyesuaian kriteria kompetensi pendidik diharapkan
mampu menghasilkan siswa yang unggul dari pelbagai sudut kriteria siswa unggul.
Karena literasi merupakan sesuatu yang penting dan bukan hal yang instan maka
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pendidik pun harus memiliki kriteria tertentu selain memiliki pemahaman konsep yang
tinggi dan banyak, juga kesabaran agar siswa dapat menerapkannya meskipun bukan
dalam jangka waktu yang singkat.

Kenyataannya guru yang diidealkan mengajar di SD/MI adalah lulusan
PGSD/PGMI yang meskipun banyak di klaim mampu dan menguasai berbagai mata
pelajaran namun hal tersebut tidak menjamin kemampuan guru secara konsepsi sudah
baik dalam sains bisa mengajarkan dan menanamkan literasi pada anak terutama pada
pelajaran sains.
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ABSTRAK

Kepedulian masyarakat Cirebon terhadap konservasi biodiversitas laut dan pesisir
pantai sangat rendah, sehingga berakibat terhadap kerusakan sumber daya alam, yang
pada akhirnya menimbulkan ketidakseimbangan mata rantai ekosistem dan bencana
alam.Ketidakpedulian masyarakat terhadap konservasibiodiversitas laut dan pesisir ini
disebabkan sistem pembelajaran yang tidak sesuai.Pembelajaran IPA tentang
ekosistem, sumber daya alam dan lingkungan seharusnya melibatkan siswa secara aktif
dan menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar serta penggunaan bahan
ajar berbasis komoditas geografis lokal dengan tujuan akhir meningkatkan literasi
konservasi pesisir laut.Literasi konservasipesisir laut  merupakan kemampuan
seseorang untuk memahami keanekaragaman sumber daya laut, melihat, menjaga dari
berbagai kemungkinan yang merugikan, melestarikan, serta memecahkan masalah-
masalah lingkungan laut dan pesisir, sehingga sejak dini siswa SD memiliki sikap dan
kepekaan yang tinggi serta mengenal dan melestarikan komoditas geografis lokal
sendiri. Oleh sebab itu, kajian pustaka ini membahas tentang bagaimana membangun
literasi konservasipesisir laut pada siswa SD melalui penggunaan bahan ajar berbasis
komoditas geografis lokal di daerah Cirebon dan sekitarnya.

Kata kunci: literasi konservasi pesisir laut, bahan ajar IPA, komoditas geografis lokal

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir dan lautan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati tertinggi
di dunia (mega biodiversity).Tingginya keanekaragaman hayati pesisir dan lautan
Indonesia dalam berbagai ekosistem, diantaranya ekosistem mangrove,padang lamun,
ikan, terumbu karang, dan biota laut lainnya.Keanekaragaman hayati di wilayah lautan
dan pesisir ini merupakan aset yang paling berharga untuk menunjang berbagai
kegiatan pembangunan terutama peningkatan kualitas sumber daya manusia yakni
pendidikan.

Biodiversitas laut dan pesisir memiliki fungsi ekologis dan fungsi ekonomis,
dimana kedua fungsi tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya.Biodiversitas laut dapat dijadikan sebagai tempat pengkajian berbagai konsep
ekologis oleh beberapa pihak, salah satunya sebagai sumber belajar langsung bagi
peserta didik (siswa) dalam memahami konsep-konsep di bidang limu Pengetahuan
Alam.

Di pesisir laut daerah Indramayu dan Cirebon terdapat beberapa komoditas
geografis ekosistem lokal (BPLHD, 2008), seperti: Ekosistem Terumbu karang 14,5 —
53,61% berada dalam kategori rusak-sedang, padang lamun di Kabupaten Indramayu
dengan jumlah yang sangat sedikit, luas kawasan hutan Mangroove di daerah Cirebon
190 Ha dalam keadaan rusak sedang, sedangkan daerah Indramayu 6,313,28 Ha dalam
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keadaan sedang, sedangkan dalam keadaan rusak sekitar 2, 407.07 Ha. Area
Mangroove di kabupaten Cirebon relatif sedikit karena adanya upaya penebangan oleh
nelayan untuk pembuatan tambak.

Data hasil BPLHD (2008) menyatakan Pemanfaatan pesisir telah lama dilakukan
dengan baik, akan tetapi pembangunan tidak terkendali pada wilayah pesisir pada
akhirnya berdampak negatif terhadap ekosistem yang ada. Bahkan pencemaran telah
menjadi permasalahan serius di banyak daerah pesisir. Tekanan juga terjadi akibat
pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan tanpa memperhitungkan daya dukung
dan manfaat jasa lingkungan, serta cara pengambilan yang tidak ramah lingkungan.
Akibatnya penurunan kualitas lingkungan di wilayah pesisir laut.

Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap biodiversitas pesisir laut, menurut
hasil penelitian Leksono, A. Syachruroji, dan Marianinsih (2014) hal tersebut
dikarenakan pembelajaran yang tidak sesuai yang seharusnya melibatkan siswa siswa
secara aktif dan menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Oleh karena
itu pentingnya penggunaan bahan ajar berbasis komoditas geografis lokal bertujuan
akhir untuk meningkatkan kemampuan literasi konservasi pesisir laut bagi
siswa.Literasi konservasi menurut Leksono dan Rustaman (2012) adalah kemampuan
seseorang untuk memahami biodiversitas dan mengkomunikasikan biodiversitas, serta
menerapkan pengetahuan konservasi biodiversitas untuk memecahkan masalah.Untuk
mengembangkan literasi konservasi ini membutuhkan sebuah media belajar yaitu
bahan ajar IPA berbasis komoditas geografis lokal. Komoditas geografis lokal adalah
komoditas yang memiliki potensi besar yang tidak setiap daerah memiliki potensi yang
sama karena dipengaruhi oleh letak daerah dan iklim. Serta komoditas ini dapat
dikembangkan, baik karena potensi alam maupun dipengaruhi oleh tingkat produksi
dan pemasaran sebagai upaya menghasilkan produk unggulan.Oleh sebab itu, kajian
pustaka ini membahas tentang bagaimanamembangun sebuah literasi konservasipesisir
laut pada siswa SD melalui penggunaan bahan ajar berbasis komoditas geografis lokal
di daerah Cirebon dan sekitarnya. Sesuai Dalam penelitian Inayah (2014) menyatakan
bahwa literasi lingkungan siswa dikategorikan rata-rata pencapaian dengan kriteria
baik, dengan menggunakan bahan ajar buku suplemen berbasis pendidikan lingkungan
khususnya pada aspek pengetahuan.

MEMBANGUN LITERASI KONSERVASI PESISIR LAUT MELALUI
PENGGUNAAN BAHAN AJAR IPA SD BERBASIS KOMODITAS
GEOGRAFIS

Ekosistem merupakan salah satu konsep yang menjadi bagian dalam
pembelajaran IPA bagi peserta didik di berbagai jenjang pndidikan khususnya anak
SD. Secara teoritis dapat dijelaskan bahwa ekosistem merupakan suatu hubungan
timbal balik antara komponen-komponen biotik dan abiotik.Proses pembelajaran
materi ekosistem di sekolah berhubungan dengan kemampuan pemahaman bagi peserta
didik sehingga bukan suatu hal yang tidak mungkin dapat terjadi bentuk kesalahan
konsep (miskonsepsi),dan peserta didik tidak dapat mengintegrasikan teori ekosistem
dengan kenyataan dilapangan, mereka beranggapan materi IPA khususnya ekosistem
merupakan bagian yang terpisah dengan permasalahan lingkungan lokal sekitarnya
yang menjadi salah satu komoditas geografis atau asset geografis unggulan lokal
mereka yang harus dilestarikan, maka seharusnya peserta didik diajak untuk
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melakukan pengamatan pada lingkungan sekitarnya. Dimensi seperti ini sangat penting
untuk menunjang proses perkembangan peserta didik secara utuh karena melibatkan
semua aspek psikologis meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor.

Akhirnya pembelajaran IPA melalui pembelajaran berbasis komoditas geografis
lokal dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan memanfaatkan salah satu
komoditas geografis lokal adalah kawasan pesisir, sehingga tujuan pembelajaran yang
di rumuskan dapat tercapai. Dan mereka memiliki kemampuan rasa peduli terhadap
permasalahan, mampu memelihara, memahami kekayaan/potensi lokal yang harus di
lestarikan untuk masa depan mereka dan menumbuhkan sikap mencintai potensi lokal
sendiri. Untuk mewujudkan semua itu, maka di butuhkan sebuah media pembelajaran
berupa bahan ajar.Dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20 diisyaratkan bahwa guru
diharapkan mengembangkan materi pembelajaran.Dengan demikian, guru diharapkan
untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar. Menurut Suroto
dalam materi pelatihan KTSP Departemen Pendidikan Nasional (2009) menyatakan
bahwa bentuk bahan ajar beragam yaitu: (1) Bahan cetak: hand out, buku, modul, LKS,
Leaflet, dll. (2) Audio Visual: Video/film, VCD. (3) Audio : radio, kaset, CD audio. (4)
Visual: foto, gambar, model/maket. (5) Multi Media: CD interaktif, computer Based,
Internet.

Pada saat ini pendidikan tidak lepas dari buku.Melalui buku siswa dapat
menambah wawasan yang secara tidak langsung sudah mempengaruhi terhadap
sikapnya.Oleh karena itu menurut Sitepu dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
buku teks pelajaran merupakan salah satu sumber yang berisis bahan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dituntut dalam kurikulum.Menurut pusat
kurikulum dan perbukuan nasional (Inayah, 2014) terdapat empat jenis buku yang
digunakan dalam dunia pendidikan yaitu (1) Buku Teks Pelajaran; (2) Buku
pengayaan/ buku suplemen; (3) Buku Referensi; dan (4) Buku panduan
Pendidik.Mengingat betapa pentingnya peran buku tersebut dalam proses pembelajaran
maka bahan ajar yang sesuai dengan permasalahan di atas adalah penggunaan buku
suplemen berbasis komoditas geografis lokal terhadap pencapaian literasi konservasi
wilayah pesisir laut.

Buku suplemen berbasis komoditas geografis lokal adalah buku yang
melengkapi materi yang disusun dengan isi yang berhubungan dengan komoditas
geografis lokal sendiri.Memaparkan biodiversitas sesuai dengan letak geografis lokal,
seperti contoh potensi pesisir laut daerah Cirebon dan Indramayu memiliki potensi
ekosistem Mangroove, ekosistem ikan dan udang, yang di lestarikan menjadi sebuah
budidaya kemudian dikembangkan yang di integrasikan dengan teknologi serta
disesuaikan dengan jenjang siswa SD. Dampak negatif dari teknologi ini seperti apa?
Serta penanggulangannya seperti apa? Kemudian dalam buku suplemen berbasis
komoditas geografis lokal ini selain pengintegrasian dengan teknologi berkaitan juga
dengan nilai produksi dan ekonomi, yang menjadi mata pencaharian penduduk
sekitar.Sehingga dengan adanya buku suplemen seperti ini siswa memiliki sikap
melestarikan dengan tidak merusak lingkungan itu sendiri, dan memupuk sikap
mencintai terhadap potensi daerah sendiri yang harus dikembangkan sesuai dengan
perkembangan teknologi yang menjadi mata pencaharian mereka tanpa mengganggu
biodiversitas pesisir laut ini yang dapat mengganggu terhadap keseimbangan ekosistem
dan bencana alam. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Suja (2002)
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bahwa pengembangan buku ajar sains SMP yang diintegrasikan dengan Content dan
Context pedagogi budaya Bali dapat meningkatkan kualitas dan proses hasil belajar.

Menurut Palmer (1994) dimensi literasi lingkungan yang tertuang dalam
pendidikan lingkungan mliputi tiga aspek yaitu: pengetahuan dan pemahaman
(knowledge and understanding), keahlian (skill) dan sikap (attitude). Literasi
konservasi wilayah pesisir laut ini merupakan kemampuan seseorang untuk memahami
keanekaragaman sumber daya laut, melihat, menjaga dari berbagai kemungkinan yang
merugikan, melestarikan, serta memecahkan masalah-masalah lingkungan wilayah
pesisir laut,yang disesuaikan dengan indikator menurut palmer (1994).

Pada dimensi pengetahuan (knowledge) ini berisi tentang proses alami yang
berlangsung di alam dan dampak dari kegiatan manusia terhadap lingkungan pesisir
laut. Dimensi ini menjelaskan juga keanekaragaman (biodiversitas) sumber daya laut
dan pesisir. Serta keterkaitan satu aspek yang berakibat kepada aspek lain. Misalnya
pencemaran laut akibat kegiatan manusia yang menyebabkan punahnya sebagian
ekosistem dan perkembangan yang tidak terkendali dari ekosistem lainnya.Dimensi ini
harus tertuang dalam buku suplemen sehingga memberikan informasi yang baik pada
konsep ekosistem, sumber daya alam, dan lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan
tujuan buku suplemen berdasarkan PerMenDikNas Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 6 Ayat
3 yang menyatakan bahwa buku suplemen digunakan untuk menambah pengetahuan
dan wawasan peserta didik.

Dimensi sikap (attitude), melalui buku suplemen ini siswa melihat gambaran
masalah kerusakan yang terjadi di wilayah pesisir laut.Sehingga siswa membangun
sikap peduli melihat keadaan sekitar lingkungannya.Hal ini menjadi tolak ukur untuk
mengintropeksi bagaimanakah pemahaman mereka dan sikap untuk lingkungan
terutama lingkungan pesisir laut ini.Sesuai yan diungkapkan oleh Palmer (1998) siswa
yang memiliki pengalaman dengan permasalahan menunjukkan reaksi empati yang
kuat terhadap alam dalam sebuah ekosistemnya.Dengan terbangunnya dimensi sikap
dari literasi konservasi ini, siswa melakukan sosialisasi tentang lingkungan pesisir laut
berupa kegiatan dengan memberikan informasi tentang larangan serta kegiatan yang
merusak biodiversitas psisir laut, dan bangga memiliki potensi lokal yang harus
dilestarikan.

Dimensi keahlian (skill) menunjukkan bagaimana langkah-langkah siswa dalam
memecahkan permasalahan di lingkungan pesisir laut yang diberikan dalam buku
suplemen, merupakan sebuah keahlian (cognitive skill) yang dimilikinya (Palmer,
1994).

SIMPULAN

Hakikat pembelajaran ekosistem pada siswa SD adalah peserta didik menguasai
dan dapat mengaplikasikan konsep ekosistem dengan kehidupan nyata khususnya di
wilayah pesisir laut sehingga dapat mengubah sikap, kecakapan, perilaku terhadap
alam, yang akhirnya membangun sebuah literasi konservasi pesisir laut.Pengembangan
bahan ajar suplemen berbasis komoditas geografis lokal ini merupakan media
pembelajaran untuk terwujudnya sebuah pencapaian literasi konservasi terutama
dimensi pengetahuan, sikap, keahlian, serta pembelajaran bermakna (meaningful
learning) bagi siswa.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) bermuatan
pendidikan karakter. Lembar Kerja Siswa yang dirancang untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dan menghasilkan sikap mulia siswa melalui materi gaya dalam
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari langkah-langkah sebagai
berikut: studi pendahuluan, perencanaan, penyusunan draft LKS beserta perangkatnya
dan validasi, uji terbatas, evaluasi dan revisi, uji coba lebih luas, dan penyempurnaan
untuk memperoleh produk jadi.Subyek penelitian adalah siswa SDN 1 Jemaraslor dan
SDN 2 JemarasLor. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Lembar Kerja Siswa
bermuatan pendidikan karakter yang dikembangkan ditinjau dari aspek materi,
penyajian dan bahasa. Hasil validasi dari ahli berkategori baik. Sedangkan, respon
siswa terhadap penggunaan LKS dalam pembelajaran IPA sangat baik. (2) LKS
menghasilkan kualitas sikap siswa pada kategori cukup baik (3) terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar materi gaya antara kelas yang menggunakan LKS
bermuatan pendidikan karakter dengan LKS. Pada kelas eksperimen, hasil belajar
siswa memeperoleh rata-rata nilai posttest 35,90 dengan gain sebesar 0,70 (tinggi).
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai posttest 64,09 dengan gain
sebesar 0,40 (sedang). Temuan dalam penelitian ini adalah LKS IPA bermuatan
pendidikan karakter pada materi gaya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata kunci: lembar kerja siswa, pendidikan karakter.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki fungsi sangat penting dalam pembentukan karakter dan
budaya bangsa. Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 Undang-undang  Sisdiknas
menyebutkan, Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Berkaitan dengan hal tersebut, pembelajaran bukan hanya sekedar
kegiatan untuk berbagi ilmu pengetahuan, tapi bisa menjadikan peserta didik
mempunyai karakter yang baik.

Pengembangan keterampilan dan integrasi pendidikan karakter dalam kegiatan
formal merupakan bagian penting untuk anak. Upaya pendidikan karakter dapat efektif
bila diterapkan secara konsisten dengan dasar ilmiah. Sekolah juga harus fokus kepada
proses pembelajaran sehari-hari. Menurut Pala (2011:1), pendidikan karakter adalah
suatu gerakan nasional menciptakan sekolah yang berkarakter, dengan menanamkan
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nilai-nilai karakter ini merupakan kegiatan yang disengaja dan perlu direncanakan
sangat baik oleh sekolah sekaligus didukungan dari pemerintah. Karakter yang baik
juga tidak terbentuk secara otomatis, melainkan dikembangkan berkelanjutan dari
waktu ke waktu melalui proses pembelajaran.

Lickona (2012:3) menyatakan apabila ingin memperbaharui masyarakat, harus
membesarkan generasi anak-anak dengan kultur yang kuat. Pendidikan karakter sangat
penting dilakukan pada saat masih pada masa anak-anak melalui dunia pendidikan
yang mengintegrasikan nilai karakter di sekolah-sekolah. Pelaksanaan pendidikan
karakter ini tidak hanya dilakukan disekolah-sekolah saja melainkan ini merupakan
tugas bersama yaitu dari pihak keluarga.

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pendidikan formal, terdapat berbagai
cara diantaranya, (1) pendidikan dilakukan terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran.
Maksudnya, pemuatan nilai-nilai karakter pada semua mata pelajaran. Pada
pelaksanaannya memfasilitasi dipraktikan nilai-nilai dalam aktivitas pembelajaran baik
di dalam kelas maupun di luar kelas.(2) pendidikan karakter diintegrasikan di dalam
kegiatan kesiswaan. (3) kegiatan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pengelolaan
pihak sekolah dan semua warga sekolah. Penanaman nilai karakter dengan
mengintegrasikannya dalam pembelajaran, memerlukan perencanaan yang matang dari
seorang guru melalui kegiatan pembelajaran, yaitu mulai dari perencanaan,
pelaksanaan hingga evaluasi pembelajaran. Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS)
adalah solusi untuk membantu guru dalam mempermudah penerapan nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran.

Menurut Trianto (2010:111) Lembar Kerja Siswa merupakan panduan siswa
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
Keberadaan LKS memiliki beberapa tujuan diantaranya (1) sebagai salah satu sarana
untuk membantu dan mempermudah dalam proses pembelajaran sehingga terbentuk
interaksi yang efektif antara guru dan siswa. (2). Menyahjikan tugas-tugas yang
meningkatkan penguasaan pesertaa didik terhadap materi yang diberikan. (3) melatih
kemandirian belajar peserta didik. (4) memudahkan guru dalam memberikan tugas
kepada peserta didik.

Lembar Kerja Siswa sangat membantu guru dalam proses pembelajaran,
sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi ajar. Keberadaan LKS di
sekolah-sekolah belum digunakan secara optimal, dan sangat sedikit sekali menyajikan
kegiatan-kegiatan siswa. Kebanyakan hanya digunakan hanya sebatas sebagai
penilaian siswa terhadap penguasaan materi, sehingga sedikit sekali pengajaran aspek
psikomotor pada siswa. Pembelajaran IPA seharusnya lebih mengutamakan kecakapan
proses, dengan kecakapan proses ini sehingga menjadii alat bagi mereka menggali
konsep-konsep keilmuan. Menurut Gagne yang dikutip oleh Widodo (2007:25) ada
lima hasil belajar diantaranya yaitu (1) Informaasi verbal, (2) Kemahiran intelektual,
(3) Pengaturan kegiatan kognitif, (4) Keterampilan motorik, (5) Sikap. Pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar itu bukan hanya mendapatkan
kemahiran intelektual juga tetapi menghasilkan keterampilan motorik serta dapat
mencerminkan sikap yang baik. Pelaksanaan Pendidikan karakter dapat terintegrasikan
kedalam model, pendekatan dan metode pembelajaran melalui berbagai perangkat
pembelajaran.
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Keberadaan LKS yang ada lebih mengacu kepada mendapatkan kemahiran
intelektual dan keterampilan motorik. Adapun pengintegrasian nilai karakter pada LKS
sebatas menuliskan nilai karakter pada tujuan pembelajaran. Melihat hal tersebut,
pembelajaran bermakna sangat penting. Pembelajaran bermakna bukan hanya dilihat
dari hasil belajar yang bagus, tetapi pembelajaran melalui kegiatan yang nyata dan
menghasilkan karakter yang baik. Dilihat dari beberapa potensi yang ada, peneliti
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) llmu Pengetahuan Alam bermuatan
pendidikan karakter untuk kelas 1V di Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D). Penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono,2009). Penelitian ini
bertujuan mengembangkan LKS bermuatan pendidikan karakter pada materi gaya di
SD. Penelitian pengembangan LKS meliputi beberapa tahap diantaranya:

Studi Observasi kelas Perancangan,

Literatur Perencanaan
Uji coba terbatas Penyusunan

% perangkat

Evaluasi dan 1 Validasi ahli |
. \ J
perbaikan |  TTTTTTTTTTTTooS
% Uji coba lebih luas » | Evaluasi dan
penvemnurnaan
perangkat

Gambar 1. Desain Penelitian Pengembangan, diadaptasi dari Borg & Gall (1983)

Teknik pengumpulan data dari hasil validasi produk dilakukan dengan cara
memberikan produk serta perangkat penelitian kepada validator. Selanjutnya, validator
diminta untuk memberikan masukan saran terhadap produk dan instrumen penelitian
yang diberikan. Langkah-langkah teknik hasil validasi yaitu memberikan skor pada
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angket pada tiap aspek. Adapun aspek penilaian LKS yaitu materi, penyajian dan
bahasa. Dapat dijabarkan melalui tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kriteria penilaian LKS IPA bermuatan karakter

Aspek yag dinilai

Indikator

Kelengkapan

Perancangan
percobaan

Penyajian

Bahasa

kegiatan

. materi yang disajikan sesuai dengan standar kompetensi

dan kompetensi dasar

. materi sains yang disajikan terintegrasi dengan

pendidikan karakter

. keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari peserta

didik

. keterkaitan materi dengan masalah yang disajikan
. kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan nilai-nilai

karakter terhadap siswa
kegiatan yang ada dalam LKS sudah sesuai atau
berhubungan dengan materi yang dibahas

. cerita pengantar sudah sesuai dengan materi yang

dipelajari

. cerita pengantar sudah mengintegrasikan nilai-nilai

karakter

keterkaitan kegiatan percobaan dengan materi,

kejelasan perintah dalam melakukan kegiatan,

kegiatan percobaan yang dirancang meningkatan
keterampilan proses,

. kegiatan percobaan dirancang untuk menanamkan nilai-

nilai karakter siswa

materi yang disajikan secara sistematis,

penyajian menyenangkan bagi peserta didik,

penyajian dilengkapi gambar, grafik, tabel, keberadaan
gambar dapat menyampaikan pesan,

jenis huruf yang digunakan mudah dibaca,

desain LKS menarik,

memiliki ~ kolom identitas untuk  memudahkan
administrasinya,

menyediakan ruang yang cukup pada LKS sehingga
siswa menulis atau menggambarkan sesuatu pada LKS.
penulisan yang digunakan sesuai dengan EYD,

. Menggunakan  bahasa sesuai dengan tingkat

perkembangan anak,
bahasa yang digunakan komunikatif,

. kalimat yang digunakan mudah dipahami dengan jelas
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Hasil penilaian dari validator kemudian dijumlahkan dan dirata-ratakan.
Untuk mengetahui kualitas LKS maka yang mula-mula data berupa skor, diubah
menjadi data kualitatif (data interval) dengan skala lima bersasarkan tabel dibawah ini.

Tabel 2. Standar Kualitas Produk Lembar Kerja Siswa

Nilai Interval Skor Kategori
A > 4,20 Sangat Baik
B 3,41-4,20 Baik
C 2,61 - 3,40 Cukup
D 1,81 -2,60 Kurang
E <1,80 Sangat Kurang

Pada tahap uji coba, untuk mengetahui efektifitas penggunaan LKS ini, yaitu dilihat
dari respon siswa, penilaian sikap siswa dan hasil belajar siswa. Analisis hasil sikap
siswa diperolen pembelajaran menggunakan angket. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggukan kriteria dibawah ini.

Tabel 3. Tabel Kriteria penilaian karakter siswa

Persentase Keterangan Singkatan
X <1,00 Belum Terlihat BT
1,01 <x<2,00 Mulai Terlihat MT
2,01 <x<3,00 Mulai Berkembang MB
3,01 <x<4.00 Membudaya MM

Data yang diproleh kemudian diolah menjadi persentase (%).
Y Penilaian Siswa 1000
Y Seluruh Siswa % o
Data yang diperoleh dapat mengindikasikan tentang peningkatan karakter religius,
sopan santun, keberanian siswa dalam proses pembelajaran. Jika persentase kurang dari
sama dengan 50% berarti kualitas sikap siswa rendah dan jika persentase lebih dari dari
50% mempunyai arti sikap siswa cukup baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini adalah LKS bermuatan pendidikan karakter. Adapun data
yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu hasil validasi ahli, nilai sikap siswa, hasil
belajar siswa, dan respon siswa. Hasil validasi produk dari ahli memperoleh rata-rata
4,34 dengan kategori sangat baik.

Ada beberapa karakteristik LKS yang dikembangkan, yaitu didalamnya
mengintegrasikan nilai-nilai karakter (religius, sopan santun, dan keberanian) di
dalamnya. Lembar Kerja Siswa ini dikembangkan untuk standar kompetensi yang
terdiri dari dua kompetensi dasar yaitu menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya
(dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda, menyimpulkan hasil
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percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah bentuk suatu benda.
Lembar Kerja Siswa terdiri dari dua bab sebanyak 13 halaman, masing-masing
kompetensi dasar dibuat satu bab. Komponen-komponen yang ada pada LKS
bermuatan pendidikan karakter ini pada tiap babnya adalah judul, standar kompetensi
dan kompetensi dasar, cerita pengantar, kolom lembar kegiatan siswa, kolom
kesimpulan siswa, kolom pemantapan, kolom pemecahan masalah, kolom kesimpulan
dan uji kompetensi. Selain komponen di atas di dalam LKS juga terdapat kolom untuk
guru yang merupakan langkah-langkah guru bersama siswa meriview perilaku sikap
religius, keberanian dan sopan santun berfungsi untuk membuat siswa mengerti tentang
pentingnya sikap (religius, sopan santun dan berani). Bagian lain yang ada pada LKS
yaitu kolom adab berdiskusi, kata pengantar, daftar isi dan cover.

Tabel 4. Karakteristik LKS Bermuatan Karakter pada Materi Gaya

No Karakteristik LKS Bermuatan Tampilan LKS Bemuatan Pendidikan
Pendidikan Karakter Karakter

FENDAHULUAN |

Terdapat bagian pendahuluan
menjelaskan pendidikan karakter
menurut Lickona

Terdapat tata tertib pada saat PN A
sebelum melaksanakan kegiatan O o R R T T SR )
maupun saat melakukan kegiatan

i diskusi
3 2.Diskusi diawali dengan basmalah dan diakhiri dengan
alhamdulilah

3 3.Setiap anggota kelompok bersama-sama memecahkan
L permasalahan diskusi

[ 4.Setiap anggota kelompok berhak menyampaikan hasil
1 kerjanya
[

[

[

[]

£ Tidak o pem @rang, tunggulah erang lain
selesai berbicara

&.Ketikaingin berpendapat biasakan mengangkat tangan

terlebin dahulu, berbicaralah ketika telah dipersilankan

7.Apabila hasil diskusi tidak sesuai dengan pendapat kita

ks jangan memaksakan pendapat kita diterima 3
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Terdapat cerita pengantar
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Lembar Kerja Siswa bermuatan pendidikan karakter pada materi gaya di kelas
IV yang sudah divalidasi, diujicobakan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hasil uji
coba terbatas LKS mendapatkan respon sebesar 3,92 menunjukan kategori baik.
Sedangkan, pada uji coba luas mendapatkan respon yang sangat baik dengan rata-rata
4,29 dari peserta didik. Data tentang keefektifan penerapan bahan ajar bermuatan
pendidikan karakter terhadap peningkatan karakter dari hasil pengamatan pada saat pre
test dan post test yang diberikan kepada peserta didik. Hasil pre test, post test dan % N-
gain untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar

Tabel 5. Hasil Pretest dan Posttest pada Uji Coba Skala Luas

Kelompok Pretest Posttest Gain Kategori
Eksperimen 35,90 81,36 0,70 Tinggi
Kontrol 38,18 64,09 0,40 Sedang

Lembar Kerja Siswa bukan hanya meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut
Achmadi (1998), bahwa fungsi LKS diantaranya yaitu mengaktifkan siswa dalam
belajar, membantu siswa mengembangkan dan menemukan konsep berdasarkan
pendeskripsian hasil pengamatan dan data yang diperoleh dalam kegiatan eksperimen,
melatih siswa menemukan konsep melalui pendekatan keterampilan proses, membant
siswa dalam memperoleh catatan materi pelajaran yang dipelajari melalui kegiatan
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yang dilakukan di sekolah, membantu guru menyusun dan merencanakan kegiatan
pembelajaran, membantu guru menyiapkan secara cepat kegiatan pembelajaran dengan
LKS yang telah dibuat dapat dipergunakan kembali pada tahun berikutnya. Siswa
dalam menggunakan LKS bermuatan pendidikan karakter lebih aktif dibandingkan
kelas kontrol.

Tabel 6. Hasil Sikap Siswa pada Uji Coba Luas

No Nilai Karakter Rerata (%) Kiriteria K.E Rerata (%) Kriteria K.K

K.E K.K
1 Religius 85,22 Cukup Baik 43,18 Rendah
2 Sopan Santun 84,57 Cukup Baik 44,81 Rendah
3 Keberanian 80,28 Cukup Baik 52,77 Cukup Baik

Keterangan: Jika persentase < 50% berarti kualitas sikap siswa rendah, jika persentase
> 50% kualitas sikap siswa cukup baik, K.E (Kelompok Eksperimen),
K.K (Kelompok Kontrol)

Hasil penilitian pada kelas kontrol, diperoleh hasil belajar siswa dengan rata-rata
pretest sebesar 38,18, posttest 64,09 dengan gain 0,40 menunjukan Kkategori sedang.
Penilaian hasil sikap siswa yang diperoleh, rata-rata nilai karakter religius 1,76 dengan
kriteria mulai terlihat, rata-rata nilai karakter sopan santun 1,42 dengan kategori mulai
terlihat, dan rata-rata nilai karakter belum terlihat.

Hasil penelitian pada kelas kontrol dan eksperimen dilihat dari hasil belajar
siswa, sikap siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran ternyata memiliki
perbedaan yang sangat signifikan.

SIMPULAN

Ada beberapa karakteristik LKS yang dikembangkan, vyaitu didalamnya
mengintegrasikan nilai-nilai karakter (religius, sopan santu, dan keberanian) di
dalamnya. Lembar Kerja Siswa ini dikembangkan untuk standar kompetensi yang
terdiri dari dua kompetensi dasar yaitu menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya
(dorongan dan tarikan) dapat mengubah gerak suatu benda, menyimpulkan hasil
percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat mengubah bentuk suatu benda.
Lembar Kerja Siswa bermuatan pendidikan karakter dinyatakan valid oleh ahli
pendidikan yaitu memperoleh nilai baik. Lembar Kerja Siswa efektif karena hasil
belajar siswa memperoleh rata-rata nilai sebesar 81,36 lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol dengan pembelajaran karakter yang dilakukan oleh guru tidak
terintegrasi pada LKS yang terdapat di sekolah rata-rata hasil belajar yang diperoleh
sebesar 64,9. Sikap siswa menggunakan LKS bermuatan pendidikan karakter secara
umum lebih baik, sedangkan respon siswa terhadap LKS juga sangat baik dari hasil
penilaian siswa.
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ABSTRAK

Literasi sains mempunyai peran penting terhadap kemampuan memecahkan masalah
(problem solving). Anak dengan literasi sains yang baik akan mudah memahami
permasalahan terkait sains maupun kehidupan sehari-hari, dan mampu mencari
alternative pemecahannya dengan mudah. Di Indonesia, literasi sains anak masih
sangat rendah. Hal ini perlu upaya berbagai pihak untuk menggerakkan budaya literasi
melalui berbagai metode dan media. Komik dapat menjadi salah satu media
pembelajaran sains yang disenangi siswa sehingga anak dapat dibiasakan membaca
komik yang terintegrasi materi IPA.

Kata kunci: komik, literasi, sains

PENDAHULUAN

Tahun 2014 menjadi tahun kembalinya KTSP, setelah Kurikulum 2013 dianggap
belum siap diterapkan (Julian, 2014). Emosi reaktif guru, orang tua siswa, maupun
pihak terkait termasuk pemerintah lokal terhadap perubahan menunjukkan bahwa
kurikulum masih menjadi jantung pendidikan nasional. Kesan yang tertangkap,
kurikulum tidak memberi ruang yang luas bagi guru untuk mengambil keputusan serta
memilih materi yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan siswa. Pemberdayaan guru
perlu dilakukan untuk mendorong kreativitasnya. Pemberdayaan ini dapat dilakukan
melalui destandardisasi kurikulum, program pendampingan, membantu guru untuk
mengakses bahan ajar di luar buku teks, dan mendorong tumbuhnya materi dan bahan
ajar (resource) yang variatif (Dewayani, 2015) .

Ketersediaan bahan ajar yang variatif akan membantu siswa dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan
sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran (Handayani, 2014). Budaya
membaca sangat penting untuk ditanamkan, karena membaca dapat mempengaruhi
sumber daya manusia (SDM). Kemampuan membaca adalah landasan bagi
pertumbuhan intelektual. Pada masyarakat global, individu yang terpelajar menjadi
sangat penting kedudukannya bagi pengembangan sosial dan ekonomi, tidak saja bagi
dirinya sendiri tetapi juga keseluruhan bangsa dan negara. Semakin terpelajar suatu
masyarakat, semakin dekat masyarakat itu menuju pada suatu masyarakat madani yang
dicita-citakan, yaitu adil, demokratis, beradab, dan bermutu taraf kehidupannya. Untuk
meningkatkan mutu kehidupan itulah, negara berkewajiban untuk memaksimalkan
potensi sumber daya manusia, sumber daya sosial, dan sumber daya material. Salah
satunya melalui peningkatan kualitas membaca (Hayat & Yusuf, 2011).

Kontradiktif dengan harapan tersebut, minat baca siswa Indonesia masih sangat
rendah. Budaya sekolah dan keluarga belum mendukung budaya membaca bagi anak
SD (Ambarsari, 2013). Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca siswa,
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salah satunya adalah ketersediaan buku bacaan yang sesuai minat siswa masih terbatas.
Masih banyak sekolah di Indonesia yang mengandalkan ketersediaan buku paket saja
untuk kegiatan belajar di kelas. Ketersediaan buku-buku bacaan penunjang yang
menarik dan bermutu masih kurang. Mahalnya buku-buku yang dijual di toko juga
menjadi salah satu faktor rendahnya budaya membeli buku pada masyarakat. Kondisi
inilah yang menjadi penyebab utama literasi membaca siswa Indonesia jauh tertinggal
dengan negara-negara lain (Hasa, HS;, 2009).

PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study) tahun 2011
menunjukkan bahwa literasi membaca siswa Indonesia masih sangat rendah. Skor rata-
rata literasi membaca anak berdasarkan data tersebut adalah 428 dan masuk ke dalam
peringkat empat terbawah sebelum Maroko, Oman, dan Qatar (Ina V.S. Mullis,
Michael O. Martin, Pierre Foy, and Kathleen T. Drucker, 2011). Para orang tua di
Indonesia tergolong tidak gemar membaca. Hal ini ditunjukkan dari peringkat
kegemaran orang tua Indonesia untuk membaca yang menunjukkan ranking 36 dari 43
negara. Data ini juga menunjukkan bahwa orang tua di Indonesia jarang menemani
anak-anaknya untuk membaca di rumah. Ketersediaan sumber bacaanpun juga menjadi
kendala pembiasaan budaya membaca. Berdasarkan data CSM, yang lebih
menyedihkan lagi perbandingan jumlah buku yang dibaca siswa SMA di 13 negara,
termasuk Indonesia. Di Amerika Serikat, jumlah buku yang wajib dibaca sebanyak 32
judul buku, Belanda 30 buku, Prancis 30 buku, Jepang 22 buku, Swiss 15 buku,
Kanada 13 buku, Rusia 12 buku, Brunei 7 buku, Singapura 6 buku, Thailand 5 buku,
dan Indonesia 0 buku. Ini menyebabkan Indonesia pernah mengalami tragedy nol
buku.

Melihat fenomena yang terjadi di negara lain, menjadi sangat penting negara kita
membudayakan membaca semua bahan bacaan untuk meningkatkan literasi khususnya
dalam bidang sains. Sains merupakan pengetahuan yang kebenarannya sudah
diujicobakan secara empiris melalui metode ilmiah. Metode ilmiah dan empiris
menjadi salah satu karakteristik dari sains (Uus, 2011:26). Benyamin , seorang filosof
sains menjelaskan dalam Uus (20111: 27) sains merupakan cara penyelidikan yang
berusaha keras mendapatkan data hingga informasi tentang dunia kita (alam semesta)
dengan menggunakan metode pengamatan dan hipotesis yang telah teruji berdasarkan
pengamatan itu. Sains merupakan suatu prosedur jadi pembelajaran sains melewati
tahapan-tahapan yang seharusnya. Hal ini menjadikan sains itu mata pelajaran sulit dan
kompleks untuk menarik kemauan siswa belajar sains dan dipahami oleh siswa. Maka
dari itulah, kita harus mempunyai strategi yang mampu merubah konsep pemikiran
siswa bahwa sains itu sulit, salah satunya dengan membaca berbagai bahan bacaan
misalnya majalah, cerita bergambar, komik, poster, modul, dan sebagainya. Bahan
bacaan tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda untuk menarik pembacanya,
salah satunya adalah komik.

Thorndike dalam Daryanto (2013:128) meneliti bahwa anak yang membaca
buku komik maka sama dengan membaca buku pelajaran dalam setiap tahunnya. Hal
ini berdampak pada kemampuan membaca peserta didik dan penguasaan kosa kata
jauh lebih banyak dari peserta didik yang tidak menyukai komik. Karakter kartun yang
ada didalam komik mengandung ekspresi yang kuat sehingga apabila peserta didik
yang membacanya akan terlibat secara emosional yang akan membuat peserta didik
penasaran dan terus membaca hingga selesai. Komik mudah dibawa kemana dan
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dimana saja, sehingga dapat digunakan tidak hanya di dalam kelas saat mengikuti
pembelajaran, namun juga pada saat diluar pembelajaran. Tentu saja bahan ajar juga
harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, begitu pula dengan komik. Komik
harus disusun dengan mengacu pada kurikulum dan standar isi sehingga kebermaknaan
bahan bacaan semakin tinggi dan sesuai dengan indikator pembelajaran sains.
Berdasarkan uraian di atas, maka komik mempunyai potensi yang besar terhadap
literasi siswa. Khusus untuk pembelajaran sains, komik dapat menjadi media
pembelajaran dalam menanamkan budaya literasi sains di kalangan siswa SD.

TINJAUAN TENTANG LITERASI

Literasi didefinisikan sebagai satu paket keterampilan nyata yang berkaitan
dengan keterampilan membaca dan menulis yang dibutuhkan seseorang (UNESCO,
2006). Kirsch, I. S., Jungeblut, A., Jenkins, L., & Kolstad, A (1993:2-3) berpendapat
bahwa literasi pada dasarnya adalam kemampuan “...using printed and written
information to function in society, to achieve one’s goals, and to develop one’s
knowledge and potential”. Definisi ini merupakan pengembangan dari definsi The
National Literacy Act di Amerika Serikat tahun 1991 yang mendefinisikan literasi
sebagai “....an individual’s ability to read, write, and speak (in English) and compute
and solve problems as level of proficiency necessary to function on the job and in
Society, to achieve one’s goal, and to develop one’s knowledge and potential” (Irwin,
1991).

Pada PIRLS 2011, literasi membaca didefinisikan sebagai kemampuan untuk
memahami dan menggunakan bahasa tulis yang dibutuhkan individu maupun sosial.
Anak belajar mengkonstruk makna teks yang bervariasi. Data PIRLS tahun 2006
menunjukkan bahwa Indonesia menempati posisi 41 dari 45 negara dengan skor 405.
Dan di tahun 2011 turun ke peringkat 41 dari 45 negara dengan skor 428 (Mullis,
Martin, Foy, & Drucker, 2011). Pencapaian prestasi literasi membaca diukur
berdasarkan tujuan membaca (reading purposes) dan proses membaca (reading
processes). Tujuan membaca meliputi Literary purpose dan Informational purposes,
sedangkan proses membaca meliputi: (1) Retrieving and straightforward inferencing
dan (2) Interpreting, integrating, and evaluating (Hayat & Yusuf, 2011).

Literasi merupakan keterampilan yang sangat mendukung dalam proses
pembelajaran. Apabila literasi siswa rendah, pada kebanyakan kasus, mengakibatkan
rendahnya pemahamannya terhadap suatu objek (Geske & Ozola, 2008).Sebagian
besar proses pendidikan bergantung pada kemampuan dan kesadaran literasi. Budaya
literasi yang tertanam dalam diri siswa akan mempengaruhi tingkat keberhasilan baik
di sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat . UNESCO (2006) mencanangkan
empat prinsip belajar abad 21, yakni: 1) Learning to think (belajar berpikir); 2)
Learning to do (belajar berbuat); 3) Learning to be (belajar menjadi); dan 4) Learning
to live together (belajar hidup bersama). Keempat pilar prinsip pembelajaran ini
sepenuhnya didasarkan pada kemampuan literasi (Literary skills).

TINJAUAN TENTANG PEMBELAJARAN SAINS SD

Sains atau yang biasa dikenal dengan Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah
satu mata pelajaran yang ada di sekolah dasar. Mata pelajaran ini mempelajari tentang
kondisi alam atau kenyataan yang selalu dihadapi oleh makhluk hidup. Tujuan
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mempelajari tentang pengetahuan alam salah satunya sebagai upaya memberikan
pengertian kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari yang tidak pernah penulis
sadari berdampak pada aktifitas makhuk hidup di kemudian hari.

Menurut Hyang Sook (2011) sejak penemuan peristiwa sains pertama kali, yaitu
penggunaan api sampai kloning, menyadarkan penulis bahwa kejadian sehari-hari yang
dialami oleh manusia ada hubungannya dengan penemuan dan perkembangan
teknologi sains. Penemuan roda, penemuan sel, peluncuran satelit pertama kali dan
sebagainya adalah peristiwa sains yang telah memperkaya dan mempermudah
kehidupan penulis. Uus Thoharudin (2011: 28) menjelaskan sains merupakan
pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang telah mengalami pengujian kebenarannya
melalui metode ilmiah. Ciri-ciri metode ilmiah adalah objektif, metodik, sistematik,
universal, dan tentatif.

Menurut definisi para ahli tersebut, sains merupakan pengetahuan dari peristiwa-
peristiwa sains yang mempunyai istilah ilmiah dan diuji kebenarannya dengan
menggunakan metode ilmiah, sehingga dapat dipelajari kembali oleh generasi
berikutnya. Tujuan umum pembelajaran sains adalah penguasaan dan kepemilikan
literasi sains (peserta didik) yang membantu peserta didik memahami sains dalam
konten-proses-konteks yang lebih luas terutama dalam kehidupan sehari-hari

TINJAUAN TENTANG KOMIK

Komik merupakan bahan bacaan atau dapat dikatakan sebagai media
pembelajaran yang berisi gambar berekspresi dengan dikombinasikan dengan tulisan
berupa percakapan yang beralur. Komik menurut (Sudjana & Rivai, 2002)
didefinisikan sebagai suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambar dan
dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca. Sedangkan (Daryanto,
2013) menjelaskan bahwa komik adalah bentuk kartun yang mengungkapkan karakter
dan menerapkan suatu cerita dalam urutannya yang erat hubungannya dengan gambar
dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembacanya.

Anak-anak usia sekolah pada umumnya menyukai komik karena beberapa hal
diantaranya: (1) melalui identifikasi dengan karakter di dalam komik, anak
memperoleh kesempatan yang baik untuk mendapat wawasan mengenal masalah
pribadi dan sosialnya. Hal ini akan membantu memecahkan masalahnya, (2) komik
menarik imajinasi anak dan rasa ingin tahu tentang masalah supranatural, (3) komik
memberi anak pelarian sementara hirup pikuk hidup sehari-hari, (4) komik mudah
dibaca, bahkan anak yang kurang mampu membaca dapat memahami arti dari
gambarnya, (5) karena komik tidak mahal dan juga ditayangkan di televisi sehingga
semua anak mengenalnya, (6) karena banyak komik yang menggairahkan, misterius,
dan lucu, komik mendorong anak untuk membaca yang tidak banyak diberikan buku
lain, (7) bila berbentuk serial, komik memberi sesuatu yang diharapkan, (8) dalam
komik, tokoh sering melakukan atau mengatakan hal-hal yang tidak berani mereka
lakukan sendiri, walaupun mereka ingin melakukannya, ini memberikan kegembiraan,
(9) tokoh dalam komik sering kuat, berani, dan berwajah tampan, jadi memberikan
tokoh pahlawan bagi anak untuk mengidentifikasikannya, (10) gambar dalam komik
berwarna-warni dan cukup sederhana untuk dimengerti anak-anak.
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Komik dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran menggunakan
cerita bergambar yang berisi tentang materi-materi yang akan dipelajari. Media komik
mempunyai karakteristik yang menarik dan membuat orang yang membacanya
penasaran dan ingin terus membaca. Maka, komik akan membuat siswa ingin
membaca hingga selesai, dan materi dapat tersampaikan.

KAJIAN PENELITIAN TENTANG PERAN KOMIK DALAM LITERASI
SISWA

Berikut adalah beberapa hasil penelitian tentang pentingnya media komik untuk
meningkatkan literasi siswa:

No Peneliti (tahun) Hasil Penelitian

1. Siti Anafiah (2010) Komik adalah salah satu bacaan yang paling disukai untuk
anak-anak . Anak-anak menyukai komik dengan alasan
bahwa komik menyajikan campuran gambar dan tulisan-
tulisan , serta kisah-kisah yang mudah dipahami anak Ada
banyak kontribusi positif dalam komik selain sebagai
bacaan yang menghibur ; namun juga dapat menjadi media
pendidikan bagi anak-anak ; salah satunya sebagai media
untuk menanamkan keaksaraan untuk anak-anak . Dalam
membaca komik , terjadi proses literasi dan apresiasi
(verbal dan visual). Dengan komik, anak akan merasa
senang membaca sehingga pengetahuannya juga dapat
meningkat.

2. Sahal Fatah (2012) Perkembangan media hiburan saat ini sangatlah pesat.
Berbagai media hiburan telah banyak bermunculan mulai
yang tradisional hingga yang modern. Salah satu media
hiburan yang digemari oleh berbagai umur saat ini adalah
komik. Tetapi tidak hanya dipandang sebagai media
hiburan saja komik juga telah memberi dampak positif lain
bagi orang yang membacanya salah satunya adalah
memberi kemampuan literasi visual. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa dalam perilaku berpikir secara
visual para anggota komunitas sering merasakan berpikir
secara visual ketika mereka membaca buku terutama
berbagai buku hiburan. Dalam perilaku belajar secara
visual ketika menggunakan gambar sebagai media
pembelajaran mereka sering menggunakan berbagai
gambar yang dimengerti oleh orang yang mereka terangkan
untuk menerangkan (34%). Sedangkan perilaku komunikasi
secara visual mereka paling sering menggunakan media
gambar-gambar komik sebagai alat untuk berkomunikasi
mereka (38,8%).

3. Cimermanova (2015) penelitian mengarah pada pengaruh yang mungkin muncul
ketika peneliti menggunakan komik otentik pada pelajar
EFL. Hasil penelitian menunjukkan adanya efek positif
dalam pengembangan kosakata dan motivasi untuk
membaca dan mengatasi hambatan bahasa dalam membaca
materi otentik dengan menggunakan konteks dan

64



No Peneliti (tahun) Hasil Penelitian

pengetahuan sebelumnya .

4, Tatalovic (2009) Komik adalah bentuk seni populer terutama di kalangan
anak-anak dan dengan merupakan media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam pendidikan sains. Pada
penelitiannya, Tatalovic menyebutkan bahwa komik dapat
digunakan untuk mengkomunikasikan sains secara lebih
mudah untuk anak-anak.

SIMPULAN

Literasi merupakan keterampilan yang sangat mendukung dalam proses
pembelajaran. Apabila literasi siswa tinggi, pemahamannya terhadap suatu objek juga
tinggi, sehingga anal lebih mudah belajar berbagai bidang ilmu. Budaya literasi yang
tertanam dalam diri siswa akan mempengaruhi tingkat keberhasilan baik di sekolah
maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Budaya literasi khususnya literasi sains dapat
dibangun melalui berbagai macam media khususnya media komik. komik sangat
disukai anak-anak karena beberapa alasan berikut: (1) melalui identifikasi dengan
karakter di dalam komik, anak memperoleh kesempatan yang baik untuk mendapat
wawasan mengenal masalah pribadi dan sosialnya. Hal ini akan membantu
memecahkan masalahnya, (2) komik menarik imajinasi anak dan rasa ingin tahu
tentang masalah supranatural, (3) komik memberi anak pelarian sementara hirup pikuk
hidup sehari-hari, (4) komik mudah dibaca, bahkan anak yang kurang mampu
membaca dapat memahami arti dari gambarnya, (5) karena komik tidak mahal dan juga
ditayangkan di televisi sehingga semua anak mengenalnya, (6) karena banyak komik
yang menggairahkan, misterius, dan lucu, komik mendorong anak untuk membaca
yang tidak banyak diberikan buku lain, (7) bila berbentuk serial, komik memberi
sesuatu yang diharapkan, (8) dalam komik, tokoh sering melakukan atau mengatakan
hal-hal yang tidak berani mereka lakukan sendiri, walaupun mereka ingin
melakukannya, ini memberikan kegembiraan, (9) tokoh dalam komik sering kuat,
berani, dan berwajah tampan, jadi memberikan tokoh pahlawan bagi anak untuk
mengidentifikasikannya, (10) gambar dalam komik berwarna-warni dan cukup
sederhana untuk dimengerti anak-anak.

DAFTAR RUJUKAN

Ambarsari, J. (2013). Pengembangan Minat Literasi Dasar Anak Usia Dini oleh
Orang Tua. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta Press.

Cimermanova, 1. (2015). Using Comics with Novice EFL Readers to Develop Reading
Literacy. International Conference on New Horizons in Education, INTE 2014,
25-27 June 2014 (pp. 2452-2459). Paris, Frace: ELSEVIER.

Daryanto. (2013). Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media.

Dewayani, S. (2015, 1 15). Mencanangkan 2015 sebagai Tahun Kebangkitan Literasi.
Retrieved 10 4, 2015, from http://www.erlangga.co.id/pendidikan/8131-
mencanangkan-2015-sebagai-tahun-kebangkitan-literasi.html

Geske, A., & Ozola, A. (2008). Factors Influencing Reading Literacy at The Primary
School Level. Problems of Education in the 21th century, 6.

65



Ginting, V. (2005). Penguatan Membaca, Fasilitas Lingkungan Sekolah, dan
Keterampilan Dasar Membaca Bahasa Indonesia serta Minat Baca Murid.
Jurnal Pendidikan Penabur, 04(IV).

Handayani, S. (2014). Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Pengujian di
Laboratorium sebagai Upaya Peningkatan Kompetensi. Konvensi Nasional
Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (APTEKINDO) ke 7 (pp. 1038-
1046). Bandung: FPTK Universitas Pendidikan Indonesia.

Hasa, HS;. (2009). Peran Perpustakaan dan Penuli dalam Peningkatan Minat Baca
Masyarakat. Visi Pustaka, 11(2).

Hayat, B., & Yusuf, S. (2011). Benchmark International Mutu Pendidikan. Jakarta:
Bumi Aksara.

Ina V.S. Mullis, Michael O. Martin, Pierre Foy, and Kathleen T. Drucker. (2011).
PIRLS 2011 International Results in Reading. Boston College, Chestnut Hill,
MA, USA: TIMSS & PIRLS International Study Center.

Irwin, P. M. (1991). National Literacy Act of 1991: Major Provisions of P.L. 102-73.
CRS Report for Congress. Washington, D.C: Library of Congress,
Washington, D.C. Congressional Research Service.

Julian, R. (2014, 12 10). Pencabutan Kurikulum 2013: Kembali Lagi ke KTSP 2006?
Retrieved 4 10, 2015, from http://www.umm.ac.id/id/detail-460-pencabutan-
kurikulum-2013-kembali-lagi-ke-ktsp-2006-opini-umm.html

Mullis, V. I, Martin, O. M., Foy, P., & Drucker, T. K. (2011). PIRLS 2011
International Result in Reading. Chestnut Hill, MA, USA: TIMSS & PIRLS
International Study Center.

Mustafa, B. (2012, 4). INDONESIAN PEOPLE READING HABIT IS VERY LOW :
HOW LIBRARIES CAN ENHANCE THE PEOPLE READING HABIT.
Retrieved 4 10, 2015, from
http://consalxv.perpusnas.go.id/uploaded_files/pdf/papers/normal/ID_B_Musta
fa-paper-reading-habit.pdf

Ruterana, P. C. (2012). THE MAKING OF A READING SOCIETY (Developing a
Culture of Reading in Rwanda). Retrieved 2015, from http://www.diva-
portal.org/smash/get/diva2:549886/FULLTEXTO01.pdf

Schroeder, N. K. (2010). Developing a Culture of Reading in Middle School: What
Teacher-Librarians Can Do. Alberta: Department of Elementary Education
University Of Alberta.

Sudjana, N., & Rivai, A. (2002). Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algesindo.

Tatalovic, M. (2009). Science comics as tools for science education and
communication: a brief, exploratory study. Journal of Science Communication.

UNESCO. (2006). Understandings of literacy. Retrieved 2015, from
http://www.unesco.org/education/GMR2006/full/chapt6_eng.pdf

Versaci, R. (2001). How Comic Books Can Change the Way Our Students See
Literature: One Teacher's Perspect. The English Journal, 61-67.

66



PENERAPAN LITERASI SAINS DI SEKOLAH DASAR

Astri Sutisnawati
Universitas Muhammadiyah Sukabumi
astrisutisna@gmail.com

ABSTRAK

Literasi sains adalah pengetahuan dan pemahaman konsep dan proses ilmiah yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan personal, partisipasi dalam kegiatan publik
dan budaya serta produktivitas ekonomi. Dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar,
Literasi Sains bertujuan supaya siswa dapat bertanya, menemukan atau menentukan
jawaban terhadap pertanyaan dalam pengalaman sehari-hari. Literasi sains begitu
penting karena PISA 2006 mengidentifikasi tiga dimensi besar literasi sains, yakni
konten sains (knowledge about science), proses sains (knowledge of science )dan
sikap sains (attitudes). Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar seharusnya sesuai dengan
hakikat IPA dimana IPA sebagai produk, proses dan sikap. Hal ini sejalan dengan
dimensi literasi sains. Rendahnya literasi sains siswa Indonesia dapat pula disebabkan
oleh peserta didik yang hanya mempelajari IPA sebagai produk, menghafalkan konsep,
teori dan hukum. Keadaan tersebut diperparah oleh pembelajaran yang beriorientasi
pada tes/ujian. Akibatnya IPA sebagai proses, sikap, dan aplikasi tidak tersentuh
dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Literasi Sain, IPA.

PENDAHULUAN

PISA merupakan program internasional yang paling komprehensif untuk
mengukur performansi siswa dan mengumpulkan data tentang faktor siswa, keluarga
dan lembaga yang dapat menjelaskan perbedaan kinerja. Dalam dunia yang dipenuhi
dengan produk-produk kerja ilmiah, literasi sains menjadi suatu keharusan bagi setiap
orang. Setiap orang perlu menggunakan informasi ilmiah untuk melakukan pilihan
yang dihadapinya setiap hari. Siswa-siswa tidak dapat mencapai performance yang
tinggi tanpa bimbingan guru yang terampil dan professional, waktu belajar yang cukup,
ruang gerak, dan sumber belajar di sekelilingnya. Semua ini tidak terlepas dalam
pembelajaran IPA di kelas. Belajar dengan penekanan proses sains dipandang lebih
memberi bekal kemampuan pada siswa seperti melakukan pengamatan (observasi),
inferensi, bereksperimen, dan inkuiri yang merupakan pusat atau inti pembelajaran
IPA. Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli menunjukkan bahwa
siswa bukanlah botol kosong yang siap diisi dengan pengetahuan oleh guru. Setiap
siswa pada dasarnya telah memiliki pengetahuan yang diperolehnya baik melalui
pendidikan formal sebelumnya, maupun dalam pergaulannya sehari-hari. Berdasarkan
temuan sejumlah penelitian tentang konsepsi siswa, Wandersee, Mintze & Novak
(1994) menemukan beberapa hal penting, yaitu sebagai berikut:
1. Pada saat memasuki kelas sesungguhnya pembelajar membawa sejumlah

prekonsepsi tentang alam.
2. Ada persamaan prekonsepsi siswa dari berbagai usia,jenis kelamin dan latar
belakang budaya.
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3. Konsepsi siswa cenderung kuat melekat dan pembelajaran yang konvensional
kurang efektif untuk mengubahnya.

4. Konsepsi yang dimiliki siswa seringkali mirip dengan penjelasan yang diberikan
ilmuwan pada zaman dahulu.

5. Konsepsi muncul dari pengalaman pribadi setiap siswa dalam interaksinya dengan
lingkungan.

6. Konsepsi yang dimiliki siswa seringkali sama dengan konsepsi yang dimiliki
guru.

7. Dalam pembelajaran, konsepsi yang dimiliki siswa akan bercampur dengan
penjelasan yang diberikan guru sdan menghasilkan konsepsi baru yang seringkali
diluar perkiraan guru.

8. Pendekatan pembelajaran yang bisa membantu perubahan konsepsi dapat menjadi
alat yang baik untuk mengubah konsepsi siswa.

Berpijak pada pandangan konstruktivisme bahwa anak mengkonstruk sendiri
konsepsinya berdasarkan pengalaman-pengalaman yang diterimanya. Dalam
pembelajaran IPA guru hendaknya memperhatikan konsepsi awal yang dimiliki oleh
siswa. Dengan memperhatikan konsepsi awal siswa, guru akan dapat menentukan
pengalaman belajar yang paling sesuai untuk membelajarkan suatu konsep tertentu.
Dengan demikian, apabila ada miskonsepsi di kalangan siswa, guru dapat memilih
pembelajaran yang tepat untuk membetulkan miskonsepsi yang ada pada siswa.
Berdasarkan hal tersebut maka Literasi sains dipandang begitu penting karena, Pertama
: Pemahaman IPA menawarkan pemenuhan personal dan kegembiraan, keuntungan
untuk dibagi dengan siapapun, Kedua, Negara-negara dihadapkan pada pertanyaan-
pertanyaan dalam kehidupannya yang memerlukan informasi ilmiah dan cara berfikir
ilmiah untuk mengambil keputusan untuk kepentingan orang banyak yang perlu
diinformasikan seperti udara, air dan hutan. Pemahaman IPA dan kemampuan dalm
IPA juga akan meningkatkan kapabilitas siswa untuk memegang pekerjaan penting dan
produktif di masa depan.

PENGERTIAN LITERASI SAINS

Menurut PISA literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan
pengetahuan sains, untuk mengidentifikasikan permasalahan, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan tentang
alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Menurut
OECD, literasi sains didefinisikan sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan
ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta untuk
memahami alam semesta dan membuat keputusan dari perubahan yang terjadi karena
aktivitas manusia.

Dalam rangka mentransformasikan definisi literasi sains ke dalam penilaian
(assesment) scientific literacy, PISA 2006 mengidentifikasi tiga dimensi besar
Scientific Literacy, yakni konten sains (knowledge about science), proses sains
(knowledge of science )dan sikap sains (attitudes). Konten sains (knowledge about
science) merujuk pada inkuiri ilmiah dan penjelasan ilmiah. Dimana guruperlu
menangkap sejumlah konsep kunci atau esensial untuk dapat memahami fenomena
alam tertentu dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat kegiatan manusia. Hal
tersebut merupakan gagasan besar pemersatu yang membantu menjelaskan aspek-
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aspek lingkungan fisik.Proses sains (knowledge of science ) merujuk pada kategori
yaitu: 1) menggunakan bukti ilmiah, yaitu kemampuan untuk menafsirkan bukti ilmiah
dan menarik kesimpulan, mengidentifikasi asumsi, bukti dan alasan berdasarkan
kesimpulan, dan membuat refleksi implikasi sosial dari perkembangan sains dan
teknologi; 2) menjelaskan fenomena ilmiah, yaitu kemampuan untuk mengaplikasikan
pengetahuan sains dalam situasi yang diberikan, mendeskripsikan/menafsirkan
fenomena ilmiah dan memprediksi perubahannya, dan mengidentifikasi, deskripsi,
eksplanasi dan prediksi yang sesuai dan 3) mengidentifikasi isu-isu ilmiah, yaitu
kemampuan untuk mengenal isu-isu yang mungkin diselidiki secara ilmiah,
mengidentifikasi kata-kata kunci untuk memperoleh informasi ilmiah dan mengenal
fitur-fitur (ciri khas) penyelidikan ilmiah. Sikap sains (attitudes) merujuk pada
kategori sebagai berikut : 1) Mendukung inquiry sains, yaitu kemampuan untuk
menyatakan pentingnya mempertimbangkan perbedaan perspektif sains dan argument,
mendukung penggunaan informasi faktual dan ekplanasi, dan menunjukkan kebutuhan
untuk proses logis dan ketelitian dalam menarik kesimpulan; 2) Ketertarikan terhadap
sains, Vyaitu kemampuan untuk menunjukkan rasa ingin tahudalam ilmu
pengetahuandan ilmuyang berhubungan denganisu-isu, menunjukkan keinginanuntuk
memperoleh pengetahuanilmiahdan keterampilantambahan, dengan menggunakan
berbagai sumber belajar dan metode, menunjukkan kemauan untukmencari informasi
danmemiliki kepentinganyang sedang berlangsungdalam ilmu pengetahuan,termasuk
pertimbanganilmu pengetahuanyang berhubungan dengankarir; 3) Bertanggung jawab
terhadap sumber dan lingkungan alam, yaitu kemampuan untuk menunjukkan rasa
bertanggung jawab secara personal untuk memelihara lingkungan, menunjukkan
kepedulian pada dampak lingkungan akibat perilaku manusia dan menunjukkan
kemauan untuk mengambil sikap menjaga sumber alam.

DIMENSI DALAM LITERASI SAINS

a. “Content” literasi sains
Pada dimensi konsep ilmiah siswa perlu menangkap sejumlah konsep kunci atau
esensial untuk dapat memahami fenomena alam tertentu dan perubahan-perubahan
yang terjadi akibat kegaiatan manusia. Hal tersebut merupakan gagasan besar
pemersatu yang membantu menjelaskan aspek-aspek lingkungan fisik. PISA
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mempersatukan konsep-konsep fisika,
kimia, biologi, ilmu bumi dan antariksa.

b. “Process” literasi sains
PISA mengakses kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan pemahaman
ilmiah, seperti kemampuan siswa untuk mencari, menafsirkan dan
memperlakukan bukti-bukti. PISA Menguji lima proses dalam literasi sains yaitu
1). Mengenali pertanyaan ilmiah, 2). Mengidentifikasi bukti, 3). Menarik
kesimpulan, 4). Mengkomunikasikan kesimpulan, 5). Dan menunjukkan
pemahaman konsep ilmiah. Proses sains merujuk pada proses mental yang terlibat
ketika menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah, seperti
mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti serta menerangkan kesimpulan.

c. “Context” literasi sains
Konteks literasi sains dalam PISA lebih ditekankan pada kehidupan sehari-hari
daripada kelas atau laboratorium. Sebagaimana denganbentuk-bentuk literasi sains
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lainnya, konteks melibatkan isu-isu penting dalam kehidupan secara umum seperti
juga terhadap kepedulian pribadi.

PENILAIAN LITERASI SAINS

Literasi sains dapat dikembangkan melalui wacana (bacaan) dalam buku teks atau buku

pelajaran sains. Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam menilai tingkat literasi

sains siswa, yaitu;

a. Penilaian literasi sains siswa tidak ditujukan untuk membedakan seorang literat
atau tidak.

b. Pencapaian literasi sains merupakan proses yang kontinu dan terus menerus
berkembang sepanjang hidup manusia.

Literasi sains dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan. Pertama, functional literacy

yang merujuk pada kemampuan seseorang untuk menggunakan konsep dalam

kehidupannya sehari-hari terutama yang berhubungan dengan kebutuhan dasar manusia

seperti pangan, kesehatan dan perlindungan. Kedua, civic literacy yang merujuk pada

kemampuan seseorang untuk berpartisipasi secara bijak dalam bidang sosial mengenai

isu yang berkenaan dengan sains dan teknologi. Ketiga, cultural literacy yang

mencakup kesadaran pada usaha ilmiah dan persepsi bahwa sains merupakan aktivitas

intelektual yang utama.

1. Karakteristik dan Tipe Soal Literasi Sains (dalam PISA)

Soal-soal Literasi Sains dalam PISA memiliki beberapa karakteristik tertentu,

yaitu:

a. Soal-soal yang mengandung konsep tidak langsung terkait dengan konsep-
konsep dalam kurikulum manapun, tetapi lebih diperluas.

b. Soal-soal literasi sains dalam PISA menyediakan sejumlah informasi atau
data dalam berbagai bentuk penyajian untuk diolah oleh siswa yang akan
menjawabnya.

c. Soal-soal literasi sains dalam PISA meminta siswa mengolah (menghubung-
hubungkan) informasi dalam soal.

d. Pernyataan yang menyertai pertanyaan dalam soal perlu dianalisis dan diberi
alasan saat menjawabnya.

e. Soal-soal tersebut disajikan dalam bentuk bervariasi, bentuk pilihan ganda,
isian singkat atau esai.

f. Soal PISA mencakup konteks aplikasi (personal-komunitas-global,
kehidupan-kesehatan-bumi dan lingkungan-teknologi) yang kaya.

Asesmen yang digunakan dalam bentuk tertulis dengan beragam

format,diantaranya tes pilihan ganda bervariasi (sederhana, kompleks) dan tes tipe

respons bervariasi (pendek, tertutup,terbuka).

a. Tes pilihan ganda dalam bentuk standar (terdiri dari 4 atau 5 pilihan),
mengharuskan siswa untuk melingkari huruf untuk mengindikasikan satu
pilihan di antara empat atau lima alternatif.

b. Tes pilihan ganda dalam bentuk kompleks, yang menyajikan beberapa
pernyataan dan siswa membuat serangkaian pilihan, biasanya biner.
Kemudian siswa mengindikasi jawaban mereka dengan melingkari kata atau
frasa pendek (misalnya : ya atau tidak) untuk setiap poin dan siswa
diharuskan memberikan satu respons yang mungkin.
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c. Tes respons tertutup: soal-soal ini mengharuskan siswa untuk membangun
responnya sendiri dan ada keterbatasan keterbatasan jawaban-jawaban yang
dapat diterima.

d. Tes respons pendek: siswa memberikan jawaban singkat, tetapi banyak
jawaban yang mungkin.

e. Tes respons terbuka yang mengharuskan penulisan yang lebih luas yang
memungkinkan respons yang beragam berdasarkan titik pandang yang
berbeda melalui penjelasan atau pembenaran atau perhitungan yang
memungkinkan respons-respons tersebut dapat diterima.

2. Contoh-contoh Soal Literasi Sains
Soal literasi sains di bawah ini berdasarkan hasil valldasi dan
judgement dari para ahli pembelajaran IPA SD dan sudah diujicobakan.

LEMBAR SOAL
Nama Pelajaran :IPA
Satuan Pendidikan : SD
Kelas 1V
Nama :
Asal Sekolah
Petunjuk :

a. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda
silang (X) pada lembar jawaban yang telah disediakan

b. Apabila terjadi kesalahan dalam memilih jawaban maka berilah tanda
= pada jawaban yang salah, kemudian berilah tanda silang (X) pada
jawaban yang benar.

Perhatikan percobaan berikut untuk menjawab soal no 1-4

»
-7 Gelas kimia

Es batu

»

Kain kasa

spirtus

Iman menyimpan potongan es batu di sebuah wadah yang sudah dilapisi oleh
kain kasa dan diberi spirtus yang sudah dinyalakan di bawahnya. Seperti yang
terlihat pada gambar. Hasil percobaan menunjukkan bahwa es batu lama
kelamaan mencair dan apabila terus dipanaskan maka es yang yang telah
mencair lama kelamaan akan habis.
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1. Dugaan apa yang dapat diajukan oleh Iman?
a. Besar kecilnya gelas kimia mempengaruhi waktu proses penguapan
b. Tebal tipisnya kain kasa mempengaruhi waktu proses penguapan
c. Proses penguapan dipengaruhi oleh kondisi spirtus yang harus tetap
menyala
d. Proses penguapan dipengaruhi oleh banyaknya es batu yang ada dalam
gelas kimia

2. Pada percobaan di atas, faktor apakah yang menyebabkan terjadinya proses
penguapan?
a. Adanya potongan es batu
b. Adanya spirtus yang menyala
c. Adanya kain kassa
d. Adanya suhu ruangan

3. Berdasarkan percobaan di atas, apa yang dapat kamu simpulkan?

a. semakin lama spirtus menyala, semakin cepat terjadinya proses
penguapan

b. semakin kecil spirtus menyala, semakin cepat terjadinya proses
penguapan

c. semakin kecil potongan es batu, semakin lambat terjadinya proses
penguapan

d. semakin besar potongan es batu, semakin cepat terjadinya proses
penguapan.

4. Untuk mempercepat proses penguapan dapat dilakukan dengan cara?
a. Memperkecil bidang penguapan

b. Memperbesar kristal larutan

¢. Menaikkan suhu atau memanasakannya

d. Menambah tekanan di atas permukaan

Soal untuk nomor 5-8

Perhatikan gambar di bawah ini!

Icha menyimpan air di dalam freezer. Setelah beberapa jam, air yang disimpan
oleh icha membeku dan berubah menjadi es batu. Setelah es batu dikeluarkan
dari freezer, Uap air yang mengalami pendinginan lama kelamaan dapat
berubah menjadi titik-titik air kembali.
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Berdasarkan percobaan di atas, pertanyaan apakah yang ingin dijawab oleh
icha?

a. Bagaimana pengaruh suhu terhadap perubahan wujud air

b. Bagaimana pengaruh jumlah air terhadap perubahan wujud air

c. Bagaimana pengaruh bentuk wadah air terhadap perubahan wujud air

d. Bagaimana pengaruh ukuran freezer terhadap perubahan wujud air

Pada percobaan diatas, proses perubahan wujud manakah yang benar secara
berurutan?

a. air-padat-air

b. Padat- gas-air

C. air-gas-padat

d. gas-padat-air

Sebaiknya kita minum air yang telah dimasak sampai mendidih supaya tidak
sakit perut. Mendidih adalah?

a. Pembentukan uap pada dinding panci

b. Penguapan pada permukaan zat cair

c. Penguapan pada seluruh bagian zat cair

d. Perubahan wujud cair ke wujud gas

Apakah kesimpulan dari percobaan di atas?

a. Semakin besar suhu pada freezer, semakin cepat proses pembekuan

b. Semakin kecil suhu pada freezer, semakin cepat proses pembekuan

c. Semakin besar ukuran freezer, semakin cepat proses pembekuan

d. Semakin kecil ukuran freezer, semakin lambat proses pembekuan

Soal untuk nomor 9-11
Perhatikan gambar daur air berikut ini!

Tahapan-tahapan dalam daur, yaitu:
1. Air yang terkena panas matahari akan menguap membentuk uap air.
Peristiwa penguapan ini disebut evaporasi.
2. Uap air naik ke udara membentuk awan.
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9.

10.

11.

12.

3. Semakin ke atas, udara semakin dingin sehingga terjadi kondensasi dan
terbentuklah embun.

4. Embun berubah menjadi titik-titik air.

Titik-titik air yang jenuh akan jatuh ke bumi. Peristiwa inilah yang

disebut hujan. Sebagian air hujan meresap ke dalam tanah. Sebagian

lagi akan mengalir di permukaan tanah (laut, sungai, danau, dan

sebagainya).

i

Berdasarkan gambar di atas, Apa yang akan terjadi apabila proses evaporasi
terhenti?

a. Terjadi proses pembentukan awan

b. Aliran air akan meningkat

c. Akan terjadi hujan

d. Akan terbentuk sungai dan danau

Air hujan yang turun sebagai hujan, ternyata sebagian besar berasal dari
penguapan air laut yang asin. Tetapi ketika air hujan meresap ke dalam tanah
dan mengalir ke permukaan tanah memiliki sifat yang tawar. Apa yang
menyebabkan hal ini terjadi?

a. Karena air laut berasal dari air sungai yang memiliki sifat tawar.

b. Karena air laut yang menguap akan berubah menjadi air tawar

c. Karena garam tidak ikut mengembun dan tidak turun bsebagai hujan

d. Karena garam tidak ikut menguap pada terjadinya penguapan air laut.

Pada pernyataan di bawah ini, manakah yang mengalami peristiwa evaporasi?

a. Es batu yang dibuat dalam kantung plastik, akan menggembung karena
pertambahan volume

b. Air yang direbus akan mendidih pada suhu 100°C, dan air akan
menjadi uap yang keluar dari panci.

c. Mentega yang didinginkan di dalam lemari es, lama kelamaan akan
membeku

d. Es krim yang dikeluarkan dari freezer, lama kelamaan akan mencair.

Percobaan seperti apakah yang bisa membuktikan bahwa tumbuhan dapat
membantu penyerapan air?

a. Buatlah dua wadah, wadah pertama hanya berisi tanah dan wadah
kedua berisi tanah yang ditanami rumput. Kemudian disiram dengan
air yang sama banyaknya untuk melihat aliran air yang keluar.

b. Sediakan dua pot tanaman, kemudian masing-masing tanaman disiram
dengan air dan air asam, lakukan beberapa kali dan lihat hasilnya

c. Isilah pot dengan pasir lalu tambahkan bati-batu kerikil. Letakkan pot
bunga diatas toples yang masih kosong kemudian air yang kotor
dituangkan kedalam pot bunga. Lihat air hasil tampungan.

d. Isi gelas dengan air berwarna. Kemudian masukkan tisu dalam posisi
tegak, biarkan bebberapa saat dan amati apa yang terjadi.
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13. Adi melakukan pemeriksaan terhadap kualitas air di kolamnya. Dari hasil
pengukurannya diperoleh data sebagai berikut: suhu air adalah 27°C dan pH
sama dengan 7. Untuk dapat menyimpulkan apakah kualitas air kolam adi
tersebut tercemar atau tidak, penyelidikan apa yang dapat diajukan oleh adi?

a. suhu air 27°C dan pH sama dengan 7 pada kolam dapat dijadikan ternak
ikan yang baik karena pH nya netral

b. suhu air 27°C dan pH sama dengan 7 pada kolam dapat dijadikan ternak
ikan yang baik karena pH nya asam

c. suhu air 27°C dan pH sama dengan 7 pada kolam dapat dijadikan ternak
ikan yang baik karena suhunya yang terlalu dingin

d. suhu air 27°C dan pH sama dengan 7 pada kolam dapat dijadikan ternak
ikan yang buruk karena suhunya yang terlalu panas

Bacalah cerita berikut ini untuk menjawab soal 14-15

Pada perkembangannya manusia akan semakin banyak. Pertambahan penduduk,
mengakibatkan perlunya perluasan lahan. Salah satunya membuka lahan baru.
Digunakan persawahan atau rumah. Perkembangan di kota juga sangat
berpengaruh.Semakin banyaknya industri-industri besar menyebabkan Lahan-lahan
kosong daerah resapan air akan hilang. Pengaruh inilah, yang membuat danau dan
sungai kering.

14. Berdasarkan cerita di atas, tindakan apa yang paling efektif dapat kamu
lakukan untuk mengatasi permasalahan di atas?
a. Melestarikan hutan dari penebangan liar
b. Mengubah daerah resapan air menjadi perumahan, sawah dan industri
c. Membiarkan lahan kosong di sekitar rumah tidak ditanami dengan
tumbuhan
d. Membiarkan sungai dan danau tercemar oleh sampah dan limbah
industri

15. Dilihat dari pengaruhnya terhadap penghematan air, manakah cara yang
mendukung penghematan air bersih?

a. Keluarga pak edi memiliki kebiasaan mencuci pakaian setiap hari,
walaupun pakaian yang kotor hanya empat potong

b. Annisa memiliki kebiasaan menyiram tanaman setiap hari dengan
menggunakan air bersih dari kran

¢. Keluarga bu riska memiliki kebiasaan mencuci pakaian kotor setiap dua
hari, setelah lebih dari tujuh potong

d. Pak jaya memiliki kebiasaan membersihkan mobil setiap hari meskipun
masih terlihat bersih

16. Salah satu kebutuhan pokok sehari-hari makhluk hidup di dunia ini yang tidak
dapat terpisahkan adalah Air. Tidak hanya penting bagi manusia Air
merupakan bagian yang penting bagi makhluk hidup baik hewan dan tubuhan.
Tanpa air kemungkinan tidak ada kehidupan di dunia ini karena semua
makhluk hidup sangat memerlukan air untuk bertahan hidup. Manusia
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mungkin dapat hidup beberapa hari akan tetapi manusia tidak akan bertahan
selama beberapa hari jika tidak minum karena sudah mutlak bahwa sebagian
besar zat pembentuk tubuh manusia itu terdiri dari 73% adalah air. Dalam
usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya, manusia berupaya
mengadakan air yang cukup bagi dirinya sendiri. Berikut ini air merupakan
kebutuhan pokok bagi manusia dengan segala macam kegiatannya, antara lain
digunakan untuk keperluan rumah tangga, keperluan umum, keperluan
industri, keperluan perdagangan, dan keperluan pertanian dan peternakan.
Apa yang dapat kamu simpulkan dari cerita di atas?
a. Air merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang dapat
dibeli
b. Air merupakan sumber daya alam yang harus dilestarikan
keberadaannya
c. Peranan air untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan manusia
d. Proses terjadinya siklus air dipengaruhi oleh ulah manusia

Soal untuk nomor 18-20

Salah satu sumberdaya air yang masih belum dimanfaatkan secara maksimal
yakni air hujan. Dilihat dari potensinya, Indonesia merupakan negara yang curah
hujannya cukup tinggi. Air hujan merupakan air yang relatif bersih dan kualitasnya
cenderung lebih baik dibandingkan air permukaan. Sebagai upaya untuk mencukupi
kebutuhan air dan mensubtitusi penggunaan air tanah yang berlebihan maka perlu
diupayakan teknologi sistem pemanfaatan air hujan (SPAH). Kabupaten Pandeglang
termasuk daerah yang memiliki curah hujan yang cukup yakni antara 2000-4000 mm
per tahun dengan rata-rata curah hujan sekitar 3.814 mm dan mempunyai 177 hari
hujan rata-rata per tahun serta memiliki tekanan udara rata-rata 1.010 milibar. Namun
ironisnya justru permasalahan banjir dan kekeringan menjadi hal yang sering terjadi di
Kabupaten Pandeglang. Untuk itu manajeman pengelolaan sumberdaya air dengan
memanfaatkan air hujan sangatlah tepat diterapkan di Kabupaten ini.Lebih lanjut
dikatakan Ridwan bahwa dalam kerangka pembangunan nasional, air merupakan salah
satu pioritas utama, bahkan dalam tataran global sekalipun. “Bahwa kemudian jadi
masalah itu karena kita tidak bijak dalam mengelola air. Hal tersebut disebabkan oleh
kekurangmampuan memahami perilaku air dan kondisinya serta yang lebih berat
masalahnya adalah kekurangpedulian kita terhadap air,” jelasnya. (Badan pengkajian
dan penerapan teknologi , Mei 2012)

17. SPAH dipilih oleh kabupaten Pandeglang untuk mencukupi kebutuhan air di
daerahnya. Bagaimana fungsi SPAH untuk mencukupi kebutuhan air di suatu
daerah?

a. SPAH merupakan teknologi yang digunakan dengan memanfaatkan air hujan
yang kemudian diolah sehingga dapat menjadi air minum

b. SPAH merupakan teknologi yang digunakan dengan memanfaatkan air bawah
tanah yang kemudian diolah menjadi air bersih

c. SPAH merupakan teknologi yang digunakan perusahaan air minum untuk
membuat air minum kemasan
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d. SPAH merupakan teknologi yang digunakan PLTA untuk memutarkan turbin
sehingga bisa menghasilkan listrik.

18. Asumsi yang dapat dimunculkan berdasarkan kesimpulan pernyataan di atas
adalah?
a. Air hujan dapat diolah menjadi air minum melalui teknologi SPAH
b. Air hujan merupakan sumber banjir dan malapetaka di kabupaten pandeglang
c. Kekeringan dapat terjadi walaupun sering terjadi hujan
d. Kekeringan merupakan masalah yang terjadi di kabupaten pandeglang
19. Implikasi sosial dari perkembangan teknologi SPAH terhadap masyarakat
pandeglang adalah?
a. Masyarakat kabupaten pandeglang lebih bijak dalam mengelola air untuk
kebutuhan hidup sehari-hari
b. Masyarakat kabupaten pandeglang dapat mengelola sumberdaya air dengan
memanfaatkan air hujan
c. Permasalahan banjir dan kekeringan menjadi hal yang sering terjadi di
Kabupaten Pandeglang.
d. Kekurangmampuan memahami perilaku air dan kekurangpedulian terhadap
air merupakan masalah di kabupaten pandeglang
20. Berdasarkan wacana di atas, yang termasuk ke dalam ciri khas peyelidikan ilmiah
adalah?
a. Permasalahan banjir dan kekeringan menjadi hal yang sering terjadi di
Kabupaten Pandeglang
b. Penemuan teknologi SPAH yang dapat diolah untuk mencukupi kebutuhan
air bersih
c. Ketidakbijakan dan ketidakpedulian masyarakat setempat terhadap
pengelolaan air bersih
d. Pengelolaan sumber air bersih tidak diimbangi dengan sosialisasi kepada
masyarakat setempat.
SIMPULAN

Dalam rangka mentransformasikan definisi Scientific Literacy ke dalam penilaian
(assesment) scientific literacy, PISA 2006 mengidentifikasi tiga dimensi besar
Scientific Literacy, yakni konten sains (knowledge about science), proses sains
(knowledge of science )dan sikap sains (attitudes). Konten sains (knowledge about
science) merujuk pada inkuiri ilmiah dan penjelasan ilmiah. Dimana guru perlu
menangkap sejumlah konsep kunci atau esensial untuk dapat memahami fenomena
alam tertentu dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat kegiatan manusia dalam
pembelajaran IPA SD.
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KETERKAITAN KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI HOT
(HIGHT ORDER THINKING) DENGAN KEMAMPUAN LITERASI
MENULIS ANAK

Rohmat Widiyanto
Universitas Muhammadiyah Sukabumi

ABSTRACT

Kajian ini dilatarbelakangi oleh masalah kerumitan dan kesukaran menulis siswa dan
kemampuan berpikir kreatif. Kegiatan menulis, bukan saja merupakan suatu kegiatan
menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk simbol (tulisan) secara terstruktur dan
sistematis, tetapi dalam proses menulis seseorang juga tidak akan pernah lepas dari
proses berpikir serta penuangan ide atau gagasan. Apakah ide atau gagasan itu
dituangkan dalam tulisan oleh seseorang secara lancar, secara detail, secara rinci atau
bahkan secara unik sesuai dengan gaya penulisnya atau malah sebaliknya. Jika tulisan
yang dibuat oleh seseorang dikembangkan secara lancar, detail, rinci dan unik maka
itulah sebenarnya bahwa siswa atau seseorang tersebut telah mampu berpikir secara
kreatif. Pendapat yang dikemukakan oleh peneliti ini didukung oleh pendapat Torrance
(Jordan 2002: 31) yang menyatakan bahwa ada empat kemampuan kreatif utama yang
berkaitan dengan berpikir kreatif yaitu kemampuan yang terungkap dalam
orisinalitasnya, keluwesan, kelancaran, dan elaborasi. Hasil kajian secara umum,
kemampuan literasi menulis siswa memiliki keterkaitan yang tinggi, baik dari aspek isi
dan relevansi isi gagasan yang dilaporkan, organisasi isi laporan, ketetapan analisis dan
penyimpulan dari hasil pengindraan terhadap objek, gaya dan ketetapan ejaan dari
aspek kemampuan berpikir kreatif, ketika dilihat dari aspek kelancaran gagasan yang
tulis, aspek keluwesan dalam pengembangan tulisan, aspek  elaborasi yang
menjelaskan kerincian, serta aspek kebaruan gagasan yang dikembangkan.

Kata Kunci : Berpikir Tingkat Tinggi Hot, Literasi Menulis

PENDAHULUAN

Kegiatan menulis, bukan saja merupakan suatu kegiatan menuangkan ide atau
gagasan dalam bentuk simbol (tulisan) secara terstruktur dan sistematis, tetapi dalam
proses menulis seseorang juga tidak akan pernah lepas dari proses berpikir serta
penuangan ide atau gagasan. Apakah ide atau gagasan itu dituangkan dalam tulisan
oleh seseorang secara lancar, secara detail, secara rinci atau bahkan secara unik sesuai
dengan gaya penulisnya atau malah sebaliknya. Jika tulisan yang dibuat oleh seseorang
dikembangkan secara lancar, detail, rinci dan unik maka itulah sebenarnya bahwa
siswa atau seseorang tersebut telah mampu berpikir secara kreatif. Pendapat yang
dikemukakan oleh peneliti ini didukung oleh pendapat Torrance (Jordan 2002: 31)
yang menyatakan bahwa ada empat kemampuan kreatif utama yang berkaitan dengan
berpikir kreatif yaitu kemampuan yang terungkap dalam orisinalitasnya, keluwesan,
kelancaran, dan elaborasi.

Pendapat pakar selanjutnya yang mendukung tentang asumsi kerumitan menulis,
kesukaran serta masalah dalam menulis dikemukakan oleh Akhadiah (1992: 104) yang
menyatakan bahwa menulis bukanlah kemampuan yang diwariskan secara turun-
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temurun, tetapi merupakan hasil proses belajar mengajar dan ketekunan berlatih. Oleh
karena itu kemampuan menulis seseorang perlu dilatih sejak dini.

Aspek keterampilan dalam pelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat aspek
yaitu, dua keterampilan reseptif dan dua keterampilan produktif. Aspek keterampilan
reseptif yaitu mendengarkan dan membaca sedangkan keterampilan produktif yaitu
berbicara dan menulis. Pendapat tersebut diperkuat sesuai dengan yang dikemukakan
menurut Tarigan (2001: 1) yang menyatakan bahwa keterampilan berbahasa dalam
kurikulum di sekolah mencakup empat aspek keterampilan, yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
Keempat keterampilan di atas merupakan satu kesatuan yang erat hubungannya satu
sama lain. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya, semakin terampil seseorang
berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya.

Keterampilan berbahasa yang terdiri atas empat keterampilan vyaitu;
mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis. Dari empat keterampilan ini tidak
dapat dipungkiri tampaknya keterampilan menulis merupakan keterampilan yang
paling rumit dan susah sehingga kemampuan yang dimiliki siswa memang masih
rendah dan masih belum optimal sesuai dengan harapan yang tercantum dalam tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kemampuan berpikir kreatif dalam menulis sebenarnya dimiliki oleh setiap
individu bahkan di tingkat sekolah dasar termasuk di Indonesia. Pendapat mengenai
kemampuan berpikir kreatif juga dimiliki anak usia sekolah dasar 6 sampai 11 tahun
didukung oleh buku “Learn to Think” (Langrehr, 2008: 11,17) tentang kemampuan
berpikir kreatif anak usia awal usia 6 sampai 11 tahun, penelitian di Australia dan
Amerika tahun 2001.

Selanjutnya, dalam sebuah penelitian menyimpulkan tingkat kreativitas anak-
anak Indonesia berada pada peringkat yang rendah. Hal tersebut diungkapkan oleh
Hans Jallen dalam Supriyadi (1994: 85) yang menyatakan bahwa tingkat kreativitas
anak-anak Indonesia adalah terendah di antara anak-anak usianya dari 8 negara lainnya
berturut-turut dari yang tertinggi sampai yang terendah rata-rata skor tesnya adalah
Filipina, Amerika Serikat, Inggris, Jerman, India, RRC, Kamerun, Zulu, dan terakhir
Indonesia. Oleh sebab itu penulis menganalisis keterkaitan antara kemampuan berpikir
tingkat tinggi dengan kemampuan literasi menulis anak.

a. Masalah penelitian/kajian
Adapun masalah yang dibahas dalam kajian ini adalah apakah ada keterkaitan
antara kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kemampuan literasi menulis
anak?

b. Tujuan penelitian/kajian
Adapun tujuan kajian literatur ini adalah mendeskripsikan keterkaitan kemampuan
berpikir

c. Manfaat kajian
Memberikan pokok landasan teoretis terhadap penelitian yang terkait dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan literasi menulis anak.

KEMAMPUAN BEPIKIR KREATIF (HOT)

Beberapa pemuka teori menyatakan bahwa kreativitas adalah istilah untuk
menghasilkan ide-ide asli, dan kreativitas terpisah dari pemikiran kritis di mana siswa
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memutuskan apakah mereka puas dengan ciptaan mereka. Teori lain melihat ini

sebagai bagian dari berpikir kreatif.

Berpikir kreatif adalah brainstorming atau menempatkan hal secara bersama-
sama ide-ide baru, dan kemudian berpikir kritis mengambil alih dan mengevaluasi
seberapa sukses ide-ide baru tersebut. Brainstorming adalah aktivitas kreatif klasik.
Dalam sesi brainstorming yang khas, semua ide diterima dan didaftar ( Brookhart,
2010: 124).

Selanjutnya, Norris dan Ennis 1989 dalam Brookhart (2010: 124-126)
menunjukkan bahwa berpikir kreatif adalah hal yang wajar, produktif, dan
nonevaluatif. Berpikir kritis adalah beralasan, reflektif dan evaluatif. Ada empat
karakter mengapa berpikir kritis dan kreatif berkorelasi.

1. Alasan. Baik berpikir kritis dan berpikir kreatif dua-duanya adalah hal yang masuk
akal.

2. Produktivitas. Semua pemikiran kreatif adalah produktif, entah apakah produk
tersebut konseptual atau fisik. Berpikir kritis tidak selalu menghasilkan semacam
produk. Meskipun bisa. Berpikir kreatif dan berpikir kritis saling tumpang tindih
ketika produksi dan refleksi dibutuhkan.

3. Reflektivitas. Semua berpikir kritis adalah reflektif, dalam arti melibatkan
pemikiran yang disengaja. Beberapa pemikiran kreatif reflektif. Beberapa
kreativitas adalah campuran dari pemikiran reflektif dan reflektif .

4. Evaluasi. Menurut Norris dan Ennis, berpikir kreatif adalah nonevaluatif. Dengan
kata lain, berpikir kreatif berarti " datang dengan hal-hal" dan berpikir kritis berarti
mengevaluasi ke mana hal-hal yang baik itu akan mengarah.

Berpikir kreatif merupakan suatu aktivitas mental yang terkait dengan masalah,
mengeluarkan ide-ide yang baru sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang baru.
Menurut Johnson (2007: 212) menyatakan bahwa setiap manusia memiliki kapasitas
untuk menggunakan pikiran dan imajinasi mereka secara konstruktif untuk
menghasilkan sesuatu yang baru.

Stenberg and lubart berasumsikan bahwa faktor-faktor universal dibutuhkan bagi
kreativitas sebagai sesuatu yang baru (contoh keoriginalitas dan kebaruan) dan
kesesuaian. Van Hook dan Edwards menambahkan bahwa kreativitas itu mencakup
“terbukanya ide-ide dan keinginan untuk mendorong ketidaktahuan bahkan jika
ketidaktahuan tersebut tidak bisa secara mudah diketahui. (Anwar, (2012) International
Interdisciplinary Journal of Education - February, Volume 1, Issue 1).

Menurut may (Matindas, 2004: 33-36) menyatakan kreativitas adalah sebagai

keindahan dangkal, dari sisi lain, bentuk otentiknya yaitu proses membawa sesuatu

yang baru menjadi ada. Proses kreatif meliputi yaitu sebagai berikut:

a. Hal pertama yang menjadi perhatian kita dalam suatu tindakan kreatif adalah bahwa
tindakan kreatif adalah suatu perjumpaan karena dalam hal tersebut terjadi kualitas
keterlibatan.

b. Hal selanjutnya dalam pola kreativitas dalam penafsiran yang dapat menghasilkan
yang baru.

Sementara menurut Jordan (2002: 259) bahwa kreatif adalah ketika pikiran
mendadak diterpa kilatan kata-kata, atau musik, atau bayangan yang memunculkan
sepotong puisi, lagu, lukisan, dan penemuan baru berbagai karya keindahan lainnya.
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Berdasarkan beberapa pemaparan yang sudah dijelaskan di atas dapat dianalisis
menurut penulis bahwa berpikir kreatif adalah suatu kemampuan yang dimiliki setiap
manusia yang dapat dikembangkan dan dapat diukur, produk dari berpikir kreatif
adalah sesuatu yang baru, fleksibel, serta ada alasan rasional yang akhirnya dapat
menjadikan kita untuk kreatif.

Berikut ini adalah contoh kemampuan siswa berpikir kreatif untuk anak usia 6
sampai 11 tahun dari buku (Langrehr, 2008: 11 dan 17) adalah sebagai berikut:

Contoh pertama:
Berikut ini merupakan contoh kemampuan berpikir kreatif tentang ilustrasi persamaan
dan perbedaan suatu objek.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Objek Berpikir Kreatif

No Ilustrasi Benda atau Objek Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif

1. a. Semut a. Serangga
b. Kumbang b. Semut tidak bisa terbang
¢. Kupu-kupu ¢. Kupu-kupu dan kumbang bisa

terbang

2. a. Ban a. Berbentuk bulat
b. Koin b. Koin untuk membeli
c. Bola c. Bola untuk bermain

Selanjutnya merupakan contoh kemampuan berpikir kreatif berdasarkan persamaan
dan perbedaan suatu objek yang dibandingkan.

Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan Objek

Hanya dimiliki ikan Hiu | Antara ikan hiu dan kucing | Hanya dimiliki kucing
(perbedaan) (persamaan) (perbedaan)
a. Berenang a. Makan daging a. Mengeong
b. Tidak mempunyai b. Mempunyai darah b. Bisa memanjat
tangan c. Mempunyai taring pohon
c. Mempunyai sirip c. Bintang peliharaan

Kreativitas muncul dalam empat tahapan, dimana tahapan itu menurut Jordan
(2002: 54) yaitu pertama, tahap persiapan, pada tahap persiapan otak mengumpulkan
informasi dan data yang berfungsi sebagai dasar atau riset untuk karya kreatif yang
sedang terjadi. Kedua, Tahap Inkubasi, Masa Inkubasi dikenal dengan masa istirahat
masa menyimpan informasi yang sudah dikumpulkan. Selama masa yang tampak tidak
produktif ini pikiran bawah sadar mengambil alih informasi menyemainya dengan cara
yang terkandung dalam kata inkubasi. Ketiga Tahap Pencerahan, Tahap pencerahan
sering dikenal luas sebagai eureka tahapan brilian yaitu pada saat inspirasi ketika
sebuah gagasan baru muncul dalam pikiran seakan-akan dari ketiadaan, untuk
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menjawab tantangan yang kreatif yang sedang dihadapi. Keempat, Tahap Pelaksanaan,

Kelancaran adalah kemampuan untuk dapat menghasilkan banyak gagasan. Keluwesan

merupakan kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau

pendekatan terhadap masalah.

Berpikir kreatif memiliki memiliki karakteristik yang dapat membangun suatu
proses untuk kreatif. Berikut ini merupakan uji kreativitas menurut Torrance dalam
Jordan (2002: 31) ada empat kemampuan kreatif utama yang berkaitan dengan berpikir
kreatif yaitu orisinalitas, keluwesan, kelancaran, dan elaborasi. hal ini dapat dipaparkan
sebagai berikut:

1. Orisinalitas
Kemampuan memunculkan ide yang unik dan aneh. Maksudnya kategori ini
mengacu kepada keunikan, hal ini siswa dapat mampu untuk mengemukakan
gagasan yang tidak biasa atau sesuatu yang jarang terjadi.

2. Keluwesan
Kemampuan memunculkan ide dalam beberapa kategori. Karakteristik ini dapat
menggambarkan kemampuan siswa untuk memunculkan suatu gagasan yang
saling terkait.

3. Kelancaran
Kategori ini dapat memunculkan banyaknya ide yang beragam. kategori ini
merupakan indikator yang paling kuat untuk berpikir kreatif. Karana ketika siswa
menuangkan gagasannya bisa memnculkan ide yang aneh, ide yang unik dan ide
yang tidak umum digunakan.

4. Elaborasi
Elaborasi ini merupakan kemampuan untuk meninjau suatu persoalan berdasarkan
ketentuan yang berbeda dari apa yang sudah diketahui orang banyak. Kategori ini
untuk menambahkan detail yang bisa dibuat untuk stimulus sederhana untuk yang
lebih kompleks.

Menurut May (2004: 33) menurut teori psikoanalisis kreativitas memiliki dua
ciri khas. Pertama, reduksi artinya teori tersebut mempersempit kreativitas pada
proses-proses tertentu. Kedua teori tersebut pada umumnya membuat Kreativitas
semata-mata suatu ekspresi pola-pola neurotik. Definisi umum tentang kreativitas di
lingkaran psikoanalisis adalah “regresi dalam pelayanan ego”.

Proses kreativitas itu harus digali tidak sebagai produk rasa sakit, tetapi sebagai
mewakili tingkat kesehatan emosi yang paling tinggi, sebagai ekspresi orang-orang
normal dalam tindakan aktualisasi diri mereka sendiri. Kreativitas sebagaimana
ditunjukkan olen Webster dengan benar, pada dasarnya adalah proses membuat,
proses membawa ke ada.

Menurut May (2004: 36) proses kreatif meliputi hal-hal berikut ini:

1. Hal pertama yang yang menjadi perhatian kita dalam suatu tindakan kreatif adalah
bahwa tindakan kreatif adalah suatu perjumpaan karena dalam hal tersebut terjadi
kualitas keterlibatan.

2. Hal selanjutnya dalam pola kreativitas dalam penafsiran yang dapat menghasilkan
sesuatu hal yang baru.

Selanjutnya menurut Supriyadi (1994: 6) Kreativitas didefinisikan secara
berbeda-beda. Sedemikian beragam definisi itu, sehingga pengertian Kkreativitas
bergantung pada bagaimana orang mendefinisikannya. “creating is a matter of

83



definition”. Tidak ada satu definisi pun yang dianggap dapat mewakili pemahaman
yang beragam tentang kreativitas hal ini disebabkan oleh dua alasan. Pertama sebagai
konstruk hipotesis kreativitas merupakan ranah psikologis yang kompleks dan
multidimensional yang mengandung berbagai tafsiran yang beragam. Kedua definisi-
definisi kreativitas memberikan tekanan yang berbeda-beda, bergantung dasar teori
yang menjadi acuan pembuat definisi.

Berdasarkan penekanannya, definisi-definisi kreativitas dapat dibedakan ke
dalam dimensi person, proses, produk, dan Press. Rhodes (1961) dalam Supriyadi
(1994: 7) menyebut keempat dimensi tersebut sebagai “the four's of Creativity”.
Definisi kreativitas yang menekankan dimensi person dikemukakan oleh Guilford
(1950): “Creativity refers to the abilities that are characteristics of creative people”.
Definisi yang menekakan segi proses diajukan oleh Munandar (1977): “Creativity is a
process that manifests itself in fluency, in flexibility as well in originality of thinking”.
Barron (1976) menekankan segi produk yaitu “the ability to bring something new into
existence”. Sementara Amabile (1983) mengemukakan “Creativity can be regarded as
the quality of products or responses judged to be to be creative by appropriate
observers”.

Berdasarkan analisis faktor Guilford menemukan bahwa ada lima sifat yang
menjadi ciri kemampuan berpikir kreatif, yaitu kelancaran kelancaran (fluence),
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), penguraiaan (elaboration), penyatuan
kembali (redefinition).

Torrance dalam Supriyadi (1994: 2) “Torrance Tes of Creative Thinking”
(TTCT), yang disusun oleh Paul Torrance. Mulannya berpikir kreativitas ini bernama
Minnesota Tes of Creative (MTCT). Ada empat indikator berpikir kreatif yang diukur
melalui tes, yaitu: keaslian (orisinality), keluwesan (fleksibility), kelancaran (fluency),
dan pengembangan (elaboration) dalam konsep ini Torrance merekomendasikan teori
ini bisa dipakai mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi.

Selanjutnya Jordan (2002: 26) menjelaskan bahwa orang kreatif adalah mereka
yang unggul dalam pekerjaan mereka yang mendirikan usaha baru, yang menemukan
berbagai produk yang membangun gedung dan merancang rumah tinggal yang
memproduksi film dan pementasan, mengubah musik, melukis, dan menularkan
berbagai karya keindahan.

Dalam uji kreativitas Torrance dalam Jordan (2002: 31) ada empat indikator
keterampilan kreatif utama yang berkaitan dengan berpikir divergen sebagai berikut.

Tabel 2.3
Tabel Aspek-Aspek Berpikir Kreatif

No | Aspek Berpikir Kreatif Indikator

1 Kelancaran (Fluency) 1) Kemampuan mengabungkan ide dalam kata-
kata secara lancar dan lugas.

2) Adanya hubungan antar kalimat secara
lancar sehingga gagasan menjadi terstruktur
dengan lancar.

3) Bagian laporan dikembangkan secara
sistematis sehingga hubungan antar gagasan
lancar.
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2 Keluwesan (Flexibility) 1. Kemampuan memunculkan ide dalam
beberapa kategori.

2. Gagasan dikembangkan secara beragam
sehingga berbagai kemungkinan muncul
dalam tulisan.

3. Kalimat lugas digunakan baik dalam bentuk
dasar, majemuk dan perulangan.

4. Kalimat tunggal dan majemuk yang
digunakan sangat beragam dalam bentuk
fungsi dan sintaksisnya.

3 Pengembangan 1. Kemampuan menambahkan detail gagasan
(Elaboration) atau memiliki makna kerincian.

2. Memperdalam makna kegunaan sesuatu
yang dimaksud.

3. Perincian dan perubahan bentuk yang
dilakukan memiliki nilai tambah.

4 Kebaruan (Originality) 1. Kemampuan memunculkan ide yang unik.

2. Kemampuan memunculkan makna baru baik
dari modifikasi dan inovasi yang dianggap
baru.

3. Kemampuan memunculkan ide yang tidak
umum digunakan/baru.

Menurut pendekatan Wallas The Art of Thought dalam Jordan (2002: 54) kreativitas
muncul dalam empat tahap sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tahap persiapan

Pada tahap persiapan otak mengumpulkan informasi dan data yang berfungsi
sebagai dasar atau riset untuk karya kreatif yang sedang terjadi.

Tahap inkubasi

Masa inkubasi dikenal dengan masa istirahat masa menyimpan informasi yang
sudah dikumpulkan. Selama masa yang tampak tidak produktif ini pikiran bawah
sadar mengambil alih informasi menyemainya dengan cara yang terkandung dalam
kata inkubasi.

Tahap pencerahan

Tahapan pencerahan sering dikenal luas sebagai eureka tahapan brilian yaitu pada
saat inspirasi ketika sebuah gagasan baru muncul dalam pikiran seakan-akan dari
ketiadaan, untuk menjawab tantangan yang kreatif yang sedang dihadapi.

Tahap pelaksanaan

Kelancaran adalah kemampuan untuk dapat menghasilkan banyak gagasan.
Keluwesan merupakan kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam
pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. Orsinalitas adalah kemampuan
untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang asli tidak Klise. Elaborasi
adalah kemampuan untuk meninjau suatu persoalan berdasarkan prespektif yang
berbeda dari apa yang sudah diketahui orang banyak.
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Berdasarkan pemaparan di atas maka penilaian kemampuan berpikir kreatif dalam
menulis dilihat dari empat aspek yang dijelaskan dalam tabel berikut

Table 2.4
Aspek-Aspek Berpikir Kreatif dalam Menulis
No Aspek Berpikir Kreatif Indikator
1 Kelancaran (fluency) Kemampuan mengabungkan ide dalam kata-

kata secara lancar dan lugas.

2 Keberagaman (Fleksibelity) Gagasan dikembangkan secara beragam
sehingga berbagai kemungkinan muncul dalam
tulisan.

3 Pengembangan (Elaboration) |Kemampuan menambahkan detail gagasan
atau memiliki makna kerincian.

4 Keaslian (originality) Keaslian karya dan kemampuan
memunculkan makna baru baik dari
modifikasi dan inovasi yang dianggap baru

Sumber Torancce dalam Supriyadi, ( 1994: 134) dan Sastromiharjo, (2007: 14)

HAKIKAT BAHASA INDONESIA

Bahasa merupakan suatu bentuk ungkapan yang bentuk dasar ujaran. Ujaran
inilah yang membedakan manusia dengan makhluk yang lain. Dari ujaran inilah
manusia mengungkapkan hal yang nyata atau tidak, yang berwujud maupun yang kasat
mata, situasi dan kondisi yang lampau, kini maupun yang akan datang.

Bahasa merupakan alat komunikasi dan interaksi yang sangat penting bagi
manusia. Bahasa adalah suatu sistem dari lambang bunyi arbitrer yang dihasilkan oleh
alat ucap manusia dan dipakai oleh masyarakat komunikasi untuk bekerja sama dan
identifikasi diri. Bahasa merupakan alat untuk menyampaikan gagasan, pikiran,
pendapat, dan perasaan.

Pendapat tentang pentingnya bahasa yang dipaparkan di atas didukung oleh
pendapat Chaer (2006 : 1,2) mengartikan bahasa adalah suatu lambang berupa bunyi,
bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Sebagai sebuah sistem, maka bahasa
terbentuk oleh suatu aturan kaidah, atau pola-pola tertentu, baik dalam bentuk tata
bunyi, tata bentuk kata, maupun tata kalimat. Selanjutnya bahasa terbagi dua yaitu
bahasa lisan dan bahasa tulisan, adapun bahasa tulisan adalah rekaman visual dalam
bentuk huruf-huruf dan tanda-tanda baca dari bahasa lisan.

Selanjutnya, menurut Keraf dalam (http://wismasastra.wordpress.com,
2009/05/25,apa-bahasa-itu-sepuluhpengertian-bahasa-menurut-para-ahli.htm) ada dua
pengertian bahasa. Pengertian pertama menyatakan bahasa sebagai alat komunikasi
antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap
manusia. Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-
simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer.
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Sementara itu, menurut Wibowo dalam (http//wismasastra.wordpress.com,
2009/05/25, apa-bahasa-itu-sepuluhpengertian-bahasa-menurut-para-ahli.htm) bahasa
adalah sistem simbol bunyi yang bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat
ucap) yang bersifat arbitrer dan konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi
oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran.

Santosa (2005: 1,5) menjelaskan bahwa bahasa sebagai alat komunikasi
memiliki fungsi antara lain:

1) Fungsi informasi, yaitu menyampaikan informasi timbal balik antara keluarga
ataupun anggota masyarakat.

2) Fungsi ekspresi, yaitu untuk menyalurkan perasaan, sikap, gagasan, emosi atau
tekanan-tekanan perasaan pembicara.

3) Fungsi adaptasi dan integrasi, yaitu menyesuaikan dan membaurkan diri dengan
anggota masyarakat. Melalui bahasa seorang anggota masyarakat sedikit demi
sedikit belajar adat istiadat, kebudayaan, pola hidup, perilaku dan etika
masyarakatnya.

4) Fungsi kontrol sosial, mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain.

Selanjutnya Semi (1990: 96) menjelaskan bahwa sasaran pengajaran Bahasa
Indonesia pada semua jenjang pendidikan adalah membimbing siswa agar mampu
memfungsikan Bahasa Indonesia dalam bentuk komunikasi dengan segala aspeknya.
Selanjutnya dalam kurikulum Bahasa Indonesia SD kurikulum berbasis kompetensi
dikatakan pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam komunikasi dengan Bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan
(Santosa, 2005: 3,6). Oleh karena itu pembelajaran bahasa selain untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan
bernalar untuk memperluas wawasan pengetahuan siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli serta dalam kurikulum maka hakikat
pembelajaran bahasa di sekolah dasar adalah membimbing, mengarahkan dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam bahasa Indonesia untuk berkomunikasi baik
secara lisan dan tulisan dalam segala aspeknya.

HAKIKAT MUNULIS

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa menulis merupakan kegiatan menuangkan
gagasan dengan menggunakan simbol tertentu dengan sistematis dan maksud tertentu.
Berikut dipajankan pengertian menulis menurut para ahli.

1. Pengertian Menulis

Menurut Budiono (2005: 215) menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan
seperti mengarang, membuat surat, dan sebagainya dengan tulisan. Sedangkan menurut
Tarigan dalam Haryadi (1997: 77) mengartikan menulis adalah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik tersebut apabila mereka (pembaca) memahami
bahasa dan gambaran grafik tersebut. Menulis merupakan suatu kegiatan yang kreatif
sebab dengan adanya menulis, manusia dapat berkomunikasi secara tidak langsung
dengan lawan bicaranya seperti yang dikemukakan Akhadiah (1997: 89) bahwa
menulis adalah suatu bentuk komunikasi secara tidak langsung yang memerlukan
proses pemikiran dengan menggunakan ragam bahasa tulis.
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Selanjutnya, Tarigan (2002: 11) juga mengungkapkan bahwa menulis
merupakan suatu representasi dari kesatuan ekspresi bahasa. Dengan kata lain,
representasi kesatuan ekspresi bahasa ini membedakan antara lukisan dan tulisan, dan
antara melukis dan menulis. Menulis adalah prosedur penemuan kreatif yang di
karakteristik oleh kedinamisan saling berpengaruh antara isi dan bahasa. Dengan kata
lain, menulis adalah menerjemahkan pikiran kita ke dalam bahasa, khususnya bahasa
tulis. Rusyana dalam Sumarmo (2009: 5) mengemukakan bahwa:

“Kemampuan menulis atau mengarang adalah kemampuan menggunakan pola-
pola bahasa dalam tampilan tertulis untuk mengungkapkan gagasan atau pesan.
Kemampuan menulis mencakup berbagai kemampuan, seperti kemampuan menguasai
gagasan yang dikemukakan, kemampuan menggunakan unsur-unsur bahasa,
kemampuan menggunakan gaya, dan kemampuan menggunakan ejaan serta tanda
baca”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disintesis bahwa pengertian
kemampuan menulis adalah suatu kegiatan yang mengekspresikan gagasan atau ide
yang berkesinambungan dan mempunyai urutan yang logis dengan menggunakan
bahasa tulis secara jelas yang dalam hal ini lebih menekankan pada proses atau
aktivitas ide, pikiran, pengetahuan dan pengalaman agar mudah dipahami oleh
pembaca.

2. Tujuan Menulis

Menulis pada hakikatnya bertujuan membangun suatu sistem hubungan-
hubungan kemanusiaan yang diperluas, sistem tempat dia dan pembaca dalam
beberapa hal bersatu, membagi ilmu pengetahuan, nilai-nilai, dan perspektif-perspektif
dalam suatu masyarakat, upaya retoris berbicara dan menyimak merupakan jembatan
penghubung antara sesama anggota masyarakat, begitu juga antara penulis dan
pembaca untuk mencapai komunikasi yang efektif dan dapat menuangkan ide, pikiran,
pengetahuan, pengalaman hidup serta menggambarkan suatu benda atau peristiwa
sehingga tercapainya komunikasi antara penulis dan pembaca. Haryadi (2006: 77)
menyatakan bahwa secara singkat dapat dikatakan dalam kegiatan karang-mengarang,
pengarang menggunakan bahasa tulis dalam menyatakan isi hati dan buah pikirannya
secara menarik dan mengena kepada pembaca.

Menulis merupakan suatu cara untuk berkomunikasi secara tidak langsung,
kegiatan menulis merupakan kegiatan dua arah yaitu sebagai penulis dan juga sebagai
pembaca yang dituangkan dalam bentuk grafis atau simbol tulisan yang disusun dalam
berbagai teks atau paragraf yang memiliki karakter dan tujuan yang berbeda di setiap
kalimat, struktur, dan organisasinya. Supriyadi (1992: 225) menyatakan bahwa
menulis itu memiliki tujuan artistik (nilai keindahan), tujuan informatif, yaitu memberi
informasi kepada pembaca dan tujuan persuasif yakni mendorong atau menarik
perhatian pembaca agar mau menerima informasi yang disampaikan oleh penulis.

Ada pun tujuan menulis menurut Sumarmo (2009: 6) yakni sebagai berikut:

1. Menginformasikan segala sesuatu,baik itu fakta, data maupun peristiwa termasuk
pendapat dan pandangan terhadap fakta, data dan peristiwa agar khalayak
pembaca memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru tentang berbagai hal
yang dapat maupun yang terjadi di muka bumi ini.
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2.  Membujuk; melalui tulisan seorang penulis mengharapkan pula pembaca dapat
menentukan sikap apakah menyetujui atau mendukung yang dikemukakan.
Penulis harus mampu membujuk dan meyakinkan pembaca dengan menggunakan
gaya bahasa yang persuasif. Oleh karena itu fungsi persuasi dari sebuah tulisan
akan dapat menghasilkan apabila penulis mampu menyajikan dengan gaya bahasa
yang menarik, akrab, bersahabat dan mudah dipahami.

3.  Mendidik adalah salah satu tujuan dari komunikasi melalui tulisan. Melalui
membaca hasil tulisan wawasan pengetahuan seseorang akan terus bertambah,
kecerdasan terus diasah, yang pada akhirnya akan menentukan perilaku seseorang.
Orang-orang yang berpendidikan misalnya cenderung lebih terbuka dan penuh
toleransi, lebih menghargai pendapat orang lain dan tentu saja cenderung lebih
rasional.

4. Menghibur; fungsi dan tujuan menghibur dalam komunikasi, bukan monopoli
media massa, radio, televisi, namun media cetak dapat pula berperan dalam
menghibur khalayak pembacanya. Tulisan-tulisan atau bacaan-bacaan “ringan”
yang kaya dengan anekdot, cerita dan pengalaman lucu bisa pula menjadi bacaan
pelipur lara atau untuk melepaskan ketegangan setelah seharian sibuk beraktivitas.

SIMPULAN

Kemampuan berpikir kreatif dan menulis ini dapat dikembangkan mulai tahap
awal sampai dengan tahap akhir, penghadapan pada situasi tertentu misalnya dalam
materi penelitian ini siswa dihadapkan seperti fenomena atau objek tertentu (banjir,
Kebakaran hutan, sampah, kebun binatang) dari kegiatan tersebut siswa melaporkan
mulai dari detail lokasi sampai dengan bagaimana saran yang diberikan siswa untuk
mengatasi masalah yang disajikan dalam objek yang diamati. Pengajaran sains ini juga
dikatakan pengajaran yang mengandung estetik Eliot 1990 dalam Joyce (2009: 183)
ada dimensi estetik dalam segala hal termasuk pendekatan ilmiah ini, setiap sekolah,
lingkungan semuanya dapat berpotensi untuk meningkatkan atau mengurangi kualitas
kehidupan entah itu sains atau seni semuanya tergantung pada anda untuk
mengajarkannya menjadi indah.

Selanjutnya kemampuan berpikir kreatif ini dapat dikembangkan kepada anak
mulai dari usia 6 sampai dengan 11 tahun, hal tersebut didukung oleh pendapat
Langrehr (2008: 11,17) dalam buku “Learn to Think” dalam studi komparasi
kurikulum Australia dan Amerika yang menyatakan bahwa anak usia 6 sampai 11
mampu berpikir kreatif. Merujuk pada pendapat tersebut tidak terkecuali berarti anak-
anak Indonesia di kelas lima juga sudah mampu berpikir kreatif meskipun kadarnya
masih rendah yang didukung oleh hasil penelitian Jallen dalam Supriyadi (1994: 85)
dalam penelitian tersebut anak-anak Indonesia usia sekolah dasar juga sudah mampu
berpikir kreatif meskipun tingkatannya masih rendah.

Berikut ini merupakan contoh keterkaitan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan
kemampuan literasi menulis anak.
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Tabel 3.1
Keterkaitan Aspek-Aspek Berpikir Kreatif dengan literasi menulis

No Aspek Berpikir Kreatif Indikator

1 Kelancaran (Fluency) 1. Kemampuan mengabungkan ide dalam Kkata-kata
secara lancar dan lugas.

2. Adanya hubungan antar kalimat secara lancar
sehingga gagasan menjadi terstruktur dengan lancar.

3. Bagian laporan dikembangkan secara sistematis
sehingga hubungan antar gagasan lancar.

2 Keluwesan (Flexibility) 1. Kemampuan memunculkan ide dalam beberapa
kategori.

2. Gagasan dikembangkan secara beragam sehingga
berbagai kemungkinan muncul dalam tulisan.

3. Kalimat lugas digunakan baik dalam bentuk dasar,
majemuk dan perulangan.

4. Kalimat tunggal dan majemuk yang digunakan sangat
beragam dalam bentuk fungsi dan sintaksisnya.

3 Pengembangan 1. Kemampuan menambahkan detail gagasan atau
(Elaboration) memiliki makna kerincian.
2. Memperdalam makna kegunaan sesuatu Yyang
dimaksud.

3. Perincian dan perubahan bentuk yang dilakukan
memiliki nilai tambabh.

4 Kebaruan (Originality) 1.  Kemampuan memunculkan ide yang unik.

2. Kemampuan memunculkan makna baru baik dari
modifikasi dan inovasi yang dianggap baru.

3. Kemampuan memunculkan ide yang tidak umum
digunakan/baru.

Menurut pendekatan Wallas The Art of Thought dalam Jordan (2002: 54) kreativitas
muncul dalam empat tahap sebagai berikut:
1) Tahap persiapan
Pada tahap persiapan otak mengumpulkan informasi dan data yang berfungsi
sebagai dasar atau riset untuk karya kreatif yang sedang terjadi.
2) Tahap inkubasi
Masa inkubasi dikenal dengan masa istirahat masa menyimpan informasi yang
sudah dikumpulkan. Selama masa yang tampak tidak produktif ini pikiran bawah
sadar mengambil alih informasi menyemainya dengan cara yang terkandung dalam
kata inkubasi.
3) Tahap pencerahan
Tahapan pencerahan sering dikenal luas sebagai eureka tahapan brilian yaitu
pada saat inspirasi ketika sebuah gagasan baru muncul dalam pikiran seakan-akan
dari ketiadaan, untuk menjawab tantangan yang kreatif yang sedang dihadapi.
4) Tahap pelaksanaan

Kelancaran adalah kemampuan untuk dapat menghasilkan banyak gagasan.

Keluwesan merupakan kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam
pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. Orsinalitas adalah kemampuan untuk
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mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang asli tidak klise. Elaborasi adalah
kemampuan untuk meninjau suatu persoalan berdasarkan prespektif yang berbeda dari
apa yang sudah diketahui orang banyak.

Berdasarkan pemaparan di atas maka penilaian kemampuan berpikir kreatif dalam
menulis dilihat dari empat aspek yang dijelaskan dalam tabel berikut

Table 3.2
Indikator Berpikir Kreatif dalam literasi Menulis
No Aspek Berpikir Kreatif Indikator
1 Kelancaran (fluency) Kemampuan mengabungkan ide dalam kata-kata secara
lancar dan lugas.
2 Keberagaman Gagasan dikembangkan secara beragam sehingga berbagai
(Fleksibelity) kemungkinan muncul dalam tulisan.
3 Pengembangan Kemampuan menambahkan detail gagasan atau memiliki
(Elaboration) makna kerincian.
4 Keaslian (originality) Keaslian karya dan kemampuan memunculkan makna baru
baik dari modifikasi dan inovasi yang dianggap baru

Berdasarkan analisis maka Kegiatan menulis memiliki keterkaitan dengan
kemampuan berpikir tingkat tingi. Jika tulisan yang dibuat oleh seseorang
dikembangkan secara lancar, detail, rinci dan unik maka itulah sebenarnya bahwa
siswa atau seseorang tersebut telah mampu berpikir secara kreatif. Pendapat yang
dikemukakan oleh peneliti ini didukung oleh pendapat Torrance (Jordan 2002: 31)
yang menyatakan bahwa ada empat kemampuan kreatif utama yang berkaitan dengan
berpikir kreatif yaitu kemampuan yang terungkap dalam orisinalitasnya, keluwesan,
kelancaran, dan elaborasi.
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ABSTRAK
Perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang Kkini kita alami mempengaruhi apa
yang kita ketahui dan bagimana kita berkomunikasi dengan yang lain (Borton, 2007:1).
Media, baik cetak maupun non-cetak (digital) terus menerus berkembang dan
menyuguhi beragam informasi yang mampu diakses dengan sangat mudah oleh siapa
saja. Penetrasi berbagai media membawa Kita pada gaya hidup yang menantang kita
untuk mampu menyikapi bagaimana mengkonsumsi media. Pembelajaran literasi
melalui proyek media cetak berbasis karakter merupakan salah satu solusi untuk
menjawab tantangan tersebut. Tujuan dari studi ini adalah agar siswa Sekolah Dasar
mengalami proses menulis (literasi bahasa), memahami bagaimana sebuah informasi
diproses, diproduksi dan disajikan dengan memperhatikan norma yang bisa diterima di
masyarakat. Selain itu juga membentuk penyadaran bahwa media, sebagai salah satu
sarana berinteraksi dengan lingkungan, bisa dijadikan alat untuk menyampaikan
gagasan. Oleh sebab itu, pemahaman media dikalangan siswa Sekolah Dasar
dibutuhkan supaya memiliki kemampuan bagaimana memperoses dan membuat
informasi pada media cetak maupun non-cetak (digital). Dengan demikian diharapkan,
setelah mengetahui proses bagaimana informasi diproduksi dan disajikan, mereka
mampu menyikapi bagaimana mengkonsumsi media dengan baik.
Kata Kunci: Literasi Bahasa, Sekolah Dasar, Pendekatan Proyek Media Cetak, dan
Nllai Karakter

PENDAHULUAN

Kepribadian anak dan carapandang mereka tercermin dalam hasil kerjanya, Guru
harus menghargai hal ini dengan cara mendorong siswa untuk mencari tahu bagaimana
mereka bekerja dengan cara mereka sendiri melalui berbagai media pembelajaran.
Oleh karenanya, proses pembelajaran menjadi penting untuk dilakukan supaya anak
percaya diri dengan apa yang dikerjakannya dan yakin bahwa hasil kerjanya dapat
diterima di lingkungannya. Dengan demikian pencapaian pendidikan di Sekolah Dasar
adalah berbasis proses bukan berbasis angka-angka pada nilai akhir. Untuk itu
diperlukan berbagai model pembelajaran berbasis proses dalam memenuhi tujuan
pendidikan ini.

Model pembelajaran literasi melalui pendekatan proyek media cetak, merupakan
pembelajaran dengan pendekatan proses. Model pembelajaran ini selain melibatkan
siswa dalam proses menulis juga memberikan pengetahuan dan pengalaman pada siswa
apa saja fungsi dan bagaimana memproduksi bahasa pada media cetak.

Proses menulis dalam model pembelajaran ini melibatkan empat tahap proses
menulis menurut (calkins 1994) yaitu merencanakan, membuat draft, mengedit dan
memublikasikan. Sedangkan dalam proses produksi media cetak (Koran), siswa
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diberikan pengalaman bagaimana membuat sebuah laporan (reportase), bagaimana
memperoleh data, bagaimana mengorganisasikan sumberdaya dan bagaimana mereka
akan menyebarkannya. Sehingga melalui proses ini mereka dipaksa untuk
bekerjasama, memecahkan masalah, disiplin, dan bertindak sesuai dengan norma yang
berlaku.

Melalui artikel ini, penulis mengkaji pendekatan proyek media cetak dengan
keyakinan semua keunggulan pendekatan proyek dapat membantu siswa dalam
membuat tulisan melalui interaksi mereka dengan guru, lingkungan, dan interaksi
sesama siswa mulai dari Pra-penulisan, Membuat Draft, Revisi, Mengedit, sampai
mencetak/menerbitkan tulisan. Sehingga diharapkan melalui model pembelajaran
literasi berbasis proyek media cetak menghasilkan kualitas tulisan yang baik. Selain
itu, penelitian ini juga merupakan wahana pengembangan model pembelajaran literasi
berbasis proyek media cetak yang menumbuhkembangkan nilai-nilai karakter di
dalamnya. Adapun model pembelajaran dalam artikel ini adalah Model pembalajaran
yang dikembangkan dari hasil penelitian yang dilakukan Lyesmaya dan saepulloh
(2015).

Artikel ini akan menguraikan bagaimana model pembelajaran ini digunakan
dalam pembelajaran literasi bahasa di sekolah dasar. Sehingga diharapkan, para guru
dapat mengadaptasi model pembelajaran ini untuk menampilkan kegiatan literasi
bahasa vyang efektif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan dan juga
menumbuhkembangkan nilai-nilai karakter.

PENGERTIAN LITERASI, MEDIA, DAN LITERASI MEDIA

Solihhuddin (2013) mengatakan bahwa literasi dapat diartikan sebagi
kemampuan baik dalam mencari, menemkan, menggunakan, maupun membuat
informasi yang diperolehnya Dari beragam sumber media sehingga diharapkan dapat
memenuhi kebutuhannya untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan yang dimiliki
seseorang.

Kata literasi diserap dari bahasa Inggris Literacy yang berarti kemampuan untuk
membaca dan menulis (oxford, 1991:244). Arti kata literasi tidak ditemukan di KBBI
(2010), namun kata media menurut KBBI adalah sebagai berikut. Me’dia /media/ n 1
alat; 2 alat (sarana) komunikasi spt koran, majalah,radio,televisi, film, poster, dan
spnduk; 3 yg terletak diantara dua pihak (orang golongan, dsb): wayang bisa dipakai
sbg — pendidikan; 4 perantara; penghubung; 5 zat hara mengandung protein,
karbohidrat,garam, air, dsb baik berupa cairan maupun yang dipadatkan dng
menambah gelatin untuk menumbuhkan bakteri, sel, atau jaringan tumbuhan.

Sehingga secara bahasa kita bisa menerjemahkan bebas arti kata literasi media sebagai
kemampuan untuk membaca dan menulis melalui alat (sarana) komunikasi.
Sedangkan ahli dalam europeancimmision, 2009 mendefinisikan media sebagai.
Media literacy may be as the ability to access, analyse and evaluate the power
of image,sound,message,which we are now confronted with on daily basis and
are on important part of our contemporary culture, as well as to communicate
compentenly in media availabe on a personal basis.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahawa literasi media adalah
kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi gambar,suara,pesan yang
kita hadapi setiap hari serta untuk berkomunikasi secara kompeten dalam media.
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European commission (2009) membagi kemampuan seseorang dalam literasi media

dalam 3 tingkatan, yaitu

1) Basic, individu memiliki seperangkat kemampuan yang memungkinkan
pengguanaan dasar media. Individu dalam tingkatan ni masih memiliki
keterbatasan dalam penggunaan media. Pengguna mengetahui fungsi dasar, dan
digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu tanpa arah yang jelas. Kapasitas pengguna
untuk berfikir secara keritis dalam menganalisis informasi yang diterima masih
terbatas. Kemampuan komunikasi melalui media juga masih terbatas

2) Medium, individu sudah fasih dalam penggunaan media, mengetahui fungsi dan
mampu melaksanakan fungsi tertentu, menjalankan operasi yang lebh kompleks.
Pengguna media dapat berlnjut sesuai dengan kebutuhan. Pengguna mengetahui
bagaimana untuk mendapatkan dan menilai informasi yang dia butuhkan, serta
menggunakan setrategi pencarian informasi tertentu.

3) Advance, individu dalam tingkatan ini sangat aktif dalam pengunaan media,
menjadi sadar dan tertarik dalam berbagai regulai yang mempengaruhi
penggunaannya. Pengguna memiliki pengetahuan yang mendala tentang teknik
dan bahasa serta dapat menganalisis kemudian mengubah kondisi yang
mempengaruhinya. Dapat melakukan hbungan kominikasi dan penciptaan pesan.
Dibidang sosial, pengguna mampu engaktifkan kerja sama kelompok yang
emungkinkan dia untuk memecahkan masalah.

PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam sistem
pembelajaran terdiri dari peserta didik, guru, dan lainnya, misalnya tenaga
laboratorium. Material, meiputi papan tulis, buku-buku,fotografi, slide dan film, audio
dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio
visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi,
praktik, dan ujian.

Bruce Weil (dalam Sanjaya, 2007:274) mengemukakan 3 prinsip penting dalam

pembelajaran, yaitu :

1) Pembelajaran berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus dopelajari.
Ada tipe pengetahuan yang masing masing memerlukan situasi yang berbeda
dalam mempelajarinya, yaitu pengetahuan fisis, sosial, dan logika.

2) Proses pembelajaran membentuk kreasi lingkungan yang dapat membentuk atau
merubah struktur kognitif peserta didik.

3) Pembelajaran melibatkan peran lingkungan sosial.

Pembelajaran berbasis proyek merupakan kegiatan pembelajara dengan
menggunakan pendekatan proyek. Meskipun kata “proyek” mem[unyai berbagai
makna, saat kita menggunakannya dalam sebuah pendekatan, proyek memiliki
pengertian yang lebih spesifikpengertian tersebut adalah “a project is an in-depth
investigation of topik worth learning more about...finding answer to student questions,
direction follows children interest“. [proyek adalah investigasi mendalami sesuatu
topik yang membuat pembelajaran lebih berharga... menemukan jawaban atas
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pertanyaan  peserta didik, yang dipandu oleh minat peserta didik]. (Helm &
Katz,2011:2).

Beberapa kebiasaan berpikir yang berhubungan dengan tujuan-tujuan intelektual
dalam melakukan pembelajaran proyek menurut Helm & Katz (2011:4) mencakup
untuk:

Membangun rasa untuk melakukan percobaan,
Berteori,menganalisis,berhipotesis, dan mensintesis,
Memprediksi dan memeriksa prediksi,
Menemukan sesuatu,
Berusaha akurat,
Harus empiris,
Memahami konsekuensi dari tindakan,
Bertahan dalam mencari solusi untuk masalah-masalah,
Berspekulasi tentang hubungan sebab-akibat,
10 Memprediksi keinginan dan perasaan orang lain.
Sebuah proyek memerlukan tahapan-tahapan kegiatan cyang terencana untuk mencapai
tujuan. Adapun pendekatan proyek yang dimaksud dalam penelitian ini, menggunakan
tahapan proyek sebagaimana dikemukakan (Helm &Katz, 2011:12), yang meliputi
tahapan berikut.
1. Tahap mempersiapkan proyek
a) Memunculkan topik dan minat dari peserta didik atau dari guru
b) Melengkapi dengan tujuan kurikulum dan kesediaan sumber belajar
c) Memutuskan toik mana yang lebih sesuai dan praktis
d) Mendata apa yang ingin diketahui
2. Tahapan Mengembangkan Proyek
a) Mempersiapkan kunjungan/program
b) Mencatat langkah-langkah pengamatan
c) Mengamati
d) Mencari tahu dan mencatat hasil temuan
e) Mencatat apa yang telah dipelajari, membuat pertanyaan baru, mengulang
pengamatan
3. Tahapan Menyimpulkan Proyek
a) Sumbangsaran sebaya/guru-peserta didik
b) Merencanakan bagaimana menyampaikan hasil proyek melalui media apa
¢) Meninjau ulang dan meniali pencapaian tujuan

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, pembelajaran proyek sangat erat
kaitannya dengan pembentukan makna atau konsep dari proses berpikir kritis. Sebab,
dalam memicu kemampuan berpikir kritis diperlukan situasi komunikasi yang
mendukung. Situasi komunikasi dapat terbangun melalui diskusi untuk merangsang
peserta didik mengajukan pertanyaan,berfikir, meragukan, menilai, dan mencari
makna.

Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik saling berkomunikasi satu sama lain
dan melatih kepekaan sosial dan emosional mereka. Helmm & Katz mengatakan
bahwa bila lembaga pendidikan tidak memberikan peluang terhadap perkembangan
sosial emosional peserta didik dalam pembelajaran maka rasa ingin tahu dan hasrat
untuk belajar yang dibawa peserta didik sejak lahir tidak bisa diperkuat. Selain itu,
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ketika peserta didik dipicu oleh pekerjaannya, mereka akan belajar menempatkan diri

dalam lingkungannya untuk keperluan pemecahan masalah yang mereka hadapi. “if

school .. fails to provide opportunities for emotional involevment in learning

experiences children inborn curiosity and desire to learn may not be sufficiently

strengthened.” (2011:6).

Menurut Helm & Katz (2011:111), melalui pendekatan pembelajaran proyek,

peserta didik memiliki pengalaman belajar yang memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Menjadi terkat dan tertantang secara intelektual;

2. Percaya diri akan kekuatan intelektual mereka;

3. Terkait dengan interaksi yang lebih luas )perbincangan, diskusi, tukar pendapat,
sumbangsaran, dan perencanaan);

4. Terlibat dalam proses dan aspek penemuan dalam lingkungan yang berharga bagi
minat, pengetahuan dan pemahaman;

5. Berinisiatif dalam berbagai aktivitas dan menerima tangung jawab atas sesuatu
yang belum tuntas;

6. Mengetahui bahwa kepuasan bisa datang dari masalah yang datang, dirundingkan,
dan memecahkannya bersama ;

7. Menolong yang lain untuk menemukan dan memperoleh pemahaman yang lebih

baik;

Memberikan apresiasi dan menghargai dukungan dan pencapaian orang lain;

9. Menerapkan perkembangan keterampilan bahasa dan matematika dengan cara
yang berguna;

10. Mengembangkan perasaan memiliki dan kepekaan emosional dalam kelompok
sebaya mereka.

o

NILAI KARAKTER

Pencapaian dari pendidikan yang hakiki adalah perpaduan dari intelegensia dan
karakter . “ Intelligence plus character-that the goal of true education. “ —Rev. Martin
Luther King, Jr.dalam Abourjilie (2006:V). Senada dengan hal ini, Benjamin Franklin
mengatakan bahwa “Nothing is more important to the public weal [well-being] than to
form and train up youth in wisdom and virtue “. Oleh sebab itu, proses pendidikan
yang benar dan bermutu akan memberikan bekal dan kekuata untuk memelihara jati
diri, bukan hanya untuk kepentingan individu peserta didik, tetapi juga untuk
kepentingan kehidupan masyarakat dan negara yang lebih baik.

Selama dasawarsa yang sekarang sedang dimulai, kita harus mempelajari sebuah
bahasa baru, sebuah bahasa yang berbicara bukan tentang pembangunan dan
keterbelakangan namun tentang ide-ide yang benar dan keliru tentang manusia,
kebutuhan-kebutuhannya, dan potensi-potensinya.llllich (2002:214-215).

Pendidikan karakter menurut Abourjilie (2006:2) adalah pendidikan karakter adalah
pendidikan nasional dalam menciptakan sekolah yang mendorong etika, bertanggung
jawab, dan kepedulian pemuda dengan cara pemodelan dan mengajarkan karakter
mengintegrasikan nilai-nilai positif ke setiap aspek keseharian sekolah.
Character education is a national movement creating schools that foster
ethical, responsible, and caring young people by modeling and teaching
good character through an emphasis on universal values ... At its best,
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caracter education integrates positive values into every aspect of the school
day.
Karakter memang sulit didefinisikan, tetapi lebih mudah dipahami melalui

uraian-uraian berisikan pengertian. Berikut beberapa pengertian karakter yang saling
mengisi dan memperjelas pemahaman kita tentang arti karakter yang diformulasikan
dari yayasan Jati Diri Bangsa/YJDB (2008).

1.

Menurut Sigmun Freud : ‘Character is a striving system which underly behaviour’
karakter dapat diartikan sebagai kumpulan tata nilai yang mewujud dalam suatu
sistem daya juang yang melandasi pemikiran,sikap, dan perilaku.

. Menurut Prof.Dr.H.M. Quraish Shihab : ‘himpunan pengalaman, pendidikan, dan

nilai-nilai yang menumbuhkan kemampuan didalam diri kita, sebagai alat ukir sisi
paling dalam hati manusia yang mewujudkan baik pemikiran, sikap, dan perilaku
termasuk akhlak mulia dan budi pekerti’

. Imam Ghazali mengatakan bahwa: ‘akhlak adalah sifat yang tertanam/menghujam

didalam jiwa dan dengan sifat itu seseorang akan secara spontan dapat dengan
mudah memancarkan sikap, tindakan, dan perbuatan.’

Berkowiz  (2002:48) mendefinisikan karakter mengacu pada parameter
psikologi,menurutnya “ caracter is ‘“an individual’s set of psychological
characteristic that affect a person’s ability and inclination to function morally”.
Berkowiz melihat karakter sebagai set karakteristik psikologis yang mempengaruhi
kemampuan seseorang dan kecenderungan untuk berfungsi secara normal.

. Sedangkan Davis (2003), mendefinisikan karakter sebagai berikut * character is a

general human disposition that permits one behave morally”. Karakter adalah
disposisi manusia secara umum yang memungkinkan seseorang untuk berprilaku
moral.

Adapun fungsi dan tujuan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa menurut
Depdiknas (2010) adalah:

1. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan
warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa;

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius;

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik;

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik;

18 Nilai-nilai karakter yang menjadi pembelajaran menurut Kemendiknas (2010)

adalah:

1. Religius, sikap perilaku patuhbdan melaksanakan agama yang dianutnya,toleran
terhadap pelaksanaan ibadah lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur, prilaku yang didasarkan kepada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.

3. Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama,suku,etnis,pendapat,sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dengan
dirinya.

4. Disiplin, tindakan yang menunjukan prilaku yang tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

5. Kerja keras, perilaku yang menunjukan sungguh-sungguh dalam mengatasi

berbagai hambatan belajar dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

98



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru
dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri, sikap dan prilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis, cara berpikir, bertindak, dan sikap yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa Ingin Tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari,dilihat dan didengar.

Semangat Kebangsaan, Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat dan didengar.
Cinta Tanah Air, cara berpikir,bertindak, dan berbuat yang menunjukan kesetiaan,
kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, lingkungan, fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan plitik bangsa.

Menghargai Prestasi, Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui dan menghormati
keberhasilan orang lain.

Bersahabat/Komunikatif, Tindakan yang memperlihatkan senang bergaul,
berbicara, dan kerja sama dengan orang lain.

Cinta Damai, Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain |,
merasa senang dan aman atas kehadirannya.

Gemar Membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebaikan bagi dirinya.

Peduli Lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mncegah kerusakan
pada lingkungan alam di sekitarnyadan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

Peduli Sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberikan bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

Tanggung Jawab, Sikap dan perilaku untuk melaksanakan kewajibannya, yang
seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan
Tuhan YME.
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[ Proyek Literasi Media ] <:> [ Nilai-nilai karakter ]
- J

~
[ Proses Pembelajaran Bahasa ]
¥
Peserta didik
L i
~
Syntax

Kegiatan Awal

1. Menciptakan Kondisi yang kondusif
2. Menumbuhkann motivasi belajar

Kegiatan Inti

1. Memperkenalkan media literasi berupa print dan non-print media;
2. Memberikan pemahaman bahwa media literasi bisa digunakan

scbagai sarana membuat karya tulis:

3. Meminta untuk mengidentifikasi apa yang bisa dijadikan sebagai

sarana menulis;

4. Memberikan materi mengenai materi kebahasaan;

5. Membimbing proyek dan kemajuannya;

6. Menginstruksikan untuk membuat produk yang bisa dipublikasikan
melalui media dengan memperhatikan norma

Kegiatan Penutup
1. Refleksi:

2. Menginformasikan materi selanjutnya:
3. Doa penutup pembelajaran.

Sistem

Penunjang
Prinsip
Reaksi
Sistem
Sosial

1

'

Belajar kebahasaan
Belajar menerapkan teori
Jjurnalistik
Mengembangkan
keterampilan menulis dan
literasi media

Hasil Belajar

Ty

Peserta didik
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Melakukan tindakan moral berupa
tindakan-tindakan yang bernilai
karakter seperti
demokrasi,kerjasama,religious jujur,tol
eransi.disiplin.kerja keras,
kreatif,mandiri,ras ingin tahu,
komunikatif, gemar membaca, peduli
lingkungan, social.cinta tanah air, dan
menghargai prestasi




OUTPUT

1.siswa 1. Kurikulum SD 2013
2. Guru 2. keterampilan dasar computer siswa
‘ 3. Pelatihan keterampilan pendukung
literasi media
4. Metode pembelajaran Student g -
center Learning Hasil Belajar
5. Media pembelajaran,seperti gambar diswa
dan benda langsung cianehissi
6. Alokasi waktu < 30 menit per PROSES &
produk
pertemuan belai
T 7. Bahasa pengantar Bahasa Indonesia FEm e. ajara.n
L Silabus 8. Keterampilan guru: skill mengajar r‘ndahf' media
s 4 dan memotivasi literasi yang
pembelajaran baik dan
bahasa berkarakter
indonesia
2. Keterampilan 4 A
Literasi

media siswa

|Perencanaa | Pelaksanaa | | Evaluasi

: Model Pembelajaran Literasi Melalui Pendekatan Proyek Media Cetak
! di Sekolah Dasar untuk Menumbuhkan Nilai Karakter
: diadaptasi dari Lyesmaya dan Luthpi (2015)

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dari catatan penelitian, penulis berharap penelitian ini bisa
bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya dan guru pada khususnya. guru bisa
memanfaatkan pendekatan proyek sebagai sarana untuk meningkatkan aktivitas siswa
dalam mengemukakan pedapat, ide, mengaktualisasikan diri dan bentuk apresiasi
terhadap gejala yang ada.

Sebagai tindak lanjut dan masukan dari hasil penelitian ini, berikut ini penulis
akan mengemukakan beberapa saran dengan harapan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam upaya meningkatkan pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
literasi media.

Pembelajaran literasi media melalui pendekatan proyek sebagai upaya
menumbuhkembangkan nilai-nilai karakter merupakan pembelajaran yang jarang
bahkan belum pernah digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, pendekatan ini perlu disosialisasikan dengan sebaik-baiknya dengan harapan
dimasa mendatang dapat digunakan dalam pembelajaran yang terintegrasi dengan
pendidikan karakter terutama pada pendidikan bahasa indonesia.

Penelitian ini hadir sebagai wacana inspiratif bagi pengembangan model
pembelajaran literasi dengan menggunakan pendekatan proyek dalam pembelajaran
bahasa indonesia yang terintegrasi dengan pendidikan karakter. Oleh karena itu,
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penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk pengoptimalan pendekatan proyek dalam
pembelajaran kependidikan dan pendidikan karakter.

Implikasi hasil penelitian ini terutama pada perencanaan pembelajaran memang
harus mengacu pada kurikulum 2013 dan indikator pembelajaran nilai karakter yang
dilakukan berdasarkan pada Draf Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa. RPP harus dijadikan pedoman bukan hanya sebatas persyaratan formal
administrasi pembelajaran. Lakukan proses pembelajaran sesuai dengan rencana
dengan melakukan 5 tahapan yaitu, pencarian minat untuk menentukan proyek,
pengembangan proyek, diskusi kelompok untuk simpulan sementara, sumbang saran
sebaya, dan simpulan dan refleksi. Evaluasi pembelajaran dilakukan berdasarkan
penilaian proses belajar dan produk hasil belajar.
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PEMANFAATAN LITERASI DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH DASAR
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ABSTRAK
Peningkatan mutu pendidikan tidak merupakan tugas bersama, dan harus didukung
oleh media, model serta metode, salah satunya dengan memanfaatkan literasi. Literasi
merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai panduan untuk melaksanakan
kegiatan di kelas untuk meningkatkan keterampilan yang berkaitan dengan kegiatan
membaca, dan menulis. Literasi dirasa perlu dalam pembelajaran bahasa Indonesia
karena arah dari pembelajaran bahasa Indonesia adalah menjadikan siswa yang mampu
mengaplikasikan membaca dan menulis dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat
berbagai bentuk pembelajaran literasi diantaranya literasi visual, literasi lisan, dan
literasi cetakan. Selanjutnya, dalam pembelajaran literasi guru dituntut untuk
menggunakan pelbagai macam model atau pendekatan, seperti pendekatan terpadu dan
komunikatif. Dengan kondisi bangsa Indonesia saat ini pembelajaran bahasa Indonesia
dengan memanfaatkan literasi dirasa sangat perlu, mengingat hasil dari studi
internasional tentang prestasi literasi, di mana siswa Indonesia menduduki peringkat 39
dari 41 negara. Prestasi ini hampir sama dengan siswa Masedonia dan berada di atas
siswa Albania dan Peru. Data hasil survei dari IEA mengenai kemampuan baca tulis
siswa-siswa SD di Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 50% siswa SD kelas V1 di
enam provinsi daerah binaan PEQIP tidak bisa mengarang. Salah satu penyebab
rendahnya kemampuan membaca siswa SD di Indonesia karena selama ini siswa lebih
banyak mendapat pelajaran menghafal daripada praktik, termasuk mengarang.
Kata Kunci: Literasi, Pembelajaran, Bahasa Indonesia

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya diembankan oleh guru, melainkan
tugas bersama. Meskipun guru sebagai garda terdepan dalam mensukseskan
pendidikan dan menghasilkan output yang berkualitas, namun guru sungguh tidak akan
bisa berkerja maksimal jika tidak didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai,
model dan metode yang bervariasi, dan penggunaan media-media pembelajaran,
terutama guru yang mengajar di sekolah dasar (SD). Hal ini tentu karena guru SD
dituntut untuk mengajar pelbagai mata pelajaran yang sekarang telah diintegrasikan ke
dalam satu tema (kurikulum 2013). Oleh karena itu guru SD harus memiliki sejumlah
kemampuan untuk mengimplementasikan isi kurikulum. Salah satu mata pelajaran
yang ada pada setiap tema, bahkan setiap subtema dari kelas | sampai dengan kelas VI
adalah pelajaran bahasa Indonesia.

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional (Permendiknas) tahun 2006 nomor 22
menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia harus diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara, menyimak, menulis, dan membaca. Kemampuan
berbahasa Indonesia merupakan bagain dari literasi yang keterampilan dan
kompetensinya harus ditingkatkan. Akan tetapi pada kenyataannya keterampilan
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literasi bangsa Indonesia masih sangat rendah bila dibandingkan dengan bangsa lain,
seperti yang diungkapkan oleh Firdaus (dalam Nurdiyanti & Suryanto, 2010). Negara-
negara maju seperti Amerika, Inggris, bahkan negara-negara di Timur Tengah selalu
disibukkan dengan kegiatan membaca disela-sela aktivitas mereka, baik di rumah,
stasiun, bus, bahkan ketika sedang di kamar mandi. Tentu saja pemandangan seperti itu
sangat jarang dijumpai di Indonesia, sebab menurut Nurdiyanti & Suryanto pendidikan
di Indonesia hanya menghasilkan manusia-manusia yang bisa membaca, namun tidak
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam studi internasional tentang prestasi literasi membaca, siswa di Indonesia
untuk usia 15 tahun menduduki peringkat ke 39 dari 41 negara yang disurvei. Prestasi
ini hampir sama dengan prestasi siswa di Masedonia dan berada di atas prestasi siswa
Albania dan Peru (Program International Student Assessment, 2003). Stuart Weston
(Puskur Depdiknas) mengungkapkan sejumlah data hasil survei dari International
Education Achievement (IEA) mengenai kemampuan baca tulis siswa-siswa SD di
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50% siswa SD kelas VI di
enam provinsi daerah binaan Primary Education Quality Improvement Project
(PEQIP) tidak bisa mengarang. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan membaca
siswa SD di Indonesia karena selama ini siswa lebih banyak mendapat pelajaran
menghafal daripada praktik, termasuk mengarang (Muhana Gipayana, 2004,
Nurdiyanti & Suryanto, 2010 ).

Dari hasil studi tersebut disimpulkan bahwa apa yang disebutkan sebelumnya
bahwa motivasi membaca bangsa Indonesia masih sangat rendah sudah tepat. Untuk
mengatasi hal tersebut, diperlukan kecakapan dan keterampilan seorang guru dalam
mengingkatkan motivasi membaca dan menulis bagi setiap peserta didik, terutama
siswa SD, karena SD merupakan pondasi awal seorang anak belajar membaca dan
menulis. Salah satunya cara yang dapat dilakukan ialah dengan memanfaatkan literasi
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, hal ini mengingat kompetensi dasar (KD) dan
indikator bahasa Indonesia selalu ada di setiap tema dan subtema.

Pembelajaran Bahasa Indonesia haruslah diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. Di SD keterampilan menulis dan
membaca merupakan salah satu keterampilan yang mendapatkan perhatian khusus.
Dalam pembelajaran, guru harus memberikan bimbingan bagaimana cara menulis
karangan dengan benar dan memberi contoh bagaimana cara/teknik menulis. Untuk itu
perlu ditingkatkan porsi pembelajaran literasi bagi siswa SD, guna menumbuh-
kembangkan minat baca-tulis. Mengingat selama ini pengajaran bahasa Indonesia lebih
ditekankan pada aspek berbicara dari pada latihan penggunaan bahasa (Nurdiyanti &
Suryanto, 2010).

Asumsi bahwa pembelajaran berbasis literasi dapat meningkatkan minat siswa
terhadap membaca dan menulis telah dibuktikan oleh hasil penelitian Gipayana (2004)
bahwa konsep pembelajaran yang terpusat pada literasi dapat memaksimalkan kualitas
pembelajaran menulis dan membaca di SD, serta menunjukkan kadar PAKEM yang
cukup tinggi. Hasil penelitian serupa juga dipaparkan oleh Nurdiyanti yang melakukan
penelitian di SD Negeri 1 Gemelong Seragen. Penelitian tersebut menunjukkan
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan literasi dapat meningkatkan
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kemampuan membaca dengan lancar, pemahaman bacaan yang baik, dan memiliki
potensi berpikir kritis yang cukup besar.

PENGERTIAN LITERASI

Literasi merupakan salah satu model pengembangan kemampuan seseorang
untuk berkomunikasi (Subadriyah, dkk, 2013). Selanjutnya Subadriyah, dkk juga
mengungkapkan bahwa model pembelajaran literasi adalah kerangka konseptual yang
digunakan sebagai panduan untuk melaksanakan kegiatan dikelas atau pembelajaran
tutorial untuk meningkatkan keterampilan yang berkaitan dengan kegiatan berpikir,
berbicara, membaca, dan menulis untuk membangun suatu kemampuan pada operasi
kognitif tertentu dengan tulisan, perkataan, kalimat, dan teks agar mampu
berkomunikasi untuk melayani tuntutan masyarakat modern.

Adapun menurut Kusmana, (2010) jenis-jenis model literasi yang sedang
dikembangakan antara lain:

1. Model ESL (English as a scond Language) Literasi

2. Model mediasi untuk intruksi literasi dinamik

3. Model literasi informasi yang di kembangkan oleh Sigmon dan menunjukkan

efektivitas belajar yang tinggi bagi pengembangan kemampuan para siswanya

4. Model membangun makna dibentuk berdasarkan pemaduan beberapa keterampilan

berbahasa.

Literasi erat kaitannya dengan istilah kemahirwacanaan. Literasi secara luas
dimaknai sebagai kemampuan berbahasa yang mencakup kemampuan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis, serta kemampuan berpikir yang menjadi elemen di
dalamnya (Resmini, t.t). Senada dengan Resmini, Tompkins (1991) mengemukakan
bahwa “literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis dalam melaksanakan
tugas-tugas yang berkaitan dengan dunia kerja dan kehidupan di luar sekolah”.
Sementara itu, Wells mengemukakan bahwa literasi merupakan kemampuan bergaul
dengan wacana sebagai representasi pengalaman, pikiran, perasaan, dan gagasan secara
tepat sesuai dengan tujuan.

Aktivitas literasi perlu dikembangkan agar tercapainya tujuan yang maksimal
dalam kegiatan pembelajaran. Senada dengan itu, Mc Kenna & Robinson (dalam
Nurdiyanti & Suryanto, 2010) mengidentifikasi lima alasan penting aktivitas literasi
yang perlu dikembangkan, yaitu:

1. Hasil dari aktivitas literasi sebagai komplementer bagi pengajaran lisan dan
meluaskan perspektif siswa.

2. Aktivitas literasi memberikan sebuah tindak lanjut alamiah terhadap pengajaran
langsung, mendorong guru untuk melayani kebutuhan dan minat siswa.

3. Metode terkini mengenai pengajaran langsung mencakup fase praktik, dalam hal
ini aktivitas literasi tampaknya sangat sesuai.

4. Siswa mempunyai tantangan mengembangkan literasi isi lebih luas dari
pengetahuan yang diperoleh dari disiplin ilmu dengan keterbatasan ruang lingkup
dan waktu pelajaran siswa.

5. Aktivitas literasi memberikan pondasi penting bagi perkembangan literasi dan
belajar sepanjang hayat.
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Selain itu, aktivitas literasi juga harus diupayakan agar menjadi budaya
masyarakat, dan pendekatan literasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan literasi siswa. Wales (1993) mengungkapkan “Literacy was an area in
which longtern residents particularly needed the help of a teacher, because even those
high oracy learner who had thaught themselves to read English had not managed to
learn also to write the English”. Sama halnya dengan pengajaran bahasa Inggris,
pengjaran bahasa Indonesia pun membutuhkan literasi, karena tidak semua siswa yang
belajar membaca, juga belajar menulis.

Selanjutnya Resmini mengatakan terdapat tiga jenis literasi, yaitu literasi visual,
literasi lisan, dan literasi cetakan. Ketiga jenis literasi ini mengarah pada aktivitas seni
berbahasa yang diakui dalam berbagai kultur budaya yang berbeda.

LITERASI VISUAL
Yang dimaksud dengan literasi visual ialah suatu kemampuan di mana individu
mengenali penggunaan garis, bentuk, dan warna sehingga dapat menginterpretasikan
tindakan, mengenali objek, dan memahami pesan lambang. Secara garis besar, literasi
visual hanya fokus pada penafsiran gambaran visual seseorang yang juga terkait
dengan kemampuan membaca dan kemampuan menulis. Literasi visual
memungkinakan siswa yang baru masuk bangku sekolah untuk dapat menyusun
gambaran visual sebuah cerita secara urut dan benar meskipun dia belum bisa
membaca. Melalui literasi visual bahkan seorang anak kecil yang belum belajar
berjalan akan dapat menyusun buku-buku favorit ataupun bermacam alat bermainnya
yang diletakkan orang dewasa yang ada di sekitarnya. Lacy (1986) sebagai mana
dikutip oleh Resmini menyebutkan empat kategori literasi visual, yaitu:
a. Pemahaman dari gagasan utama, yaitu kemampuan untuk memahami suatu pesan
visual.
b. Persepsi hubungan bagian atau hubungan keselruhan, yaitu kemampuan untuk
mengidentifikasi detil yang menyokong makna keseluruhan.
c. Pembedaan khayalan-kenyataan, yaitu kemampuan untuk menyimpulkan atau
menduga hubungan antara simbol/lambang dan kenyataan.
d. Pengenalan tentang media artistik, yaitu kemampuan mengidentifikasi perangkat
unik dari media yang digunakan.
Beberapa contoh media literasi visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran
di antaranya adalah gambar atau foto, buku-buku bergambar, atau lukisan. Namun,
yang harus diperhatikan, bahwa gambar yang diberikan haruslah memiliki daya tarik
bagi siswa, gambar juga harus bersifat pemberi informasi dan pengetahuan baru bagi
anak. Selain gambar, film animasi juga dapat dijadikan media literasi visual, seperti
film Upin dan Ipin.

1. Literasi Lisan

Seseorang yang menganut perspektif orasi mengaggap bahwa kebutuhan yang
paling utama dalam berkomunikasi adalah berbicara dan mendengarkan. Sementara itu,
membaca dan menulis dipandang sebagai keterampilan penting, tetapi bukan sebagai
keterampilan primer yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, para
penganut perespektif literasi berpendapat sebaliknya. Mereka menganggap bahwa
keterampilan membaca dan menulis merupakan keterampilan yang utama.

106



2. Literasi Cetakan

Literasi terhadap teks tertulis atau tercetak digambarkan sebagai aktivitas dan
keterampilan yang berhubungan secara langsung dengan teks yang tercetak, baik
melalui bentuk pembacaan maupun penulisan. Di negara-negara maju, seseorang yang
memiliki kemampuan membaca dan menulis pada tingkatan tertentu dianggap sebagai
masyarakat modern. Mereka mengaggap bahwa penggunaan media cetak atau tulisan
merupakan aktivitas yang utama dalam kebidupan keseharian mereka.

PEMBELAJARAN LITERASI

Pembelajaran dipandang mampu menghasilkan produk yang baik. Sardiman
(2007) mengungkapkan pembelajaran adalah kemampuan mengorganisasikan proses
belajar untuk mencapai pengetahuan otentik dan tahan lama. Proses pembelajaran
meliputi, pertama, masukan mentah, yaitu siswa/subjek belajar. Kedua, masukan alat,
yang terdiri dari tenaga, fasilitas, kurikulum, sistem administrasi, dan lain-lain. Ketiga,
lingkungan, termasuk di dalamnya keluarga, masyarakat, dan sekolah. Keempat, proses
pengajaran, merupakan interaksi antara unsur, instrumental dan pengaruh lingkungan.
Kelima, hasil langsung yang merupakan tingkah laku siswa setelah belajar, dan
keenam, hasil akhir merupakan sikap dan tingkah laku siswa setelah di masyarakat.

Adapun Chaedar Alwasilah membagi pembelajaran literasi ke dalam empat
tahapan yang dapat diterapkan oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar,
keempat tahapan tersebut yaitu Building knowledge of field, modeling of text, join
construction of text, dan independent contraction of text (Nurdiyanti & Suryanto,
2010).

Building knowledge of field merupakan pengenalan topik yang akan dibahas
bersama antara guru dan siswa. Modeling of text merupakan tahap pemajangan
terhadap teks percakapan. Pada tahap ini siswa diberikan latihan keterampilan
membaca teks-teks singkat. Join construction of text yaitu menciptakan kerjasama
antarsiswa sehingga muncul minimal satu teks dari hasil kerjasama tersebut.
Independent contraction of text yaitu kemampuan siswa memproduksi teks secara
mandiri.

Sejatinya, pembelajaran literasi telah termasuk dalam pembelajaran membaca
dan menulis, karena hakikat dari literasi adalah memberikan keterampilan membaca
dan menulis kepada siswa. Ada beberapa pendekatan atau metode yang bisa digunakan
oleh guru dalam pembelajaran literasi, di antaranya adalah pendekatan terpadu dan
pendekatan komunikatif.

PENDEKATAN TERPADU

Pendekatan terpadu ialah pendekatan yang melibatkan beberapa bidang studi
untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Kecenderungan
pendekatan terpadu diyakini sebagai pendekatan yang berorientasi pada praktek
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Pendekatan ini
berangkat dari teori pembelajaran yang menolak driil sebagai dasar pembentukan
pengetahuan dan struktur intelektual anak. Istilah pembelajaran terpadu berasal dari
”integrated teaching dan learning” atau integrated curriculum approach” (Sriyati:
2008). Konsep ini dikemukan oleh John Dewey sebagai sebuah usaha untuk
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memadukan perkembangan dan pertumbuhan siswa dengan kemampuan
pengetahuannya (Sa’ud, dkk., 2006).

Lebih lanjut Sriyati mengungkapkan bahwa keterpaduan dalam pendekatan
terpadu diciptakan melalui suatu “jembatan” untuk menghubungkan unsur-unsur yang
akan dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran. Jembatan tersebut dapat berupa tema
sentral sebagai fokus dari berbagai konsep yang akan ditanamkan, target perilaku atau
keterampilan tertentu yang dibutuhkan bukan hanya oleh satu disiplin ilmu, ataupun
berupa suatu kegiatan yang melibatkan sebagai konsep, metode, dan keterampilan.

Secara singkat pendekatan terpadu dapat dikatakan sebagai pendekatan yang
memadukan dua unsur atau lebih dalam suatu kegiatan pembelajaran. Memadukan
beberapa konsep, metode, serta keterampilan sangat cocok jika dihubungkan dengan
pembelajaran literasi dalam pembelajaran bahasa, mengingat pembelajaran literasi
membutuhkan tema atau topik yang beragam untuk diangkat menjadi materi ajar.
Untuk itu guru dituntut mampu menciptakan proses pembelajaran yang menarik, salah
satunya dengan menggunakan berbagai macam metode, konsep yang disebut dengan
pembelajaran terpadu. Selain itu, seorang guru juga dituntut memiliki kecakapan atau
keterampilan dalam menyampaikan materi-materi tertentu. Selanjutnya keterkaitan
pembelajaran literasi dengan pendekatan terpadu terletak pada proses pembelajaran, di
mana dalam pembelajaran literasi topik yang diangkat dapat berupa pengalaman-
pengalaman siswa.

PENDEKATAN KOMUNIKATIF

Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa lebih menekankan pada
fungsionalisasi bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, aktivitas
pengajaran lebih menonjolkan aspek latihan dan pembiasaan berekspresi, kemampuan
memahami, dan memberi tanggapan terhadap apa yang diucapkan orang lain
(Subur:2008).

Abdul Wahab (dalam Subur, 2008) mengatakan bahwa pendekatan komunikatif
ini memiliki tiga tujuan, yakni (1) mengembangkan kemampuan peserta didik, (2)
mengembangkan perbendaharaan bahasa dan fungsionalisasi pengetahuan kebahasaan
secara alami, dan (3) mengembangkan kemampuan dalam berkreasi serta
berkomunikasi secara lisan yang efektif. Bahkan, menurut Mulyanto Sumardi,
pendekatan komunikatif ini sangat cocok digunakan untuk sekolah dasar di Indonesia
karena tidak menuntut teknologi yang canggih.

Serupa dengan pendekatan pembelajaran lain, pendekatan komunikatif juga
memiliki ciri khusus, di antaranya adalah:
1. Pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dalam sistuasi nyata.
Setiap sesuatu yang dipelajari siswa harus memiliki kebermaknaan.
Dalam proses belajar mengajar, siswa bertindak sebagai komunikator.
Situasi di dalam kelas lebih didominasi oleh kegiatan-kegiatan komunikasi
Materi ajar tidak bergantung pada buku teks, namun dapat berupa pengalaman.

agkrwn

KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN LITERASI
Berikut ini dikemukakan beberapa karakteristik pembelajaran literasi:
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1. Diperoleh melalui pembelajaran dan usaha keras, diperoleh setelah penguasaan
bahasa lisan.

2. Pengiriman pesan kepada penerima melalui pemindahan yang leluasa dalam
bentuk tertulis, tidak bersemuka.

3. Menuntut ketaatan aturan kebahasaan.

4. Diproduksi dalam periode waktu yang lambat.

5. Bisa bertahan lebih lama (melalui penerbitan), dapat diubah-ubah sebelum
disampaikan kepada pembaca.

6. Dipercaya untuk mencerminkan pengetahuan, ketepatan pribadi, keercayaan, dan
sikap.

7. Bertujuan untuk mempertahanan yang lebih tradisional dan menghindari mode
yang tidak formal.

8. Menyiratkan ksanggupan untuk memprodksi kata-kata yang lebih banyak.

9. Bertujuan menghubungkan gagasan bersama dalam suatu struktur yang kompleks.

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya pembelajaran literasi dapat dilihat dari
hasil evaluasi secara komprehensif, baik itu menulis maupun membaca. Pembelajaran
literasi dipandang berhasil jika mampu membuat siswa menjadi gemar membaca juga
menghasilkan tulisan yang sesuai dengan perkembangan usia peserta didik. Namun
agar pembelajaran literasi berhasil, kiranya ada beberapa hal yang perlu diperhartikan
seperti, keterampilan guru dalam mengajar, sarana dan prasarana seperti perpustakaan,
mading, dan lain-lain.

Sejalan dengan pendapat di atas, Rofi’udin (2001) mengutip pendapat Teale
tentang beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran
literasi, yaitu:

a) Siswa mulai mempelajari keberwacanaan, serta berperan aktif dalam setiap kegiatan
yang berkenaan dengan membaca dan menulis.

b) Kemampuan membaca dan menulis mulai berkembang.

c) Siswa belajar aktif dengan materi tentang keberwacanaan.

SIMPULAN

Pembelajaran literasi hakikatnya bukanlah sesuatu yang baru dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada aspek pengajaran membaca dan
menulis, dan tidak hanya terbatas untuk pembelajaran bahasa Indonesia, tetapi juga
dapat digunakan untuk pembelajaran lainnya. Terlebih dengan kurikulum 2013, di
mana tidak ada lagi pemisahan mata pelajaran, melainkan sudah terintegrasi dalam satu
tema. Pembelajaran literasi sejatinya memiliki tiga bentuk, yaitu literasi visual, lisan
dan cetakan. Literasi visual hanya fokus pada penafsiran gambaran visual seseorang
yang juga terkait dengan kemampuan membaca dan kemampuan menulis, sedangkan
dalam literasi lisan keterampilan membaca dan menulis merupakan keterampilan yang
utama. Adapun literasi cetakan digambarkan sebagai aktivitas dan keterampilan yang
berhubungan secara langsung dengan teks yang tercetak, baik melalui bentuk
pembacaan maupun penulisan.

Dalam pembelajaran literasi guru dituntut harus memiliki keterampilan
menggambungkan beberapa konsep dan metode, serta mampu menggabungkan
pembelajaran dengan pengalaman siswa. Salah satu cara yang dapat digunakan ialah
dengan pendekatan terpadu maupun pendekatan komunikatif. Pembelajaran literasi itu
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sendiri dibagi ke dalam empat tahapan yang dapat diterapkan oleh seorang guru dalam
proses belajar mengajar, keempat tahapan tersebut yaitu Building knowledge of field,
modeling of text, join construction of text, dan independent contraction of text
(Nurdiyanti & Suryanto, 2010).

Building knowledge of field merupakan pengenalan topik yang akan dibahas
bersama antara guru dan siswa. Modeling of text merupakan tahap pemajangan terhadap
teks percakapan. Pada tahap ini siswa diberikan latihan keterampilan membaca teks-teks
singkat. Join construction of text yaitu menciptakan kerjasama antarsiswa sehingga muncul
minimal satu teks dari hasil kerjasama tersebut. Independent contraction of text yaitu
kemampuan siswa memproduksi teks secara mandiri.

Selanjutnya, yang perlu diperhatikan ialah bagaimana mengukur keberhasilan
pembelajaran literasi. Tentu saja hal ini sedikitnya mengacu pada apa yang telah
disampaikan oleh Teale tentang indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran literasi, beberapa diantaranya adalah siswa mulai
mempelajari keberwacanaan, serta berperan aktif dalam setiap kegiatan yang
berkenaan dengan membaca dan menulis, kemampuan membaca dan menulis mulai
berkembang, dan siswa belajar aktif dengan materi tentang keberwacanaan.
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ABSTRAK

Anak belajar melalui partisipasi dalam segala aspek kehidupan (sosial, budaya dan
sejarah) baik dalam pengaturan formal dan informal. Anak belajar membaca biasanya
memanfaatkan latar belakang pengetahuan, kosakata, tata bahasa, pengetahuan,
pengalaman dengan teks dan strategi lain untuk membantu mereka memahami teks
tertulis. Pengalaman anak menempati tempat yang sentral dalam semua pertimbangan
pengajaran dan pembelajaran. Kesulitan belajar membaca dapat dialami oleh anak
Sekolah Dasar kelas rendah. Faktor utama yang menyebabkan anak mengalami
kesulitan membaca adalah kurangnya stimulasi guru, bimbingan dari orang tua dan
tidak ada stimulus dari lingkungan keluarga. Mengembangkan keterampilan membaca
berbasis pengalaman menggunakan keterlibatan intelektual, perasaan dan indera anak.
Anak memproses pengalamanya dalam belajar membaca dapat distimulasi dengan
mengacu pada langkah-langkah pembelajaran membaca melalui Language Experience
Approach (LEA). Mengembangkan keterampilan membaca berbasis pengalaman pada
anak Sekolah Dasar kelas rendah harus didukung oleh langkah-langkah pembelajaran
yang dilakukan oleh guru, desain tugas yang diberikan kepada anak, tindak lanjut
pembelajaran di rumah oleh orang tua.

Kata kunci : Membaca, Pengalaman, Anak Sekolah Dasar Kelas Rendah.

PENDAHULUAN

Berbagai penelitian menunjukkan pentingnya untuk mengidentifikasi anak-anak
Sekolah Dasar kelas rendah yang mengalami permasalahan dalam belajar membaca
dan menyiapkan pembelajaran membaca sejak dini. Catherin (1998) menggambarkan
keprihatinan dengan sejumlah besar anak-anak di Amerika yang karier pendidikannya
terancam karena mereka tidak memiliki keterampilan membaca yang cukup baik untuk
memastikan pemahaman dan untuk memenuhi tuntutan dari perekonomian yang
semakin kompetitif. Belajar membaca merupakan pintu gerbang untuk kemajuan dan
kemakmuran seumur hidup. Sepanjang pengalaman anak di sekolah, mereka akan terus
membangun pengetahuan melalui membaca sebelum mengembangkan keterampilan
akademik ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi.

Apakah membaca itu ? Membaca merupakan keterampilan memahami teks-teks
tertulis dan merupakan kegiatan yang kompleks yang melibatkan  persepsi dan
berpikir. Membaca merupakan tantangan perkembangan kompleks yang terkait
dengan perkembangan lainnya yaitu perhatian, memori, dan motivasi. Membaca
merupakan kegiatan psikolinguistik kognitif dan bentuk aktivitas sosial. Ketika
seseorang membaca, mereka benar-benar membangun pemahaman mereka sendiri dari
teks (Anderson & Pearson, 1984; Rosenblatt, 1983; Jennings, Caldwell&Lerner,
2006.). Dengan kata lain, orang membuat versi mereka sendiri dari apa yang mereka
baca. Pembaca, materi, dan situasi ketika membaca semua berkontribusi terhadap

111


mailto:rojaalfarezqy@yahoo.com

makna yang dibangun (Rumelhart, 1985; Wixon, Peters, Wever, & Roeber, 1987;
Jennings, Caldwell & Lerner, 2006).

Berbagai faktor penyebab anak-anak merasa sulit untuk belajar membaca telah
ditemukan. Seperti halnya anak-anak yang tumbuh dalam keluarga yang kurang
beruntung perlu diperkaya oleh lingkungan atau sekolah yang membahas pembelajaran
membaca khusus dengan instruksi yang sangat efektif dan terfokus. Lingkungan
keluarga merupakan faktor utama yang mempengaruhi keterampilan anak dalam
belajar membaca. Selaras dengan pendapat diatas, Musthafa (2014) menyatakan
tentang pentingnya lingkungan yang literat bagi perkembangan literasi anak. Sebagian
dari orang tua ada yang berusaha untuk menciptakan kebiasaan praktek literasi bagi
anak-anak mereka. Namun ada yang berhasil dan ada yang tidak berhasil dalam
memberikan dukungan literasi bagi anak-anak mereka. Baik dalam bentuk praktek
literasi kongkret atau penyediaan artefak dan suasana yang mendukung. Kesenjangan
literasi diantara anak-anak dikarenakan keragaman latar belakang literasi dari rumah,
yaitu ada anak yang datang dari lingkungan rumah yang kaya literasi dan mereka yang
datang dari keluarga yang tidak beruntung. Ketidakmampuan lingkungan keluarga
dalam menyediakan artefak literasi untuk anak dapat menyebabkan anak mengalami
kesulitan membaca dan biasanya terjadi di Sekolah Dasar di daerah-daerah atau
pedalaman. Tapi tidak menutup kemungkinan hal ini terjadi di Sekolah Dasar yang
beruntung.

Dalam perspektif sosiokultural anak dipandang sebagai anggota aktif dari
komunitas dan terus berubah dimana pengetahuan mereka dibangun oleh sistem
budaya yang lebih besar di sekitar mereka. Anak belajar melalui partisipasi dalam
segala aspek kehidupan (sosial, budaya dan sejarah) baik dalam pengaturan formal dan
informal. Seperti halnya anak belajar membaca biasanya memanfaatkan latar belakang
pengetahuan, kosakata, tata bahasa, pengetahuan, pengalaman dengan teks dan strategi
lain untuk membantu mereka memahami teks tertulis.

Fokus kajian dalam tulisan ini adalah bagaimana anak-anak mampu mengolah
pengalaman mereka untuk meningkatkan keterampilam membaca. Secara spesifik
tulisan ini akan mengkaji : (1) pengertian membaca, (2) pengertian pengalaman (3)
gambaran anak-anak Sekolah Dasar kelas rendah yang mengalami kesulitan belajar
membaca, (4) faktor-faktor yang menyebabkan anak Sekolah Dasar kelas rendah
mengalami kesulitan belajar membaca, (5) mengembangkan keterampilan membaca
berbasis pengalaman pada anak Sekolah Dasar kelas rendah.

APAKAH ITU MEMBACA?

Membaca merupakan proses sosiopsingualistik. Hal ini dapat digambarkan
sebagai tindakan atau interaksi antara pikiran pembaca dengan bahasa teks khususnya
konteks situasional dan sosial (Weaver,1988; Tomkins & Hoskisson,1991). Makna
terbentuk ketika pembaca bertransaksi dengan teks. Pemahaman tidak datang dari
teks ke pembaca tetapi hal itu adalah negosiasi yang kompleks antara teks yang
dibentuk oleh konteks situasional dan konteks sosiolinguistik secara langsung.

APAKAH ITU PENGALAMAN?

Pengalaman anak menempati tempat yang sentral dalam semua pertimbangan
pengajaran dan pembelajaran. Pengalaman ini mungkin terdiri dari peristiwa
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sebelumnya dalam kehidupan anak, peristiwa hidup saat ini, atau yang timbul dari
partisipasi anak dalam kegiatan dilaksanakan oleh guru, fasilitator ataupun di
lingkungan keluarga. Dewey (1938) menjelaskan bahwa pengalaman timbul dari
interaksi dua prinsip yaitu kontinuitas dan interaksi. Kontinuitas adalah bahwa setiap
pengalaman seseorang memiliki akan mempengaruhi masa depannya, untuk lebih baik
atau buruk. Interaksi mengacu pada pengaruh situasional pada pengalaman seseorang.
Dengan kata lain, pengalaman seseorang hadir merupakan fungsi dari interaksi antara
pengalaman masa lalu seseorang dan situasi sekarang. Misalnya, pengalaman anak
dari pembelajaran, akan tergantung pada bagaimana guru mengatur dan memfasilitasi
pembelajaran, serta pengalaman masa lalu pembelajaran anak yang sama dengan guru.

GAMBARAN ANAK-ANAK SEKOLAH DASAR KELAS RENDAH YANG
MENGALAMI KESULITAN BELAJAR MEMBACA.

Belajar membaca biasanya dimulai pada usia 5 atau 7 tahun, setelah anak
memasuki Taman Kanak-kanak. Membaca pada usia ini merupakan tahapan proses
belajar membaca bagi anak sekolah dasar kelas awal. Anak belajar untuk memperoleh
kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan
baik. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik
sehingga mampu menumbuhkan kebiasan membaca sebagai suatu yang
menyenangkan. Kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap belajar membaca
usia Sekolah Dasar kelas rendah dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru yang
mengajar di kelas rendah. Dengan kata lain, guru memegang peranan yang strategis
dalam meningkatkan keterampilan membaca anak. Peranan strategis tersebut
menyangkut peran guru sebagai fasilitator, motivator, sumber belajar, dan organisator
dalam proses pembelajaran. Fakta dilapangan telah memberikan pengalaman yang
nyata bagi penulis bahwa masih ada beberapa anak Sekolah Dasar kelas rendah yang
mengalami kesulitan dalam membaca.

Adapun keterampilan membaca secara umum yang harus dimiliki anak Sekolah
Dasar kelas rendah adalah sebagai berikut : membaca lantang dengan kefasihan dan
memahami teks yang tepat dirancang untuk tingkat kelas, menggunakan pengetahuan
korespondensi suara dan analisis struktural untuk decode kata, membaca dan
memahami baik fiksi dan nonfiksi yang tepat dirancang untuk tingkat kelas, membaca
pilihan fiksi dan buku bab mandiri, membawa bagian dalam respon kreatif untuk teks-
teks seperti dramatisasi, lisan presentasi, bermain fantasi, dapat menunjukkan secara
jelas mengidentifikasi Kkata-kata tertentu atau susunan kata yang menyebabkan
kesulitan pemahaman, merangkum poin utama dari fiksi dan teks nonfiksi, dalam
menafsirkan fiksi, membahas tema yang mendasari atau pesan, dalam menafsirkan
nonfiksi, membedakan sebab dan akibat, fakta dan pendapat, gagasan utama dan
rincian pendukung, menggunakan informasi dan penalaran untuk memeriksa basis
hipotesis dan pendapat (Snow,1998).

Snow, dkk. (2014) menjelaskan bahwa ada tiga ciri-ciri yang diketahui anak-
anak tidak terampil membaca yaitu : ciri pertama kesulitan muncul pada awal
akuisisi membaca, kesulitan memahami dan menggunakan prinsip atau ide abjad
bahwa ejaan yang ditulis secara sistematis merupakan kata yang diucapkan sekarang,
sulit untuk memahami teks terhubung jika pengenalan kata tidak akurat atau
melelahkan. Ciri kedua adalah kegagalan untuk mentransfer pemahaman tersebut,
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keterampilan bahasa lisan untuk membaca dan untuk memperoleh strategi baru yang
mungkin secara khusus dibutuhkan untuk membaca. Ciri yang ketiga adalah kesulitan
membaca akan memperbesar ciri pertama dan kedua yaitu tidak adanya atau hilangnya
motivasi awal untuk membaca atau kegagalan untuk mengembangkan apresiasi dari
manfaat membaca.

Dalam setiap domain pembelajaran, motivasi sangat penting. meskipun
kebanyakan anak-anak mulai sekolah dengan sikap dan harapan positif untuk sukses,
pada akhir tingkat dasar dan sesudahnya, beberapa anak menjadi puas. Secara
mayoritas permasalahan belajar membaca yang dihadapi oleh anak Sekolah Dasar
kelas rendah saat ini adalah hasil dari masalah yang mungkin telah dihindari atau
diselesaikan pada awal tahun masa kanak-kanak mereka. Sangat penting bahwa
langkah-langkah harus diambil untuk memastikan bahwa anak-anak mengatasi
hambatan tersebut.

Cara mengidentifikasi kesulitan membaca pada anak Sekolah Dasar kelas rendah
dengan cara anak membaca secara individual sehingga ditemukan ada anak yang
mengalami kesulitan membaca. Berdasarkan hasil pengamatan penulis teridentifikasi
anak-anak yang mengalami kesulitan membaca dengan ciri-ciri yang berbeda yaitu
anak yang mengalami kesulitan belajar membaca karena cacat secara fisik. Hampir
seluruh kegiatan pembelajaran tidak bisa diikuti. Dan anak ini hanya bisa membaca
teks yang memiliki ukuran huruf yang sangat besar. Ada anak yang mengalami
kesulitan menulis dan membaca yaitu selalu terbalik ketika menulis huruf dan terbalik
membaca huruf. Misalnya terbalik menulis huruf e. Tetapi anak ini memiliki
keterampilan berbicara yang cukup baik. Ada juga anak yang mengalami kesulitan
belajar membaca vyaitu keterampilan dasar membaca sudah dikuasai namun
membacanya belum lancar. Ada juga anak yang memiliki motivasi yang rendah untuk
belajar membaca dan anak ini selalu menangis ketika mempelajari hal-hal yang baru
dan ia merasa tidak bisa.

Dari hasil analisis kemampuan mengidentifikasi kaitan bunyi-huruf data
menunjukkan bahwa anak mengalami kesulitan dalam membaca kaitan bunyi huruf,
dan hanya mampu membaca untuk kata-kata yang mudah dengan intonasi yang jelas,
fluensi lancar dan ekspresi datar. Dari kemampuan pemahaman, data menunjukkan
anak kurang memiliki kemampuan pemahaman dalam membaca. Dari kemampuan
menyesuaikan diri dengan jenis bacaan data menunjukkan  belum mampu
menyesuaikan diri dengan jenis bacaan.

FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN ANAK-ANAK KESULITAN
BELAJAR MEMBACA.

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru kelas, faktor utama yang
menyebabkan anak mengalami kesulitan membaca adalah kurangnya bimbingan dari
orang tua dan tidak ada stimulus dari lingkungan keluarga. Setelah ditelusuri lebih
lanjut didapat data keluarga atau orang tua sebagai berikut, rata-rata penghasilan orang
tua antara Rp. 500.000 sd 1.000.000, mereka ada yang bekerja sebagai buruh tani,
buruh harian lepas dan wiraswasta. Terkait dengan kesulitan membaca, faktor
bimbingan belajar membaca dari orang tua sangat penting sekali. Anak-anak Sekolah
Dasar kelas rendah yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca dapat
diakibatkan karena kurangnya pendampingan belajar dari orang tua karena sehari-hari
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orang tuanya sangat sibuk bekerja dan tidak ada dukungan dari anggota keluarga yang
lain. Penulis juga berasumsi kesulitan membaca dipengaruhi oleh berbagai variabel
yang paling dominan adalah intensitas belajar membaca. Intensitas belajar membaca
terjadi di kelas dan di rumah. Di kelas di pengaruhi oleh guru (pengalaman, pendidikan
dan masa kerja), di rumah sangat tergantung pada orang tua (pola asuh, pendidikan dan
status ekonomi). Kita punya asumsi bahwa anak-anak di pedesaan mereka mempunyai
intensitas belajar membaca yang berbeda dengan anak Sekolah Dasar di Perkotaan.
Anak yang masuk Sekolah Dasar ada yang berlatar belakang pendidikan dari Taman
Kanak-kanak ada juga yang tidak sekolah terlebih dahulu di Taman Kanak-kanak.
Adapun usia anak yang masuk ke Sekolah Dasar ada yang berusia kurang dari 7 tahun
dan ada yang berusia lebih dari 7 tahun. Berbagai asumsi diatas merupkan faktor-faktor
yang dapat menjadi penyebab kesulitan anak dalam belajar membaca.

BAGAIMANA  MENGEMBANGKAN  KETERAMPILAN MEMBACA
BERBASIS PENGALAMAN PADA ANAK SEKOLAH DASAR KELAS
RENDAH.

Ketika belajar membaca sering kali guru ataupun orang tua mengabaikan
pengalaman anak. Padahal pengalaman merupakan basis pengetahuan awal dalam
proses belajar membaca pada anak Sekolah Dasar kelas rendah. Belajar membaca
berbasis pengalaman sangat penting karena dapat membantu mempermudah proses
belajar membaca pada anak Sekolah Dasar kelas rendah. Karena dalam pendekatan ini
guru menggunakan kata-kata anak sendiri untuk membantunya belajar membaca. Kata-
kata itu dapat berupa penjelasan gambar atau suatu cerita pendek yanng dimasukkan
dalam satu buku. Mula-mula anak mengatakan kepada guru apa yang harus ditulis.
Setelah beberapa waktu anak-anak dapat menyalin tulisan guru dan akhirnya dapat
menuliskan kata-kata mereka sendiri. Banyak guru yang menggunakan metode ini
sebagai suatu pendekatan pertama untuk membaca. Membaca kata-kata mereka sendiri
membantu anak-anak memahami bahwa kata yang tertulis adalah untuk komunikasi
makna. Jadi kekuatan dari pendekatan pengalaman bahasa yang utama adalah dapat
membuat anak menggunakan pengalaman mereka sendiri.

Mengutip penjelasan Andresen, Boud and Cohen dalam artikel yang berjudul
“Experience-Based Learning” tentang pembelajaran berbasis pengalaman memiliki
ciri-ciri sebagai berikut : Pertama, keterlibatan seluruh intelektual, perasaan dan
indera. Sebagai contoh, dalam belajar melalui permainan peran dan game, proses
bermain atau bertindak ini biasanya melibatkan intelek, beberapa bagian dari indera
dan perasaan. Pembelajaran terjadi melalui semua ini. Kedua, pengakuan dan
penggunaan pengalaman aktif dalam hidup anak yang relevan dan pengalaman belajar.
Dimana pembelajaran baru dapat berhubungan dengan pengalaman pribadi, sehingga
diperolen kemungkinan akan lebih efektif diintegrasikan ke dalam nilai-nilai dan
pemahaman. Ketiga, refleksi atas pengalaman sebelumnya dalam rangka menambah
dan mengubah anak ke dalam pemahaman yang lebih dalam. Proses ini berlangsung
selama anak hidup dan memiliki akses ke memori. Kualitas pemikiran reflektif yang
dibawa oleh anak adalah signifikansi yang lebih besar untuk hasil belajar dengan
mengalami mengalami sendiri. "Belajar adalah proses dimana pengetahuan diciptakan
melalui transformasi pengalaman.

115



Berbekal penjelasan diatas maka anak Sekolah Dasar kelas rendah alangkah
efektifnya apabila belajar membaca menggunakan pengalamannya sendiri, yaitu
berbasis pengalaman penginderaan (mengecap, mencium, melihat, meraba dan
mendengar). Adapun bagaimana caranya anak dapat memproses pengalamanya dalam
belajar membaca dapat mengacu pada langkah-langkah pengalaman berbahasa atau
Language Experience Approach (LEA). Adapun langkah-langkah pembelajaran yang
harus dilakukan adalah sebagai berikut :

Langkah 1: Memberikan pengalaman. Pengalaman bermakna diidentifikasi dan
dijadikan stimulus untuk membaca. Untuk membaca secara kelompok, dapat menjadi
pengalaman bersama di sekolah, buku dibacakan, perjalanan lapangan, atau
pengalaman lainnya, seperti memiliki hewan peliharaan atau bermain di salju, bahwa
semua siswa yang akrab dengan. Untuk menulis secara individu, stimulus dapat
dijadikan pengalaman yang penting bagi siswa tertentu.
Langkah 2: Diskusikan pengalaman. Siswa dan guru mendiskusikan pengalaman
sebelum membaca. Tujuan diskusi adalah untuk meninjau pengalaman sehingga dikte
siswa akan lebih menarik dan lengkap. Guru mungkin mulai diskusi dengan pertanyaan
terbuka, seperti "apa yang akan dibaca?” Anak berbicara tentang pengalaman mereka,
mereka menjelaskan dan mengatur ide-ide, menggunakan kosa kata yang lebih
spesifik, dan memperluas pemahaman mereka.
Langkah 3: Baca dikte tersebut. Guru menuliskan dikte siswa. Teks untuk masing-
masing anak ditulis pada lembar kertas tertulis atau dalam buku kecil, dan teks
kelompok ditulis di atas kertas grafik. Guru mencetak rapi, mengeja kata-kata dengan
benar, dan mengumpulkan bahasa anak sebanyak mungkin. Ini adalah godaan besar
untuk mengubah bahasa anak kedalam bahasa guru sendiri, baik pilihan kata atau tata
bahasa, tetapi editing harus disimpan ke arah yang lebih spesifik sehingga anak tidak
mendapatkan kesan bahwa bahasa mereka lebih rendah atau tidak memadai. Pada
awalnya, anak menentukan ide-ide berdasarkan pengalaman.
Langkah 4: Baca teks. Setelah teks telah ditentukan, guru membacanya keras-keras,
menunjuk ke setiap kata. Membaca ini mengingatkan siswa dari isi teks dan
menunjukkan bagaimana membacanya Kkeras-keras dengan intonasi yang tepat.
Kemudian anak bergabung dalam membaca. Setelah membaca kelompok bersama-
sama, masing-masing anak dapat bergiliran membaca ulang. Teks Group juga dapat
disalin sehingga setiap anak  memiliki salinan untuk membaca independen.
Langkah 5: Perluas (Setelah mendikte tes, membaca, dan membaca ulang teks-teks
mereka, anak dapat memperpanjang pengalaman dalam beberapa cara, salah satu
diantaranya adalah :

A. Tambahkan ilustrasi untuk tulisan anak.

B. Membaca teks mereka untuk teman sekelas

C. Ambil teks-teks anak pulang untuk berbagi dengan anggota keluarga.
D. Tambahkan teks ini ke koleksi tulisan-tulisan anak (Combs, 1996).

Mengembangkan keterampilan membaca berbasis pengalaman pada anak
Sekolah Dasar kelas rendah harus didukung oleh langkah-langkah pembelajaran yang
dilakukan oleh guru, desain tugas yang diberikan kepada anak, tindak lanjut
pembelajaran di rumah oleh orang tua. Untuk para orang tua disarankan agar berusaha
untuk menciptakan kebiasaan praktek literasi bagi anak-anak mereka di rumah. Hal ini
selaras dengan pendapat Musthafa (2014) menyatakan tentang pentingnya lingkungan
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yang literat bagi perkembangan literasi anak. Baik dalam bentuk praktek literasi
kongkret atau penyediaan artefak dan suasana yang mendukung. Pihak sekolah harus
mampu merangkul para orang tua dan mendorong serta membantu mereka
menciptakan lingkungan rumah yang kondusif bagi perkembangan literasi.

Mengembangkan keterampilan membaca yang berbasis pada pengalaman pada
anak Sekolah Dasar kelas rendah tidak dipandang efektif apabila tidak tercipta
kerjasama yang baik antara pihak sekolah dalam hal ini adalah guru dengan orang tua.
Fitgerald dkk. (dalam Musthafa,2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara tingkat kemampuan dan pendidikan literasi orang tua dan tingkat apresiasi
mereka terhadap lingkungan literasi. Dan hal ini merupakan modal pengetahuan anak
dalam belajar membaca berbasis pengalaman.

SIMPULAN

Di beberapa SD di pedalaman, ternyata di kelas rendah masih ada beberapa
anak yang masih belum mahir membaca dan ada yang sama sekali belum mengenal
huruf. Melihat permasalahan diatas penulis memfokuskan masalahnya pada mengatasi
gangguan perkembangan berbahasa (delay on reading) pada anak SD kelas rendah
melalui pendekatan pengalaman pribadi dan metode fonik. Faktor penyebabnya adalah
kurangnya stimulasi lingkungan baik guru ataupun orangtua dan bisa dari faktor
biologis dan psikis anak itu sendiri. Solusi yang harus dilakukan guru di sekolah adalah
menyiapkan metode belajar membaca yang tepat untuk anak yang mengalami kesulitan
belajar membaca, dalam hal ini adalah pembelajaran membaca berbasis pengalaman.
Yang harus orang tua lakukan adalah harus meluangkan waktunya untuk membimbing
anak, meyiapkan artefak-artefak literasi yang dapat mendukung pengalaman literasi
anak dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan di rumah. Kalau tidak ada
penanganan yang serius dari pihak-pihak yang terkait mengenai penanganan anak-anak
yang kesulitan dalam belajar membaca dan terjadi dalam waktu yang sangat panjang
maka, dengan kondisi seperti ini anak tidak bisa mengikuti pembelajaran pada tahap
selanjutnya.
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ABSTRAK

Disleksia adalah bentuk kesulitan belajar spesifik yang paling sering ditemukan.
Disleksia bukan disebabkan karena kebodohan atau kesalahan metode pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Bagi guru atau orang yang tidak mengetahui mengenai
disleksia, mereka akan memberi label/ cap kepada anak tersebut sebagai anak yang
bodoh. Padahal, penyandang disleksia inteligensinya dalam tingkat yang normal atau
bahkan di atas normal. Mereka hanya mengalami kesulitan berbahasa, baik itu menulis,
mengeja, membaca, maupun menghitung. Metode pembelajaran yang diterapkan untuk
anak disleksia diantaranya dapat menggunakan metode multisensori, metode fonik
(bunyi), dan metode linguistik.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Disleksia

PENDAHULUAN

Disleksia adalah salah satu jenis kesulitan belajar pada anak berupa
ketidakmampuan membaca. Gangguan ini bukan disebabkan ketidakmampuan
penglihatan, pendengaran, intelegensia, atau keterampilannya dalam berbahasa, tetapi
lebih disebabkan oleh gangguan dalam proses otak ketika mengolah informasi yang
diterimanya. Penderita disleksia secara fisik tidak akan terlihat sebagai penderita.
Disleksia tidak hanya terbatas pada ketidakmampuan seseorang untuk menyusun atau
membaca kalimat dalam urutan terbalik tetapi juga dalam berbagai macam urutan,
termasuk dari atas ke bawah, kiri dan kanan, dan sulit menerima perintah yang
seharusnya dilanjutkan ke memori pada otak. Hal ini yang sering menyebabkan
penderita disleksia dianggap tidak konsentrasi.

Jika keadaan disleksia dikenali lebih dini dan diberikan intervensi sedini
mungkin, akan memberikan hasil yang luar biasa baiknya, atau sebaliknya jika
terlambat dikenali maka akan berakibat pada gangguan sosial dan emosional. Pada usia
sekolah dasar, gangguan emosi nampak sebagai individu yang kurang percaya diri,
mudah tersinggung, merasa dirinya benar-benar bodoh dan tidak berdaya, bahkan
menjadi korban bullying dari teman-temannya. Terlambat mengenali tanda-tanda
disleksia pada anak berakibat pada pelabelan yang melekat pada si anak. Bagi guru
atau orang yang tidak mengetahui mengenai disleksia, mereka akan memberi label/ cap
kepada anak tersebut sebagai anak yang bodoh. Padahal, penyandang disleksia
inteligensinya dalam tingkat yang normal atau bahkan di atas normal. Mereka hanya
mengalami kesulitan berbahasa, baik itu menulis, mengeja, membaca, maupun
menghitung. Oleh karena itu diperlukan metode yang tepat untuk pembelajaran anak
disleksia.
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KESULITAN BELAJAR SPESIFIK TIPE DISLEKSIA

Menurut Solek (2013: 18) anak dengan kesulitan belajar dan kesulitan belajar
spesifik sering kali disamakan artinya yaitu anak yang mengalami kesulitan dalam
menerima materi pelajaran di sekolah. Padahal kesulitan belajar dengan kesulitan
belajar spesifik memilki pengertian yang berbeda. Kesulitan belajar adalah keadaan
anak yang memiliki intelejensia di bawah rata-rata, sedangkan kesulitan belajar
spesifik ditemukan pada anak dengan tingkat intelejensia normal (rata-rata), bahkan
berada pada posisi di atas rata-rata (Kilrk dan James, 1979: 281). Anak kesulitan
belajar spesifik memiliki kesulitan di beberapa area yang spesifik seperti dalam hal
membaca, menulis, dan berhitung. Kesulitan ini bukan disebabkan karena kecerdasan
yang rendah. Kesulitan ini mungkin terjadi akibat gangguan dalam memperoleh
pengetahuan fonologi, memori, mengorganisasi dan mengurutkan, pergerakan dan
koord dinasi, masalah bahasa, dan persepsi visual/auditori (www.ncse.ie).

Menurut Pujianingsih  (2011) kesulitan belajar spesifik menunjuk pada
sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam
kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca,
menulis, menalar, atau kemampuan dalam bidang studi matematika. Gangguan tersebut
bersifat intrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi system syaraf pusat.
Kesulitan belajar spesifik merupakan kesulitan anak dalam membaca (dyslexia),
menulis (dysgraphia), dan menghitung (dyscalculia).

Thomson (2014: 54) menjelaskan disleksia merupakan salah satu disabilitas.
Istilah disleksia berasal dari Yunani yang secara harfiah yaitu kesulitan dengan (dys)
dan kata-kata (lexis). Sebelum istilah disleksia digunakan, individu dianggap
mengalami penurunan atau kehilangan kemampuan membaca, menulis, atau berbicara
akibat stroke, atau trauma di kepala. The British Dyslexia Assosiation disleksia sebagai
gangguan belajar spesifik yang terutama mempengaruhi perkembangan kemampuan
aksara dan bahasa. Definisi tersebut sangat luas dan banyak kritik karena berfokus
pada kemampuan belajar membaca dan menekankan pada kekurangannya, bukan
mengaplikasikan konteks tentang bagaimana kemampuan menulis dan membaca
diperoleh.

Disleksia terbukti apabila proses membaca dan mengeja secara akurat dan fasih
berkembang dengan tidak sempurna atau dengan kesulitan yang sangat besar. Hal ini
berfokus padapembelajaran aksara pada tingkatan ‘kata’ dan menyiratkan bahwa
masalah yang dihadapi parah dan tetap berlangsung meskipun telah mendapatkan
kesempatan belajar yang sesuai. Disleksia ditandai dengan adanya kesulitan membaca
pada anak. Disleksia merupakan salah satu masalah yang sering terjadi pada anak.
Secara global kasus disleksia berkisar antara 5% — 17% pada anak usia sekolah. Sekitar
80 % penderita gangguan belajar usia sekolah mengalami disleksia. Uniknya, angka
kasus disleksia lebih tinggi dialami oleh anak laki-laki dibandingkan anak perempuan.
Perbandingannya berkisar 2 berbanding 1 sampai 5 berbanding 1.

Disleksia adalah salah satu jenis Kkesulitan belajar pada anak berupa
ketidakmampuan membaca. Gangguan ini bukan disebabkan ketidakmampuan
penglihatan, pendengaran, intelegensia, atau keterampilannya dalam berbahasa, tetapi
lebih disebabkan oleh gangguan dalam proses otak ketika mengolah informasi yang
diterimanya. Tanda-tanda yang termasuk kelompok resiko penyandang disleksia antara
lain sulit mengeja, sulit membedakan huruf b dan d, kekurangan atau kelebihan huruf
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dalam menulis, sulit mengingat arah kiri dan kanan, sulit membedakan waktu (hari ini,
kemarin, besok), sulit mengingat urutan, sulit mengikuti instruksi verbal, sulit
berkonsentrasi, perhatiannya mudah beralih, Sulit berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulisan (bahasanya kaku dan tidak berurutan), Untuk berhitung seringkali juga
mengalami kesulitan, terutama dalam soal cerita, ulisan sulit dibaca, Kurang percaya
diri.

Disleksia merupakan kelainan dengan dasar kelainan neurobiologis, dan ditandai
dengan kesulitan dalam mengenali kata dengan tepat / akurat, dalam pengejaan dan
dalam kemampuan mengkode symbol. Beberapa ahli lain mendefinisikan disleksia
sebagai suatu kondisi pemprosesan input/informasi yang berbeda (dari anak normal)
yang seringkali ditandai dengan kesulitan dalam membaca, yang dapat mempengaruhi
area kognisi seperti daya ingat, kecepatan pemprosesan input, kemampuan pengaturan
waktu, aspek koordinasi dan pengendalian gerak. Dapat terjadi kesulitan visual dan
fonologis, dan biasanya terdapat perbedaan kemampuan di berbagai aspek
perkembangan.

Secara lebih khusus, anak disleksia biasanya mengalami masalah masalah
berikut.

1. Masalah fonologi
Yang dimaksud masalah fonologi adalah hubungan sistematik antara huruf dan
bunyi. Misalnya mereka mengalami kesulitan membedakan “paku” dengan
“palu”; atau mereka keliru memahami kata kata yang mempunyai bunyi hampir
sama, misalnya ’lima puluh” dengan ”’lima belas”. Kesulitan ini tidak disebabkan
masalah pendengaran namun berkaitan dengan proses pengolahan input di dalam
otak.

2. Masalah mengingat perkataan
Kebanyakan anak disleksia mempunyai level intelegensi normal atau di atas
normal namun mereka mempunyai kesulitan mengingat perkataan. Mereka
mungkin sulit menyebutkan nama teman-temannya dan memilih untuk
memanggilnya dengan istilah “temanku di sekolah” atau “temanku yang laki-laki
itu”. Mereka mungkin dapat menjelaskan suatu cerita namun tidak dapat
mengingat jawaban untuk pertanyaan yang sederhana.

3. Masalah penyusunan yang sistematis / sekuensial
Anak disleksia mengalami kesulitan menyusun sesuatu secara berurutan misalnya
susunan bulan dalam setahun, hari dalam seminggu atau susunan huruf dan angka.
Mereka sering “lupa” susunan aktivitas yang sudah direncanakan sebelumnya,
misalnya lupa apakah setelah pulang sekolah langsung pulang ke rumah atau
langsung pergi ke tempat latihan sepak bola. Padahal orang tua sudah
mengingatkannya bahkan mungkin sudah pula ditulis dalam agenda kegiatannya.
Mereka juga mengalami kesulitan yang berhubungan dengan perkiraan terhadap
waktu. Misalnya mereka mengalami kesulitan memahami instruksi seperti ini:
”Waktu yang disediakan untuk ulangan adalah 45 menit. Sekarang jam 8 pagi.
Maka 15 menit sebelum waktu berakhir, Ibu Guru akan mengetuk meja satu kali”.
Kadang kala mereka pun “bingung” dengan perhitungan uang yang sederhana,
misalnya mereka tidak yakin apakah uangnya cukup untuk membeli sepotong kue
atau tidak.

4. Masalah ingatan jangka pendek
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Anak disleksia mengalami kesulitan memahami instruksi yang panjang dalam satu
waktu yang pendek. Misalnya ibu menyuruh anak untuk “Simpan tas di kamarmu
di lantai atas, ganti pakaian, cuci kaki dan tangan, lalu turun ke bawah lagi untuk
makan siang bersama ibu, tapi jangan lupa bawa serta buku PR matematikanya
ya”, maka kemungkinan besar anak disleksia tidak melakukan seluruh instruksi
tersebut dengan sempurna karena tidak mampu mengingat seluruh perkataan
ibunya.
Masalah pemahaman sintaks
Anak disleksia sering mengalami kebingungan dalam memahami tata bahasa,
terutama jika dalam waktu yang bersamaan mereka menggunakan dua atau lebih
bahasa yang mempunyai tata bahasa yang berbeda. Anak disleksia mengalami
masalah dengan bahasa keduanya apabila pengaturan tata bahasanya berbeda
daripada bahasa pertama. Misalnya dalam bahasa Indonesia dikenal susunan
Diterangkan—Menerangkan (contoh: tas merah), namun dalam bahasa Inggris
dikenal susunan Menerangkan-Diterangkan (contoh: red bag).

Keluhan utama pada anak disleksia di usia sekolah biasanya berhubungan

dengan prestasi sekolah, dan biasanya orang tua “tidak terima” jika guru melaporkan
bahwa penyebab kemunduran prestasinya adalah kesulitan membaca. Kesulitan yang
dikeluhkan meliputi kesulitan dalam berbicara dan kesulitan dalam membaca. Menurut
Dewi (2013: 2) anak yang menunjukkan kesulitan belajar spesifik disleksia
membutuhkan program khusus untuk membantu perkembangan kognitif dan
pembelajarannya. Berikut ini adalah tanda-tanda disleksia yang mungkin dapat dikenali

oleh

guru:
Kesulitan mengenali huruf atau mengejanya
Kesulitan membuat pekerjaan tertulis secara terstruktur misalnya essay
Huruf tertukar tukar, misal b’ tertukar ’d’, ’p’ tertukar ’q’, 'm’ tertukar "w’, ’s’

tertukar ’z’

Membaca lambat lambat dan terputus putus dan tidak tepat misalnya
Daya ingat jangka pendek yang buruk

Kesulitan memahami kalimat yang dibaca ataupun yang didengar
Tulisan tangan yang buruk

Mengalami kesulitan mempelajari tulisan sambung

Ketika mendengarkan sesuatu, rentang perhatiannya pendek

. Kesulitan dalam mengingat kata-kata

. Kesulitan dalam diskriminasi visual

. Kesulitan dalam persepsi spatial

. Kesulitan mengingat nama-nama

. Kesulitan / lambat mengerjakan PR

. Kesulitan memahami konsep waktu

. Kesulitan membedakan huruf vokal dengan konsonan
. Kebingungan atas konsep alfabet dan simbol

. Kesulitan mengingat rutinitas aktivitas sehari hari

19.

Kesulitan membedakan kanan Kiri

Penelitian retrospektif menunjukkan disleksia merupakan suatu keadaan yang menetap
dan kronis. ”Ketidak mampuannya” di masa anak yang nampak seperti “menghilang”

atau

“berkurang” di masa dewasa bukanlah karena disleksia nya telah sembuh namun

122



karena individu tersebut berhasil menemukan solusi untuk mengatasi kesulitan yang
diakibatkan oleh disleksia nya tersebut.

STRATEGI PEMBELAJARAN YANG BISA DITERAPKAN UNTUK ANAK
DISLEKSIA

Membaca merupakan kegiatan yg melibatkan kemampuan visual-auditori secara
bersamaan, seperti kemampuan memberikan makna simbol-simbol yang ada, yaitu
huruf dan kata. Anak Disleksia memiliki 1Q antara 90 dan 110 dan kecerdasan di atas
rata-rata anak-anak normal, tetapi memiliki kesulitan belajar seperti membaca,
mengeja, menulis, dan menghitung. Metode pembelajaran yang menyenangkan bisa
diterapkan oleh guru-guru pengajar anak-anak disleksia.

Ada tiga model strategi pembelajaran yg bisa diterapkan terhadap anak-anak
disleksia. Ketiga model tersebut antara lain Metode Multisensori, Metode Fonik
(Bunyi), dan Metode Linguistik. Metode Multisensori mendayagunakan kemampuan
visual (kemampuan penglihatan), auditori (kemampuan pendengaran), kinestetik
(kesadaran pada gerak), serta taktil (perabaan) pada anak. Sementara itu, Metode Fonik
atau Bunyi memanfaatkan kemampuan auditori dan visual anak dgn cara menamai
huruf sesuai dgn bunyinya. Misalnya, huruf B dibunyikan eb, huruf C dibunyikan dgn
ec. Karena anak disleksia akan berpikir, jika kata becak, maka terdiri dari b-c-a-k,
kurang huruf e.

Metode Linguistik adalah mengajarkan anak mengenal kata secara utuh. Cara ini
menekankan pada kata-kata yg bermiripan. Penekanan ini diharapkan dapat membuat
anak mampu menyimpulkan sendiri pola hubungan antara huruf dan bunyinya. Pada
dasarnya ada berbagai variasi tipe disleksia. Penemuan para ahli memperlihatkan
bahwa perbedaan variasi itu begitu nyata, hingga tidak ada satu pola baku atau kriteria
yang betul-betul cocok semuanya terhadap ciri-ciri seorang anak disleksia.

Metode multi-sensory anak akan diajarkan mengeja tidak hanya berdasarkan
apa yang didengarnya lalu diucapkan kembali, tapi juga memanfaatkan kemampuan
memori visual (penglihatan) serta taktil (sentuhan). Dalam prakteknya, mereka diminta
menuliskan huruf-huruf di udara dan di lantai, membentuk huruf dengan lilin
(plastisin), atau dengan menuliskannya besar-besar di lembaran kertas. Cara ini
dilakukan untuk memungkinkan terjadinya asosiasi antara pendengaran, penglihatan
dan sentuhan sehingga mempermudah otak bekerja mengingat kembali huruf-huruf.
Disleksia menyerang kemampuan otak untuk menterjemahkan tulisan yang diterima
oleh mata menjadi bahasa yang bermakna, sehingga juga disebut ketidakmampuan
membaca. Disleksia dapat dialami oleh semua jenis umur, namun sering terjadi pada
anak-anak karena faktor keturunan. Metode Multisensori
Yaitu memaksimalkan kemampuan visual (kemampuan penglihatan), auditori
(kemampuan pendengaran), kinestetik (kesadaran pada gerak), serta taktil (perabaan)
pada anak.

Metode Fonik memanfaatkan kemampuan auditori dan visual anak dengan cara
menamai huruf sesuai dengan bunyinya. Misalnya, huruf B dibunyikan eb, huruf C
dibunyikan dengan ec. Hal ini untuk mendukung cara berpikir anak yang jika mengeja
kata becak, maka terdiri dari b-c-a-k kurwng huruf e Metode Linguistik Mengajarkan
anak mengenal kata secara utuh. Cara ini menekankan pada kata-kata yang memiliki
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kemiripan. Penekanan ini diharapkan dapat membuat anak mampu menyimpulkan

sendiri pola hubungan antara huruf dan bunyinya.

Akomodasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran untuk anak disleksia

diantaranya:

1. menggunakan pulpen atau pensil berwarna agar tulisan lebih terlihat. Tandai dengan
stabillo kata penting dalam satu kalimat atau paragraf yang panjang

2. Hindari penggunaan kalimat yang terlalu panjang

3. Jika ada buku teks yang memiliki paragraf panjang, ringkaskan menjadi pokok
bahasan dalam format “bullet” atau urutan 123

4. Padukan pembelajaran dengan video, agar anak mengerti lebih baik

. Jika anak terlihat jenuh atau pusing, berikan waktu untuk mereka beristirahat

dengan menggambar atau mendengarkan lagu atau berlari-lari bersama teman

6. Anak disleksia suka eksplorasi. Berikan satu topik yang anak sukai, lalu biarkan

anak melakukan riset sesuka hati mengenai topik tersebut

(&3]

SIMPULAN

Dalam pembelajaran anak disleksia dapat digunakan beberapa metode dan layanan
akomodasi yang menyenangkan. Metode yang dapat digunakan diantaranya dengan
menggunakan metode linguistic, multisensory dan fonik. Dengan metode yang tepat
maka keterampilan membaca anak disleksia dapat ditingkatkan.
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ABSTRAK

Internet menjadi fenomena yang tak terbendung dalam perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi. Data menyebutkan bahwa masyarakat Indonesia menjadi
negara terbesar dalam mengkonsumsi internet khususnya media sosial, tidak terlepas di
dalamnya adalah kalangan anak-anak dan remaja. Anak-anak dan remaja yang lahir di
era digital akan susah untuk dipisahkan dari akses teknologi dan internet. Teknologi
akan selalu mendampingi pertumbuhan anak. Oleh karenanya, tugas sekolah yang
memanfaatkan teknologi (khususnya internet) penting untuk digalakkan. Dalam
konteks pembelajaran, tugas sekolah tersebut berorientasi mengarahkan dan
mengajarkan kepada para siswa bagaimana cara berinteraksi yang baik di dunia maya
serta dapat memanfaatkan teknologi (khususnya internet) dengan sebaik-baiknya.
Selain itu, berhubungan dengan keragaman sumber yang ada di internet, sekolah sudah
selayaknya mengajarkan kepada siswa bagaimana cara memperoleh serta memvalidasi
informasi yang didapat. Proses validasi informasi tersebut menjadi penting agar siswa
tidak tersesat di tengah derasnya arus informasi. Proses pemanfaatan internet dalam
pembelajaran dapat dikombinasikan dengan kegiatan tatap muka. Kombinasi antara
kegiatan tatap muka dengan kegiatan pembelajaran menggunakan internet disebut
dengan istilah blanded learning. Beberapa fasilitas dalam dunia maya yang dapat
dimaksimalkan untuk kegiatan pembelajaran diantaranya: learning management
sistem, milinglist, blog, dan sosial media.

Kata kunci: blended learning, generasi teknologi, sumber belajar

PENDAHULUAN

Pengaruh globalisasi yang paling terasa adalah pada bidang teknologi dan
informasi yang menyebabkan terjadinya perubahan masyarakat pengguna jasa
teknologi dan informasi. Perkembangan teknologi dari tahun ke tahun membawa
dampak terhadap aktifitas sosial lainnya, mulai dari perdagangan, pendidikan hingga
hiburan. Dengan kata lain, globalisasi dengan produk teknologi dan informasinya
sedikit banyak telah mempengaruhi proses pendidikan. Salah satu pergeseran yang
sangat terasa pada dekade terahir adalah banyaknya aktifitas sosial yang mulai
merambah pada orientasi pemanfaatan dunia maya atau internet.

Internet pada saat ini sudah menjadi suatu kebutuhan utama bagi setiap kalangan
masyarakat, dimulai dari kalangan dunia akademik, pekerja, baik yang tua ataupun
yang muda, laki-laki dan perempuan, semuanya menggunakan internet. Penggunaan
internet dapat menunjang dalam mencari informasi yang mereka butuhkan. Dengan
internet, mereka yang membutuhkan informasi dapat memperoleh data dengan cepat
dan up to date. Dukungan sarana-prasarana yang memadai seperti saat ini, misalnya
seperti gadget yang beredar dipasaran, maka tidaklah sulit untuk mendapatkan
informasi yang mereka inginkan.
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Perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat merupakan sesuatu yang tidak
bisa dihindari sebagai konsekuensi dari adanya kemajuan teknologi di bidang informasi
dan komunikasi. Kehadiran internet yang dianggap sebagai penemuan terbesar abad ini
juga semakin menegaskan bahwa dunia tidak lagi terbagi dalam sekat-sekat geografis,
teritorial maupun politis. Dunia menjadi seperti apa yang digambarkan oleh Marshall
McLuhan dalam Understanding Media (1964) sebagai kampung global (global
village), dimana masyarakat berinteraksi dan dibentuk oleh teknologi elektronik di
dunia yang semakin mengerut. Berdasarkan salah satu survai yang pernah dilakukan di
luar Indonesia, dunia online telah melahirkan sebuah kultur masyarakat baru yang
bercirikan terbuka, optimistis, toleran dan lebih bersikap radikal terhadap perubahan
(Muhtarom dalam Aryani, 2008:72).

Salah satu pertumbuhan budaya online yang bertumbuh pesat saat ini adalah
penggunaan media sosial. Laporan comScore yang dikeluarkan pada Januari 2010
menunjukkan lebih daripada 770 juta orang di seluruh dunia melawat laman jaringan
sosial pada 2009, yaitu meningkat Kira-kira 18% berbanding tahun sebelumnya.
Penggunaan media sosial ini mencapai hampir 70% dari jumlah pengguna internet di
dunia. Hal itu meletakkan media sosial sebagai salah satu tujuan paling popular di
internet. Pengguna secara rata-rata mengakses laman jaringan sosial sebanyak 20 kali
dalam sebulan dan menghabiskan waktu selama empat jam (Mustafa&Hamzah, 2010:
38). Fasilitas internet yang termasuk kategori media sosial diantaranya adalah blog,
Microblogs, Media-sharing site, dan Sosial Networks. Sedangkan jenis media sosial
yang marak digunakan oleh remaja dan anak muda seperti facebook, tweeter,
instagram adalah termasuk dalam kategori sosial network (Zarella, 2010: 3).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat
mendorong berbagai lembaga pendidikan memanfaatkan sistem e-learning untuk
meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran. Meskipun banyak hasil
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran menggunakan sistem e-
learning cenderung sama bila dibanding dengan pembelajaran konvensional atau
klasikal, tetapi keuntungan yang bisa diperoleh dengan e-learning adalah dalam hal
fleksibilitasnya. Melalui e-learning materi pembelajaran dapat diakses kapan saja dan
dari mana saja, disamping itu materi yang dapat diperkaya dengan berbagai sumber
belajar termasuk multimedia dengan cepat dapat diperbaharui oleh pengajar.

Di tengah arus kemajuan teknologi saat ini, pembelajaran konvensional tidak
lagi sepenuhnya menjadi andalan, namun diperlukan variasi metode yang lebih
memberikan kesempatan untuk belajar dengan memanfaatkan aneka sumber.
Pembelajaran yang dibutuhkan saat ini adalah dengan memanfaatkan unsur teknologi
informasi, dengan tetap mengandalkan pola bimbingan langsung dari pengajar dan
pemanfaatan sumber belajar lebih luas. Konsep ini sering juga diistilahkan dengan
blended learning yaitu perpaduan antara pembelajaran konvensional di dalam kelas
(tatap muka guru dan siswa) dengan pembelajaran e-learning berbasis web (online).
Sesuai dengan prinsipnya yaitu memadukan antara belajar konvensional dengan
pembelajaran berbasis web (online), maka blended learning menjadi salah satu
referensi pembelajaran berbasis web yang relatif mudah diaplikasikan.

Selain aspek kemudahan akses, preferensi masa depan juga menjadi sasaran
penggunaan blended learning. Tujuan diaplikasikannya pembelajaran dengan blended
learning bagi siswa sedikitnya memiliki dua sasaran utama. Penggunaan blended
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learning diarahkan untuk mengajarkan siswa bagaimana mengakses sumber belajar
yang tepat dan benar di tengah arus informasi yang tak terbendung. Tujuan berikutnya
yang tidak kalah pentingnya adalah mengajarkan siswa untuk memvalidasi informasi
yang mereka terima. Sudah saatnya siswa diajarkan untuk memilah dan memilih
sumber serta informasi mana yang sahih dan dapat dijadikan rujukan.

REMAJA SEBAGAI GENERASI MELEK TEKNOLOGI

World Health Organization mendefinisikan masa remaja (adolescence) mulai
usia 10 tahun sampai 19 tahun (Soejoeti, 2001:30). Jika menggunakan patokan usia
yang disebutkan oleh WHO tersebut, maka pada usia remaja terdapat tiga level
pendidikan. Level pertama pada usia sekolah dasar, yaitu usia 10 — 12 tahun. Level
kedua ada pada usia sekolah menengah pertama yaitu usia 13 — 15/16 tahun. Lebel
paling atas yaitu pada sekolah menegan atas dengan rentang usia 15/16 sd 18/19 tahun.
Dengan demikian jika merujuk rentang usia remaja versi WHO tersebut, dimulai dari
anak yang berstatus sekolah dasar kelas atas sampai dengan periode anak yang
berstatus sekolah menengah atas.

Jika menilik pada usia remaja yang berkisar antara 10 sampai dengan 19 tahun
maka dapat dikatakan anak remaja saat ini adalah anak yang lahir di tahun 1997 sampai
dengan 2005. Sudut pandang lain menyebutkan bahwa periode tahun 2000 adalah
periode meningkatnya secara signifikan buaya digital. Budaya digital meningkat secara
signifikan di berbagai aktifitas formal maupun sosial. Mulai dari maraknya buku
elektronik, suratkabar elektronik, hingga jualbeli elektronik.

Terlahir di era teknologi, menjadikan remaja saat ini benar-benar mendominasi
aktifitas dunia maya. Hasil temuan kemenkominfo dari APJII tahun 2010 total
pengguna internet di Indonesia menembus 40 juta pengguna. Lebih spesifik lagi jumlah
total pengguna tersebut 60% penggunanya adalah dari kalangan remaja
(teknologi.news.viva.co.id). Lebih lanjut laporan APJII pada tahun 2012 menyebutkan,
penduduk di Indonesia yang berusia 12-34 tahun mendominasi penggunaan internet
dengan persentase 64, 2%. Sedangkan pengguna usia 20-24 hanya mencapai 15, 1%
dari total pengguna.

Terlahir di era digital dan internet menjadikan pola kehidupan dan sosial remaja
bergantung pada digital dan internet. Internet saat ini telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan remaja (Nurchayati& Sudjatmoko, 2012:11). Perubahan
yang sangat terlihat adalah pada konsumsi media sosial. Remaja sebagai generasi
melek teknologi menggunakan media sosial khususnya facebook dan ttwitter sebagai
rutinitas. Dengan kata lain, setiap hari para remaja tersebut selalu mengakses facebook
dan twitter. Generasi teknologi ini merasa terasing jika dalam sehari saja tidak
mengakses facebook atau twitter. Mereka juga bangga menjadi bagian dari komunitas
virtual. Setiap hari mereka mengakses facebook atau twitter antara 10 hingga 15 kali.
(Kanto, Safitri & Nirwana, 2011: ii). Dengan demikian, disadari atau tidak, dunia
remaja saat ini adalah teknologi dan internet itu sendiri.

Peningkatan dan pergeseran aktifitas sosial menuju aktifitas dunia maya
(internet) selayaknya juga diikuti oleh dinia pendidikan. Pendidikan tidak dapat
memaksakan diri untuk tidak mengikuti arus digitalisasi. Pemerintah melalui program
televisi edukasi, buku sekolah elektronik, serta radio streaming, hingga PSB online
mengindikasikan bahwa dunia pendidikan juga harus bergerak mengikuti arus
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digitalisasi. Namun demikian, dalam urusan penentuan media pendidikan, sekolah
harus tetap selektif memilih dan menentukan media berbasis elektronik mana yang
paling sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing. Karena tidak semua media
berbasis teknologi selalu baik untuk proses pembelajaran. Sebagaimana hasil penelitian
Kurniawan (2013) menyebutkan bahwa TV ediukasi belum memberikan peran yang
signifikan dalam meningkatkan sumber belajar dan motivasi belajar siswa (Kurniawan,
2014: 98). Oleh karenanya untuk menunjang kegiatan remaja yang tidak bisa terlepas
dari internet, pemilihan media elektronik berbasis internet harus tetap mengedepankan
proses seleksi pemilihan media yang tepat.

ACTION DALAM MEMILIH MEDIA PEMBELAJARAN

Dari berbagai jenis penelitian terdahulu diketahui bahwa yang menentukan hasil
belajar pada hakikatnya bukan media itu sendiri. Keberhasilan menggunakan media
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar tergantung pada (1) isi
pesan, (2) cara menjelaskan pesan, dan (3) karakteristik penerima pesan (Sutjiono,
2005). Dengan demikian dalam memilih dan menggunakan media, perlu diperhatikan
ketiga faktor tersebut. Tidak berarti bahwa semakin canggih media yang digunakan
akan semakin tinggi hasil belajar atau sebaliknya.

Terdapat sejumlah pertimbangan dalam memilih media atau menentukan
pembelajaran yang tepat, antara lain Acces, Cost, Technology, interaktivity,
Organization, dan novelty (Rusman, 2009: 159; Sutjiono, 2005: 80). Keenam
pertimbangan pemilihan media tersebut jika disingkat menjadi akronim kata ACTION.
1. Acces. Kemudahan akses menjadi pertimbangan pertama dalam memilih media.

Apakah media yang diperlukan itu tersedia, mudah dan dapat dimanfaatkan oleh
siswa.

2. Cost. Pertimbangan pemilihan media berikutnya adalah efektifitas dan efisiensi
biaya. Pertimbangan biaya ini tidak hanya berorientasi pada aspek mahal atau
murahnya harga media saat pengadaan. Orientasi pada efisiensi dan efektifitas
jangka panjang terhadap keberadaan media tersebut juga merupakan pertimbangan
yang penting. Selain itu pertimbangan efektifitas dan efisiensi pada dampak
proses pembelajaran yang diciptakan juga merupakan prtimbangan yang utama.

3. Technology. Pertimbangan ketiga dalam menentukan media adalah yang
berhubungan dengan aspek teknologi. Perlu diperhatikan apakah media yang
dipilih teknologinya tersedia serta mudah dioperasikan.

4. Interaktivity. Pertimbangan keempat adalah aspek interaktifitas. Media yang baik
adalah yang dapat memunculkan kamunikasi dua arah (interaktifitas).
Interaktifitas media menjadi suatu indikasi bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan dengan media tersebut menggunakan paradigma teacher centered atau
student centered. Jika sebuah media menuntut interaktifitas tinggi maka hal
tersbesut mengarah pada proses pada pembelajaran berpusat pada siswa. Dengan
kata lain dominasi peran guru menjadi lebih berkurang. Guru bukan lagi sebagai
sumber utama namun sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk
mengakses sumber yang lebih tepat dan beragam.

5. Organization. Pertimbangan yang tidak kalah penting adalah dukungan
organisasi. Pertimbangan persetujuan pimpinan serta anggota sekolah menjadi
pertimbangan yang bersifat organisasi.
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6. Novelty. Pertimbangan terahir adalah mengenai aspek kebaruan. Kebaruan dari
media yang akan digunakan harus menjadi pertimbangan. Di era teknologi,
perubahan menjadi sebuah keniscayaan, maka nilai kebaruan merupakan salah
satu penentu daya tarik media bagi siswa.

Menggunakan pertimbangan ACTION ini, pembelajaran berorientasi pada on-
line learning menjadi salah satu pilihan yang tepat. Keberadaan akses teknologi
internet yang mulai menjamur di masyarakat mengindikasikan teknologi internet sudah
bukan sesuatu yang mewah. Pemanfaatan teknologi yang mulai dan sudah dekat
dengan masyarakat akan membawa dampak pada penghematan biaya operasional. Dari
segi interaktifitas, internet memberikan prasyarat pada interaktifitas yang tinggi. Selain
itu internet yang menyediakan sumber belajar yang melimpah bukan sesuatu hal yang
diperdebatkan lagi. Hanya saja internet juga banyak dipenuhi dengan hal yang tidak
edukatif. Olehkarena itu perlu ada pengarahan oleh sekolah agar saat siswa mengakses
sumber informasi yang ada di internet tertuju pada sumber yang tepat dan benar.
Dengan demkian pemanfaatan e-learning dalam proses pembelajaran di sekolah dasar
layak untuk dicoba guna mendidika anak pada pemanfaatan internet pada akses yang
bermanfaat.

BLENDED LEARNING SEBAGAI ALTERNATIF MODEL PEMBELAJARAN
DI ERA TEKNOLOGI

Wijaya (2012: 22) menyebutkan ciri khas e-learning yaitu tidak tergantung pada
waktu dan ruang (tempat). Pembelajaran dapat dilaksanakan kapan dan di mana saja.
Dengan teknologi informasi, e-learning mampu menyediakan bahan ajar dan
menyimpan instruksi pembelajaran yang dapat diakses kapanpun dan dari manapun.
Pembelajaran dengan e-leaning adalah terciptanya lingkungan belajar yang flexible dan
distributed (Surjono, 2008). Sesuai dengan istilah digunakan, e-learning merupakan
pembelajaran berbasis media elektronik. Secar lebih spesifik Wijaya (2012:22)
menyebutkan bahwa pembelajaran dengan sistem e-leraning merupakan proses
pembelajaran yang dilakukan melalui network (jaringan).

Kerangka kerja sederhana untuk e-learning harus memperhatikan tiga komponen
utama yaitu teknologi, ekonomi, dan pedagogik. Pada lapisan berikutnya, aspek yang
perlu diperhatikan adalah efektifitas biaya, kualitas, strategi, dan model e-learning.
Kerangka kerja e-learning selengkapnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Mengacu pada bagan kerangka kerja e-learning menurut Vassiliadis dkk diatas,
sedikitnya terdapat tiga pertimbangan dalam pemilihan e-learning sebagai media atau
sumber belajar. Ketiga pertimbangan tersebut adalah aspek pembelajaran, aspek
ekonomi, serta aspek teknologi itu sendiri. Ketiga aspek tersebut merupakan satu
kesatuan. Menggunakan pertimbangan tiga aspek tersebut konsep e-leraning dapat
dikombinasikan dengan kegiatan tatap muka. Dalam proses belajar mengajar yang
sesungguhnya, terutama di negara yang koneksi Internetnya sangat lambat,
pemanfaatan sistem e-learning tersebut bisa saja digabung dengan sistem pembelajaran
konvesional yang dikenal dengan sistem blended learning atau hybrid learning.
Blended learning adalah kombinasi pembelajaran tradisional dan lingkungan
pembelajaran elektronik. Blended learning menggabungkan aspek pembelajaran
berbasis web/ internet, streaming video, komunikasi audio synchronous dan
asynchronous dengan pembelajaran tradisional “tatap muka” (Sjukur, 2012: 4).
Blanded learning merupakan farian dari e-learning. Blanded learning terwujud dari
berbagai komponen, sebagaimana bagan berikut.
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RAGAM FASILITAS INTERNET YANG DAPAT DIGUNAKAN DALAN

BLANDED LEARNING

Terdapat beragam fasilitas internet yang dapatdikombinasikan dengan kegiatan
pembelajaran tatap muka agar terwujud sebuah pembelajaan blanded learning. Jika
berorientasi pada e-learning yang profesional maka guru dapat memanfaatkan beberapa
aplikasi Learning Managemen Sistem (LMS) baik yang komersial (licensed) atau yang
open source (tidak berbayar). Beberapa aplikasi LMS open source yang dapat
dimanfaatkan, diantaranya Moodle, Claroline, Manhattan, dan Atutor. Selain
pemanfaatan LMS guru juga dapat memanfaatkan media sosial sebagai salah satu
budaya baru di era digital ini.

Kemunculan internet memberikan inovasi baru khususnya internet berbasis
media sosial (social media). Namun demikian, media sosial tidak selalu berhubungan
dengan beberapa aplikasi yang sudah sangat familiar oleh kalangan remaja, facebook,
tweeter dan instagram. Media sosial dalam literatur ini memiliki ragam yang lebih luas.
Media sosial adalah sebuah platform komunikasi dimana anggota kelompok
bersosialisasi dan berbagi informasi. Menurut Zarella (2010: 3), media sosial terdiri
dari:

a. Blogs merupakan sebuah website terdiri dari jurnal online yang dapat digunakan
secara personal atau perusahaan, dimana orang dapat memposting informasi,
gambar, dan links untuk website lain.

b. Microblogs merupakan form dari blog yang memiliki keterbatasan dalam
memposting. Twitter hanya memiliki 140 karakter dalam menulis atau
memperbaharui posting. Melalui Twitter pengguna dapat berbagi pikiran,
aktivitas, dan bahkan perasaan mereka kepada teman atau penggemar.
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c. Sosial Networks, merupakan sebuah website dimana individu terkoneksi dengan
invidivu lainnya. Facebook, Twitter dan Instagram merupakan beberapa situs
yang digemari untuk tetap terhubung dengan yang lain.

d. Media-sharing site adalah sebuah website yang memungkinkan pengguna
menciptakan dan mengupload konten multimedia. Sebagai contoh You Tube,
pengguna dapat memasukkan video ke dalam media ini. Pada awalhya media
sosial digunakan untuk berinteraksi dengan individu yang satu dengan lainnya.
Perkembangan teknologi ini membawa cara komunikasi baru bagi pemasar
kepada pelanggannya. Munculnya internet berbasis media sosial memberikan
perubahan pada model komunikasinya dan perilaku audiens.

Kemunculan internet berbasis media sosial membawa perubahan baru bagi
masyarakat dalam berkomunikasi. Media sosial membuat seorang berkomunikasi
dengan ratusan bahkan ribuan lain. Kotler (2010: 7) mengklasifikasikan media sosial
yang ekpresif meliputi Blog, Twitter, Flickr, You Tube, Facebook dan situs jejaring
sosial lainnya dan kolaboratif seperti Wikipedia, Rotten Tomatoes, dan Craigslist. Dari
berbagai tipe yang ada, salah satu tipe media sosial yang banyak digemari masyarakat
adalah jenis Sosial Networks.

Keseluruhan aplikasi tersebut dapat dimanfaatkan dalam praktik pembelajaran di
sekolah dasar. Pemanfaatan beberapa aplikasi tersebut dapat dikombinasikan dengan
pembelajaran konvensional. Kombinasi tersebutlah yang menjadikan pembelajaran
jenis Blanded leraning lebih luwes daripada pembelajaran yang sepenuhnya tatap muka
atau pembelajaran yang sepenuhnya menggunakan e-learning.

SIMPULAN

Berangkat dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
teknologi merupakan sebuah keniscayaan, terlebih bagi para remaja yang memang
lahir di era digital. Karakter remaja yang tidak bisa lepas dari teknologi sejatinya dapat
disambut oleh sekolah dengan memanfaatkan media internet sebagai media dan sumber
belajar siswa. Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran dapat dilakukan sesuai
kesiapan sekolah masing-masing. Kondisi keterbatasan akses jaringan dan budaya
siswa yang belum sepenuhnya siap, memeberikan alternatif pada sekolah untuk
menerapkan kombinasi antara konsep e-learning dengan pembelajaran konvensional.
Kombinasi tersebut diistilahkan dengan Blanded learning. Keberadaan blanded
learning menjadi solusi bagi guru yang belum sepenuhnya terbuka dengan budaya
internet.

Sebagai sebuah analisa, tulian ini sekaligus merekomendasikan beberapa saran
bagi para praktisi pendidikan serta kita semua yang bertekad untuk terus menjaga dan
meningkatkan kualitas pendidikan bangsa indonesia, diantaranya: pertama, bagi para
praktisi pendidikan khususnya di daerah pedesaan perkotaan atau transisi menuju
daerah kota, untuk lebih berani mencoba hal baru khususnya memasukkan unsur
teknologi modern sebagai sumber belajar bagi siswa. Keragaman sumber belajar
berbasis teknologi dapat meminimalisir peran guru sebagai satu-satunya sumber
belajar.

Kedua, pemanfaatan teknologi digital (khususnya internet) dalam dunia
pendidikan tidak sebatas sebagai mengikuti trend yang sedang berkembang saja namun
harus tetap melalui proses pemilihan yang mengutamakan kebutuhan pembelajaran
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siswa. Ketiga, pembelajaran menggunakan jejaring internet diutamakan sebagi proses
pendidikan kepada siswa bagaimana cara memvalidasi dan memperoleh sumber yang
benar dan tepat. Kondisi tersebut berangkat dari derasnya arus informasi yang ada di
dunia maya dan sulit untuk dibendung. Jika siswa tidak di didik untuk mencari
informasi yang benar dan valid, maka hal ini akan membahayakan budaya literasi
bangsa yang mengedepankan ketepatan sumber dan keabsahan data.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan problem kebijakan pembelajaran
empat bahasa padaanak SD kelas I. Subjek penelitian adalah Kasi. Kurikulum Dikdas,
Pengawas Sekolah TK/SD, 3 guru, 5 orang tua, dan 7 anak. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan
dengan teknik triangulasi melalui pengumpulan data ganda, sumber data ganda, dan
member-checking. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Sebagai kebijakan top-
down, pembuat kebijakan melihat kebijakan ini hanya sebagai formalitas pelaksanaan
aturan. Dalam pelaksanaannyaada beberapa problem yaitu, sumber daya guru belum
sesuai bidangnya dan LAM (Language Acquisition Management) tidak dilakukan.
Problem selanjutnyaadalah pembelajaran empat bahasa berorientasi pada wacana
prestasi akademik. Bentuk kegiatan di kelas bersifatteaching to test. Bentuk evaluasi
tidak mendukung anak untuk mengeksplorasi kemampuan bahasa lisannya.

Kata kunci: kebijakan, pembelajaran empat bahasa, wacana prestasi akademik, LAM.

PENDAHULUAN

Sebagai tempat bersemainya harapan orang tua, tentu saja sekolah mengajarkan
hal-hal yang baik berdasarkan kurikulum yang dirancang pemerintah. Salah satu hal
baik itu adalah pembelajaran bahasa yang difasilitasi sekolah. Menguasai bahasa
adalah salah satu kecakapan yang harus dimiliki anak pada saat mengenyam
pendidikan di sekolah. Berdasarkan kepekaan akan pentingnya penguasaan kecakapan
dalam berbahasa, pemerintah memasukkan pembelajaran bahasa pada kurikulum dari
tingkat pendidikan dasar sampai pada tingkat lanjutan. Pembelajaran bahasa yang
wajib dilaksanakan di tiap sekolah adalah pembelajaran bahasa Indonesia sebagai
bahasa pemersatu bangsa.

Selain bahasa Indonesia, ada bahasa lain yang dapat anak pelajari di sekolah
sebagaimana yang terjadi di hampir sekolah dasar negeri dan swasta di kota Cirebon.
Anak-anak di sekolah negeri dan swasta di kota Cirebon mempelajari empat bahasa
semenjak mereka menjadi anak Sekolah Dasar kelas I. Empat bahasa tersebut adalah
bahasa Indonesia (mata pelajaran wajib), bahasa Inggris (mata pelajaran muatan lokal
pilihan), bahasa Sunda (mata pelajaran muatan lokal wajib), dan bahasa Cirebon (mata
pelajaran muatan lokal pilihan).

Kota Cirebon adalah salah satu dari sebagian kota yang secara geografis
memang terletak di perbatasan dua bahasa, yaitu bahasa Sunda (Propinsi Jawa Barat)
dan bahasa Cirebon (Kota dan Kabupaten Cirebon). Kekhasan geografis tersebut
diakomodasi dalam sebuah kebijakan pembelajaran empat bahasa di sekolah negeri dan
swasta yang berjumlah 160 sekolah. Berdasarkan data terakhir yang didapatkan dari
situs resmi Dinas Pendidikan kota Cirebon (www.disdik.cirebonkota.go.id/) ada 136
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SD negeri dan 24 SD swasta di kota Cirebon. Hampir dari jumlah total SD yang ada di
kota Cirebon mengadopsi kebijakan Dinas Pendidikan mengenai pembelajaran empat
bahasa. SD Negeri Sunyaragi | adalah salah satu dari banyak sekolah yang menerapkan
kebijakan tersebut.

Pembelajaran empat bahasa merupakan salah satu kebijakan pendidikan di
bidang bahasa yang ditujukan untuk publik. Kebijakan publik menurut Winarno via
Munadi & Barnawi (2011:17) adalah kebijakan yang dikembangkan oleh lembaga-
lembaga pemerintah dan pejabat-pejabat pemerintah yang dipengaruhi oleh aktor-aktor
dan faktor-faktor yang bukan pemerintah. Dalam kebijakan pembelajaran empat bahasa
ini aktor-aktor tersebut adalah orang tua anak yang bersekolah dan masyarakat
lingkungan sekolah. Sementara itu, faktor-faktor yang bukan pemerintah meliputi
kemampuan bahasa anak, bahasa yang digunakan di lingkungan bermain, bahasa ibu
yang dikuasai anak, dan sebagainya. Pengertian tentang kebijakan publik di atas
menunjukkan setidaknya tiga hal berikut: kebijakan tidak semata-mata didominasi oleh
kepentingan pemerintah, aktor-aktor di luar pemerintah harus diperhatikan aspirasinya,
dan faktor-faktor yang berpengaruh harus dikaji sebelumnya.

Sebagai sebuah kebijakan pendidikan untuk publik seharusnya masyarakat
(guru, orang tua, anak) dilibatkan dalam perencaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi terhadap pembelajaran empat bahasa tersebut. Pembuat kebijakan seharusnya
memfasilitasi kebijakan ini dengan baik dengan cara menyediakan sumber daya guru
yang kompeten yang memahami kurikulum, tujuan, dan perannya dalam sebuah
pembelajaran bahasa; melibatkan orang tua yang sadar dan mengerti akan hak dan
kewajibannya dalam mengawasi pembelajaran bahasa anak; mempertimbangkan
kepentingan anak SD kelas | yang lebih butuh bermain dibanding mempelajari sesuatu
yang tidak sesuaidengan perkembangan kognitif mereka.

Sementara itu, di luar manfaat dan kebaikan yang terkandung dalam
mempelajari bahasa, merealisasikan sebuah kebijakan bahasa di kelas bukanlah hal
mudah baik bagi guru maupun anak. Guru harus bisa menempatkan pembelajaran ke
dalam sebuah aksi nyata dan bukan hanya berupa teori dan pengetahuan yang ada di
buku, misal hanya mengajarkan kosakata dan struktur bahasa saja. Selain itu, guru
harus membuat si anak tertarik, mempunyai minat, peduli, dan merasa penting untuk
mempelajari bahasa tersebut. Sementara anak dengan kapasitasnya harus membagi
perhatiannya ke dalam empat bahasa secara bersamaan yang terkadang menurut
pendapat mereka semuanya bukanlah hal penting. Terlebih lagi di saat mereka belajar
empat bahasa tersebut kemampuan menulis dan membaca mereka bahkan belum dapat
dikatakan baik. Ketidaksesuaian antara tujuan dan apa yang ada di lapangan inilah
yang membuat pembelajaran bahasa yang berlangsung di kelas mengalami hambatan
yang signifikan.

PENDIDIKAN ANAK SEKOLAH DASAR

Pendidikan merupakan salah satu dari sekian banyak tanggung jawab pemerintah
(dalam hal ini fungsi legislatif dan eksekutif) dalam upaya mencerdaskan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Menurut Darmaningtyas dan Subkhan (2012: 227) yang
dimaksud mencerdaskan kehidupan bangsa adalah mercerdaskan kultur bangsa dan
masyarakat, mencerdaskan interaksi dan komunikasi warga dan pemerintah,
mencerdaskan orientasi politik dan mekanisme ekonomi. Yang menjadi penekanan
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pada amanat dalam pembukaan UUD 1945 tersebut ada pada kata “kehidupan”, bukan
mencerdaskan orang per orang yang bercorak individualistis-pragmatis.

Pemerintah mengatur pendidikan pada setiap tingkatan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia, termasuk mengenai pendidikan dasar. Dalam UU Sisdiknas
Nomor 20 Tahun 2003 pada Bab VI tentang Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan
Bagian Kedua pasal 17 telah jelas disebutkan sebagai berikut.

a. Ayat (1) pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah

b. Ayat (2) pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah
(MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan
madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat

c. Ayat (3) ketentuan mengenai pendidikan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah

Sekolah Dasar (disingkat SD) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan
formal di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas |
sampai kelas VI. Lulusan sekolah dasar dapat melanjutkan pendidikan ke Sekolah
Menengah Pertama (atau sederajat). Pelajar sekolah dasar umumnya berusia 7-12
tahun. Di Indonesia, setiap warga negara berusia 7-15 tahun wajib mengikuti
pendidikan dasar, yakni sekolah dasar (atau sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah
pertama (atau sederajat) 3 tahun.

PEMBELAJARAN BAHASA PADA ANAK SD KELAS |

Mendefinisikan pembelajaran bukan hal yang mudah. Kata “learning”
dimaknakan menjadi pembelajaran. Proses yang cenderung hanya dilakukan oleh
“learner” atau siswa/anak. Sedangkan kata “teaching” bermakna pengajaran yang
dilakukan oleh yang bisa mengajar, biasanya guru atau “teacher”. Pembelajaran yang
dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada kedua konsep di atas seperti yang
disampaikan oleh Brown (2007: 8) bahwa pengajaran tidak bisa didefinisikan terpisah
dari pembelajaran.

Dalam pembelajaran bahasa kedua, pembelajaran mengandung berbagai macam
konsep yang lebih kompleks lagi. Karena dalam pembelajaran bahasa terdapat
sejumlah subbidang dalam disiplin psikologi yaitu proses pemerolehan, persepsi,
sistem memori (penyimpanan), memori jangka pendek dan panjang, pengingatan
kembali, gaya dan strategi belajar sadar dan bawah sadar, teori lupa,dorongan dengan
imbalan dan hukuman, pentingnya latihan. Menurut Brown (2008: 8) pembelajar
bahasa kedua harus mengoperasikan semua variabel tersebut dalam mempelajari
bahasa kedua. Jadi, mempelajari bahasa kedua bukanlah sebuah proses yang sederhana.
Kecakapan guru dalam mengajar ditentukan oleh pemahaman yang utuh tentang
pembelajar dan materi pokok yang harus dipelajari. Kedua hal tersebut merujuk pada
kurikulum.

Ellis via Abdul Chaer (2009: 243) menyebutkan bahwa ada dua tipe
pembelajaran bahasa, yaitu tipe naturalistik dan tipe formal di dalam kelas. Tipe
naturalistik merupakan proses pemerolehan bahasa yang berlangsung alamiah, tanpa
guru, dan tanpa perencanaan. Pemerolehan dan pembelajaran bahasa berlangsung di
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat (informal). Tipe kedua, yaitu proses belajar
dalam lingkungan linguistik formal merupakan proses belajar bahasa tahap kedua
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dimana proses pembelajaran dilakukan dalam tatanan yang formal, dilakukan dengan

kesengajaan, berlangsung di dalam kelas dengan guru dan berbagai perangkat formal

pembelajarannya, seperti materi, kurikulum, metode dan media atau alat-alat bantu
belajar yang sudah dipersiapkan. Proses belajar dalam lingkungan linguistik formal
mempunyai ciri-ciri seperti berikut ini.

a. Belajar bahasa merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan disengaja karena
menjadi salah satu materi pelajaran atau tujuan pembelajaran.

b. Lingkungan pembelajaran bahasa di kelas sangat diwarnai oleh faktor psikologi
sosial kelas yang meliputi penyesuaian-penyesuaian, disiplin, dan prosedur yang
digunakan.

c. Di lingkungan kelas disajikan kaidah-kaidah gramatikal secara eksplisit untuk
meningkatkan kualitas berbahasa siswa yang tidak dijumpai di lingkungan
pembelajaran alamiah.

d. Disediakan alat bantu belajar seperti buku teks, buku penunjang, papan tulis, media
pembelajaran, dan tugas-tugas pembelajaran yang membentuk suatu suasana yang
benar-benar dikondisikan supaya siswa atau anak cepat belajar dan cepat menguasai
bahasa yang diajarkan.

e. Ada orang yang mengorganisasikannya. Jadi, ada seseorang yang berperan sebagai
guru yang sengaja melakukan proses pembelajaran bahasa.

f. Di lingkungan kelas sering disajikan data dan situasi bahasa yang artifisal (buatan),
tidak seperti dalam lingkungan pembelajaran bahasa yang alamiah.

Secara deduktif, pembelajaran bahasa dapat disimpulkan sebagai proses, cara,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup untuk belajar bahasa. Maka,
pemerintah sebagai pembuat kebijakan melalui kurikulum yang pada akhirnya sampai
ke sekolah-sekolah memberikan panduan dan arahan untuk proses, cara, perbuatan
untuk menjadikan orang (anak atau siswa) untuk belajar bahasa. Karena merupakan
produk kebijakan yang top-down besar kemungkinan bentuk kepatuhan akan dominan.
Namun, dalam implementasinya peran guru untuk memahami kurikulum dan silabus
sering kali mengalami improvisasi yang bisa saja jauh dari harapan yang diinginkan.

Pembelajaran bahasa untuk anak SD seharusnya disesuaikan dengan
perkembangan kognitif dan usia anak. Metode dan strategi mengajar pun mengikuti
dua faktor yang disebutkan sebelumnya. Namun, seperti pembelajaran pengetahuan
lainnya, pembelajaran bahasa di sekolah begitu taat pada ketuntasan kurikulum
sehingga bentuk evaluasi yang dihasilkan pun tidak berpihak pada kebutuhan anak, si
pembelajar sesungguhnya. Armstrong (2006: 92) menyarikan kegiatan yang sesuai dan
tidak sesuai dengan perkembangan dalam Pendidikan Sekolah Dasar, termasuk dalam
kegiatan pembelajaran bahasa.

Tabel 1
Kegiatan yang Sesuai dan Tidak Sesuai dengan Perkembangan dalam Pendidikan
Sekolah Dasar.

Kegiatan yang Tidak Sesuai Perkembangan Kegiatan yang Sesuai Perkembangan

Lingkungan kelas buatan Ruang kelas yang membuka dunia nyata
(secara harfiah ataupun kiasan)

Penekanan terlalu besar pada membaca, | Membaca, menulis, dan matematika yang
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menulis, dan matematika berhubungan dengan penemuan dunia nyata

Buku pelajaran, lembar kerja, dan buku kerja Bahan pelajaran autentik yang biasanya
menjadi bagian dari dunia nyata (internet,
sastra, perlengkapan seni, alat-alat sains,
artefak buatan, dan lain-lain)

Program pengajaran tertulis Eksplorasi siswa pada dunia nyata yang
dipandu oleh guru
Program belajar berbasis fakta Belajar berdasarkan interaksinya dengan dunia

nyata, menghasilkan gagasan, wawasan,
pencerahan, renungan, pengamatan, dan
sebagainya

TUJUAN PEMBELAJARAN BAHASA PADA ANAK SEKOLAH DASAR

Pembelajaran bahasa yang dimulai semenjak kelas | SD nampaknya memang
tidak bisa dihindarkan karena banyak pihak yang mendukung seperti badan di bawah
naungan PBB yaitu UNESCO. Pengenalan dini akan berbagai macam bahasa yang
berbeda merupakan rencana tindakan dari implementasi deklarasi universal UNESCO
pada keberagaman budaya yang menyatakan bahwa UNESCO mendorong
keberagaman linguistik — dengan tetap menghargai bahasa ibu — pada semua tingkat
pendidikan, jika dimungkinkan, dan mengembangkan pembelajaran beberapa bahasa
semenjak usia dini (UNESCO, 2002. Via Cenoz, 2009: 12).

Namun, tujuan pembelajaran bahasa bagi anak SD kelas | tentu tidak sama
dengan tujuan pembelajaran bahasa anak sekolah tingkat lanjut. Tujuan bisa
memotivasi anak, baik itu motivasi dari dalam diri atau dari luar diri. Motivasi bisa
membantu anak dalam meraih tujuannya. Tujuan pembelajaran bahasa yang berpihak
pada anak seharusnya mengesampingkan kepentingan orang dewasa dan lebih melihat
pada kepentingan anak. Pembelajaran yang berdasarkan tujuan yang memihak pada
kepentingan anak (sesuai dengan perkembangan kognitif) maka akan melahirkan hasil
pembelajaran yang alami.

Selain itu sebuah kebijakan pembelajaran bahasa, setiap negara/tingkat
pemerintahan harus mempunyai LAM (Language Acquisition Management) yang jelas.
Jadi kebijakan yang dibuat benar-benar dibuat dengan matang dan penuh pertimbangan
agar tujuannya, penguasaan bahasa, tercapai. LAM didefinisikan sebagai keputusan-
keputusan yang dibuat berdasarkan delapan pertimbangan, proses-proses, atau area-
area kebijakan. Penentuan kebijakan dari masing-masing area berkontribusi terhadap
LAM dan pertanyaan mengenai di mana perwakilan tiap kebijakan dari area itu berada
penting diketahui untuk memahami bagaimana sebuah kebijakan pembelajaran bahasa
itu dikelola (Baldauf dalam Spolsky & Hult, 2008: 234). Kedelapan hal tersebut adalah
sebagai berikut.

a. Acces policy menjawab pertanyaan tentang siapa yang akan mempelajari bahasa ini,
pada level pendidikan apa saja, dan untuk berapa lama.

b. Personnel policy menjawab pertanyaan tentang adakah standar kompetensi tertentu
yang harus dimiliki oleh guru yang akan mengajar bahasa tersebut, menyangkut
juga pertanyaan tentang apakah penutur asli lebih diutamakan daripada non-penutur
asli.

¢. Curriculum policy meliputi pertanyaan kurikulum seperti apa yang akan
dimandatkan dan siapa yang memandatkan, juga pertanyaan bagaimana kurikulum
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itu dikembangkan dan siapa saja yang terlibat dalam pengembangannya. Menurut
Baldauf, selama ini kurikulum yang bersifat top-down masih mendominasi di
beberapa negara, termasuk Indonesia. Faktor ini mejadi pemicu kegagalan dalam
implementasi seperti yang terjadi di RRC.

. Method and material policy menjelaskan tentang metode pengajaran dan materi apa
yang telah ditentukan. Seperti yang terjadi di Indonesia (Kaplan & Baldauf, 2003)
bahwa buku panduan dan metode mengajar telah ditentukan dari pusat. Namun
minimnya pelatihan menyebabkan implementasinya mengalami kesulitan di
lapangan atau malah mengalami kegagalan.

. Resourcing policy menjawab pertanyaan tentang bagaimana kebijakan ini akan
didanai. Apakah dana tersebut mencukupi untuk tujuan yang telah ditentukan?
Apakah semua pembelajaran bahasa didanai? Jika ya, siapa yang mendanai. Contoh
kasus dalam butir ini adalah penelitian Cooper (1989: 85) bahwa Menteri
Pendidikan Israel melalui kebijakannya menghapus pembelajaran bahasa Inggris di
sekolah pada level pendidikan tingkat dasar (kelas I-111), karena (terindikasi) tidak
cukup dana. Respon dari masyarakat yang juga menjadi fokus penelitian Cooper
adalah para orang tua di Israel yang tetap menginginkan pembelajaran bahasa
Inggris ada di sekolah membayar guru secara swadaya untuk menagajar di sekolah
anak mereka sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Meskipun dalam perjalanannya
kegiatan itu sering dilakukan pada jam pelajaran sekolah.

. Community policy berkaitan dengan perwakilan. Pertanyaan seperti apakah
masyarakat dilibatkan dalam kebijakan, apakah bahasa komunitas tertentu akan
diajarkan atau bahasa lain, apakah anak mempunyai hak untuk memilih bahasa apa
saja yang akan mereka pelajari, dan apakah kebijakan ini bersifat top-down menjadi
perhatian pada butir ini. Contoh kasusnya ada di Singapur di mana penduduk suku
Tamil menyatakan keengganannya untuk memasukkan bahasa Tamil sebagai
pembelajaran di sekolah karena mereka berpikir hal itu “tidak berguna” bagi anak
(Schiffman, 2007).

. Evaluation policy terkait dengan kriteria apa yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan LAM. Apakah anak perlu diuji dengan tes? Kriteria apa yang harus
anak penuhi? Apakah kriterianya kongruen dengan metode yang dibutuhkan?
Apakah kualitas guru diukur oleh keberhasilan anak didik dalam ujian?
Kebanyakan negara di Asia menjadikan ujian kelulusan siswa tingkat sekolah
menengah sebagai bentuk evaluasi dari LAM. Seperti yang terjadi di Indonesia.

. Teacher-led policy berbeda dengan personnel ataupun community policy, pada butir
ini guru dilihat sebagai pihak yang berperan penting dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran di kelas dalam pelaksana kurikulum.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dengan
kebijakan pembelajaran empat bahasa yaitu pejabat Dinas Pendidikan yang berwenang,
guru, orang tua, dan anak Dengan purposive sampling penelitian ini membatasi
subjek penelitian pada dua pejabat Dinas Pendidikan (kepala seksi kurikulum
pendidikan dasar dan pengawas sekolah TK/SD), satu guru kelas yang mengajar
bahasa Indonesia dan bahasa Cirebon, satu guru bahasa Sunda, satu guru bahasa
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Inggris, lima orang tua dan lima anak SD kelas | yang dipilih berdasarkan kemampuan
akademik anak tinggi-sedang-rendah.

Fokus penelitian ini adalah persepsi pembuat dan pelaku kebijakan pembelajaran
empat bahasa dan realisasinya di SDN Sunyaragi | kota Cirebon. Data yang
berhubungan dengan fokus penelitian dikumpulkan melalui wawancara, pengamatan,
dan dokumentasi.

Semua data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data dalam penelitian ini
berupa ujaran yang ditranskripsikan, catatan berdasarkan hasil pengamatan, dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
sebagai perencana, eksekutor dan pembuat kesimpulan yang dilengkapi dengan
panduan observasi dan wawancara untuk mengumpulkan data.

Pengumpulan data dilakukan melalui  serangkaian wawancara dengan
narasumber dengan panduan pertanyaan yang sudah divalidasi, pengamatan berulang
di tempat penelitian (kelas pembelajaran bahasa di SDN Sunyaragi 1), dan studi
dokumen. Masing-masing dari hasil wawancara dan pengamatan divalidasi oleh
narasumber (member-checking).

Data dalam penelitian ini berupa ujaran dari hasil wawancara berdasarkan
panduan wawancara dengan butir pertanyaan yang sudah disusun berdasarkan fokus
penelitian yaitu persepsi pembuat dan pelaku kebijakan dan realisasi di lapangan.
Kemudian, ujaran tersebut ditranskripsikan. Data kedua adalah catatan pengamatan
berdasarkan panduan observasi dengan butir pengamatan tentang pembelajaran empat
bahasa di kelas. Data ketiga berupa dokumentasi yang digunakan sebagai upaya
konfirmasi terhadap hasil pengamatan, contoh dokumen silabus dikonfirmasi dengan
KBM di kelas.

Data-data tersebut kemudian dianalisis dengan model analisis Huberman &
Miles yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Mencatat semua temuan dari fenomena yang terdapat di lapangan melalui
pengamatan di SD Negeri Sunyaragi | dan wawancara dengan narasumber

b. Menelaah kembali catatan hasil pengamatan di sekolah dan hasil wawancara yang
berhubungan dengan butir persepsi mengenai pemahaman, tujuan, dan dukungan
serta memisahkan data yang dianggap penting dan tidak penting untuk memeriksa
kemungkinan kekeliruan Kklarifikasi.

c. Mendeskripsikan data yang telah diklarifikasi untuk kepentingan penelaahan lebih
lanjut dengan memperhatikan fokus dan tujuan penelitian

d. Memaknai dan membuat intrepetasi data berdasarkan teori dan pemikiran yang
relevan untuk menjawab persepsi dan realisasi pembelajaran empat bahasa sebagai
sebuah kebijakan

e. Membuat analisis akhir yang memungkinkan dalam laporan untuk kepentingan
penulisan naskah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
SD Negeri Sunyaragi | memiliki tiga guru berbeda untuk mengajar empat bahasa.

AT sebagai guru kelas mengajar bahasa Indonesia dan bahasa Cirebon. AT
adalah guru senior yang telah mengabdi selama di sekolah tersebut selama 20 tahun.
MS dipercaya sebagai guru bahasa Inggris pengganti padahal kompetensinya tidak
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sesuai dengan latar belakang pendidikannya yang merupakan Ilulusan sekolah
menengah atas yang sedang melanjutkan studi S1. Sementara itu, KM yang mengaku
sebagai penutur asli bahasa Sunda mengajar bahasa Sunda meskipun ia adalah lulusan
sarjana bidang hukum. Dengan kombinasi kompetensi seperti di atas tentu saja
pembelajaran empat bahasa telah gagal dalam level pengadaan sumber daya.
Seharusnya pembuat kebijakan (Dinas Pendidikan) merencanakan dengan matang
terkait sumber daya guru tersebut. Mengenai sumber daya guru yang tidak sesuai
bidangnya diakui oleh Pengawas Sekolah. Dh menjelaskan bahwa:

“....situasi dan kondisi di lapangan mengalami kendala...seperti belum ada guru

yang ahli bahasa Sunda. Solusinya minimal yang punya suami/istri orang Sunda,

minimal bisa baca “ieu” (kata berbahasa Sundayang artinya ini).”

Sementara itu, dari pengamatan yang dilakukan di kelas selama pembelajaran
empat bahasa anak nampak sudah lancar membaca dan menulis. Secara kasat mata
guru gagal melaksanakan pembelajaran yang terpusat pada siswa (student-centered
learning). Melalui pengamatan, guru masih lebih banyak berbicara dan anak hanya
mengikuti instruksi guru. Pendekatan komunikatif pun tidak berjalan. Anak tidak
berpartisipasi aktif secara penuh dan kurang inisiatif juga minim kreativitas.
Pembelajaran terpusat pada penggunaan LKS.

Karena anak sudah lancar membaca dan menulis, maka kegiatan pembelajaran
bahasa Indonesia hanya tinggal membaca, menyalin, dan menulis. Namun, kegiatan
yang berlangsung di kelas sangat minim kreatifivitas. Anak diminta membaca bacaan
secara bersama-sama. Guru menyimak. Murid mengerjakan latihan soal. Begitu
selesai, maju ke depan dan dinilai. Begitu juga yang terjadi di kelas bahasa Cirebon.
Yang terjadi di kelas MS dan KM pun hampir serupa, mereka berdua dengan
menggunakan LKS membahas soal bersama dengan anak-anak. Kemudian, anak
menyalin jawaban dan dinilai. Keduanya memang mengaku kurang berpengalaman.
Dengan latar pendidikan yang Ms dan Km miliki nampaknya mereka
menyederhanakan tugas dan tanggung jawab seorang guru.

Kegiatan yang dilakukan di kelas AT, MS, dan KM sangat minim sekali
melibatkan media. Materi yang diambil dari buku panduan sangat terbatas. Mereka
lebih cenderung menggunakan materi dari LKS. Memang dengan adanya LKS
cenderung memudahkan pekerjaan guru. Materi, latihan untuk bahan evaluasi, bahkan
bahan untuk PR anak pun sudah tersedia di LKS. Mereka beralasan bahwa LKS sesuai
dengan materi (AT), LKS sebagai latihan untuk ujian (MS). Pendekatan student-
centered yang komunikatif pun digantikan dengan mengerjakan dan menjawab soal
dari LKS. Kompetensi yang dikejar adalah kemampuan anak untuk bisa membaca,
menulis dan mengerjakan soal. Hal itu menunjukkan bahwa silabus, RPP, dan metode
mengajar disusun untuk sukses dalam ujian. Dengan kata lain, “teaching to test” di
kelas-kelas pembelajaran bahasa sangat sulit sekali untuk dihindari. Sebenarnya, AT,
MS, dan KM mengajar sesuai dengan materi di silabus yang mereka buat. Namun,
kegiatan yang mereka buat tidak memerdekakan anak agar bisa lebih kreatif dan
berkembang.

Penggunaan Empat Bahasa Saat KBM

Seperti yang teramati, para guru mengggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar. Penggunaan bahasa lain sangat minim terjadi. Di kelas AT, aksen

141



bahasa Cirebon seperti “je”” dan “tah” muncul sesekali. Hal itu terjadi karena kebiasaan
yang terjadi sehari-hari seperti halnya orang Sunda melafalkan “mah” dan “teh”. AT
menyatakan alasannya bahwa: “Ya, kalau pas pelajaran bahasa Cirebon sih pakai
bahasa Cirebon. Pas bahasa Indonesia pakai bahasa Indonesia. (maksudnya materi).
Tapi, kalau bahasa pengantar sih Indonesia, kan bahasa nasional ya.”

Sedikit berbeda dengan yang terjadi di kelas pembelajaran bahasa Inggris. MS
menjelaskan bahwa ia kerap menggunakan kata berbahasa Inggris “no”, “come on”
“student” seperti yang teramati oleh peneliti agar anak terbiasa. Repetisi itu penting
untuk menanamkannya di ingatan anak. MS pun mengkonfirmasi tentang bahasa yang
digunakannya di kelas,“Bahasa Indonesia dan bahasa Inggris saya campur. Jadi
kalau bahasa Inggris nanti saya jelaskan pakai bahasa Indonesia kata per kata biar
anak ngerti. Saya ulangi tiap kali di kelas.”

Di kelas pembelajaran bahasa Sunda proses penerjemahan dominan  dilakukan.
Meskipun bahasa pengantarnya bahasa Indonesia KM menerjemahkan beberapa kata
berbahasa Sunda ke dalam bahasa Indonesia. Km menyatakan bahwa, “Ya, bahasa
Indonesia, kan anak bahasa sehari-harinya bahasa itu. Tapi kadang diterjemahkan ke
bahasa Sunda jadi anak tuh ngerti ini bahasa Sundanya, ini bahasa Indonesianya.”
Dengan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar sesungguhnya anak
kurang mendapatkan pemaparan dalam bahasa lain. Sehingga sudah sangat jelas bahwa
pembelajaran empat bahasa ini tidak berorientasi pada kemampuan verbal lisan anak
untuk berkomunikasi.

Bahasa yang digunakan anak di kelas

Berdasarkan observasi, anak cenderung menggunakan bahasa Indonesia pada
saat pembelajaran berlangsung. Interaksi yang mereka lakukan dengan guru pada saat
bertanya atau meminta konfirmasi kepada guru dominan menggunakan bahasa
Indonesia. Meskipun sesekali terdengar aksen bahasa Cirebon yaitu berupa sisipan kata
yaitu “tah” dan “je”. Seperti yang terjadi pada kelas pembelajaran bahasa Indonesia,
ada anak yang bertanya, “Satu sampai lima tah, Bu?” Hal yang sama terjadi di kelas
pembelajaran bahasa Inggris, seorang anak meminta konfirmasi, “Ballpoint boleh tah,
Bu?”.

Dari pengamatan peneliti, anak cenderung tenang dan tertib pada saat mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia. Berganti pembelajaran bahasa Cirebon, beberapa anak
nampak kehilangan minat dan mulai gaduh di kelas, namun masih banyak yang
mengikuti. Kelas bahasa Inggris teramati ada antusiasme anak dalam pembahasan soal.
Mereka merespon ucapan guru dan mencoba berpartisipasi. Kelas bahasa Sunda adalah
kelas tergaduh yang bisa diamati oleh peneliti. Hanya anak-anak yang duduk di bangku
depan yang mengikuti pembahasan soal dari LKS. Ketika ditegur guru untuk tertib
pun, anak tetap abai dan kembali berlarian. Nampaknya guru tidak menerapkan
pendekatan student-centered dalam pembelajarannya.

Pada saat pembelajaran bahasa Sunda banyak anak yang kurang tepat dalam
merespon pertanyaan guru. Mereka terdistraksi dengan kosakata bahasa Cirebon yang
lebih sering mereka dengar dibandingkan bahasa Sunda. Beberapa petikan berdasarkan
observasi adalah sebagai berikut. Pada saat membahas LKS, guru meminta anak untuk
menuliskan bahasa halus dari sebuah kata dalam bahasa Sunda.
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“Nyokot itu apa?” tanya guru. Ada anak menajawab, “Qigit.” Guru menimpali,
“Bukan. Itu bahasa Cirebon. Nyokot itu bahasa lemesnya nyandak artinya
mengambil.”

“Embung apa?” tanya guru kemudian. Lagi-lagi ada anak menjawab, “‘emong.”
Guru tidak menggubris dan menjawab pertanyaan sendiri, “embung itu alim
(bahasa Sunda halus yang berarti tidak mau).” (emong itu bahasa Cirebon. Jadi
anak menjawab dalam bahasa Cirebon, padahal yang diminta guru adalah bahasa
Sunda yang halus).
Pemaparan akan bahasa target memang idealnya tidak hanya diperoleh anak di
kelas. Faktor lingkungan berperan penting untuk memberikan input pada anak
mengenai bahasa target baik itu bahasa Inggris, bahasa Cirebon, atau bahasa Sunda.

Bahasa yang Dikuasai dan Diminati Anak

Dari pengamatan, hampir semua anak mampu berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan tujuh anak dengan
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi (menurut guru kelas) peneliti mencoba
menggali kemampuan berbahasa anak dalam empat bahasa. Beberapa anak canggung
dalam mengekspresikan diri dan akan terdiam jika ragu atau tidak tahu bagaimana cara
mengekspresikannya. Beberapa lainnya terlihat percaya diri dan mantap dalam
menjawab. Cara menjawab yang mantap dan penuh percaya diri peneliti jadikan
indikator penguasaan bahasa anak karena anak akan merasa nyaman dan percaya diri
dengan sesuatu yang dikuasainya karena pada usia 4-7 tahun, anak-anak biasanya tidak
takut melakukan kesalahan. Mereka menganggap pembelajaran bahasa adala sebuah
permainan. Teguran dan koreksi mereka anggap layaknya sebuah aturan dalam
permainan (Tokuhama-Espinosa, 2001: 19). Namun, sayangnya sekolah membuat hal
alamiah tersebut menghilang dengan sistem penilaian angka. Sehingga anak-anak jadi
takut melakukan kesalahan.

Berdasarkan data wawancara dan pemaparan di atas anak-anak yang
diwawancarai memiliki minat terhadap bahasa Inggris. Meskipun mereka mengenal
bahasa Inggris dan bahasa Sunda baru pada saat di sekolah, namun mereka lebih
menyukai bahasa Inggris dan hafal lebih banyak kosakata dalam bahasa Inggris
daripada kosakata berbahasa Sunda. Persepsi orang tua yang menganggap bahasa
Inggris lebih penting daripada bahasa Sunda membentuk motivasi anak untuk
menguasai bahasa tersebut. Hal tersebuta bisa dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 2. Kemampuan Bahasa Lisan Anak

Nama Kemampuan bahasa lisan anak

Ind. Ing. Cirebon Sunda
Af Baik Baik Sedang Kurang
Ar Sedang Kurang Kurang Kurang
Fm Baik Sedang Kurang Sedang
Hr Baik Baik Sedang Sedang
Na Baik Sedang Kurang Kurang
Rv Baik Sedang Kurang Sedang
Sh Baik Sedang sedang Kurang
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PEMBAHASAN

Dilihat dari hasil pengamatan dan konfirmasi melalui wawancara dan studi
dokumen problem kebijakan pembelajaran empat bahasa di sekolah dasar padaanak
kelas I terletak pada belum terlaksananya LAM. Seharusnya sebagai sebuah kebijakan
publik dalam skala pemerintah kota, Dinas Pendidikan harus mempertimbangkan
kedelapan faktor yang ada dalam Language Acquisition Management (LAM). Tujuan
utama LAM ini adalah mengembangkan kebijakan pembelajaran bahasa itu sendiri dan
metode serta materi yang mendukung untuk pembelajaran bahasa agar sesuai dengan
kebutuhan individu, institusi dan masyarakat. LAM di sekolah merupakan elemen
kunci bagi kesuksesan pembelajaran program bahasa. Namun, menurut Ingram (1990:
54) via Baldauf, et al (2008: 240) perencanaan bahasa dalam sekolah lebih sering
bersifat tidak sistematis, insidental terhadap pembuatan kebijakan lain, dan sedikit
demi sedikit (tidak secara penuh) dibandingkan sebuah perencanaan yang rasional,
sistematis, terintegrasi dan komprehensif. Sayangnya, pembelajaran empat bahasa di
kota Cirebon membuktikan pendapat Ingram tersebut. Kebijakan akses, personil,
kurikulum, metode dan material, pendanaan, peran masyarakat, bentuk evaluasi, dan
peran sentral guru di kelas belum dimaksimalkan dengan baik. Pemaparannya adalah
sebagai berikut.

Acces policy (siapa yang akan mempelajari bahasa, pada level pendidikan apa,
dan lama waktu belajar)

Pembelajaran ini dinilai tidak sesuai diajarkan untuk anak SD kelas | karena
pembelajaran di kelas tidak alami (berpanduan pada LKS) dan tidak semua anak
memiliki karakteristik dan modal untuk mempelajari keempat bahasa tersebut (menjadi
dwi/multibahasawan). Pembuat kebijakan tidak mempertimbangkan hal di atas dan
hanya menjalankan kebijakan sesuai anjuran dari pusat (formalitas)

Personnel policy (standar kompetensi guru; penutur asli diutamakan atau tidak)

Sumber daya guru masih kurang kompeten. Km memang penutur asli bahasa
Sunda tapi latar pendidikannya yang lulusan Sarjana Hukum tidak mendukung
kemampuannya dalam mengajar, tebukti dengan tidak bisanya Km dalam mengelola
kelas yang riuh dan tidak terkendali. Ms merupakan lulusan SMA, kompetensinya
sebagai guru bahasa Inggris tentu saja belum sesuai untuk mengajar. Padahal
kompetensi pendidik, termasuk latar belakang pendidikan yang sesuai dan kemampuan
serta kecakapan akademik, berbanding lurus dengan keberhasilan sebuah pelaksanaan
kebijakan pembelajaran bahasa. Seperti yang diungkapkan oleh Al-Issadalam
jurnalnya yang berjudul An Ideological Discussion of The Impact of The
NNESTs’ English Language Knowledge on ESL Policy Implementation. “A
Special Reference to The Omani Context.” (2005) bahwa ketidakmampuan
secara kebahasaan guru bahasa Inggris yang bukan penutur asli merupakan
akibat dari sistem pendidikan pembelajaran bahasa kedua dan latar belakang
pendidikan guru tersebut sehingga pelaksanaan kebijakan pembelajaran bahasa
kedua yang dianut di Oman pun tidak berjalan dengan baik.
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Curriculum policy (pihak yang terlibat dalam mengembangkan kurikulum)

Kurikulum pendidikan yang berlaku di Indonesia bersifat top-down. Sekolah
tinggal mengadopsi apa yang dimandatkan pusat. Tingkat kecenderungan gagalnya
implementasi dengan sistem seperti ini sangat besar, termasuk kurikulum yang dianut
sebagai rujukan pembuatan kebijakan empat bahasa. Dinas Pendidikan menganggap
guru sebagai pelaksana kurikulum.

Method and material policy (metode pengajaran dan materi pembelajaran)

Dari hasil penelitian, dapat dilihat bahwa tidak ada perbedaan metode mengajar
dengan pendekatan tematik integratif atau tidak. Metode pengajaran dengan student
centered yang komunikatif minim terjadi. Guru cenderung melakukan “teaching to
test”

Guru banyak menggunakan materi yang terdapat dalam Lembar Kerja Siswa
(LKS)

Resourcing policy (pendanaan)

Kepala Seksi menyakatan bahwa kurikulum dengan pendekatan tematik
integratif untuk anak SD kelas | hanya wacana pembelajaran saja. JA menyatakan
alasannya, “ Ya, mungkin kan namanya program itu kan perlu biaya dan
sebagainya....”

Dari pernyataan tersebut terindikasi bahwa pelaksanaan pembelajaran empat
bahasa tidak akan berjalan jika tidak ada dana. Pendanaan yang di kelola daerah hanya
pembelajaran bahasa Cirebon dan baru tahun 2013 ini pihak Dinas Pendidikan akan
mengeluarkan dan mencetak buku panduan/sumber untuk para guru.

Community policy (keterwakilan bahasa yang diajarkan dengan komunitas yang
ada di lingkungan sekolah, apakah anak memiliki hak untuk memilih bahasa yang akan
dipelajari, sifat kebijakan)

Terkait keterwakilan, kebijakan pembelajaran empat bahasa dengan cukup baik
mengakomodasi bahasa komunitas yang ada di lingkungan sekolah, vyaitu
mengajarakan bahasa Sunda dan bahasa Cirebon.

Hak anak untuk memilih sama sekali dinihilkan. Ketika anak ada di kelas anak
harus mengikuti aturan yang dibuat sekolah yaitu mempelajari empat bahasa.

Sifat kebijakan yang top-down telah dijelaskan pada butir 3

Evaluation policy (kriteria apa yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran; apakah melalui tes?; anak dengan kriteria apa yang harus anak penuhi
agar dikatakan berhasil; apakah kualitas guru dinilai dari angka kelulusan anak dalam
ujian?)

Bentuk evaluasi yang digunakan guru di SDN Sunyaragi | kota Cirebon adalah
untuk mengukur keberhasilan anak. Jadi anak diukur keberhasilannnya melalui tes dan
angka yang menjadi tolok ukurnya. Semua anak dengan kemampuan kognitif yang
beragam diuji dengan bentuk evaluasi yang sama (biasanya pilihan berganda dan isian
pendek)

Teacher-led policy (pengakuan bahwa guru adalah pihak sentral di kelas sebagai
pelaksana kurikulum)

Pada pembelajaran empat bahasa guru memang dianggap sebagai pelaksana
kurikulum. Namun, guru dibiarkan tanpa penjelasan untuk bisa mengelola hasil
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peniaian berdasarkan pembelajaran tematik-integratif. Pihak Pengawas Sekolah
mengakui bahwa hal tersebut masih menjadi kendala yang belum ada solusinya
padahal pendekatan tematik integratif sudah dikenalkan sejak tahun 2006.Guru yang
berperan sentral dalam kelas pun pada akhirnya hanya mengajar berdasarkan
ketuntasan kurikulum semata karena nilai tes/ujian tetap dijadikan acuan keberhasilan
siswa.

Problem selanjutnya adalah ketidaksesuaian antara tujuan pembelajaran bahasv
dan evaluasi yang dilaksanakan. Pentingnya meramu tujuan diawal juga diungkapkan
oleh Tokuhama-Espinosa (2001: 50) bahwa untuk membentuk motivasi yang positif
bagi anak dalam belajar bahasa maka “language must be functional to the learner and
such a function must be obvious to the learner.” Jika anak merasa pembelajaran
bahasa itu penting untuk hidupnya, apakah itu agar bisa diterima dalam pertemanan,
atau mendapat pujian dari orang tua, atau menjadi juara kelas, maka anak akan
termotivasi untuk menguasai bahasa tersebut. Selain itu, jika anak menyadari bahwa
menulis dan membaca dalam suatu bahasa dianggap alat yang berguna maka anak akan
bekerja keras untuk meraih tujuan tersebut. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa
baik guru dan orang tua menilai keberhasilan anak dalam belajar melalui tes (latihan
LKS). Anak dengan nilai 80-100 tentu akan dianggap mampu dan pintar, sedangkan
anak dengan nilai 40-60 dianggap lamban dan tidak mampu. Menurut Armstrong
(2006: 58) label sekolah seperti lambat belajar (learning disabilities) seperti yang
dilabelkan pada AR dan gangguan hiperaktif tak mampu memusatkan perhatian
(attention deficit hyperactive disorder, ADHD) ada, sebagian besar karena munculnya
Wacana Prestasi Akademik, pada tahun 1960-an dan 1970-an sehingga
mengelompokkan anak didik sebagai anak lambat belajar, punya gangguan hiperaktif,
tak mampu memusatkan perhatian, tak berprestasi akademik, atau label negatif lainnya.

Dalam bukunya The Best Shools (2006) Armstrong memaparkan tentang
Wacana Prestasi Akademik. Istilah ini merujuk pada keseluruhan komunikasi lisan dan
tulisan yang memandang tujuan pendidikan semata-mata untuk mendukung,
mendorong, dan memfasilitasi kemampuan siswa dalam meraih nilai tinggi dan nilai
tes standar dalam pelajaran sekolah, terutama pelajaran-pelajaran yang termasuk
bagian inti kurikulum (2006: 10). Wacana ini memiliki 8 asumsi yang dapat
membentuk pemahaman mengenai wacana ini lebih dalam, yaitu:
asumsi ke-1: Muatan akademik dan keterampilan adalah yang paling penting untuk
dipelajari,
asumsi ke-2: Penilaian prestasi dilakukan melalui angka dan tes standar,
asumsi ke-3: Wacana Prestasi Akademik cenderung pada kurikulum akademik yang
ketat, seragam, dan wajib bagi semua anak didik,
asumsi ke-4: Wacana Prestasi akademik berorientasi pada masa depan,
asumsi ke-5: Wacana Prestasi Akademik bersifat membandingkan,
asumsi ke-6: Wacana Prestasi Akademik mendasarkan klaimnya pada penelitian
berbasis ilmiah (kuantitatif),
asumsi ke-7: Wacana Prestasi Akademik umumnya terjadi di lingkungan atas-bawah,
yakni individu dengan kekuatan politik yang lebih besar menerapkan program,
prosedur, dan kebijakan pada individu yang lebih lemah,
asumsi ke-8: Inti Wacana Prestasi Akademik adalah peringkat, nilai ujian, dan
akhirnya uang.
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Dari kedelapan asumsi Wacana Prestasi Akademik, berdasarkan hasil penelitian,
pembelajaran empat bahasa yang direalisasikan di SD Negeri Sunyaragi | Cirebon
mengadopsi asumsi-asumsi pada Wacana Prestasi Akademik. Indikasi berorientasi
pada Wacana Prestasi Akademik pada pembelajaran empat bahasa dapat dilihat dari
beberapa hal yaitu, 1) tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran empat bahasa
adalah mengadopsi dari yang sudah ada di kurikulum (sudah dijelaskan pada hasil
penelitian bagian 2), di antaranya untuk menyiapkan anak dalam menyongsong dunia
global di masa depan, 2) nilai menjadi acuan terhadap keberhasilan siswa, 3)
melaksanakan tes standar yang hanya mengedepankan tes tulis dengan variasi soal
pilihan ganda sehingga jauh dari kreativitas (lihat lampiran soal UKK), 4)
pembelajaran empat bahasa adalah produk kebijakan top-down. Selain itu terdapat pula
kegiatan yang tidak sesuai perkembangan dalam Pendidikan Sekolah Dasar yaitu
lingkungan kelas yang buatan; penekanan terlalu besar pada kemampuan membaca,
menulis, dan matematika; dan adanya buku pelajaran dan LKS.

SIMPULAN

Pembelajaran empat bahasa yang terjadi di kelas I SD Negeri Sunyaragi | kota
Cirebon masih berorientasi pada Wacana Prestasi Akademik di mana keberhasilan
anak dalam belajar bahasa masih dinilai berdasarkan hasil mengisi LKS dan ujian. Jika
anak mendapatkan nilai tinggi (80-100) maka dikatakan anak tersebut berhasil
mengikuti pembelajaran. Sedangkan anak yang masih belum lancar membaca dan
menulis dianggap lamban dan harus mengulang kelas.

Bentuk evaluasi pun tidak sesuai dengan tujuan yang menginginkan anak agar
bisa berkomunikasi secara sederhana menggunakan bahasa yang dipelajarinya. Bentuk
evaluasi pun pada akhirnya hanya berorientasi pada kompetensi membaca dan menulis
seperti isian pendek berupa kosakata dan pilihan ganda seperti yang ada di LKS dan
soal Ujian Kenaikan Kelas. Guru beralasan bahwa penggunaan LKS sesuai dengan
materi dan silabus. Selain itu, tak jarang soal UKK yang dibuat per gugus menggunakn
LKS sebagai bahan rujukannya. Jadi, “teaching to test” di kelas-kelas pembelajaran
empat bahasa sangat sulit sekali untuk dihindari. Guru sebagai pelaksana langsung
amanat kurikulum pun telah gagal. Beberapa diantaranya memang tidak memiliki latar
belakang bahasa yang memadai.

Mempelajari sebuah bahasa membutuhkan minat yang besar. Jika anak sudah
memiliki minat dan menjadikan minat tersebut sebagai kesukaannya sebaiknya
indikator keberhasilan tidak berpanduan pada angka tetapi pada perkembangannya;
sejauhmana mereka telah berkembang dan belajar dari pembelajaran itu. Bagi anak
yang memiliki minat lain, gali dan arahkan minat mereka jangan malah mematikan
semangatnya untuk belajar. Namun, selama tes-tes akademik (seperti UKK dan UN)
tetap menjadi wasit utama dalam kemajuan pembelajaran (termasuk pembelajaran
bahasa), guru dan siswa akan terus terikat oleh metode dan program-program yang
begitu memfasilitasi pencapaian nilai ujian tinggi maka pembelajaran masih
kehilangan ruhnya.
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ABSTRAK

Literasi pada abad ke-21 tidak bisa lagi didefinisikan sebatas kemampuan membaca
dan menulis. Akibat perkembangan yang sangat pesat di bidang informasi, maka
literasi dimaknai dalam beberapa sudut pandang, mulai dari sudut pandang literasi
dasar (basic literacy), literasi sains (science literacy), literasi ekonomi (economic
literacy), literasi teknologi (technologi literacy), literasi visual (visual literacy), literasi
informasi (information literacy), literasi multikultural (multicultural literacy) sampai
pada sudut pandang kesadaran global (global awareness). Inilah yang dinamakan
digital-age literacy (literasi masa berbasis digital) atau sering disebut dengan
multiliterasi. Dengan semakin luasnya garapan dari pada pembahasan literasi, semakin
intens pula pengajaran literasi di sekolah, khususnya di sekolah dasar, sebagai upaya
melahirkan generasi literat yang dapat membangun bangsa kelak. Tulisan ini
dilatarbelakangi oleh adanya kesulitan siswa sekolah dasar dalam meningkatkan
kemampuan literasi mereka di sekolah. Tulisan ini akan membahas realita kemampuan
literasi siswa di Indonesia berdasarkan hasil penelitian lembaga-lembaga internasional,
kemudian pembahasan mengenai multiliterasi yang diikuti dengan kesulitan siswa
dalam meningkatkan kemampuan literasi yang disebabkan oleh praktik dan lingkungan
literasi yang belum memadai, dan akhirnya upaya-upaya yang harus dilakukan oleh
berbagai pihak yang berhubungan dengan peningkatan literasi siswa sekolah dasar.
Dalam hal ini, pengambil kebijakan (pemerintah), sekolah, guru, dan orangtua
memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan kapasitas yang
dimiliki. Dengan difasilitasinya praktik literasi yang baik serta lingkungan literasi yang
memadai, maka tidak tertutup kemungkinan generasi literat akan dilahirkan di
Indonesia tercinta ini.

Kata Kunci: digital-age literacy, multiliterasi, kemampuan literasi

PENDAHULUAN

Salah satu faktor penting untuk memajukan sebuah bangsa adalah sumber daya
manusia (SDM) yang handal dan bermutu. SDM yang handal dan berkualitas lebih
dibutuhkan oleh sebuah bangsa daripada sumber daya alam (SDA) berlimpah yang
kemudian tidak tahu cara mengelolanya. Dalam melahirkan SDM yang bermutu
tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, melainkan dibutuhkannya upaya-upaya
yang serius dan sungguh-sungguh dari sebuah bangsa. SDM yang tangguh hanya dapat
diwujudkan dengan pendidikan yang bemutu yang mnjad barometer perkembangan
suatau bangsa. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan hal
yang tidak dapat ditawar lagi dalam rangka meningkatkan mutu sumber daya manusia
bangsa Indonesia.

Berhubungan dengan masalah tersebut, salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh SDM yang handal adalah SDM yang literat. Artinya, keterampilan literasi
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(membaca dan menulis) yang dimiliki haruslah lebih mendominasi daripada
keterampilan orasinya (menyimak dan berbicara). Kemampuan literasi yang tinggi
sangat berpengaruh terhadap pemerolehan berbagai informasi yang berhubungan
dengan usaha menjalani kehidupan (berkompetisi). Dengan memiliki informasi
sebanyak-banyaknya akan membentuk SDM vyang tidak hanya mampu menjalani
hidupnya tetapi juga mampu menghargai hidup dan benkontribusi terhadap kemajuan
bangsanya. Hasan (Farihatin, 2013) mengemukakan bahwa kemampuan literasi dasar
memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang untuk kesuksesan akademiknya.
Kemampuan literasi inilah yang harus menjadi senjata utama bagi generasi bangsa
Indonesia dan harus diajarkan sejak usia dini.

Dewasa ini, permasalahan literasi merupakan salah satu masalah yang harus
mendapat perhatian khusus oleh bangsa Indonesia. Hal ini dikarenakan dalam beberapa
dekade terakhir ini, daya saing bangsa Indonesia di tengah bangsa-bangsa lain
cenderung kurang berkompetisi. Realita ini tercermin dalam perbandingan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Tjalla (2011) mengemukakan beberapa penelitian
internasional yang menggambarkan kondisi ini adalah seperti penelitian yang
dilakukan oleh Programme for International Students Assessment (PISA) terhadap
kemampuan literasi (matematika, sains, dan bahasa) siswa dari berbagai dunia berturut-
turut pada tahun 2003, 2006, 2009, dan 2012. Khusus untuk literasi bahasa, tahun 2003
prestasi literasi membaca siswa Indonesia berada pada peringkat ke-39 dari 40 negara,
tahun 2006 pada peringkat ke-48 dari 56 negara, tahun 2009 pada peringkat ke-57 dari
65 negara, dan tahun 2012 pada peringkat ke-64 dari 65 negara. Penelitian selanjutnya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Progress in International Reading Literacy
Study (PIRLS) pada tahun 2006. PIRLS melakukan kajian terhadap 45 negara maju
dan berkembang dalam bidang membaca pada anak-anak kelas IV sekolah dasar di
seluruh dunia di bawah koordinasi The International Association for the Evaluation of
Educational Achievement (IEA) dan memperoleh hasil yang menempatkan Indonesia
pada peringkat ke 41.

Hasil-hasil penelitian internasional tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
literasi siswa Indonesia yang mewakili masyarakat Indonesia secara umum tergolong
rendah, terutama dalam hal literasi bahasa. Masyarakat kita belum menjadikan aktivitas
membaca dan menulis sebagai kebiasaan sehari-hari. Bagi masyarakat barat, aktivitas
membaca di dalam bus, kereta, atau pesawat terbang sudah menjadi pemandangan
biasa. Hal tersebut sangat jarang ditemukan di Indonesia. Purwanto (Nurdiyanti, 2010)
mengemukakan bahwa hal ini disebabkan oleh masyarakat Indonesia merupakan
masyarakat aliterat, artinya masyarakat yang bisa membaca, namun belum memiliki
keinginan untuk menjadikan kebiasaan membaca sebagai aktivitas keseharian. Ini
sangat jelas bahwa penyebab rendahnya kemampuan literasi (dalam hal membaca)
adalah tradisi kelisanan yang masih mengakar di masyarakat. Selain itu, berhubungan
dengan sekolah dasar, sistem persekolahan masih kurang memberi peluang bagi tradisi
literasi kepada peserta didik. Model pengajaran di kelas disampaikan dengan
pendekatan teacher center yang memposisikan siswa sebagai pendengar. Kegiatan
membaca sebagai kerangka berpijak dalam pembelajarannya masih sangat jarang
diterapkan oleh guru. Oleh karena itu, para siswa tidak menemukan atau tidak
terfasilitasi terhadap perkembangan literasi mereka sehingga budaya literasi yang
mendambakan generasi literat akan sangat sulit dicapai. Selain kemampuan membaca,
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kita juga tidak memungkiri bahwa kemampuan menulis masyarakat Indonesia juga
masih tergolong rendah. Depdiknas (Gipayana, 2004: 60) mengungkapkan sejumlah
data hasil survei dari (IEA) mengenai kemampuan bacatulis anak-anak Indonesia
bahwa sekitar 50% siswa SD kelas VI di enam provinsi daerah binaan Primary
Education Quality Improvement Project (PEQIP) tidak bisa mengarang. Salah satu
penyebab rendahnya kemampuan membaca siswa SD di Indonesia adalah selama ini
siswa lebih banyak mendapat pelajaran menghafal daripada praktik, termasuk
mengarang.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, timbul pertanyaan yang sangat
mendasar, Apa yang mengakibatkan kemampuan literasi masyarakat Indonesia
khususnya para siswa sekolah dasar tidak berkembang seperti negara-negara maju dan
berkembang lainnya? Dan bagaimana cara mengatasi kesulitan berkembangnya siswa
yang literat di Indonesia ini? Dua pertanyaan itulah yang akan dijawab dan dibahas
dalam makalah ini sehingga menghasilkan solusi terhadap pemecahan masalah
terhadap sulitnya siswa sekolah dasar dalam meningkatkan kemampuan literasinya.

KESULITAN SISWA SEKOLAH DASAR DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI

Penelitian mengenai pemerolehan literasi cenderung terbagi ke dalam dua
kategori umum: perkembangan literasi dini (emergent) dan pelatihan literasi formal
(Musthafa, 2014). Perkembangan literasi emergent merupakan proses belajar membaca
dan menulis secara informal dalam keluarga. Pada umumnya literasi emergent ini
memiliki ciri-ciri seperti demonstrasi baca-tulis, kerjasama yang interaktif antara
orangtua dan anak, berbasis kepada kebutuhan sehari-hari, dan diajarkan secara
minimal tetapai lansung dan kontekstual. Sedangkan pelatihan literasi formal merujuk
pada pengajaran yang terjadi dalam beragam situasi formal dan telah dirancang secra
spesifik dengan tujuan tertentu.

Berbagai macam pengertian literasi yang telah dikemukakan mengharuskan kita
untuk memahami satu per satu guna menarik benang merah dari arti literasi yang bisa
kita pahami dengan mudah. Pada awalnya, literasi dimaknai sebagai suatu
keterampilan membaca dan menulis, tetapi dewasa ini pemahaman tentang literasi
semakin meluas maknanya. Pemahaman terkini mengenai makna literasi mencakup
kemampuan membaca, memahami, dan mengapresiasi berbagai bentuk komunikasi
secara kritis, yang meliputi bahasa lisan, komunikasi tulis, komunikasi yang terjadi
melalui media cetak atau pun elektronik (Wardana dan Zamzam, 2014).

Echols & Shadily (2003) mengemukakan bahwa secara harfiah literasi berasal
dari kata literacy yang berarti melek huruf. Selanjutnya Kuder & Hasit (2002)
mengemukakan literasi merupakan semua proses pembelajaran baca tulis yang
dipelajari seseorang termasuk di dalamnya empat keterampilan berbahasa (mendengar,
berbicara, membaca, dan menulis). Melanjuti pendapat Kuder & Hasit, The National
Literacy Act (Metiri Group, 2003) defined literacy as “an individual’s ability to read,
write, and speak in English, and compute and solve problems at levels of proficiency
necessary to function on the job and in society to achieve one’s goals, and develop
one’s knowledge and potential.” Artinya literasi sangat berhubungan dengan
kemampuan seseorang dalam membaca, menulis, berbicara, dan mengolah informasi-
informasi yang diperoleh sampai kepada menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
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dalam kehidupan sehari-hari. Senada dengan para ahli tersebut, PIRLS (Amariana,
2012) mendefinisikan literasi merupakan kemampuan untuk memahami dan
menggunakan bahasa tulis yang diperlukan oleh masyarakat atau yang bernilai bagi
individu. Lebih luas dari definisi di atas, Musthafa (2014) mengemukakan bahwa
literasi dalam bentuk yang paling fundamental mengandung pengertian kemampuan
membaca, menulis, dan berpikir kritis. Artinya, dengan seseorang yang literat adalah
seseorang yang membaca dan menulis disertai kemampuan mengolah informasi yang
diperoleh dari aktivitas membaca dan menulis tersebut. Dari berbagai definisi di atas,
penulis menyimpulkan bahwa literasi dapat dimaknai sebagai kemampuan membaca,
menulis, memandang, dan merancang suatu hal dengan disertai kemampuan berpikir
kritis yang menyebabkan sesorang dapat berkomunikasi dengan efektif dan efesien
sehingga menciptakan makna terhadap dunianya.

REALITA KEMAMPUAN LITERASI SISWA DI INDONESIA

Fenomena mengenai anak (siswa) yang terus berkembang mengakibatkan
adanya bermacam-macam karakteristik siswa yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya dalam hal kemampuan baca-tulis atau yang dikenal dengan literasi. Tidak bisa
dipungkiri bahwa di setiap sekolah ada peserta didik yang bervariasi tingkat literasinya.
Hal ini tergantung dari seberapa besar kemampuan literasi yang diperoleh dari
lingkungan rumah dan sekitar rumah mereka. Di setiap sekolah terdapat siswa-siswa
yang dikatakan memiliki kemampuan literasi yang tinggi, sama, ataupun lebih rendah
antara satu dengan lainnya.

Tingkat literasi siswa di seluruh dunia dapat diketahui dari tiga studi
internasional yang dipercaya sebagai instrumen untuk menguji kompetensi global,
yaitu PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study), PISA (Programme
for International Student Assessment), dan TIMSS (Trend in Internasional
Mathematics and Science Study). Namun khusus untuk literasi bahasa dilakukan hanya
oleh PIRLS dan PISA, sedangkan TIMSS untuk kemampuan literasi matematika da
sains. PIRLS adalah studi literasi membaca yang dirancang untuk mengetahui
kemampuan anak sekolah dasar dalam memahami bermacam ragam bacaan.
Penilaiannya difokuskan pada dua tujuan membaca yang sering dilakukan anak-anak,
baik membaca di sekolah maupun di rumah, yaitu membaca cerita/karya sastra dan
membaca untuk memperoleh dan menggunakan informasi. Untuk masing-masing
tujuan tersebut, diberikan empat jenis proses memahami bahan bacaan, yaitu mencari
informasi yang dinyatakan secara eksplisit; menarik kesimpulan secara langsung;
menginterpretasikan dan mengintegrasikan gagasan dan informasi; dan menilai dan
menelaah isi bacaan, penggunaan bahasa, dan unsur-unsur teks. Sedangkan PISA
adalah studi literasi yang bertujuan untuk meneliti secara berkala tentang kemampuan
siswa usia 15 tahun (kelas Ill SMP dan Kelas I SMA) dalam membaca (reading
literacy), matematika (mathematics literacy), dan sains (scientific literacy).

Kondisi kemampuan literasi siswa di Indonesia dapat diketahui ketika
dibandingkan dengan beberapa negara di dunia. Hasil dari penelitian Programme for
International Students Assessment (PISA) terhadap kemampuan literasi bahasa siswa
dari berbagai dunia pada tahun 2003, 2006, 2009, dan 2012. Tahun 2003 prestasi
literasi membaca siswa Indonesia berada pada peringkat ke-39 dari 40 negara, tahun
2006 pada peringkat ke-48 dari 56 negara, tahun 2009 pada peringkat ke-57 dari 65
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negara, dan tahun 2012 pada peringkat ke-64 dari 65 negara. Hasil penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 25% — 34% dari siswa Indonesia masuk dalam
tingkat literasi ke-1. Artinya, sebagian besar siswa dari Indonesia masih memiliki
kemampuan literasi bahasa pada taraf belajar membaca (learning to read, not reading
to learn). Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Progress in
International Reading Literacy Study (PIRLS) pada tahun 2006. PIRLS melakukan
kajian terhadap 45 negara maju dan berkembang dalam bidang membaca pada anak-
anak kelas 1V sekolah dasar di seluruh dunia di bawah koordinasi The International
Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA) dan memperoleh
hasil yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke 41. Berdasarkan kajian terhadap
keterampilan literasi anak-anak di seluruh dunia yang dilaksanakan oleh Progress in
International Reading Literacy Study (PIRLS) diperoleh data bahwa siswa Indonesia
berada pada tingkat terendah di kawasan Asia. Indonesia dengan skor 51,7, di bawah
Filipina dengan skor 52,6; Thailand dengan skor 65,1; Singapura 74,0; dan Hongkong
75,5. Para siswa dari Indonesia hanya mampu menjawab 30 % dari soal-soal yang
diberikan. Hasil-hasil penelitian internasional tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan literasi bahasa siswa Indonesia yang mewakili para siswa Indonesia secara
umum tergolong rendah. Tidak salah jika siswa kita digolongkan ke dalam siswa yang
aliterat, hal ini dikarenakan siswa kita bisa membaca namun belum menjadikan
kegiatan membaca sebagai kebiasaan sehari-hari. Selain perbandingan dengan tingkat
kemampuan literasi negara-negara di dunia, penelitian lain juga menunjukkan tingkat
literasi siswa sekolah dasar di Indonesia secara umum tergolong rendah. Hasil temuan
dari penelitian Riyadi Santosa, dkk. (Nuryanti & Suryanto, 2010) menunjukkan bahwa
tingkat literasi anak kelas tiga SD di Kotamadya Surakarta tergolong masih rendah.
Tidak kita pungkiri bahwa selain kemampuan membaca, kemampuan menulis
siswa di Indonesia juga masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh data dari
Depdiknas (Gipayana, 2004: 60) yang memaparkan sejumlah data hasil survei dari
(IEA) mengenai kemampuan bacatulis anak-anak Indonesia bahwa sekitar 50% siswa
SD kelas VI di enam provinsi daerah binaan Primary Education Quality Improvement
Project (PEQIP) tidak bisa mengarang. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan
membaca siswa SD di Indonesia adalah selama ini siswa lebih banyak mendapat
pelajaran menghafal daripada praktik, termasuk mengarang. Realita kemampuan
literasi bahasa para siswa di Indonesia di atas menunjukkan bahwa ada hal-hal yang
harus mendapat perhatian ekstra dari berbagai pihak. Mulai pengambil kebijakan untuk
menyusun kurikulum sekolah yang lebih menyentuh kemampuan literasi sampai guru,
orangtua, serta masyarakat memfasilitasi lingkungan yang literat sebagai upaya untuk
membudayakan lierasi di tengah-tengah para siswa sekolah di Indonesia.

MULTILITERASI DI SEKOLAH DASAR (SD)

Sebagaimana telah kita ketahui dan pahami bersama, secara sederhana literasi
(literacy) diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca dan menulis atau dewasa ini
sering disebut dengan istilah melek aksara, melek huruf, atau keberaksaraan. Namun
dalam konteks abad ke-21, literasi mengalami perluasan arti yang lebih dari sekedar
mampu membaca dan menulis. Kemampuan literasi yang tinggi adalah kemampuan
yang memungkinkan orang untuk membaca dunia bukan hanya kata, kalimat, paragraf,
ataupun sebuah wacana. Literasi melibatkan penggunaan berbagai bentuk komunikasi
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yang memberikan Kita kesempatan lebih lanjut dan besar untuk memajukan diri sendiri,
keluarga, masyarakat, dan bangsa. Literasi membantu kita memahami dunia dan
mengungkapkan identitas, ide, dan budaya. Dengan kata lain literasi bukan lagi
bermakna tunggal melainkan mengandung beragam arti (multiliteracies). Dalam
multiliterasi, literasi bisa berarti melek teknologi, politik, berpikiran kritis, dan peka
terhadap lingkungan sekitar. Seseorang baru bisa dikatakan literat jika ia sudah bisa
memahami sesuatu karena membaca dan melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman
bacaannya. Musthafa (2014) mengemukakan bahwa
“Perkembangan literasi merupakan bagian dari proses perkembangan
semiotik lebih besar yang di dalamnya mencakup gerak-gerik tubuh
(gesture), berpuran-puramelakukan sesuatu bertindak sebagai orang lain
(make-believe play), menggambar, membicarakan buku cerita, menjelaskan
tanda-tanda jalan atau label makanan, dll.”

Musthafa menjelaskan bahwa literasi yang berkembang pada anak tidak hanya
berkutat pada kemampuan membaca dan menulis saja, tetapi dapat diterjemahkan ke
dalam berbagai atau beragam arti, sering disebut dengan multiliterasi. Terbentuknya
generasi yang literat merupakan sebuah keharusan, agar bangsa kita bisa bangkit dari
keterpurukan bahkan bersaing dan hidup sejajar dengan bangsa lain. Dalam konteks
sekolah dasar, multiliterasi sudah sepatutnya diberikan dan digiring sedikit demi
sedikit dari yang paling sederhana ke yang paling komplit. Multiliterasi yang diperoleh
siswa di SD mencakup skill literasi yang disebut Digital-Age Literacy. Kemampuan
literasi yang harus diprogramkan adalah sebagai berikut. (Metiri Group, 2013)

a. Basic Literacy; Language proficiency (in English) and numeracy at levels
necessary to function on the job and in society to achieve one’s goals and to
develop one’s knowledge and potential in this Digital Age.

b. Scientific Literacy: Knowledge and understanding of the scientific concepts and
processes required for personal decision making, participation in civic and cultural
affairs, and economic productivity.

c. Economic Literacy: The ability to identify economic problems, alternatives, costs,
and benefits; analyze the incentives at work in economic situations; examine the
consequences of changes in economic conditions and public policies; collect and
organize economic evidence; and weigh costs against benefits.

d. Technological Literacy: Knowledge about what technology is, how it works, what
purposes it can serve, and how it can be used efficiently and effectively to achieve
specific goals.

e. Visual Literacy: The ability to interpret, use, appreciate, and create images and
video using both conventional and 21st century media in ways that advance
thinking, decision making, communication, and learning.

f. Information Literacy: The ability to evaluate information across a range of media;
recognize when information is needed; locate, synthesize, and use information
effectively; and accomplish these functions using technology, communication
networks, and electronic resources.

g. Multicultural Literacy:The ability to understand and appreciate the similarities and
differences in the customs, values, and beliefs of one’s own culture and the cultures
of others.
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h. Global Awareness: The recognition and understanding of interrelationships among
international organizations, nation-states, public and private economic entities,
sociocultural groups, and individuals across the globe.

SULITNYA SISWA MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI DI SD

Para pakar pendidikan sepakat bahwa tingkat literasi yang rendah berkaitan erat
dengan tingginya tingkat drop-out sekolah, kemiskinan, dan pengangguran. Ketiga
kriteria tersebut adalah sebagian dari indikator rendahnya indeks pembangunan
manusia. Menciptakan generasi literat merupakan jembatan menuju masyarakat
makmur yang kritis dan peduli. Kritis terhadap segala informasi yang diterima
sehingga tidak bereaksi secara emosional dan peduli terhadap lingkungan sekitar.

Bagi peserta didik yang telah mengenal kegiatan baca-tulis sejak dini tidak akan
mengalami hambatan yang berarti dalam pembelajaran literasi yang diberikan di
sekolah (Lonigan, 2006). Mereka akan lebih mudah menjadi pembaca dan penulis yang
aktif daripada anak-anak yang mengalami hambatan yang berat dalam belajar
membaca akibat dari belum familiarnya kegiatan baca-tulis. Kebiasaan terhadap
aktivitas baca-tulis ini tidak terlepas dari peran orangtua. Papalia (Farihatin, 2013)
mengemukakan bahwa anak yang tertarik dan gemar membaca sejak dini biasanya
adalah mereka yang orang tuanya sering membacakan berbagai hal kepada mereka
ketika mereka masih kecil. Artinya, perbedaan tingkat literasi siswa di sekolah sangat
dipengaruhi lingkungan keluarga ada atau tidaknya pembelajaran yang diberikan di
rumah untuk meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Dengan perbedaan itu,
sudah menjadi kewajiban sekolah untuk memfasilitasi perbedaan tingkat literasi
tersebut guna memperkecil kesenjangan tingkat literasi antara siswa.

Namun, apa yang terjadi di sebagian besar SD di Indonesia? Apakah perbedaan
tingkat literasi yang terjadi direspon dan difasilitasi dengan baik? Apakah siswa yang
pintar dan cerdas dihasilkan oleh sekolah? Atau memang dari rumah siswa sudah pintar
dan cerdas? Dengan realita tingkat literasi siswa yang telah kita ketahui dan pahami
berdasarkan data-data penelitian di atas, maka jawaban yang bisa kita berikan adalah
kemampuan sekolah dalam memfasilitasi perbedaan pemahaman dan tingkat literasi
siswa belum memadai. Praktik dan lingkungan literasi belum diupayakan secara
maksimal. Lingkungan literat merupakan lingkungan yang melengkapi siswa dengan
demonstrasi literasi, pelibatan literasi, dan dukungan literasi. Musthafa (2014)
mengemukakan bahwa praktik awal literasi yang sangat baik untuk siswa di sekolah
dasar adalah memperkenalkan membaca untuk memperoleh pemahaman umum
(skimming) dan mencari informasi khusus (scanning). Setelah itu, barulah
diperkenalkan dengan hakikat membaca dan kegunaannya. Sedangkan untuk
lingkungan literasi, sekolah harus memaksimalkan usaha untuk menyediakan beragam
artefak literasi, demonstrasi beragam kegiatan, peristiwa, dan interaksi literasi dengan
melibatkan anak-anak. Praktik dan lingkungan inilah yang masih belum diupayakan
secara maksimal. Sehingga kondisi ril yang terjadi berdasarkan temuan penelitian di
atas bisa diterima dengan lapang dada.

Menurut Seto Mulyadi (Harras, 2011) kesadaran literasi itu penting untuk
ditumbuhkembangkan, karena bisa membuat para siswa kita menjadi cerdas dalam
melihat masalah dalam kehidupannya. Siswa yang cerdas akan membuat bangsa kita
maju. Namun ketika perkembangan kemampuan literasi mereka tidak disokong oleh
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praktik dan lingkungan literasi yang ideal, maka kesulitan pasti akan dihadapi oleh
para siswa tersebut dalam meningkatkan kemampuan literasi mereka. Dari segi praktik
yang tidak sesuai dengan idealnya, seperti siswa lebih sering diarahkan untuk berbicara
tentang bahasa daripada berlatih menggunakan bahasa atau kurangnya kemampuan
guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran dan evaluasi, pengelolaan kelas
dan pembelajaran individual siswa kurang intensif, jumlah buku ajar tidak seimbang
dengan jumlah siswa, dan evaluasi hasil belajar terfokus pada aspek kemampuan
berbahasa belum berjalan semestinya, akan menimbulkan kesulitan pada siswa dalam
pemerolehan literasi atau meningkatkan kemampuan literasinya. Perihal terhadap sulit
berkembangnya literasi pada siswa ini tidak disadari baik oleh guru maupun oleh
siswa. Hal ini hanya mengalir sebagaimana adanya.

Selain faktor-faktor yang disebutkan (praktik dan lingkungan literasi), Fadriyani
(Amariana, 2012) menyebutkan bahwa faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
kemampuan literasi adalah faktor intelegensi, jenis kelamin, perkembangan motorik,
kondisi fisik, kesehatan fisik, lingkungan, perbedaan status sosial dan keluarga,
termasuk di dalamnya adalah keterlibatan orangtua. Reese, dkk. (Amariana, 2012)
menemukan temuan dari penelitiannya tentang perkembangan literasi bahwa
keterlibatan orangtua memiliki peranan yang sangat besar dalam mengembangkan
kemampuan bahasa dan literasi anak. Reese menjelaskan lebih lanjut bahwa terdapat
tiga hal yang dapat dilakukan orangtua dalam meningkatkan bahasa dan literasi anak
usia dini: pertama, orangtua membaca buku bersama-sama dengan anak; kedua,
orangtua melakukan percakapan dengan anak; dan yang ketiga, orangtua-anak
melakukan aktivitas menulis bersama-sama. Ketiganya merupakan cara yang efektif
untuk mengembangkan kemampuan bahasa dan literasi anak usia dini.

LANGKAH-LANGKAH YANG DIUPAYAKAN UNTUK MEMECAHKAN
MASALAH SISWA SD DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
LITERASI RESEPTIF-PRODUKRIF

Tentunya setiap permasalahan yang muncul dalam kehidupan ini haruslah dicari
solusinya agar masalah tersebut terselesaikan sesuai dengan harapan. Begitu pula
dengan permasalahan perkembangan literasi yang lambat pada siswa sekolah dasar,
seyogianya perlu dicari dan diimplementasikan langkah-langkah yang sesuai dan jitu
dalam menyelesaikan permasalahan siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi
bahasanya. Dalam hal ini, semua pihak yang berhubungan dengan siswa memiliki
peran sesuai dengan kapasitas yang dimiliki dalam menyelesaikan permasalahan
lambatnya perkembangan literasi pada siswa. Pembuat kebijakan, sekolah dan guru,
serta orangtua memiliki peran dan tanggung jawab tersendiri dalam meningkatkan
kemampuan literasi anak serta mengambil peran yang strategis dalam upaya
melahirkan generasi (siswa) yang literat bagi bangsa Indonesia.

PEMBUAT KEBIJAKAN

Pembuat kebijakan, dalam hal ini pemerintah, harus melakukan beberapa hal
berikut; a) melakukan pembenahan secara sistemik dalam hubungannya dengan
permasalahan pendidikan, baik dalam hubungannya dengan aspek penciptaan
lingkungan sekolah, guru, kurikulum, kegiatan PBM maupun dalam hubungannya
dengan aspek pendukung lainnya, b) perlunya pemberian kesempatan yang luas kepada

156



para guru untuk dapat mengembangkan kompetensinya, baik itu dalam bidang
akademik, profesional, sosial, maupun pribadi, dengan jalan memperhatikan kebutuhan
dan peluang-peluang yang ada secara berkesinambungan dan terkendali, c)
penyelenggarakan pre-service dan in-service training agar dilakukan secara terkendali
dan dikelola secara lebih profesional dengan memperhatikan aspek mutu dan
kebermaknaan program yang mengacu pada pencapaian tujuan peningkatan
profesionalisme, d) pada pengembangan kurikulum, perlu dilakukan penyeimbangan
dalam hubungannya dengan aspek konten, kognitif, motorik, dan sikap serta aspek
konteks, artinya materi pembelajaran siswa sebaiknya dipilih pada hal yang esensial
dan strategis, sehingga perkembangan kognitif siswa dapat lebih diperhatikan, e)
standard dan praktik penilaian hasil belajar siswa secara nasional yang dilakukan
dengan memperhatikan berbagai kompetensi siswa, perlu diperbaiki, f) perlu
diupayakan pengadaan buku teks dan fasilitas kelas (media dan cara pemanfaatannya),
hal ini terkait dengan kondisi kepemilikan buku yang masih rendah di kalangan siswa
dan keterbatasan media belajar di sekolah-sekolah. Di samping itu, pengadaan ini
mendukung pelaksanaan kurikulum yang memperhatikan aspek kontek dan kognitif
secara seimbang. Tidak diragukan lagi apabila kesemua tindakan di atas terealisasikan
maka proses belajar mengajar (PBM) yang diseleggarakan oleh sekolah dan guru akan
berjalan sebagaimana mestinya.

SEKOLAH DAN GURU

Selain pembuat kebijakan, sekolah sebagai tempat para siswa belajar dan guru
sebagai fasilitator para siswa dalam memperoleh literasi juga memiliki peran sangat
penting dalam upaya meningkatkan pemerolehan literasi para siswa. Allington &
Cunningham (Metiri Group, 2003) menyarankan kepada guru agar peka terhadap tujuh
tanda literasi telah mulai muncul pada anak; 1) mereka pura-pura melakukan aktivitas
membaca buku, puisi, ataupun bernyanyi, 2) mereka menulis dan dapat membaca
tulisannya walaupun tidak ada yang bisa membaca tulisannya, 3) mereka dapat
menunjukkan apa yang ingin dibaca, 4) mereka telah mengenal kata dan huruf, 5)
mereka mengenal beberapa kata konkret, nama mereka, nama teman, dan kata-kata
yang disukai lainnya, 6) mereka mengenali intonasi kata, dan 7) mereka dapat
menybutkan huruf-huruf dan dapat menyebutkan kata yang dimulai dengan bunti
inisial. Ketika tujuh tanda literasi ini sudah dikenali dengan baik, maka guru dapat
memaksimalkan usahanya dalam rangka menggiring para siswa untuk memperoleh
kemampuan literasinya yang dikejawantahkan ke dalam beberapa tindakan berikut; a)
memanfaatkan sumber belajar di lingkungan sekolah agar memperhatikan aspek
pedagogis guna mendukung pencapaian tujuan kurikuler secara efektif dan efisien, b)
menggunakan sumber-sumber belajar dan media pembelajaran yang merangsang siswa
untuk berani mencoba hal-hal yang dianggap rumit untuk dapat lebih disederhanakan,
c) mengembangkan kreativitas siswa dengan cara memberikan peluang untuk berkreasi
secara bebas dan bertanggungjawab tanpa menghambat kegiatan akademik lainnya, d)
memvariasikan berbagai model pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas
guru di kelas dan kreativitas belajar siswa di sekolah dan di rumah, e) memberikan
materi pembelajaran yang sifatnya esensial dan strategis untuk mengembangkan
berbagai kompetensi siswa, f) memberikan materi pembelajaran yang berhubungan
langsung dengan kehidupan nyata siswa (kontekstual), g) melakukan pembenahan
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dalam hal penilaian hasil belajar siswa sehari-hari di kelas, h) memvariasikan bentuk
penilaian yang tidak hanya dalam bentuk tes tertulis bentuk pilihan ganda tetapi juga
dalam bentuk-bentuk yang lain, seperti tes uraian, self test, dan lain sebagainya, i)
melibatkan semua unsur sekolah (siswa, guru, dan pengelola sekolah) dalam
pengambilan keputusan tentang perencanaan (berkenaan dengan tata-tertib, disiplin,
tata cara berdiskusi, berkomunikasi, dan lain sebagainya) tanpa memaksakan kehendak
secara sepihak, dan j) merangkul, mendorong, serta membantu para orangtua
menciptakan lingkungan ramah yang kondusif bagi perkembangan literasi dini dengan
cara melakukan dua hal; pertama, melakukan kontak reguler dan membangun
silaturahim yang akrab untuk membuat para orangtua sadar akan beragam hal spesifik
yang dapat mereka lakukan dan sediakn untuk anak mereka, kedua, mendorong
orantua untuk berbagi cerita tentang pekerjaan, keluarga, atau masalah lainnya pada
anak-anak mereka sambil memandikan, menemani makan, duduk santai, mengemudi
mengantarkan mereka ke sekolah, dll. Apabila semua poin tersebut direalisasikan,
maka tidak mustahil PBM yang dilakukan akan berjalan sebagaimana harapan yang
diinginkan yang berdampak lahirnya generasi yang literat.

ORANGTUA

Selanjutnya peran orangtua adalah peran yang tidak kalah penting dari peran
sekolah dan guru. Fitgerald, dkk. (Musthafa, 2014) mengemukakan bahwa sangat
mungkin terdapat hubungan yang positif antara tingkat kemampuan dan pendidikan
orangtua dan tingkat apresiasi terhadap lingkungan literasi. Semakin tinggi tingkat
literasi orangtua, semakin tinggi komitmen mereka untuk menciptakan ingkungan
untuk anak-anak mereka. Para siswa memperoleh literasi awal dari lingkungan rumah
mereka. Hal ini berarti literasi awal yang didapatkan oleh para siswa berasal dari orang
tua mereka. Sebagian orangtua mendapat informasi tentang pentingnya lingkungan
yang literat bagi perkembangan literasi anak dan mereka berniat untuk membiasakan
praktik literasi bagi anak-anak mereka. Akan tetapi sebagian lainnya tidak berhasil
memberikan dukungan literasi yang dibutuhkan oleh para anak mereka.

Hasil eksperimen Laint-Laurent (2005) memperlihatkan bahwa anak-anak yang
orangtuanya diberikan perlakuan program literasi dalam keluarga memiliki
kemampuan literasi yang lebih tinggi. Program “home literacy” itu meliputi membaca
buku bersama, mendukung kegiatan tulis menulis, dan menciptakan aktivitas yang
menyenangkan di rumah dalam belajar literasi. Laurent menyimpulkan bahwa untuk
melakukan “home literacy”, orangtua dan guru harus terlibat secara langsung guna
meningkatkan kemampuan literasi anak tahun pertama di sekolah dasar. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Park (2008) bahwa bentuk
keterlibatan orangtua merupakan salah satu komponen positif dalam meningkatkan
literasi dasar anak prasekolah di hampir semua negara. la juga menjelaskan bahwa
keterlibatan orangtua memiliki pengaruh yang positif dalam pengembangan
kemampuan literasi anak.

Dengan demikian, orangtua haruslah senantiasa menstimulus literasi para siswa
dengan beberapa cara berikut; a) membiasakan praktik literasi yang konkret
(mendemontrasikan kegiatan literasi); dalam hal ini anak-anak sengaja dipertontonkan
aktivitas atau kegiatan orangtuanya dalam keseharian seperti membaca koran, buku,
dan majalah untuk mendapat hiburan dan informasi, menulis pesan dari telepon,
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menulis surat, membayar tagihan, dan sesekali menulis artikel atau cerita, serta
membiasakan mereka menyimak penjelasan kita tentang apa yang mereka baca, b)
menyediakan dan membiasakan praktik literasi yang konkret (mendemontrasikan
peristiwa literasi); dalam hal ini orangtua harus paham bahwa seorang anak akan
semakin kuat sikap positifnya terhadap literasi yang diperoleh ketika anak tersebut
melihat orang lain juga membahas dan menulis serta berbicara tentang apa yang
mereka baca dan tulis. Pembiasaan anak terhadap peristiwa literasi di sini adalah
seperti membaca jadwal TV, membaca selintas headline news, atau menemukn film-
film apa saja yang diputar di akhir pekan dari sebuah surat kabar, ¢) melibatkan anak
dalam interaksi literasi; anak secara rutin membaca; dalam hal ini anak dilibatkan
dalam diskusi interaktif dan praktik literasi yang didukung oleh fasilitas beragam buku
dan majalah bacaan anak (beragam genre), dan beragam instrumen yang dibutuhkan
untuk menulis (pena, spidol, pensil, krayo, dll.), serta kertas coret-coret yang tersedia,
dan d) dukungan literasi; dalam hal ini anak didorong menjelajah dunia mereka dan
mengungkapkan perasaannya menggunakan semua cara yang tersedia bagi mereka.
Penulis yakin, hagqul yaqgin, anak-anak atau para siswa yang berasal dari lingkugan
keluarga (orangtua) yang literat seperti digambarkan di atas, pada saat mereka
memasuki sekolah, mereka telah memiliki ribuan jam pengalaman membaca seperti
yang dilakukan di sekolah. Alhasil, generasi Indonesia yang didambakan (literat) akan
terwujud.

SIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dipaparkan dalam makalah ini, beberapa
kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut. Pertama, berdasarkan beberapa
definisi dari para ahli mengena istilah literasi, maka dapat disimpulkan bahwa literasi
dalam abad ke-21 ini diartikan sebagai kemampuan membaca, menulis, memandang,
dan merancang suatu hal dengan disertai kemampuan berpikir kritis yang
menyebabkan sesorang dapat berkomunikasi dengan efektif dan efesien sehingga
menciptakan makna terhadap dunianya. Kedua, realita literasi siswa di Indonesia
menunjukkan bahwa kemampuan literasi bahasa siswa Indonesia tergolong rendah. Hal
ini ditunjukkan dari beberapa hasil penelitian oleh PISA dan PIRLS vyang
menempatkan para siswa di Indonesia pada peringkat 5 terbawah dalam kurun waktu
satu dekade. Ketiga, literasi tidak boleh hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca
dan menulis semata, akan tetapi lebih luas pengertian dan maknanya. Para siswa
sekolah dasar di Indonesia terus diarahkan kepada multiliterasi yang mengharuskan
para siswa untuk terus meningkatkan pemahaman informasi di berbagai bidang.
Keempat, kesulitan yang dihadapi oleh siswa sekolah dasar dalam meningkatkan
kemampuan literasi bahasanya adalah belum sesuainya praktik literasi yang dilakukan
oleh guru, kurangnya lingkungan literasi yang tersedia, dan tingkat literasi orangtua
yang berbeda sehingga berdampak pada kurangnya literasi informasi yang diperoleh
siswa dari rumah. Kelima, dalam upaya memecahkan masalah sulitnya para siswa
meningkatkan kemampuan literasinya, berbagai pihak; pembuat dan pengambil
kebijakan, sekolah dan guru, serta orangtua memiliki peran yang cukup esensial.
Masing-masing pihak memiliki peran dan tanggung jawab berdasarkan kapasitas yang
dimiliki. Intinya adalah segala kegiatan ataupun aktivitas yang dapat memunculkan
keinginan siswa untuk meningkatkan kemampuan literasinya haruslah diakukan.
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ABSTRAK

Artikel ini memaparkan kajian teori tentang literasi pembelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar. Rendahnya keterampilan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, terutama anak-anak tingkat Sekolah Dasar merupakan
permasalahan besar yang harus segera diatasi dan dituntaskan. Dibeberapa daerah di
Indonesia terutama di bagian Sumatera khususnya wilayah bagian selatan bahwa
bahasa pertama anak-anak adalah menggunakan bahasa ibu, yaitu menggunakan
bahasa daerah dimana tempat anak tinggal. Hal ini menyebabkan anak kesulitan dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Padahal bahasa
Indonesia merupakan bahasa pengantar yang formal yang digunakan saat proses
pembelajaran berlangsung. Adapun tujuan dari penerapan literasi berkomunikasi
bahasa Indonesia di Sekolah Dasar dengan pendekatan berbasis interaktif adalah
sebagai salah satu solusi/cara yang dapat digunakan guru dalam melatih keterampilan
berbahasa anak sehingga dapat memudahkan anak dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Kata Kunci : Literasi, Komunikasi, Bahasa Indonesia, Interaktif

PENDAHULUAN

Berbicara adalah aktivitas yang digunakan setiap orang di seluruh dunia untuk
berkomunikasi, semua kalangan, semua umur mereka berkomunikasi, dari manusia
lahir hingga manusia dewasa melakukan komunikasi. Semua kegiatan dalam proses
belajar mengajar khususnya pada sekolah dasar melibatkan komunikasi. Kegiatan
komunikasi itu sendiri dilakukan dengan menggunakan bahasa. Bahasa yang
digunakan dalam ruang lingkup pendidikan yaitu bahasa Indonesia.

Rendahnya nilai berkomunikasi secara lisan dan tulisan masyarakat Indonesia,
terkhususnya anak-anak tingkat Sekolah Dasar merupakan permasalahan besar yang
harus segera diatasi dan dituntaskan. Dibeberapa daerah di Indonesia terutama di
bagian pulau Sumatera bagian selatan bahwa bahasa pertama anak-anak adalah
menggunakan bahasa ibu, yaitu menggunakan bahasa daerah dimana tempat anak
tinggal. Hal ini menyebabkan anak kesulitan dalam berkomunikasi menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Padahal bahasa Indonesia merupakan bahasa
pengantar yang formal yang digunakan saat proses pembelajaran berlangsung.

Berbahasa dan berkomunikasi tidak dapat dipisahkan dari aktivitas manusia.
Baik atau tidaknya bahasa dan keterampilan dalam menggunakan bahasa menunjukkan
jati diri seseorang. Kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, bahasa
negara, bahasa kesatuan, dan bahasa persatuan, telah mantap dan tidak perlu
dipersoalkan lagi karena Sumpah Pemuda Tahun 1928 yang lalu dan Undang-Undang
Dasar 1945 telah menetapkan dan mengukuhkan statusnya itu.
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Untuk sebagian besar bangsa Indonesia, bahasa Indonesia adalah bahasa kedua.
Bahasa Pertama adalah bahasa daerah masing-masing. Karena Itu, walaupun kita
semua adalah bangsa Indonesia, tetapi tidak otomatis kita sudah menguasai bahasa
Indonesia. Apalagi terampil menggunakannya (Chaer,1998.5)

Bahasa yang digunakan dalam ruang lingkup pendidikan negara Indonesia
adalah bahasa Indonesia. Kedudukan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Nasional,
Bahasa Negara, Bahasa Kesatuan, dan Bahasa Persatuan telah diresmikan dalam dan
Undang-Undang Dasar 1945 dan telah tercantum dalam isi Sumpah Pemuda Tahun
1928 yang berbunyi “berbahasa satu Bahasa Indonesia. Sebagian besar bangsa
Indonesia menganggap bahasa Indonesia adalah bahasa kedua. Bahasa Pertama adalah
bahasa daerah masing-masing. Karena itu, walaupun kita adalah bangsa Indonesia,
tetapi tidak otomatis kita sudah menguasai bahasa Indonesia, apalagi terampil
menggunakannya. (Chaer,1998)

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional peserta didik. Bahasa merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Melalui pembelajaran bahasa peserta didik
diharapkan dapat mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain. Selain itu,
pembelajaran bahasa juga diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mampu
mengemukakan gagasan dan perasaan. Dengan kemampuan tersebut siswa dapat
berpartisipasi dalam masyarakat.

Bahasa Indonesia sebagai alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi, pikiran dan perasaan. Bahasa Indonesia
juga merupakan alat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya.
Kemampuan komunikasi dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana,
yakni kemampuan memahami dan atau menghasilkan teks lisan dan atau tulis yang
direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk
menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu,
mata pelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan tersebut agar peserta didik mampu berkomunikasi dalam Bahasa

Indonesia pada tingkat literasi tertentu.

Berkomunikasi dengan baik tentunya seseorang memiliki Kketerampilan
berbahasa yang baik pula. Keterampilan berbahasa itu terdiri atas keterampilan
menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan
menulis (writing skill), dan keterampilan membaca (reading skill) (Tarigan,2008;1)

Dalam kurikulum Bahasa Indonesia SD dijelaskan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia
Indonesia (Depdiknas,2006:64)

Pembelajaran Bahasa Indonesia diberikan secara formal mulai dari jenjang
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Ruang lingkup pembelajaran bahasa
Indonesia di SD vyaitu dari aspek keterampilan berbahasa yang meliputi keterampilan
menyimak/mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Salah satu keterampilan
berbahasa yang sangat penting perannya dalam upaya melahirkan generasi masa depan
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yang cerdas, kritis, kreatif dan berbudaya adalah keterampilan berbicara. Dengan
keterampilan berbicara yang dimiliki akan membentuk generasi masa depan yang
kreatif sehingga mampu untuk melahirkan tuturan yang komunikatif, jelas, runtut, dan
mudah dipahami, generasi masa depan yang kritis karena mereka mampu untuk
mengekspresikan gagasan, pikiran, atau perasaan kepada orang lain secara runtut dan
sistematis, selain itu keterampilan berbicara juga mampu melahirkan generasi yang
berbudaya karena sudah terbiasa terlatih komunikasi dengan pihak lain sesuai dengan
konteks dan situasi saat bicara.

Guru sebagai tenaga pengajar harus kreatif dan inovatif dalam menentukan
strategi pembelajaran berbicara pada siswa. Penggunaan metode belajar yang tepat
dapat menarik minat siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Selain itu, guru harus
memilih strategi dan teknik yang sesuai dengan minat dan kegemaran siswa.

Teknik mengajar yang menarik akan memotivasi siswa belajar agar lebih
bersemangat dan terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar serta latihan berbicara
dengan sungguh-sungguh. Kemampuan berbicara yang baik dapat dimiliki siswa
melalui latihan-latihan yang berkelanjutan.

Adapun hal yang melatar belakangi penulis menggunakan percakapan berbasis
interaktif yaitu: Karena sesuai dengan dunia anak yang penuh dengan rasa ingin tahu,
rasa keingintahuan tersebut menjadi rangsangan untuk berbicara. Pada usia Sekolah
Dasar masa perkembangan berbicara anak sangat aktif, anak cenderung
mengemukakan apa yang ia lihat, hanya saja cara penyampaian dan pilihan kata yang
digunakan kurang tepat, Interaksi komunikasi pada diri siswa sangat tinggi sehingga
apabila dikaitkan dengan interaksi komunikasi berbasis interaktif menjadi jalan bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan berbicaranya.

Strategi percakapan berbasis interaktif ini merupakan salah satu solusi dari
permasalahan dalam suatu proses komunikasi dan melatih siswa dalam penguasaan
bahasa yang baik dan benar serta kesan yang didapat siswa tentang materi yang sedang
dipelajari akan lebih kuat, pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar siswa. Dengan demikian, pembelajaran bahasa tidak hanya sekedar
mendengarkan guru menerangkan saja, tetapi diperlukan keefektifan siswa dalam
proses belajar mengajar sehingga keterampilan belajar siswa akan terasah.

Berbeda dengan cara pembelajaran konvensional yang biasa digunakan.
Biasanya guru hanya menjelaskan teori-teori, membacakan informasi dari buku, dan
menyelesaikan tugas-tugas yang ada dalam buku bahasa. Mereka jarang sekali
diberikan kesempatan untuk melakukan praktik berbicara. Selama ini metode yang
digunakan berpusat pada guru. Dengan kata lain, guru berperan aktif sedangkan siswa
pasif. Dengan strategi percakapan berbasis interaktif diharapkan siswa dapat berperan
aktif dalam berbicara dalam mengemukakan pendapatnya sehingga siswa menjadi aktif
dalam proses pemebelajaran..

Tujuan penulisan artikel ini untuk memberi referensi kepada tenaga pengajar
untuk membiasakan berkomunikasi dengan bahasa Indonesia dengan strategi
percakapan berbasis interaktif sehingga dapat mendorong dan memotivasi siswa untuk
aktif dalam belajar, berani berbicara untuk mengungkapkan pendapatnya, melatih
siswa untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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PEMBAHASAN

Berbicara merupakan salah satu cara yang digunakan setiap orang di seluruh
dunia untuk berkomunikasi. Kehidupan manusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari
aktivitas komunikasi karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan
tatanan kehidupan sosial manusia dan masyarakat. Aktivitas komunikasi dapat dilihat
pada setiap aspek kehidupan sehari-hari manusia yaitu sejak dari bangun tidur sampai
manusia beranjak tidur pada malam hari. Bisa dipastikan sebagian besar dari kegiatan
kehidupan kita mengunakan komunikasi baik komunikasi verbal maupun nonverbal.
Kegiatan komunikasi dilakukan dengan menggunakan bahasa.

Berkomunikasi dengan baik tentunya seseorang memiliki keterampilan
berbahasa yang baik pula. Keterampilan berbahasa itu terdiri atas keterampilan
menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan
menulis (writing skill), dan keterampilan membaca (reading skill) (Tarigan,2008).
Dalam kurikulum Bahasa Indonesia SD dijelaskan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia
Indonesia (Depdiknas,2006)

Pembelajaran Bahasa Indonesia diberikan secara formal mulai dari jenjang
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Ruang lingkup pembelajaran bahasa
Indonesia di SD yaitu dari aspek keterampilan berbahasa yang meliputi keterampilan
menyimak/mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Salah satu keterampilan
berbahasa yang sangat penting perannya dalam upaya melahirkan generasi masa depan
yang cerdas, Kritis, kreatif dan berbudaya adalah keterampilan berbicara. Dengan
keterampilan berbicara yang dimiliki akan membentuk generasi masa depan yang
kreatif sehingga mampu untuk melahirkan tuturan yang komunikatif, jelas, runtut, dan
mudah dipahami, generasi masa depan yang kritis karena mereka mampu untuk
mengekspresikan gagasan, pikiran, atau perasaan kepada orang lain secara runtut dan
sistematis, selain itu keterampilan berbicara juga mampu melahirkan generasi yang
berbudaya karena sudah terbiasa terlatih komunikasi dengan pihak lain sesuai dengan
konteks dan situasi saat bicara.

Guru sebagai tenaga pengajar harus kreatif dan inovatif dalam menentukan
strategi pembelajaran berbicara pada siswa. Penggunaan metode belajar yang tepat
dapat menarik minat siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Selain itu, guru harus
memilih strategi dan teknik yang sesuai dengan minat dan kegemaran siswa. Salah satu
teknik mengajar yang menarik akan memotivasi siswa belajar agar lebih bersemangat
dan terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar serta latihan berbicara dengan sungguh-
sungguh. Kemampuan berbicara yang baik dapat dimiliki siswa melalui latihan-latihan
yang berkelanjutan.

HAKIKAT BERBICARA

Berbicara bukan hanya mengeluarkan kata-kata dari alat ucap manusia saja,
tetapi fungsi utamanya adalah menyampaikan pikiran secara teratur dan jelas kepada
pendengar atau lawan bicara. Proses berbicara merupakan perubahan bentuk pikiran
menjadi bentuk bunyi bahasa dan tuturan. Slamet (2003:33) mendefinisikan berbicara
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adalah sarana untuk mengkomunikasikan gagasan yang disusun serta dikembangkan
sesuai kebutuhan pendengar.

Menurut Tarigan (2008:16) berbicara adalah satu cara berkomunikasi yang
sangat mempengaruhi kehidupan individual seseorang. Dalam sistem inilah orang
saling bertukar pendapat, gagasan, perasaan, keinginan dengan bantuan lambang yang
disebut kata-kata. Sedangkan llyas (1987:95) mengemukakan bahwa berbicara adalah
kegiatan atau keterampilan berbahasa secara nyata. Kegiatan berbicara dapat
berlangsung dalam bentuk: (a) penguasaan masalah, (b) penguasaan lafal dan intonasi,
(c) pengenalan strategi atau keadaan, (d) keberanian untuk berbicara, (€) penguasaan
bahasa, kekayaan kata-kata serta penyampaian (f) latihan serta kebiasaan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa berbicara
merupakan alat untuk mengkomunikasikan gagasan ide kepada orang lain dengan
melibatkan kemampuan kognitif dan aspek psikomotor serta bukan hanya sekedar
mengeluarkan bunyi-bunyi atau kata-kata melalui alat ucap manusia saja, akan tetapi
lebih diutamakan pada pokok-pokok pikiran serta teratur dan bermakna.

Berbicara merupakan keterampilan dalam menyampaikan pesan melalui bahasa
lisan kepada orang lain. Penggunaan bahasa secara lisan dapat pula dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor-faktur yang mempengarui berbicara secara langsung adalah
sebagai brikut: (a) pelafalan, (b) intonasi, (c) pilihan kata, (d) struktur kata dan kalimat,
(e) sistematika pembicaraan, (f) isi pembicaraan, (g) cara memulai dan mengakhiri
pembicaraan, dan (h) penampilan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk berbicara dalam suatu
bahasa secara baik dan benar pembicara harus menguasai lafal, intonasi, struktur dan
kosa kata. Kejelasan dalam tuturan dibantu oleh unsur-unsur paralinguistik, seperti: (1)
penyaringan suara, (2) gerak tertentu, (3) mimik wajah, dan (4) sikap dan penalaran.
Dengan demikian hubungan antar unsur linguistik saling mempengaruhi dalam
kegiatan berbicara.

CIRI PERKEMBANGAN BAHASA ANAK USIA SEKOLAH DASAR

Anak usia sekolah dasar atau siswa SD pada umumnya senang bercerita,
biasanya suka meniru bahasa yang sering didengar dimedia komunikasi, selain itu apa
yang ia lihat dan apa yang ia dengar biasanya direspon secara spontanitas, rasa ingin
tahunya sangat tinggi, sehinggas sering bertanya yang pertanyaan-pertanyaan tersebut
terkadang membingungkan untuk dijawab, bahasa anak dapat dikatakan mempunyai
ciri kesinambungan, memiliki satu rangkaian kesatuan yang bergerak dari satu ucapan
sederhana menuju gabungan kata yang lebih rumit (sintaksis).

PERCAKAPAN BERBASIS INTERAKTIF

Apabila dikaitkan dengan ciri dari perkembangan bahasa anak tersebut, maka
percakapan berbasis interaktif dirasa sesuai dengan perkembangan keterampilan
berbahasa, dimana anak dapat berbicara secara berkesinambungan dengan pertanyaan-
pertanyaan yang mereka kemukakan, untuk memperjelas dari percakapan berbasis
interaktif itu sendiri akan diuraikan pada definisi berikut.

Percakapan berbasis interaktif adalah percakapan yang ada timbal baliknya,
interaktif adalah bersifat saling berhubungan (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,
2002: 225), dengan kata lain yaitu percakapan yang berkesinambungan.
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Interaktif merupakan kata serapan dari bahasa asing yaitu interactive yang
berarti bersifat saling mempengaruhi, menurut kamus Inggris Indonesia Interactive
artinya adalah saling tindak, jadi dapat di tarik kesimpulan interaktif adalah suatu
aktifitas bicara yang timbal balik antara dua pihak, saling mempengaruhi antar
hubungan. Dari definisi tersebut jelaslah bahwa percakapan interaktif melibatkan lebih
dari satu individu untuk bekerja sama dan saling berhubungan.

Interaktif adalah proses percakapan yang timbal balik. Tujuannya adalah (1)
melatih praktik berbahasa lisan secara intensif, (2) melatih siswa untuk menghadapi
situasi yang sebenarnya, (3) melatih keterampilan berbicara dengan menggunakan
bahasa Indonesia, (4) melatih siswa untuk berfikir secara reflek, (5) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuannya berkomunikasi.

Strategi percakapan interaktif merupakan satu dari beberapa cara untuk melatih
keterampilan dalam berkomunikasi, dengan percakapan interaktif proses komunikasi
berlangsung dengan berkesinambungan. Percakapan ini melatih siswa dalam
keterampilan berbicara menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Strategi percakapan interaktif melibatkan siswa secara langsung, siswa menjadi
diri siswa sendiri dengan kemampuan berbahasa yang siswa miliki. Dengan demikian
kesan yang didapat siswa belajar mandiri untuk pengembanagan keterampilan
berbicaranya (inquiri).

Percakapan interaktif adalah aktivitas bercakap-cakap yang resprok atau timbal
balik dan berkesinambungan. Tujuan percakapan berbasis interaktif adalah untuk
melatih keterampilan berbicara yang bersifat praktis, mengembangkan sikap percaya
diri, persuasi dan komunikasi,meningkatkan keaktifan belajar dengan melibatkan
peserta didik.

Langkah-langkah strategi percakapan berbasis interaktif dalam pembelajaran
sebagai berikut :siswa ditanyakan aktivitas sehari-hari / pengalaman menarik dengan
menggunakan bahasa Indonesia secara bergiliran,Penulis merespon pembicaraan
tersebut (respon berupa pertanyaan yang sudah disiapkan guru berupa daftar
pertanyaan sebagai panduan maupun spontanitas dari siswa lain yang merespon),

Pertanyaan-pertanyaan tersebut ditanyakan secara sistematis dengan
menggunakan bahasa Indonesia kepada satu-persatu siswa secara bergiliran, Setelah
siswa menyampaikan aktivitas sehari-harinya kemudian beralih ke siswa lain agar
setiap siswa mendapatkan kesempatan yang sama, begitulah selanjutnya sambil
observer menilai dengan lembar observasi yang ada. Kegiatan ini berlangsung secara
berkesinambungan seperti obrolan yang berinteraksi, aktivitas inilah yang
menunjukkan percakapan berbasis interaktif.

Pola atau prosedur strategi percakapan berbasis interaktif ini menuntut siswa
yang bercerita dan pemberi respon sama-sama aktif, pemberi respon disini baik guru
sendiri maupun sesama siswa.

SIMPULAN

Literasi berkomunikasi dengan bahasa Indonesia di SD dengan Pendekatan
berbasis interaktif merupakan salah satu cara untuk melatih siswa untuk lancar
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, adapun
penggunaan pendekatan strategi berbasis interaktif ini mudah dilaksanakan dan bersifat
melatih yang berkesinambungan, pola interaktif yang terkandung sarat akan aktivitas
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interaksi anatara siswa dengan guru dalam berkomunkasi menggunakan bahasa
Indonesia.
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PEMBELAJARAN BERBASIS ETNOMATEMATIKA DALAM
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ABSTRAK

Pembelajaran berbasis etnomatematika merupakan pembelajaran yang memanfaatkan
budaya suatu daerah tertentu yang dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa, sehingga
siswa dapat belajar secara nyata sesuai dengan temuan-temuan di dunia mereka sehari-
hari. Pembelajaran berbasis etnomatematika ini dapat meningkatkan literasi matematis
siswa Yyang merupakan kemampuan siswa untuk merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks yang mencakup penalaran matematis
dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untukmenjelaskan dan
memprediksifenomena. Inimembantuindividu untuk mengakui peran bahwa
matematika berperan di dunia dan untuk membuat penilaian dan keputusan yang
dibutuhkan oleh warga yang konstruktif, peduli dan reflektif.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan suatu negara yang sering disebut negara maritim terbesar
di dunia, hal ini dikarenakan Indonesia memiliki kepulauan yang besar dan antar pulau
tersebut dipisahkan oleh laut. Akan tetapi, hal ini tidak dijadikan penghalang bagi
setiap suku bangsa di Indonesia untuk saling berhubungan mempersatukan Indonesia
adalah negara yang banyak memiliki kenaekaragaman budaya. Indonesia terletak di
benua asia tenggara yang berada diantara dua samudra, yaitu samudra hindia dan
samudra pasifik, serta terletak diantara dua benua, yaitu benua asia dan benua
Australia, Indonesia memiliki berbagai banyak unsur unsur kebudayaan, seperti
berbagai macam bahasa, suku bangsa, agama atau kepercayaan, adat istiadat, kesenian
tradisional, berbaga jenis mata pencaharian serta jenis makanan tradisional yang
membentang dari sabang himgga merauke, oleh karena itu negara Indonesia sering
disebut sebagai Negara multikiltural atau negara yang memiliki berbagai macam
budaya.

Budaya merupakan suatu kebiasaan yang mengandung nilai-nilai penting dan
fundamental yang diwariskan dari nenek moyang kepada generasi berikutnya. Warisan
tersebut harus dilestarikan agar tidah hilang atau luntur sehingga dapat dipelajari dan
dilestarikan oleh generasi berikutnya. Budaya secara umum dapat dibagi menjadi dua
macam vyaitu: (1). Budaya Nasional adalah gabungan dari budaya daerah yang ada di
negara tersebut. Itu dimaksudkan budaya daerah yang mengalami asimilasi dan
akulturasi dengan dareah lain di suatu negara akan terus tumbuh dan berkembang
menjadi kebiasaan-kebiasaan dari negara tersebut. (2). Budaya Daerah adalah suatu
kebiasaan dalam wilayah atau daerah tertentu yang diwariskan secara turun temurun
oleh generasi terdahulu pada generasi berikutnya pada ruang lingkup daerah tersebut.
Budaya daerah ini muncul saat penduduk suatu daerah telah memiliki pola pikir dan
kehidupan sosial yang sama sehingga itu menjadi suatu kebiasaan yang membedakan
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mereka dengan penduduk-penduduk yang lain. Budaya daerah sendiri mulai terlihat
berkembang di Indonesia pada zaman kerajaan-kerajaan terdahulu.

Pendidikan di Indonesia dapat dikembangkan melalui budaya khas masyarakat
Indonesia. Begitu pula dalam pembelajaran matematika, budaya dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar matematika bagi siswa, sehingga mereka dapat belajar
bermakna sesuai dengan yang mereka temukan di kehidupan sehari-hari. Cara
pembelajaran matematika yang memanfaatkan budaya setempat sebagai sumber belajar
bagi siswa dapat dinamakan pembelajaran berbasis etnomatematika. Dalam suatu
budaya, sering adanya terkandung nilai-nilai pendidikan, termasuk pendidikan
matematika. Kebudayaan dari berbagai suku dapat kita eksplorasi dan implikasinya
dalam pendidikan. Matematika yang berkembang dalam lingkungan masyarakat, oleh
Bishop disebut etnomatematik. “Ethnomathematics in the elementary classroom is
where the teacher and the students value cultures, and cultures are linked to
curriculum” (Barta & Shockey, 2006: 79). Etnomatematika merupakan representasi
kompleks dan dinamis yang menggambarkan pengaruh kultural penggunaan
matematika dalam aplikasinya.

Pembelajaran matematika berbasis etnomatematik dapat dilaksanakan dalam
rangka meningkatkan literasi matematis siswa, dimana literasi matematis (melek
matematis) adalah tentang kegunaan atau fungsi matematika yang telah dipelajari oleh
siswa di sekolah terhadap kehidupan sehari-hari agar mampu bersaing di era
globalisasi ini.

PEMBAHASAN

Etnomatematika merupakan representasi kompleks dan dinamis yang
menggambarkan pengaruh kultural penggunaan matematika dalam aplikasinya(Barta &
Shockey, 2006: 79).Shirley (2001), berpandangan bahwa sekarang ini bidang
etnomathematika, yaitu matematika yang timbul dan berkembang dalam masyarakat
dan sesuai dengan kebudayaan setempat, merupakan pusat proses pembelajaran dan
metode pengajaran. Hal ini membuka potensi pedagogis yang mempertimbangkan
pengetahuan para siswa yang diperoleh dari belajar di luar kelas. Matematika itu pada
hakekatnya tumbuh dari keterampilan atau aktivitas lingkungan budaya (Bishop,
1994), sehingga matematika seseorang dipengaruhi oleh latar belakang budayanya
(Pinxten, 1994).

Wahyuni, Tias, dan Sani (2013) mengungkapkan bahwa etnomatematika
berperan dalam membangun karakter bangsa. Pendidikan dan budaya adalah sesuatu
yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan
kesatuan utuh dan menyelurun yang berlaku dalam suatu masyarakat, dan
pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap inidividu dalam masyarakat.
Pendidikan dan budaya memilki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan dan
mengembangakan nilai luhur bangsa kita, yang berdampak pada pembentukan karakter
yang didasarkan pada nilai budaya yang luhur. Etnomatemtika merupakan salah
satu bentuk pendekatan pembelajaran yang mengaitkan kearifan budaya lokal
dalam pembelajaran matematika. Melalui etnomatematika konsep-konsep matematika
dapat dikaji dalam praktek-praktek budaya. Dengan etnomatematika peserta didik akan
lebih memahami bagaimana budaya mereka terkait dengan matematika, dan para
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pendidik dapat menanamkan nilai-nilai luhur budaya bangsa yang berdampak
pada pendidikan karakter.

Wahyuni, Tias, dan Sani (2013) mengungkapkan lebih lanjut mengenai
penanaman nilai budaya sangat penting untuk mendukung pembangunan karakter
bangsa, karena dengan pemahaman dan pengaplikasian nilai-nilai budaya individu
mampu untuk memfilter pengaruh globalisasi yang sekarang ini secara jelas kita
lihat dampak negatifnya. Membangun karakter bangsa juga merupakan tanggung
jawab pendidikan di negara kita, karena melalui pendidikan inilah karakter-karakter
bangsa secara langsung mampu untuk dikembangkan. Terkait dengan pendidikan
dan matematika kita dapat melihat etnomatematika sebagai wadah untuk
membangun karakter bangsa. Karena dengan etnomatematika para pendidik
khususnya pendidikan matematika, mampu untuk mengintegrasikan budaya
terhadap matematika, dan nilai-nilai budaya dapat digali dalam pembelajaran. Dengan
menggali nilai-nilai budaya serta sebisa mungkin untuk diterapkan dalam pembelajaran
diharapkan dapat membangun karakter bangsa didalam setiap peserta didik.

Chikodzidan Nyota (2010) mengeksplorasi bagaimana peserta didik pedesaan
Shona Zimbabwe bisa mendapatkan keuntungan dalam pembelajaran matematika
mereka dari pendekatan yang melibatkan lingkungan mereka. Kemudian
mengeksplorasi bagaimana berbagai kegiatan budaya dan permainan Shona bisa
membantu dalam kelas matematika pedesaan Shona. para peneliti berpendapat bahwa
ada kebijaksanaan dalam menyuntikkan isu-isu lingkungan budaya dan relevan ke
dalam metode mengajar matematika di pedesaan Shona dan ini akan membuat subjek
relevan dengan pengalaman peserta didik sehari-hari dan belajar karena itu berharga.

Waziri, Saidu, dan Halliru (2010) meneliti orang Hausa di Nigeria utara
menggunakan matematika dalam menyortir, pemesanan, pengukuran, waktu dan berat
di hari mereka untuk kegiatan hari. Menampilkan menonjol dalam budaya ini adalah
permainan tradisional / teka-teki yang dimainkan oleh anak-anak atau orang dewasa
dengan tujuan pelajaran berasal, dan untuk perkembangan kognitif. Salah satu game
tersebut adalah wasakwakwalwa. Pada aspek wasakwakwalwa yang melibatkan
perhitungan dan untuk menyoroti dalamnya keberadaan aljabar, teori himpunan,
trigonometri, geometri koordinat, deret aritmetika dan geometri perkembangan, serta
bagaimana menerjemahkan pernyataan Hausa verbal untuk ekspresi matematika dan
menyelesaikannya.

Sirate  (2011) melakukan penelitian studi kualitatif tentang aktivitas
etnomatematika dalam kehidupan masyarakat Tolaki. Etnomatematika pada etnis tolaki
tergambar pada enam aktivitas masyarakat, yakni (1) aktivitas membilang pada
upacara pepokolapasia, (2) aktivitas mengujur melalui penggunaan anggota badan
(tangan, bahu), (3) aktivitas menentukan lokasi dilakukan dengan pemberian kode atau
simbol tertentu dalam menentukan batas wilayah, (4) aktivitas merancang bangunan
berhubungan dengan benda-benda budaya untuk beberapa keperluan, (5) aktivitas
bermain melalui permainan lamari, disko, robot yang memiliki aturan permainan sama
yaitu jumlah permain yang genap dimulai dari 2, 4, 6, dan seterusnya, (6) aktivitas
menjelaskan merupakan kegiatan mengangkat pemahaman manusia.

Hartoyo (2012) mengungkap etnomatematika yang dipraktekkan oleh
masyarakat Dayak perbatasan Indonesia-Malaysia wilayah Kalimantan Barat dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Hasilnya menunjukkan bahwa etnomatematika di
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digunakan oleh masyarakat ketika mereka melakukan aktivitas sehari-hari, atau
melaksanakan berbagai upacara adat. Konsep matematika (geometri) yang lebih rumit
diterapkan oleh masyarakat pada motif-motif anyaman topi. Ditahun yang sama,
Rachmawati (2012) juga mengeksplorasi etnomatematika masyarakat Sidoarjo
dengan jenis penelitian eksplorasi serta pendekatan etnografi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanpa mempelajari konsep matematika, masyarakat Sidoarjo telah
menerapkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan sehari-harinya menggunakan
etnomatematika. Terbukti adanya konsep-konsep matematika yang terkandung dalam
bangunan candi dan prasasti, satuan lokal masyarakat Sidoarjo, bentuk geometri
gerabah tradisional, motif kain batik dan bordir, serta permainan tradisional masyarakat
Sidoarjo.

Arisettyawan dkk. (2014) meneliti etnomatematika masyarakat Baduy yang
ditujukan untuk unsur-unsur teknologi dan nilai yang mendasari. Meskipun tidak ada
orang Baduy yang hadir secara resmi sekolah karena adat mereka melarang itu, namun,
cara berpikir mereka dan nilai-nilai kehidupan mereka yang sangat menarik untuk
belajar, terutama dalam teknologi anti-rat yang didasarkan pada matematika dan teori
fisika yang logis dan benar.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka seorang guru dapat memanfaatkan
budaya setempat sebagai sumber belajar matematika untuk anak, hal ini bertujuan
untuk meningkatkan literasi matematis siswa. Dimana secara istilah literasi matematis
berarti “melek matematika” dimana ini merupakan kompetensi seseorang dalam
mempelajari dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam menyelesaikan
masalah di kehidupan nyata. Literasi matematika membantu seseorang untuk
memahami manfaat matematika di dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-
hari sekaligus menggunakannya untuk membuat keputusan-keputusan yang tepat
sebagai manusia yang berpikir dalam menyelesaikan masalah. Pada tahun 1997, Guo
(Tai, et al., 2014) menjelaskan bahwa,Mathematical literacy is basic knowledge of and
capabilities in mathematical relationships and spatial forms, which are essential
to adapting to modern life and seeking further self-realization. In this model,
education objectives are categorized into three areas: cognition, capability, and
attitude.

Berdasarkan penjelasan Guo tersebut, maka literasi matematika adalah
pengetahuan dasar dari dan kemampuan dalam hubungan matematika dan tata ruang
bentuk, yang penting untuk beradaptasi dengan kehidupan modern dan mencari
realisasi diri lebih lanjut. Dalam model ini, tujuan pendidikan dikategorikan ke dalam
tiga bidang: kognisi, kemampuan, dan sikap. Selanjutnya, Hong (2000)
mengungkapkan bahwa literasi matematika berartisiswa (1) mampu memodelkan
masalah mereka sendiri; (2) dapat mandiri dan percaya diri memecahkan masalah; dan
(3) dapat merefleksikan strategi pemecahan masalah mereka.

Literasi matematika adalah kemampuan individu untuk merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks yang mencakup
penalaran matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menjelaskan
dan memprediksi fenomena. Ini membantu individu untuk mengakui peran bahwa
matematika berperan didunia dan untuk membuat penilaian dan keputusan yang
dibutuhkan oleh warga yang konstruktif, peduli dan reflektif. Pendapat ini mengadopsi
dari sebuah tulisan di buku OECD (2013) bahwa definisi literasi matematis yang
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dijelaskan dalam draft Assessment and Analytical Framework PISA 2012 adalah
Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate, employ, and interpret
mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning mathematically and
using mathematical concepts, procedures, facts, and tools to describe, explain,
and predict phenomena. It assists individuals to recognise the role that mathematics
plays in the world and to make the well-founded judgments and decisions needed
by constructive, engaged and reflective citizens.

Literasi dapat disangkal penting untuk keberhasilan dalam matematika,
konseptualisasi literasi sebagai prakteksosial budaya berinteraksi dengan, memahami,
negosiasi dan memproduksi teks didefinisikan secara luas sebagai cetak dan nonprint
bahan (Draper etal., 2005), untuk tujuan tertentu dalam wacana tertentu (Gee, 2001)
kita ~dapat melihat bahwa  matematika  pedagogisangat  bergantung
padakeaksaraanseperti halnyadisiplin lain. Praktekliterasidi
kelasmatematikatermasukmembacabuku teks, memahamimasalahkata, menulisdugaan,
menggunakandan menafsirkan, manipulatif, menggambar grafik, diskusiseluruh kelas,
percakapansiswa-guru, danbanyak orang lain(Draper etal., 2005).

Menurut Departemen Pendidikan Taiwan (Tai, et al., 2014), lingkup literasi
matematika meliputiberikut: (1) membangundan memahamikonsep-konsep matematika
melalui satu pengalaman sendiri, serta menghormati sudut pandangorang lainmelalui
penilaianprosespemecahan masalahmereka; (2) melihat lingkungan seseorang dari
sudut pandang matematika dan menerapkan pengetahuan dan metode matematika
untuk memecahkan masalah; (3) menggunakan istilah matematika untuk
berkomunikasi, berdiskusi, berpendapat dan mengkritik; dan (4) membuat kebiasaan
untuk trus belajar dan memecahkan masalah dengan berbagai cara dalam kehidupan
sehari-hari.

Kong (Tai, et al., 2014) percaya bahwa orang matematis literasi akan memiliki
kemampuan sebagai berikut: (1) pengetahuan matematika dasar dan keterampilan yang
dibutuhkan dari seorang warga negara yang modern dan inti dasar praktis dari
pengetahuan matematika; (2) tingkat kemampuankomputasi tertentu, penalaranlogis,
dan pemahaman konsep spasial (atau pada tingkat pemula, imajinasi spasial); (3) minat
dalam menerapkan matematika, memahami angka dan simbol, dan pemahaman dasar
konsep-konsep matematika; dan(4) ciri-ciri karakter yang penting untuk belajar
matematika.

Dengan penguasaanliterasi matematika, setiap individu akan
dapatmerefleksikan logika matematis untuk berperan dalamkomunitas, masyarakat
serta dalam kehidupannya sehari-hari.Literasi matematika  menjadikanindividu
mampu membuat keputusan berdasarkanpola pikir matematis yang konstruktif. Lebih
lanjut, dalam draf Assessment and Analytical Framework PISA 2012(OECD, 2013)
telah dipaparkan tujuh komponen penting dalam kerangka penilaian literasi matematis
2012 yaitu:

1. Communication:literasi matematika melibatkan kemampuan berkomunikasi.
Seseorang merasakan adanya beberapa hal yangmenantang dan dirangsang untuk
mengenali dan memahami situasi masalah. Membaca, merumuskan dan
menafsirkan, pernyataan, tugas atau benda memungkinkan seseorang untuk
membentuk model mental dari situasi yang merupakanlangkah penting dalam
memahami, menjelaskan dan merumuskan masalah. Selama proses solusi, hasil
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mungkin perlu diringkas dan disajikan. Kemudian, ketika solusi telah ditemukan,
pemecah masalah mungkinperlu menunjukkan solusi, dan mungkin penjelasan
atau pembenaran kepada orang lain.

Mathematizing:literasi matematika dapat melibatkan kemampuan mengubah
masalah didefinisikan dari dunia nyata ke dalam bentuk matematika (yang dapat
mencakup penataan, membuat konsep, membuat asumsi, dan / atau
merumuskanmodel), atau menafsirkan atau mengevaluasi hasil matematika atau
model matematika dalam kaitannya dengan aslinyamasalah. Istilah
"mathematising” digunakan untuk menggambarkan kegiatan matematika dasar
yang terlibat

Representation:literasi matematika sangat sering melibatkan representasi objek
matematika dan situasi.Hal ini dapat memerlukan kegiatan memilih, menafsirkan,
menerjemahkan dan menggunakan berbagai representasi untuk menangkap suatu
situasi,berinteraksi dengan masalah, atau untuk mempresentasikan karya
seseorang. Representasi disebut mencakup grafik, tabel, diagram,gambar,
persamaan, rumus, dan benda konkret.

Reasoning and Argument: Sebuah kemampuan matematika di seluruh tahapan dan
kegiatan yang berbedaterkait dengan keaksaraan matematika disebut sebagai
penalaran dan argumen. Kemampuan ini melibatkan proses berpikir logis yang
mengeksplorasi dan elemen masalah hubungan sehingga membuat kesimpulan
dari mereka, memeriksapembenaran yang diberikan, atau memberikan justifikasi
dari pernyataan atau solusi untuk masalah.

Devising  Strategies for  Solving Problems: literasi matematika sering
membutuhkan kemampuan merumuskan strategi untuk memecahkan masalah
matematis. Hal ini melibatkan serangkaian proses kontrol kritis yang memandu
seorang individu untuk secara efektif mengenali,merumuskan dan memecahkan
masalah. Keterampilan ini ditandai sebagai keterampilan memilih atau merancang
rencana atau strategi untuk menggunakan matematika dalam memecahkan
masalah yang timbul dari tugas atau konteks, serta membimbing pelaksanaannya.
Kemampuan matematika inidapat menuntut di salah satu tahapan dari proses
pemecahan masalah.

Using Symbolic, Formal and Technical Language and Operation: literasi
matematika membutuhkan kemampuan menggunakan simbolis, resmidan bahasa
teknis dan operasi. Hal ini melibatkan pemahaman, menafsirkan, memanipulasi,
dan memanfaatkanekspresi simbolik dalam konteks matematika (termasuk
ekspresi aritmatika dan operasi) diaturoleh konvensi dan aturan matematika. Hal
ini juga melibatkan pemahaman dan memanfaatkan konstruksi resmi
berdasarkandefinisi, aturan dan sistem formal dan juga menggunakan algoritma
dengan entitas tersebut. Simbol, aturan dan sistemdigunakan akan bervariasi
sesuai dengan pengetahuan konten matematika tertentu diperlukan untuk tugas
tertentu dalam merumuskan,memecahkan atau menafsirkan matematika.

Using Mathematics Tools: Kemampuan matematika akhir yang mendukung
keaksaraan matematika dalam praktek adalahmenggunakan alat matematika. Alat-
alat matematika mencakup alat fisik seperti alat ukur, sertakalkulator dan alat
berbasis komputer yang semakin banyak tersedia. Kemampuan ini melibatkan
pengetahuandan mampu memanfaatkan berbagai alat yang dapat membantu

173



aktivitas matematika, dan mengetahui tentang batasanalat tersebut. Alat-alat
matematika juga dapat memiliki peran penting dalam mengkomunikasikan hasil.
Sebelumnya telahmungkin untuk meliputi penggunaan alat-alat dalam survei
PISA berbasis kertas hanya dalam cara yang sangat kecil. Komponen berbasis
komputer dari penilaian matematika PISA 2012 akan memberikan lebih banyak
kesempatan bagi siswa untuk menggunakan alat-alat matematika dan menyertakan
pengamatan tentang alat cara yang digunakan sebagai bagian dari penilaian.

PISA 2012 (OECD,2013)juga memaparkan prinsip-prinsip literasi matematis
menjadi tiga komponen vyaitu: (1) Komponen Konten. Dalam studi PISA dimaknai
sebagai isi atau materi atau subjek matematika yang dipelajari di sekolah yaitu
meliputi perubahan dan keterkaitan, ruang dan bentuk, kuantitas, dan
ketidakpastian data; (2) Komponen Proses. Dalam studi PISA dimaknai sebagai hal-hal
atau langkah-langkah seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam
situasi atau konteks tertentu dengan menggunakan matematika sebagai alat; (3)
Komponen Konteks. Dalam studi PISA dimaknai sebagai situasi yang tergambar
dalam suatu permasalahan yang diujikan yang dapat terdiri atas: (a) konteks
pribadi (personal); (b) konteks pekerjaan (occupational); (c) konteks sosial (social);
dan (d) konteks ilmu pengetahuan termasuk intra matematika (scientific).

Pada tahun 2003, Niss (Wedege, 2010) mengelompokkan literasi matematis dalam

duakategori yaitu sebagai berikut:

1. Tanyakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dan dengan matematika
a. Berpikir matematis
b. Posing dan memecahkan masalah matematika
¢. Modeling matematis
d. Penalaran matematis

2. Menangani dan mengelola bahasa matematika dan alat-alat
a. Mewakili entitas matematika
b. Penanganan simbol matematika dan formalism
c. Berkomunikasi dalam, dengan, dan tentang matematika
d. Membuat penggunaan alat bantu dan alat.

Kilpatrick (2001) memberikanmenjawab mengenai pertanyaan "Apa arti sukses
belajar matematika?" danmenyajikan apa yang dia memanggil pandangan diuraikan
keaksaraan matematika. Namunistilah seperti "literasi matematika™ dan "kompetensi
matematika" ditolaksebagai kemampuan non cocok dan matematika didefinisikan
dalam hal lima helai antar-anyaman: (a) pemahaman konseptual, (b) kelancaran
prosedural; (c) strategiskompetensi, (d) penalaran adaptif, dan (e) disposisi produktif,
yang mencakup apresiasi siswa matematika. Kilpatrick menyatakan bahwahelai yang
dikembangkan dalam konser dan mengklaim bahwa itu jelas dari penelitian yang
mengandung pemecahan masalah yang ditawarkan konteks di mana semua
helaikemahiran matematika dapat dikembangkan bersama-sama.

Dalam rangka mengoperasionalkan kompetensi matematis, kompetensi dalam soal

PISA dikelompokkan menjadi tiga kompetensi, yaitu:

1. Reproduksi. Kompetensi reproduksi mengharuskan siswa untuk menunjukkan
bahwa mereka dapat menangani pengetahuan tentang fakta-fakta, mengenali
ekuivalensi, merecall objek dan sifat matematika, melakukan prosedur rutin,
menerapkan standar algoritma, dan menerapkan keterampilan teknis. Siswa
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juga harus menangani dan mengoperasikan pernyataan dan ekspresi yang
berisi simbol dan rumus dalam bentuk standar. Penilaian dari kelompok
reproduksi sering dimuat pada pilihan ganda, isian singkat, pencocokan, atau
format open-ended.

2. Koneksi. Kompetensi koneksi mengharuskan siswa untuk menunjukkan
bahwa mereka dapat membuat hubungan antara informasi dan domain yang
berbeda dalam matematika, dan mengintegrasikan informasi  untuk
memecahkan masalah sederhana, di mana siswa memiliki pilihan strategi atau
pilihan dalam penggunaan alat matematika.

3. Refleksi. Kompetensi refleksi biasanya menempatkan siswa dengan situasi
yang relatif tidak terstruktur, dan meminta mereka untuk mengenali dan
mengekstrak matematika yang tertanam dalam situasi tersebut, dan untuk
mengidentifikasi dan menerapkan matematika yang diperlukan untuk
memecahkan masalah tersebut. Siswa harus menganalisis, menafsirkan,
mengembangkan model dan strategi mereka sendiri, dan membuat argumen
matematika termasuk bukti dan generalisasi. Kompetensi ini meliputi
komponen penting yang melibatkan analisis model dan refleksi pada proses
(Wulandari, et al., 2015).

Peran literasi matematika sangat penting untuk realisasi pendidikan dasar umum
seperti terkandung dalam Millenium Development Goals(MDGs). Oleh karena itu,
literasi matematika harus ditingkatkan dengan bahan ajar yang relevan, laboratorium
matematika dan perpustakaan elektronik, untuk memenuhi programyang diharapkan
pendidikan dasar umum. Jika literasi matematika berkembang dengan baik,
ditingkatkan  dancukupberhasil, dapat menyebabkan perolehan keterampilan
matematika yang dapat menyebabkan pencapaian pendidikan dasar umum (Adeyemi
dan Adaramola, 2014).

Setiap orangmampu menjadi melek matematis (literasi matematis). Jalan menuju
tujuan sosial ini dimulai di rumah dan kelas, didukung oleh keluarga dan masyarakat.
Cara pengajaran disajikan dapat mempengaruhi kemampuan anak-anak dalam
matematika. Guru harus mengajar dengan cara sedemikian rupa sehingga pemahaman
konseptual diperoleh oleh siswa. Ini adalah satu-satunya cara mereka akan mampu
menerapkan belajar matematika dalam kehidupan nyata sebagai orang dewasa. Juga,
konten yang diajarkan disekolah matematika harus mencerminkan relevansi dengan
masyarakat (Ojose, 2011). Faktor yang mempengaruhi prestasi literasi matematika
yaitu: (1) Waktu yang dihabiskan belajar di luar sekolah, (2) Sikap terhadap
matematika, dan (3) Atribusi keberhasilan dalam matematika (Myers, 2008).

Kategori pelaporan tambahan (tiga proses) dari PISA 2012 akan meningkatkan
kegunaan hasil untuk pengembangan kebijakan publik dan memberikan wawasan lebih
lanjut tentang bagaimana sifat ketentuan matematika di sekolah mempengaruhi
keaksaraan matematika (literasi matematis). Pengaruh kemampuan matematika dasar
pada permintaan kognitif total item (diperiksa terhadap tindakan empiris yang telah
tersedia) mungkin berguna untuk pengembangan PISA dan penilaian lainnya. Inisiatif
baru penilaian berbasis komputer matematika adalah salah satu yang penting, yang
membuka jalan baru untuk menyelidik keaksaraan matematika dengan dan tanpa
bantuan teknologi (Stacey , 2012).
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Dalam membuat tes literasi matematis, inklusi tugas yang disajikan dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan memungkinkan untuk
pengembangan literasi matematika dan siswa berpikir interdisipliner (Drabekova et al.,
2014). PISA melaporkan bagaimana siswa melakukan tugas-tugas yang dimaksudkan
untuk mengukur literasi matematika, dan jelas karena itu ia tidak memberitahu
seberapa baik siswa 'master' kurikulum sekolah mereka. TIMSS melakukan itu lebih
baik. Hal ini juga jelas bahwa banyak negara mengambil hasil PISA serius dalam arti
bahwa mereka merangkul gagasan bahwa output dari sebuah proses pendidikan harus
mencakup sejumlah ‘fungsi' (Lange, 2006).

Para peneliti di bidang pendidikan telah banyak yang membahas dan meneliti
literasi matematis dalam pendidikan matematika di persekolahan. Ozgen dan Bindak
(2011) mengadakan penelitian yang dilakukan pada 712 siswa SMA. Sebuah kuisioner
dan literasi matematika skala self-efficacy yang digunakan untuk pengumpulan data.
Data dianalisis dalam hal t-test, salah satu cara anova dan analisis regresi ganda.
Menurut hasil penelitiannya ditemukan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam
literasi matematika self-efficacy dalam hal gender, jenis sekolah, tingkat kelas, minat
matematika, status pendidikan orang tua dan pentingnya diberikan kepada kelas
matematika. Di sisi lain, itu menemukan bahwa prestasi matematika dan pentingnya
diberikan kepada matematika kelas variabel yang prediktor signifikan dari literasi
matematika self-efficacy.

Afkhami, et al., (2012) mengadakan penelitian yang bertujuan untuk
menyelidiki literasi matematis siswa di SD, SMP dan SMA. Tujuan dari literasi
matematis adalah kemampuan siswa untuk menggunakan matematika untuk
memecahkan konteks terkaitmasalah dalam dunia nyata .Dalam kerangka teoritis
literasi matematis dalam studi PISA internasional, matematika dibagiempat kategori
ruang dan bentuk, perubahan dan hubungan, kuantitas dan ketidakpastian. Sebuah
sampel 90 siswadari sekolah dasar (berusia 10-11 tahun), 118 siswa dari SMP (berusia
14-15 tahun) dan 70 siswadari SMA (berusia 17-18 tahun) yang diuji pada literasi
matematika dan gaya kognitif Witkin ini (GroupTest) Uji Gambar tertanam. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di sekolah dasar lebihsukses dan melek huruf
dari siswa SMP dan SMA. Literasi matematis dari siswa SMP dan SMA menunjukkan
tidak ada perbedaan yang signifikan.

Sandstrom, et al. (2013) mengadakan penelitian yang dilakukan sebagai
beberapa perbandinganstudi kasus. Sebuah kasus yang dibandingkan dari tiga
kelompok murid yaitu (1) siswa di kesulitan matematika, (2) siswa dengan bahasa ibu
yang laindari Swedia atau (3) siswa tanpa kesulitan matematika. Tujuh puluh dua
muriddi kelas 5 di enam sekolah dasar yang berbeda di Swedia berpartisipasi: dua
puluh empat siswa di kesulitan matematika(dua belas anak perempuan dan anak laki-
laki dua belas), dua puluh empat murid dengan bahasa asli lain dari Swedia (dua belas
anak perempuan dandua belas anak laki-laki) dan dua puluh empat murid tanpa
kesulitan matematika (dua belas anak perempuan dan anak laki-laki dua belas).
Adapun hasil penelitiannya yaitu sebagai berikut: (1) Para murid dengan bahasa lain
selain Swedia menekankan bahwa mereka menyukai untuk bekerja secara individual
dengan aritmatika dasar, (2) Salah satu interpretasi dari hal ini adalah bahwa hal itu
menggambarkan bahwa lebih mudah bagi siswa daripada guru untuk berhubungan
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dengan dunia kehidupan murid, (3)Masalah cerita matematika merangsang beberapa
aspek literasi matematika: penalaran matematika dan konsep.

Rozen dan Kramarski (2013) mengadakan penelitian yang membandingkan dua
kelompok murid kelas lima Israel. Kelompok riset (n =54) memecahkan tugas literasi
matematika menyusul program intervensi pengaturan diri afektif diawali dengan
pengenalan umum untuk memecahkan masalah yang otentik. Kelompok kontrol (n
=53) hanya menerima pengenalan umum untuk memecahkan masalah yang otentik.
Kelompok dibandingkan mengenai: emosi positif dan negatif, kinerja pemecahan tugas
literasi matematika dengan tingkat dan representasi yang berbeda, dan pada program
jangka panjang refleksi. Siswa dalam kelompok pengaturan afektif diridilakukan lebih
baik pada semua aspek tugas literasi matematika dan menunjukkan penurunan lebih
besar dalam emosi negatif daripada kelompok kontrol. Selain itu, selama wawancara
diadakan tiga bulan setelah intervensi, mahasiswa penelitian berkomentar tentang
pentingnya dan efektivitas strategi yang telah mereka alami.

Tuktun, et al. (2014) mengadakan suatu penelitian dengan menggunakan metode
survei deskriptif, sampel penelitian terdiri dari total 342 siswa sekolah menengah
termasuk 160 perempuan dan 182 siswa laki-laki. Temuan penelitiannya adalahberikut
ini: (1) Tingkat literasi visual matematika persepsi self-efficacy dari siswatelah
ditemukan di tingkat tinggi. (2) Tingkat literasi visual matematika persepsi self-
efficacytelah dibedakan dari segi jenis kelamin, tingkat prestasi matematika, tingkat
pendapatan dan tingkat pendidikan orang tua. (3) Tingkat literasi visual matematika
persepsi self-efficacy belum dibedakan dalam hal tingkat kelasdan tingkat pendidikan
ibu.Rusmining, et al (2014) mengadakan penelitian mengenai literasi matematis yang
menghasilkan bahwa keterampilan keaksaraan matematika XI Kelas siswa SMK
Roudlotus Saidiyyah Semarang masih rendah, tidak semua nilai-nilai pembelajaran
konstruktivisme tercermin dalam pembelajaran, dan Kkarakter tanggung jawab
mahasiswa yang paling menonjol daripada rasa ingin tahu karakter, mandiri dan
kreatif.

Mahdiyansyah dan Rahmawati (2014) juga mengadakan penelitian kepada
siswa SMA/MA, survei juga dilakukan untukmemperoleh data siswa peserta tes,
guru matematika, dan latar belakang pendidikan. Penarikansampel dilakukan dengan
teknik multi-stage stratified random sampling. Hasil penelitianmengungkapkan
capaian literasi siswa masih rendah, namun disparitas capaian literasi antarkotacukup
bervariasi. Capaian literasi siswa Yogyakarta relatif merata dibandingkan dengan kota-
kota lainnya. Uncertainty and data merupakan konten yang paling mudah dibandingkan
dengankonten matematika lainnya. Dikaji dari aspek konteks, scientific merupakan
konteks yang palingrendah dicapai siswa. Adapun soal-soal tes yang mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi(higher order thinking skills-HOTS) belum mampu
dikuasai siswa dengan baik. Terdapat sejumlahfaktor determinan dari capaian literasi
matematika tersebut, vyaitu faktor personal, faktorinstruksional, dan faktor
lingkungan. Kesimpulan studi adalah literasi matematika siswa jenjangpendidikan
menengah masih rendah, meskipun desain tes internasional yang digunakan
telahdisesuaikan dengan konteks Indonesia.

Selain itu, di tahun yang sama Pulungan (2014) juga mengadakan penelitian ini
bertujuan menghasilkan instrumen literasi matematika model PISA (Programe
International Student Assessment) untuk peserta didik usia minimal 15 tahun atau
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setingkat siswa SMA kelas X yang teruji kelayakan dan keunggulannya untuk
mengukur literasi matematika siswa. Jenis  penelitian  ini adalah penelitian
pengembangan (research and development), dengan model Borg and Gall. Metode
pengumpulan data menggunakan angket dan tes literasi matematika model PISA. Data
dianalisis dengan analisis deskriptif dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini
adalah : 1) review dari ahli menyatakan instrumen tes literasi matematika model
PISA yang berada pada kategori baik. 2) Hasil tanggapan peserta didik untuk aspek
keterbacaan pada ujicoba one-to-one sebesar 90, 48% kategori sangat baik. 3) hasil uji
validitas butir pada ujicoba luas diperoleh 33 butir valid dengan nilai reliabilitas
sebesar 0,918. 4) hasil uji validitas konstruk diperoleh hasil bahwa setiap butir secara
signifikan dapat mengukur 7 variabel literasi matematika, yaitu:  komunikasi,
matematisasi, menyajikan kembali, menalar dan memberi alasan, menggunakan
strategi, menggunakan symbol, serta menggunakan alat matematika. 5) model
konseptual literasi matematika model PISA yang diran-cang berada pada kategori
goodf fit dengan nilai RMSEA 0.019, CFI 0,91 dan GFI 1,00. 6) Instrumen tes literasi
matematika model PISA Praktis kategori sangat baik dengan nilai sebesar 92%.

Levenberg (2015) mengintegrasikan lagu dan cerita dalam pembelajaran
matematika yang dijadikan alat penting untuk budidaya literasi matematis serta salah
satu cara mengatasi kesulitan belajar. Belajar matematika disebabkan kepentingan yang
lebih besar jika terintegrasi topik yang berhubungan dengan lingkungan anak-anak.
Mother Goose merupakan salah satu lagu yang dapat dimanfaatkan untuk
melaksanakan kegiatan matematika berurusan dengan isu seri dan presentasi grafis
mereka. Mujulifah et al. (2015) juga mengadakan penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan literasi matematis siswa kelas 1X SMP Negeri 8 Singkawang tahun
pelajaran 2014/2015, dalam menyederhanakan ekspresi aljabar ditinjau dari aspek
pemahaman, penerapan, penalaran dan komunikasi matematis. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk studi kasus. Subjek
penelitian ini berjumlah 30 siswa. Hasil analisis data menunjukan bahwa literasi
matematis siswa ditinjau dari aspek pemahaman, siswa telah memiliki
pengetahuan tentang ekspresi aljabar danpenyederhanaannya, namun belum
memahami seutuhnya. Ditinjau dari aspek penerapan, siswa memiliki kelancaran
pada soal-soal rutin penyederhanaan ekspresi aljabar, tetapi tidak untuk soal non-
rutin dan soal cerita. Ditinjau dari aspek penalaran, siswa cenderung
menunjukkan gagasan atau pembuktian yang kurang mendukung jawaban.
Ditinjau dari  aspek komunikasi, siswa cenderung belum lancar dalam
mengemukakan hasil pemikiran dan dalam menggunakan bahasa matematika untuk
mengekspresikan ide matematis dengan tepat.

SIMPULAN

Dalam pendidikan matematika di sekolah, banyak berbagai cara yang dapat
meningkatkan kompetensi-kompetensi matematis siswa, salah satunya yaitu
pembelajaran berbasis etnomatematika. Pembelajaran berbasis etnomatematika
merupakan pembelajaran yang memanfaatkan budaya suatu daerah tertentu yang dapat
dijadikan sumber belajar bagi siswa, sehingga siswa dapat belajar secara nyata sesuai
dengan temuan-temuan di dunia mereka sehari-hari. Pembelajaran berbasis
etnomatematika ini dapat meningkatkan literasi matematis siswa yang merupakan
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kemampuan siswa untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks yang mencakup penalaran matematis dan menggunakan
konsep, prosedur, dan fakta untukmenjelaskan dan memprediksifenomena. Ini
membantu individu untuk mengakui peran bahwa matematika berperan didunia dan
untuk membuat penilaian dan keputusan yang dibutuhkan oleh warga yang konstruktif,
peduli dan reflektif. Maka pembelajaran berbasis etnomatematika ini dapat
direkomendasikan kepada para guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika di
kelas yang dapat meningkatkan literasi matematis siswa.
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ABSTRAK

Tahun 2011, Kemdikbud telah menggalakkan kegiatan pelatihan bagi guru pelajaran
matematika, yang dikenal dengan nama Program Bermutu (Better Education through
Reformed Management and Universal Teacher Upgrading). Salah satu kegiatannya
adalah meningkatkan kemampuan guru dalam membuat soal yang bermuatan literasi
matematika. Program ini diteruskan oleh Kemdikbud dengan menelurkan kurikulum
baru yang kita kenal dengan nama Kurikulum 2013. Dalam Permendikbud Nomor
081A Tahun 2013, dituliskan bahwa implementasi Kurikulum2013 ini, materi
pelajaran diajarkan dengan pendekatan saintifik yang meliputi tahapan: mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan.
Jika pemerintah menganggap bahwa kompetensi guru tentang literasi matematika perlu
diberikan dan ditingkatkan melalui program Bermutu, maka sudah selayaknya
Perguruan Tinggi pencetak guru matematika harus menyiapkan mahasiswanya agar
memiliki kompetensi dalam pembuatan soal-soal matematika yang bermuatan literasi
matematika. Indonesia sebagai negara yang cukup disegani di dunia internasional, jelas
Indonesia harus melibatkan para siswanya untuk mengikuti berbagai lomba
matematika atau kegiatan sejenis di tingkat internasional diajang bergengsi seperti
PISA dan TIMSS. Hasil lomba, diumumkan dan terbuka untuk diketahui oleh
masyarakat dunia karena diakses melalui internet. Bahkan, guruguru pelajaran
matematika yang mengikuti PLPG, di akhir kegiatan juga harus menempuh uji
kompetensi dengan soal-soal matematika yang bermuatan literasi matematika. Apa dan
bagaimana cara mengajarkan soal-soal yang bermuatan literasi matematika melalui
pendekatan ilmiah, akan dibahas dalam artikel ini.

Kata kunci: literasi matematika, pendekatan saintifik, kurikulum 2013.

PENDAHULUAN

Mulai bulan Juli 2013 telah disosialisasikan dan diimplementasikan Kurikulum
2013. Untuk tahun 2013, implementasi Kurikulum 2013 dimulai pada kelas I, 1V, VII,
dan X. Mulai Juli 2014, Kurikulum 2013 diimplementasikan di kelas I, 1, IV, V, VII,
VI, X, dan XI. Mulai Juli 2015, Kurikulum 2013 diimplementasikan di kelas I, 11, dan
seterusnya sampai kelas XII tanpa terkecuali. Ditetapkannya implementasi Kurikulum
2013 ini, diawali dengan kegiatan pelatihan bagi guru pelajaran matematika yang
dikenal dengan nama Program Bermutu (Better Education through Reformed
Management and Universal Teacher Upgrading), di tahun 2011. Salah satu kegiatannya
adalah meningkatkan kemampuan guru dalam membuat soal-soal yang bermuatan
literasi matematika. Proses pembelajaran matematika yang dituntut oleh Kurikulum
2013, adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan pendekatan saintifik
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(Scientific Approach) atau dikenal pula dengan istilah pendekatan ilmiah (Kemdikbud,
2013a). Sebuah pendekatan baru, yang mungkin juga baru dikenal oleh kebanyakan
para guru.

Pendekatan ilmiah jelas bukan barang baru bagi seorang dosen dalam
menyampaikan materi perkuliahan kepada mahasiswanya. Justru terasa janggal jika
seorang dosen tidak memberikan materi kepada para mahasiswanya tanpa pendekatan
ilmiah. Pembelajaran melalui pendekatan ilmiah di Pendidikan Dasar dan Menengah
justru diadopsi dari cara pemberian materi perkuliahan di perguruan tinggi.
Berdasarkan Pedoman Umum Pembelajaran yang diatur dalam Permendikbud Nomor
081A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013, dituliskan bahwa dalam
pembelajaran melalui pendekatan ilmiah, dikenal melalui 5 tahapan atau proses yakni:
tahap mengamati (observing), menanya (questioning), mengumpulkan informasi yang
bisa dilakukan melalui percobaan-percobaan (experimenting), mengasosiasi atau
menalar (associating), dan mengkomunikasikan (communicating).

Berdasarkan tahapan atau proses tersebut di atas, maka seorang guru sudah tidak
dibenarkan lagi untuk memberikan materi pelajaran dengan hanya mengandalkan
metode ceramah saja. Persoalan di lapangan, apakah guru-guru sudah siap untuk
mengemas materi matematikanya, dalam bentuk materi amatan, materi yang harus bisa
dimunculkan unsur menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan akhirnya
tahap mengkomunikasikan?

Berdasarkan pedoman Kurikulum 2013 dan dipertegas dalam Panduan Teknis
Penyusunan RPP (Kemdikbud, 2013b), bahkan pembelajaran di SD harus mengacu
pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis pada Tematik Terpadu.
Melalui pendekatan saintifik ini, siswa (peserta didik) disemua jenjang pendidikan
diajak dan dilatih untuk menalar, menganalisis, atau mengaitkan (associating)
fenomena yang satu dengan fenomena yang lain. Kejadian pembelajaran matematika
yang seperti ini dikenal dengan istilah literasi matematika.

Guru pelajaran matematika dari jenjang SD/MI sampai SMA/MA,dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 perlu menguasai makna literasi matematika,
sesuai dengan jenjang kognitif siswanya. Kemdikbud (2013) dalam buku yang berisi
Panduan Teknis tentang Pembelajaran Remedial dan Pengayaan di sekolahjuga
memberi kebebasan dan hak kepada guru untuk memperkaya khasanah pengetahuan
para siswanya. Jika pemerintah menganggap bahwa kemampuan guru tentang literasi
matematika perlu diberikan dan ditingkatkan melalui program Bermutu, maka sudah
selayaknya Perguruan Tinggi pencetak guru matematika juga perlu dan harus
menyiapkan mahasiswanya agar memiliki kompetensi dalam pembuatan soal-soal
matematika yang bermuatan literasi matematika.

Terkait dengan literasi matematika ini, pemikiran yang tertuang dalam artikel ini
didasari pula oleh pendapat Wardhanidan Rumiati (2011) yang menulis bahwa salah
satu indikator yang menunjukkan mutu pendidikan di tanah air cenderung masih
rendah adalah hasil penilaian internasional tentang prestasi siswa. Survei Trends
International Mathematics and Science Study (TIMSS) telah menempatkan Indonesia
pada peringkat bawah.Skor siswalndonesia juga masih di bawah rata-rata untuk
wilayah ASEAN. Prestasi itu bahkan relatif lebih buruk pada Programme for
International StudentAssessment (PISA), yang mengukur kemampuan anak usia 15
tahun dalam literasi membaca, literasi matematika, dan ilmu pengetahuan.
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Selanjutnya, uraian dalam artikel ini akan membahas permasalahan-permasalahan
berikut. (1) Apakah yang dimaksud dengan literasi matematika? (2) Bagaimana
membuat soalsoal yang memuat literasi matematika? (3) Bagaimana cara mengajarkan
penyelesaian soal bermuatan literasi matematika melalui pendekatan saintifik, sebagai
wujud implementasi Kurikulum 2013?

LITERASI MATEMATIKA

Wardhani dan Rumiati (2011) menulis bahwa literasi matematis diartikan
sebagai kemampuan seseorang (dalam hal ini, siswa)untuk merumuskan, menerapkan,
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan
melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta
untuk menggambarkan, menjelaskan, atau memperkirakan fenomena/kejadian. Literasi
matematika membantu seseorang untuk memahami peran atau kegunaan matematika di
dalam kehidupan sehari-hari sekaligus menggunakannya untuk membuat keputusan-
keputusan yang tepat sebagai warga negara yang membangun, peduli, dan berpikir.
Pendapat ini mengadopsi dari sebuah tulisan di buku OECD (2010) bahwa definisi
literasi matematis menurut Draft

“Assessment Framework PISA 2012 adalah: Mathematical literacy is an

individual’s capacity to formulate, employ, and interpret mathematics in a

variety of contexts. It includes reasoning mathematically and using

mathematical concepts, procedures, facts, and tools to describe, explain,

and predict phenomena. It assists individuals to recognise the role that

mathematics plays in the world and to make the well-founded judgments

and decisions needed by constructive, engaged and reflective citizens.Hal

ini mempertegas pendapat sebelumnya dari Hofer dan Beckmann (2009)

yang menulis dalam sebuah jurnal internasional bahwa Mathematical

literacy is an individual’s capacity to identify and understand the role that

mathematics plays in the world, to make wellfounded judgements and to

use and engage with mathematics in ways that meet the needs of that

individual’s life as a constructive, concerned, and reflective citizens.”

Pengertian literasi matematika ini sebenarnya jugasejalan dengan Permendiknas
No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika lingkup pendidikan
dasar dan menengah menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar
siswa memiliki kemampuan sebagai berikut. (1) Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
(3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. (4)
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.
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Jadi, jika dibandingkan antara pengertian literasi matematika dengan tujuan mata
pelajaran matematika pada Standar Isi tersebut tampak adanya kesesuaian atau
kesepahaman. Dengan demikian, meningkatkan kompetensi guru-guru atau calon guru
pelajaran matematika agar memiliki kemampuan cara menyusun soal-soal matematika
yang memuat literasi matematika, sesungguhnya sudah sesuai dengan tuntutan yang
sebenarnya dari Standar Isi pelajaran matematika di Indonesia dan juga sebagai wujud
implementasi Kurikulum 2013.

SOAL-SOALMATEMATIKA YANG MEMUAT LITERASI MATEMATIS

Berikut ini akan diberikan dua contoh soal matematika yang memuat literasi
matematika. Dengan mengamati secara cermat soal yang memuat literasi matematika
tersebut, diharapkan dapat memperjelas makna definisi literasi matematika yag sudah
diuraikan sebelumnya.

1. Tiga buah bilangan dinyatakan dengan 3 — 7; 9 — 6; dan 1 — 8. Urutkanlah ketiga
bilangan tersebut dari nilai yang terbesar sampai ke nilai yang terkecil. Jelaskan
alasanmu dalam menjawab.

Pada soal di atas, tampak memuat unsur konten, proses, dan konteks.
Konten : Operasi pengurangan bilangan bulat dan membandingkan.
Proses : Mampu menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran dalam
operasi pengurangan bilangan bulat dan membandingkan
Konteks : Personal
Bandingkan dengan jenis soal yang tidak memuat literasi matematika seperti
berikut: Hitunglah hasilnya:
a. 3-7=...
b. 9-6=...
c. 1-8=....

2. A pizzeria serves two round pizzas of the same thickness in different sizes. The
smaller one has a diameter of 30 cm and costs 30 zeds. The larger one has a
diameter of 40 cm and costs 40 zeds. Which pizza is better value for money? Show
your reasoning. Penjelasan:

Pada soal tersebut, siswa dituntut untuk mampu memahami maksud soal,
kemudian mampu menghitung luas atau besarnya satu pizza, besarnya pizza yang
diperoleh dengan harga 1 zed atau harga setiap cm2 pizza dalam zed, dan
menyimpulkan pizza mana yang harganya lebih murah.

Tujuan pertanyaan tersebut untuk menerapkan pemahaman tentang luas dan nilai
uang melalui suatu masalah. Dari seluruh siswa di dunia yang mengikuti tes,
hanya 11% yang menjawab benar. Oleh karenanya soal ini dinilai sebagai salah
satu di antara soal yang sulit. Kemungkinan penyebab hal itu adalah banyaknya
konten matematika yang termuat di dalamnya, antara lain: kemampuan
menghitung luas lingkaran, melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian
bilangan bulat, dan membandingkan dua bilangan pecahan. Kemungkinan
penyebab lain adalah siswa kurang terbiasa melakukan proses pemecahan masalah
dengan benar, yaitu dengan tahapan memahami masalah, merencanakan
pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan mengecek hasil
pemecahan masalah. Pada soal tersebut sebenarnya konteks masalah tampak

185



sederhana dan tidak membutuhkan kemampuan membaca yang tinggi, namun bila
siswa tidak dibiasakan untuk memecahkan masalah dengan tahapan proses yang
benar maka siswa akan cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
tersebut. Kemungkinan penyebab lain adalah siswa kurang terbiasa menyelesaikan
soal yang melatih munculnya kreativitas dalam rangka membuat kesimpulan. Pada
soal ini, untuk menyimpulkan pizza mana yang lebih murah dibutuhkan
kreativitas agar diperoleh data (bilangan) yang mudah untuk dibandingkan
sehingga kesimpulan dapat diambil dengan mudah. Dalam hal ini kreativitas
tersebut terjadi dalam bentuk ide mencari luas pizza untuk setiap harga 1 zed pada
pizza yang besar dan kecil.
Bandingkan dengan jenis soal yang tidak memuat literasi matematika seperti
berikut: Carilah luas daerah lingkaran yang diameternya:

a. 30cm.

b. 40cm.
Apakah kesan yang diperoleh tentang 2 soal bermuatan literasi matematis tersebut
di atas? Tampak bahwa soal tersebut di atas memuat literasi matematika, yakni
tidak sekedar mengetahui fakta atau konsep tetapi juga penalaran yang tinggi dari
siswa. Soalsoal matematika di atas mengukur tingkatan kemampuan siswa dari
sekedar mengetahui fakta, prosedur atau konsep, lalu menerapkan fakta, prosedur,
atau konsep tersebut hingga menggunakannya untuk memecahkan masalah yang
sederhana sampai masalah yang memerlukan penalaran tinggi bagi siswa.

Perlunya muatan literasi matematika dalam soal-soal matematika seperti tersebut
di atas juga ditegaskan oleh Dahlin, B & Watkins, D (2000) yang mengatakan bahwa
”The understanding is more likely to lead to high quality outcomes than memorizing.”
Perlunya muatan literasi matematika ini juga diperkuat oleh Wachira, Pourdavood, dan
Skitzki (2013) yang dalam sebuah jurnal menulis bahwa: Mathematics instruction
should provide students opportunities to engage in mathematical inquiry and meaning
making through discourse, and teachers should encourage this process by remaining
flexible and responsive to students’ response and feedback.

Oleh karena itu, maka sangat dianjurkan agar para guru atau calon guru
pelajaran matematika dilatih atau melatih diri untuk membuat soal-soal yang memuat
literasi matematika, yakni soal-soal yang pengerjaannya: (1) tidak rutin, (2) bersifat
pemecahan masalah, (3) memerlukan daya penalaran yang tinggi (HOTS, higher order
thinking skills) dari siswa, (4) solusi soalnya memerlukan dua rumus atau lebih, (5)
memuat tafsiran pemanfaatan matematika dalam berbagai konteks, dan (5) mampu
menumbuhkan ide kreatif si pembelajar/siswa untuk menjelaskan alasan cara/algoritma
yang sudah dipilihnya.

PENDEKATAN  SAINTIFIK DALAM PENYAJIAN MATEMATIKA
BERMUATAN LITERASI

Berdasarkan Pedoman Umum Pembelajaran yang diatur dalam Permendikbud
Nomor 081A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013, kegiatanintidalam
pembelajaran  dilaksanakan melalui  pendekatan ilmiah  yangdilakukanoleh
siswa.Penjelasan umum pendekatan ilmiah yang ada dalam Permendikbud Nomor
081A Tahun 2013 tersebut adalah sebaga berikut.
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a. Mengamati
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi
kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat,
menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi siswa untuk
melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat,
membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek.

b. Menanya
Dalam kegiatan menanya guru mendorong siswa untuk bertanya mengenai apa
yang sudah dilihat, disimak, dibaca, atau dilihat. Bagi siswa yang belum
mampu untuk mengajukan pertanyaan, guru membimbing agar siswa mau
mengajukan pertanyaan sampai mampu mengajukan pertanyaan secara
mandiri. Pertanyaan-pertanyaan yang bersifat faktualsampai yang bersifat
hipotetik yang terkait dengan hasil pengamatan terhadap objek yang konkret
sampai kepada yang abstrak yang berkenaan dengan fakta, konsep, atau
prosedur. Kegiatan mengajukan pertanyaan perlu dilakukan terus-menerus
sehingga siswa terlatih dalam mengajukan pertanyaan sehingga rasa ingin tahu
semakin dapat dikembangkan. Melalui kegiatan mengajukan pertanyaan siswa
dapat memperoleh informasi lebih lanjut dari beragam sumber baik dari guru,
anak, maupun sumber lainnya.

c. Mengumpulkan informasi atau percobaan
Setelah melakukan kegiatan menanya, siswa menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Misalnya dengan
membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang
lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen atau percobaan. Informasi yang
diperoleh akan diproses.

d. Mengasosiasikan
Setelah informasi yang diperoleh, kemudian diproses untuk menemukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari
keterkaitan informasi, dan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang
ditemukan.

e. Mengkomunikasikanhasil Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan dari kegiatan yang telah dilakukan oleh
siswa. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil
belajar siswa atau kelompok siswa tersebut.

Cara Penyajian di Depan Kelas

Perhatikan contoh ke-2 soal matematika yang memuat literasi matematika di
atas. Bagaimana cara menyajikan penyelesaian soal di atas dengan pendekatan
saintifik? Soal tersebut memuat hitungan tentang luas atau besarnya satu pizza,
kemudian harus mencari besarnya pizza yang diperoleh dengan harga 1 zed atau harga
setiap cm2 pizza dalam zed, dan siswa diminta untuk menyimpulkan pizza mana yang
harganya lebih murah. Dalam praktik, guru dapat mengubah soal tersebut dengan
bahasa Indonesia dan harga pizza dalam rupiah.

Paparkan atau tulislah soal tersebut di papan tulis. Suruhlah para siswa
mengamati secara cermat soal tersebut. Siswa dapat bekerja secara kelompok atau
individual. Setelah beberapa saat, doronglah siswa untuk bertanya terkait dengan
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pemahaman isi soal atau yang terkait dengan algoritma penyelesaian soal tersebut. Jika
siswa menemui kesulitan dalam menanya, pancinglah dengan kata-kata: ”Anak-anak,
buatlah pertanyaan dengan menggunakan kata kunci berikut:diketahui, ditanyakan,
lingkaran, rumus luas lingkaran, atau harga tiap cm2 . Tahap berikutnya, ajaklah agar
siswa mengumpulkan berbagai informasi tentang apa yang diketahui, apa yang
ditanyakan, rumus apa yang mungkin dapat dipakai, dan sebagainya. Selanjutnya,
siswa diajak berdiskusi dan bertanya-jawab guna menyelesaikan soal tersebut dengan
jalan mengaitkan/mengasosiasiapa yang diketahui dengan apa yang ditanyakan,
mengaitkan antara apa yang ditanyakan dengan rumus yang akan digunakan, atau juga
mengaitkan antara rumus yang satu dengan rumus yang lain. Bantuan dari guru
sebaiknya dilakukan secara proporsional. Jika ada kelompok siswa yang berhasil
menyelesaikannya, suruhlah agar perwakilan kelompok tersebut mempresentasikannya
atau mengkomunikasikan temuannya di depan kelas.

Mengingat bahwa Kurikulum 2013 sudah mulai diimplementasikan, maka
pelatihan dan penjelasan cara pembelajaran matematika yang memuat literasi
matematika melalui pendekatan saintifik ini, sangat layak untuk diberikan kepada guru
atau calon guru pelajaran matematika. Penyebabnya, Kurikulum 2013 akan berjalan
secara efektif jika kompetensi guru-guru dalam pembelajaran matematika berbasis
literasi matematika melalui pendekatan saintifik, cukup memadai.

Untuk memperoleh hasil yang baik dalam penerapan Kurikulum 2013 di semua
jenjang sekolah/madrasah, guru tidak boleh hanya mengajarkan fakta, konsep, atau
soal-soal menghitung rutin berulang-ulang agar anak menjadi hafal. Pelajaran
matematika harus mendalam, memahami, dan melatih siswa untuk bernalar secara
efektif. Oleh Marton, F & Saljo, R (1976) disinggung bahwa “in mathematics
education, there has been tension between deep learning and repetitive learning”.
Selanjutnya ditegaskan lagi bahwa ”In western culture repetitive learning is often
positioned as the opposite of deep learning and understanding.”

Selain itu, Lie, S (2006) juga menulis bahwa ” Western educators emphasise the
need for students to construct a conceptual understanding of mathematical symbols
and rules before they practise the rules.” Faktanya, kompetensiguru-
gurudalampembelajaran matematika berbasis literasimatematikamelalui pendekatan
saintifik amat dibutuhkan. Watkins, D & Biggs, J.B (2001) juga tidak setuju jika
pembelajaran matematika didominasi oleh kegiatan menghafal. Mereka berpendapat
bahwa ”One aspect of the criticism is that rote learning is known to lead to poor
learning outcomes.”.

Watson, A & Chick. H (2011) menegaskan bahwa “Highlight the importance of
teachers selecting mathematical tasks and examples with adequate variation to ensure
that the critical features of the intended concepts are exemplified without unintentional
irrelevant features.”

Diharapkan, jika kemampuan atau kompetensi para guru dalam membuat soal-
soal matematika yang memuat literasi matematis dapat teridentifikasi dan
ditindaklanjuti sampai para guru memiliki kompetensi dalam menyajikan materi
dengan pendekatan ilmiah yang memadai, jelas akan berdampak positif dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013, khususnya bidang matematika. Lauder &
Brown, P (2006) menegaskanbahwa: “The strength of a nation is built on human
resources developed by its educational intitutions which train the brains, provide skill
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and open a new world of opportunities and possibilities to the nation for economic
growth, social justice, and poverty alleviation.”.

Bagi siswa sendiri, hasilgeneralisasiyang dibuat olehsiswa sendiri menjadialat
untuk belajar matematikayang lebih canggih, dan merupakankomponen penting
darikemajuanmatematika mereka di ajang internasional di kelak kemudian hari.
Watson, A & Mason, J (2006) menguatkan bahwa “the results of generalizations
created by students became tools for more sophisticated mathematics, and are a

significant component of their mathematical progress”.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian pada pembahasan di atas maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut.

1. Literasi matematis diartikan sebagai kemampuan seseorang (dalam hal ini,
siswa)untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis
dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan,
menjelaskan, atau memperkirakan fenomena/kejadian.

2. Soal-soal yang memuat literasi matematika, adalah soal-soal yang pengerjaannya:
(1) tidak rutin, (2) bersifat pemecahan masalah, (3) memerlukan daya penalaran
yang tinggi (HOTS, higher order thinking skills) dari siswa, (4) solusi soalnya
memerlukan dua rumus atau lebih, (5) memuat tafsiran pemanfaatan matematika
dalam berbagai konteks, dan (5) mampu menumbuhkan ide kreatif si
pembelajar/siswa untuk menjelaskan alasan cara/algoritma yang sudah dipilihnya.

3. Sebagai wujud implementasi Kurikulum 2013, maka cara mengajarkan
penyelesaian soal bermuatan literasi matematika melalui pendekatan saintifik
adalah dilakukan dengan tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan.
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PENTINGNYA PENALARAN MATEMATIK UNTUK SISWA SD
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ABSTRAK

Penalaran merupakan salah satu kompetensi dasar matematik disamping pemahaman,
komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah. Kemampuan penalaran matematik
sangat penting dimiliki siswa untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
kegunaan matematika itu sendiri.Penalaran adalah proses berfikir yang dilakukan
dengan cara untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan yang bersifat umum dapat ditarik
dari kasus-kasus yang bersifat individual. Tetapi dapat pula sebaliknya, dari hal yang
bersifat individual menjadi kasus yang bersifat umum.

Kata kunci: penalaran matematik

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh National Council of Teachers
of Matematics (NCTM, 2000) menegaskan bahwa siswa harus mempelajari
matematika melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahuan baru dari
pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Salah satu standar
proses dalam pembelajaran matematika yang harus dimiliki siswa yaitu belajar untuk
bernalar dan bukti (mathematical reasoning and proof). Kemampuan untuk bernalar
menjadikan siswa dapat memecahkan masalah dalam kehidupannya. Untuk
menumbuhkan kemampuan bernalar siswa, seyogyanya pembelajaran di sekolah dapat
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengalami proses pemecahan
berbagai masalah untuk membangun sendiri pengetahuan yang baru baginya.
Sebaiknya guru dapat menyajikan masalah yang dapat merangsang siswa untuk
mengaitkan pengetahuan dan pengalamannya dengan masalah yang dihadapi untuk
menyelesaikan masalah itu. Saat mencari penyelesaian masalah ini siswa didorong
untuk membangun ide, menemukan dan mencoba strategi yang cocok, dan
merumuskan serta membuktikan dugaan yang muncul dalam merespon masalah
tersebut. Dengan menjalani semua proses itu diharapkan siswa terbiasa dan terampil
mengolah nalarnya dalam rangka menyelesaikan masalah baik dalam ranah
matematika maupun dalam kehidupannya.

KEMAMPUAN PENALARAN

Bernalar adalah melakukan percobaan di dalam pikiran dengan hasil pada setiap
langkah dalam untaian percobaan itu telah diketahui oleh penalar dari pengalaman
tersebut.Kusumah (1986) berpendapat bahwa penalaran merupakan pola pikir yang
tepat, akurat, rasional, dan objektif, serta kritis dalam logika matematika. Keraf
(Shadig, 2004) berpendapat bahwa penalaran merupakan proses berpikir yang berusaha
menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju kepada
suatu kesimpulan.Menurut Shurter dan Pierce (Dahlan, 2011) istilah penalaran
diterjemahkan dari reasoning yang didefinisikan sebagai proses pencapaian
kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan. Sedangkan menurut
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Galloti (Matlin, 1994), penalaran adalah proses transformasi yang diberikan dalam
urutan tertentu untuk menjangkau kesimpulan.

Sumarno (2010) secara garis besar pengelompokan penalaran ada dua jenis,
yaitu penalaran induktif dan deduktif. Penalaran induktif diartikan sebagai penarikan
kesimpulan yang bersifat umum atau khusus berdasarkan data yang teramati. Penalaran
deduktif disebut juga deduksi sedangkan penalaran induktif biasa disebut induksi.
Perbedaan antara deduktif dan induktif terletak pada sifat kesimpulan yang
diturunkannya. Deduksi didefinisikan sebagai proses penalaran dari umum ke khusus,
sedangkan induksi didefinisikan sebagai proses penalaran dari khusus ke umum.

Pada dasarnya perbedaan pokok antara deduksi dan induksi adalah bahwa
deduksi berhubungan dengan kesahihan argumen, sedangkan induksi berhubungan
dengan derajat kemungkinan kebenaran konklusi .Penalaran deduktif dan penalaran
induktif adalah kedua-duanya merupakan argument dari serangkaian proposisi yang
bersifat terstruktur, terdiri dari beberapa premis dan kesimpulan atau konklusi,
sedangkan perbedaan keduanya adalah terdapat pada sifat kesimpulan yang
diturunkannya.Nilai kebenaran dalam penalaran induktif bersifat benar atau salah,
sedangkan penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang
telah disepakati.Nilai kebenarannya bersifat mutlak benar atau salah, dan tidak
keduanya bersama-sama.Melalui penalaran, siswa dilatih untuk berpikir logis dan
masuk akal, sehingga siswa merasa yakin bahwa matematika itu dapatdipahami,
dipikirkan, dibuktikansertadapatdievaluasi.

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK

Kemampuan penalaran matematik merupakan tahapan berpikir matematik
tingkat tinggi yang mencakup kapasitas berpikir secara logik dan sistematik. Penalaran
matematik dijelaskan oleh Brodie (2010) sebagai penalaran tentang dan dengan objek
matematik. Yoong (2006) juga menjelaskan bahwa penalaran matematik mengarah
pada kebiasaan menganalisis situasi matematis dan mengkontruksi argumen yang logis.
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematik merupakan kemampuan
untuk menarik kesimpulan berdasarkan data-data atau bukti-bukti serta mampu
mengkonstruksi argument secara logis dari tentang dan dengan objek matematik.

NCTM (1991) mengemukakan tujuan diberikannya kemampuan penalaran
matematik adalah untuk memberikan keleluasaan bagi siswa untuk mengambil
kesimpulan dan menetapkan pernyataan berdasarkan pemikiran siswa sendiri dari pada
hanya berdasarkan keterangan dari guru atau buku sumber. Hal inidimaksudkan agar
siswamampuberpikirkritisdanlogissertamampumembuatkesimpulanlogisberdasarkanpr
emis-premis yang ada berupa fakta dan sumber yang relevan.

Depdiknas (Nufus, 2012) menyatakan bahwa materi matematika dan penalaran
matematis merupakan dua hal yang tidak dapat terpisahkan, yaitu materi matematika
dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui
pembelajaran matematika.Jadi, pada dasarnya siswa yang belajar matematika telah
berlatih penalaran.

Berikut ini beberapa indicator dalam penalaran matematis menurut Maulana
(2008).

1. Menarik kesimpulan logis.
2. Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat, dan hubungan.
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Memperkirakan jawaban dan proses solusi.

Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematik.

Menyusun dan menguji konjektur.

Merumuskan lawan contoh.

Mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argumen.

Menyusun argumen yang valid.

Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan induksi

matematik.

Menurut National Council of Teachers of Mathematics atau disingkat menjadi NCTM

(2000) standar penalaran dan pembuktian untuk siswa TK — kelas 12 adalah:

1) mengenali penalaran dan pembuktian sebagai aspek fundamental matematika;

2) membuat dan menyelidiki dugaan matematika;

3) mengembangkan dan mengevaluasi argumen dan bukti matematika;

4) memilih dan menggunakan berbagai jenis penalaran dan metode pembuktian.

Pembuktian dan kontradiksi sangat mungkin bagi siswa pada kelas bawah, misalkan

siswa kelas satu dapat membuktikan bahwa 0 merupakan bilangan genap berdasarkan

pengetahuan mereka mengenai pola bilangan dimana bilangan genap dan bilangan

ganjil selalu bergantian. Pembuktiannya adalah “jika 0 bilangan ganjil, maka 0 dan 1

akan menjadi bilangan ganjil yang berurutan, padahal bilangan ganjil dan genap adalah

bergantian, maka 0 haruslah bilangan genap”. (Wahyudin, 2008 : 526)

Beberapa hal yang perlu diperhatikan guru pada siswa kelas TK — 2(NCTM, 2000):

1) Guru harus membantu siswa mengenal bahwa seluruh matematika dapat dan harus
dimengerti.

2) Guru dapat memahami pemikiran siswa ketika mereka mendengarkan dengan baik
penjelasan siswa.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan guru pada siswa kelas 3 — 5(NCTM, 2000):

1) Penalaran matematis berkembang di dalam kelas di mana siswa didorong untuk
mengajukan ide-ide mereka sendiri untuk penelitian.

2) Mengajukkan dugaan dan mencoba untuk menjustifikasi mereka adalah bagian
yang diharapkan dari aktivitas matematika siswa.

3) Guru harus melihat peluang bagi siswa untuk merevisi, memperluas, dan
memperbarui generalisasi mereka telah dibuat.

Hal yang perlu diperhatikan guru pada siswa kelas 6 — 8 adalah siswa perlu mengetahui

keterbatasan penalaran induktif serta kemungkinan-kemungkinannya (NCTM, 2000).

Berdasarkan indikator penalaran matematik, hanya beberapa indikator yang dapat

diterapkan pada pembelajaran di sekolah dasar, khususnya untuk kelas rendah. Adapun

beberapa permasalahan yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan penalaran

matematis siswa sd kelas tiga, misalnya dipilih dalam pokok bahasan Bilangan sebagai

berikut ini.

©ooN O~ W

Tabel
Aspek Penalaran Matematis yang Diukur
dalam Bilangan di SD Kelas 111

No Kompetensi Indikator Aspek Penalaran No.
' Dasar Matematis yang Diukur Soal
1 Menentukan letak | Mengurutkan bilangan | Menarik kesimpulan logis 2
bilangan pada dan menentukan letaknya
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garis bilangan. pada garis bilangan
2 Menentukan sebuah | Memberikan penjelasan 3
bilangan yang terletak di | dengan menggunakan
antara dua bilangan model, fakta, sifat, dan
hubungan
3 Menentukan pola pada | Menggunakan pola dan 1
barisan bilangan hubungan untuk
menganalisis situasi
matematika
4 Melakukan Menyusun dan 5
penjumlahan dan Melakukan penjumlahan | membuktikan konjektur
5 pengurangan tiga bilangan tiga angka Memeriksa validitas 4
angka argumen

Permasalahan yang dapat dikembangkan dari kisi-kisi di atas diuraikan sebagai berikut
ini.

Soal 1

Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika
Fajar melompat di keramik kelas yang sudah diberi nomor.

Fajar mulai melompat dari keramik nomor 1.

Pada lompatan ke berapa Fajar mencapai keramik nomor 337 ..........

Soal 2
Menarik kesimpulan logis
Letakkan bilangan-bilangan berikut ini pada garis bilangan!

429 426 430 423

427 424 428 425

-~

425

. P P P & & & o

Semakin ke kanan bilangannya semakin ........
Semakin ke kiri bilangannya semakin .........

Soal 3

Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat, dan hubungan
Abdul, Hafid, dan Fahmi pergi ke perpustakaan daerah.

Abdul tercatat sebagai pengunjung ke-124.
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Hafid tercatat sebagai pengunjung ke-130.
Urutan Fahmi tepat di tengah antara Abdul dan Hafid.
Pengunjung ke berapakah Fahmi?

Soal 4

Memeriksa validitas argumen

Renti memperoleh pesanan 500 kue.

Renti membuatnya dalam 3 hari.

Hari pertama Renti membuat 105 kue.

Hari kedua Renti membuat dua kali lebih banyak kue dari hari pertama.
Pada hari ketiga Renti membuat 80 kue lebih banyak dari kue hari pertama.
Apakah pesanan kue Renti terpenuhi?

Soal 5

Menyusun dan membuktikan konjektur
Kerjakan soal di bawah ini!
101 + 313 =414

424 + 232 = 656

343 + 454 = 797

202 + 242 = ...

303 + 151 =...

414 +343 = ...

161 +272 = ...

292 + 353 = ...

Perhatikan ratusan dan satuan pada penjumlahan di atas!
Apakah jumlah dari dua buah bilangan yang masing-masing ratusan dan satuannya
sama akan menghasilkan bilangan yang ratusan dan satuannya sama juga?

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK DI SD

Seorang siswa yang memiliki penalaran yang baik dapat menggunakan data
untuk membuat, menguji, atau mendebatkan dugaannya. Sesuai dengan pendapat
Diezmann, Watters dan English (2001), bahwa siswa dengan penalaran yang baik
mampu menduga, menguji dan mempertahanlan dan membantah gagasan mereka
melalui tugas pemecahan masalah yang dikontekstualkan.

Menurut Wood (2001) penalaran matematika terbaik berkembang di kelas yang
memiliki situasi yang sangat interaktif di mana guru memungkinkan partisipasi aktif
semua siswanya dalam interaksi di dalam kelas. Beberapa meyakini bahwa penalaran
matematika membutuhkan pembelajaran langsung. Siswa yang tidak terbiasa dengan
penalaran dan proses pemecahan masalah butuhkan pembelajaran langsung. Ben-Hur
(2006) mengatakan bahwa siswa yang kinerjanya buruk perlu belajar bagaimana proses
matematika itu, mereka membutuhkan pengajaran yang menekankan pada proses,
mereka gagal memecahkan masalah dengan efisien karena kurangnya instruksi dari
guru.

Siswa yang pandai penalaran matematika menggunakan berbagai metode
penalaran dan bukti dan mendengarkan pemikiran matematika lain. Hal ini sebagian
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ditentukan oleh peranan guru kelas dan suasana kelas. Yeo dan Zhu (2005)
merekomendasikan bahwa guru kelas mencoba untuk membangun lingkungan yang
komunikatif dan menciptakan interaksi yang mendorong siswa untuk memeriksa,
bertanya, mengkritik, dan menilai argumen orang lain.Siswa yang memiliki
karakteristik penalaran yang baik dapat mengajukan pertanyaan yang baik. Costa dan
Kallick (2000) mengatakan siswa tersebut mengaitkan rangkaian pertanyaan untuk
menguji hipotesis, menuntun pencarian data, mengklarifikasi hasil atau memperjelas
penalaran yang lemah. Mereka melihat bahwa pertanyaan yang baik dapat memberikan
pemahaman yang baik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan penalaran matematik dapat: 1)menggunakan data untuk membuat,
menguji, atau mendebatkan dugaan; 2) menjelaskan dengan baik alasan di balik
pemikiran matematikanya dan dapat melakukan lebih dari sekedar menjelaskan
prosedur atau meringkas jawabannya; 3)menggunakan berbagai metode penalaran dan
pembuktian. Penalaran matematik merupakan kemampuan yang sulit. Diperlukan
banyak latihan agar lebih familiar atau dapat memahami konsep-konsep matematik.
Untuk dapat mengembangkan kemampuan penalaransiswa guru harus dapat
menciptakan suasana belajar yang interaktif yang dapat mendorong siswa untuk
memeriksa, bertanya, mengkritik, dan menilai argumen dari orang lain.

SIMPULAN

Penalaran matematiksangat berguna untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapi. Karena dalam penalaran terdapat tahapan yang logis serta sistematis jalannya
proses berpikir. Proses berpikir yang diharapkan yaitu proses berpikir matematik.
Proses berpikir matematikmerupakan suatu kejadian yang dialami seseorang ketika
menerima respon sehingga menghasilkan kemampuan untuk menghubung-hubungkan
sesuatu dengan sesuatu yang lainnya secara matematis untuk memecahkan/menjawab
suatu persoalan atau permasalahan sehingga menghasilkan ide gagasan,
pemecahan/jawaban yang logis. Kemampuan penalaran matematik perlu
dikembangkan sejak dini. Oleh karena itu seyogyanya guru di sekolah dasar dapat
merancang proses pembelajarn yang dapat menumbuhkan kemampuan penalaran
matematik siswa dengan menciptakan suasana belajar yang interaktif.
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ABSTRAK

Berpikir adalah aktivitas mental yang mempengaruhi proses belajar. Berpikir
memerlukan informasi untuk diolah dan dihubungkan dengan apa yang sebelumnya
telah diketahui dan memunculkan pengetahuan baru. Kadangkala arah berpikir siswa
cenderung diarahkan dan didominasi oleh guru, hal ini disebabkan pengetahuan yang
diperoleh lebih banyak diberikan oleh guru secara langsung. Kurangnya kesempatan
bagi siswa untuk menemukan konsep akan membuat siswa cenderung mengikuti
alur.Terutama dalam matematika, siswa menjaditerpaku mengenai rumus atau cara
yang digunakan oleh guru dalam menyelesaikan masalah. oleh sebab itu, sangat besar
sekali tanggung jawab guru dalam mengarahkan dan melatih proses berpikir siswa.
Dalam beberapa kasus pemecahan masalah matematika, siswa akan mengalami
kesulitan dalam memecahan soal yang cukup banyak mengandung informasi atau
variabel yang berkaitan. Dalam hal ini siswa bisa diajarkan dan dilatih untuk berpikir
aljabar. Tujuan dari artikel ini adalah mendiskusikan mengenai pengembangan berpikir
aljabar siswa sekolah dasar dalam memecahkan masalah matematis dan kontribusinya
diharapkan menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran, materi
dan bentuk soal.

Kata kunci : Berpikir aljabar, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Proses berpikir siswa sekolah dasar (SD) masih konkrit, sedangkan konsep
matematika adalah sesuatu yang abstrak. Pola pikir yang sederhana dan konkrit
menjadikan beberapa konsep matematika sulit untuk langsung diterima dan dipahami
oleh siswa SD. Aljabar merupakan cabang dari matematika yang sulit dan abstrak.
Siswa sejak kelas 1 sudah dikenalkan dengan aljabar, namun masih dalam bentuk
sederhana. Semakin tinggi tingkatan kelas, maka standar aljabar dan tingkat kerumitan
menggunakan aljabar semakin tingggi. Tanpa kemampuan memahami aljabar dengan
baik, siswa umumnya akan mengalami kesulitan dalam menghadapi masalah
matematis. Persoalan dan penyajian masalah dalam matematika juga berpengaruh
terhadap kecenderungan berpikir siswa. Penyajian masalah yang sederhana tidak
menuntut banyak proses berpikir. Penyajian masalah yang kompleks akan membuat
siswa berpikir dengan menggabungkan dan menghubungkan konsep-konsep yang
diketahuinya. Namun masih banyak siswa SD yang mengalami kesulitan dalam
menerjemahan dan memahami maksud soal terutama soal cerita.

Dalam beberapa materi yang pada aplikasinya sering menggunakan soal cerita
adalah KPK, FPB, pecahan, luas dan keliling bangun datar, dan pengukuran. Anak
yang sebenarnya mengerti konsep, tapi kebanyakan terhambat karena kurangnya
kemampuan mengolah informasi dan mengkonversi kalimat dan keterangan dalam
bentuk aljabar. Berpikir aljabar sangat penting untuk dikembangkan sejak usia dini,
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karena berpikir aljabar akan mendasari kemampuan berpikir matematis lainnya.
Dengan berpikir aljabar siswa akan dibiasakan dengan mencari dan memahami pola
hubungan, menganalisis situasi matematika dengan menggunakan simbol-simbol
aljabar, dan mengaplikasikan hubungan untuk menyelesaikan masalah. Dengan
berpikir aljabar, materi yang disajikan dalam bentuk soal cerita akan lebih mudah
diselesaikan, yaitu dengan mengubah beberapa komponen yang diketahui pada soal
cerita diubah pada bentuk aljabar. Permasalahan yang muncul tidak sampai disana,
tetapi bagaimana cara untuk menanamkan dan membiasakan cara berpikir aljabar pada
siswa SD.

Dalam tulisan ini akan memfokuskan kemampuan berpikir aljabar siswa SD
untuk menyelesaikan masalah matematis. Dengan mengetahui dan mengembangkan
kemampuan berpikir aljabar siswa akan membantu siswa dalam memahami hubungan
dan menerapkan kembali konsep untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Siswa
yang berhasil memecahkan masalah akan berpengaruh pada meningkatnya rasa
percaya diri. Pembelajaran yang mendukung terciptanya berpikir aljabar akan
cenderung menghasilkan hasil belajar siswa yang baik.

BERPIKIR ALJABAR

Aljabar merupakan salah satu cabang matematika yang sangat abstrak. Berpikir
aljabar tidak hanya mengubah bilangan menjadi suatu huruf atau simbol, lebih dalam
lagi huruf dan simbol tersebut memiliki makna yang berkaitan dengan suatu situasi
matematis. Berpikir aljabar menurut NCTM ( Prasetio, 2012) Algebra thinking is to
present information of colloquial to symbol, determining generalizing and pattern,
searching in funcion. Dari pengertian menurut NCTM, dalam berpikir ajabar terdapat
tiga aspek penting yaitu menyajikan informasi dengan menggunakan simbol,
menentukan pola dan generalisasi, dan mencari hubungan dalam fungsi.

Masih membahas pengertian berpikir aljabar, pendapat yang dikemukakan oleh
Ross (Prasetio, 2012):Algebra is an extension of arithmatic and is used to solve
problems. If a situation can be described in terms of an equation, then the equation can
be solved for the unknown quantity and a answer can be obtained. Algebra equations
are created to anable the determination of some quantity.Pengertian yang dikemukakan
Ross, memandang bahwa berpikir aljabar itu digunakan untuk memecahkan masalah,
mendeskripsikan suatu keadaan dalam bentuk persamaan, membuat persamaan dari
suatu masalah, dan menentukan kuantitas yang memungkinkan. Kaput (Hidayanto,
2013) menjelaskan bahwa berpikir aljabar bukanlah ide tunggal tetapi disusun dari
bentuk-bentuk berbeda dri pikiran dan pmahaman dari suatu simbol.

Dari beberapa pedapat sebelumnya, dapat diartikan kembali bahwa berpikir
aljabar adalah menggunakan simbol atau huruf untuk memodelkan suatu persamaan,
kemudian menentukan pola dari permasalahan yang ada, membuat persamaan yang
memungkinkan utuk menyelesaikan masalah dan menggeneralisasi untuk memecahkan
masalah.

Van de Walle,dkk. (2010) menyatakan terdapat lima tema dalam berpikir aljabar
yaitu generalisasi dari aritmatika dan pola, penggunaan simbol yang bermakna,
membuat struktur dalam sistem bilangan secara eksplisit, mengkaji pola dan dan
fungsi, dan memodelkan matematika.
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Menurut NCTM tahun 2000 ( Zainab, 2012) indikator aljabar yang harus muncul dan

diselidiki pada siswa adalah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi atau membangun pola numerik dan geometris.

2. Menggambarkan pola secara verbal dan mewakili mereka dengan tabel atau
simbol.

3. Mencari dan menerapkan hubungan antara jumlah dan membuat prediksi.

4. Membuat dan menjelaskan generalisasi yang tampak selalu bekerja dalam situasi
tertentu.

5. Menggunakan grafik untuk mengambarkan pola dan membuat prediksi.

6. Mengeksplorasi sifat bilangan.

7. Menggunakan notasi yang diciptakan, simbol standar, dan variabel untuk
mengungkapkan pola dan generalisasi, atau situasi.

Standar isi dan harapan yang ingin dicapai pada materi aljabar kelas 3-5 pada NCTM

2000 (Van de Walle, 2007) di antaranya sebagai berikut.

1. Menggambarkan, memperluas dan membuat generalisasi pola-pola geometri dan
bilangan.

2. Menyajikan dan menganalisa pola dan fungsi, menggunakan sandi, tabel dan
grafik.

3. Mengidentifikasi sifat-sifat komutatif, assosiatif, dan distributif serta
menggunakannya untuk perhitungan —perhitungan bilangan bulat.

4. Menyatakan ide tentang variabel sebagai kuantitas yang tidak diketahui dengan

menggunakan huruf atau simbol.

Menyatakan hubungan matematik dengan menggunakan persamaan.

6. Memodelkan situasi masalah dengan benda-benda dan menggunakan penyajian
dengan grafik, tabel, dan persamaan untuk menarik kesimpulan.

7. Meyelidiki bagaimana perubahan dalam sebuah variabel berkaitan dengan
perubahan dalam variabel yang lain.

8. Mengidentifikasi dan menggambarkan situasi-situasi dengan laju perubahan yang
konstan dan bervariasi serta membandingkannya.

o

Berdasarkan standar isi, harapan dan indikator yang telah ditetapkan oleh
NCTM, sebenarnya siswa sejak SD telah belajar aljabar dan mereka mampu untuk itu.
Namun, di Indonesia materi dengan kata aljabar mulai digunakan pada tingkatan
SLTP. Penelitian Burns(2002) menerapkan pembelajaran dengan memulai meletakan
tiga potongan kertas pada papan tulis yang masing-masing kertas mempunyai bentuk
segitiga, persegi panjang, dan trapesium. Dia bercerita pada siswanya bahwa ada pohon
yang usia satu tahun tampilkan dengan bentuk gambar tersebut. Tak lama 